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A. Revitalisasi Nilai-nilai Pancasila Berbasis 

Budaya Lokal 

ndonesia merupakan negara yang kaya akan warisan 

budaya lokal yang tumbuh dan berkembang dalam 

berbagai etnis dan komunitas tradisional. Kekayaan I 
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budaya ini tidak hanya mencerminkan identitas nasional, 

tetapi juga menjadi sumber nilai moral yang dapat 

memperkuat karakter bangsa. Namun, seiring derasnya arus 

globalisasi dan dominasi budaya asing, terjadi pergeseran 

nilai-nilai yang dianut oleh generasi muda. Fenomena ini 

ditandai denga 

n meningkatnya intoleransi, radikalisme, dan perilaku 

menyimpang di kalangan remaja (Damayanti et al., 2023; 

Effendi, 2024). Dalam konteks ini, integrasi budaya lokal ke 

dalam sistem pendidikan nasional menjadi sangat mendesak 

sebagai strategi untuk menanamkan kembali nilai-nilai luhur 

yang selaras dengan ideologi bangsa, yakni Pancasila 

(Faturrahman, 2021; Asrial, 2022). 

Penelitian mutakhir menunjukkan adanya jarak antara 

generasi muda dengan nilai-nilai Pancasila dan budaya lokal 

(Effendi et al., 2024; Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2021). Pancasila yang seharusnya menjadi 

landasan moral dan etika masyarakat, kerap dianggap 

sebagai konsep abstrak dan tidak relevan dalam kehidupan 

sehari-hari (Savitri & Dewi, 2021). Sistem pendidikan saat ini 

dinilai belum mampu menjembatani pemahaman tersebut 

secara efektif karena cenderung menggunakan pendekatan 

konvensional yang menekankan aspek kognitif dan hafalan. 

Ketidakrelevanan pendekatan tersebut memperlemah proses 

internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan siswa 

(Anshori, 2021; Maisyaroh et al., 2023). 

Masalah utama yang diidentifikasi adalah keterputusan 

generasi muda dari nilai-nilai budaya lokal dan Pancasila 

yang berdampak pada degradasi moral dan krisis identitas 
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kebangsaan (Yohana & Dewi, 2021; Aprilia & Nawawi, 2023). 

Solusi yang diusulkan adalah integrasi nilai-nilai budaya 

lokal ke dalam pendidikan karakter berbasis Pancasila. 

Budaya lokal diposisikan sebagai medium pedagogis untuk 

mentransmisikan nilai-nilai etika yang sejalan dengan 

Pancasila secara kontekstual dan bermakna (Aryani et al., 

2022; Anggreini et al., 2023). Salah satu budaya lokal yang 

memiliki potensi besar dalam konteks ini adalah budaya 

Lonto Leok dari masyarakat Manggarai, Flores Barat. Lonto 

Leok secara harfiah berarti “duduk melingkar,” yang merujuk 

pada mekanisme musyawarah, pengambilan keputusan, dan 

penyelesaian konflik secara damai melalui pertemuan adat 

(Effendi et al., 2020a; Effendi et al., 2020b). 

Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus untuk mengeksplorasi integrasi nilai-nilai 

budaya Lonto Leok dalam pendidikan karakter di sekolah-

sekolah di Manggarai. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 

dokumentasi (Creswell & Poth, 2021; Yin, 2020). Partisipan 

penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa, serta tokoh 

masyarakat yang memiliki peran dalam pelestarian budaya 

dan pendidikan lokal. Proses analisis data dilakukan secara 

interpretatif dengan teknik pengkodean tematik dan 

triangulasi untuk memastikan validitas hasil temuan 

(Moleong, 2017). 

Tulisan ini penting dimasukkan dalam book-chapter, 

karena menawarkan kontribusi teoritis dan praktis dalam 

pengembangan pendidikan karakter berbasis budaya lokal. 

Pertama, tulisan ini memperluas perspektif tentang 

pendidikan nilai Pancasila dengan mengangkat praktik 
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budaya yang hidup dan otentik dari komunitas lokal. Kedua, 

tulisan ini menjembatani kesenjangan antara pendekatan 

normatif dan empiris dalam pendidikan karakter, dengan 

menyajikan model konkret dari budaya Lonto Leok yang dapat 

direplikasi. Ketiga, temuan tulisan ini memperkuat diskursus 

tentang dekolonisasi pendidikan melalui pendekatan budaya 

sebagai bentuk perlawanan terhadap hegemoni nilai-nilai 

asing dalam sistem pendidikan. 

Budaya Lonto Leok memuat nilai-nilai luhur yang selaras 

dengan sila-sila Pancasila. Nilai religius tercermin dalam 

ungkapan “Mori Agu N’garan Ema Pu’un Kuasa” yang 

mengakui keesaan Tuhan (Sila Pertama). Nilai perdamaian 

hadir dalam “ema agu anak neka woleng bantang” dan “ase agu 

kae neka woleng tae” yang menyerukan harmoni (Sila Kedua). 

Nilai persatuan tampak dalam ekspresi “ca natas bate labar, ca 

uma bate duat,  agu ca mbaru bate kaeng,” – “ipung ca tiwu neka 

woleng wintuk - teu ca ambong neka woleng lako” yang 

menekankan kebersamaan dan hidup rukun (Sila Ketiga). 

Nilai musyawarah tercermin dalam ungkapan “bantang cama 

reje leleng,” dan “nai ca anggi, tuka ca leleng” yang 

menggambarkan proses pengambilan keputusan bersama 

(Sila Keempat). Nilai keadilan sosial terlihat dalam “eme de ata 

de ata muing - neka daku ngong data,” dan “hese etas cama langkas 

- lonto was cama radak”, yang menekankan kesetaraan (Sila 

Kelima) (Effendi et.al., 2020a; Effendi et.al., 2020b; Adrianus 

et al., 2024). Dengan demikian, Lonto Leok menjadi media 

kontekstual untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan di atas mengafirmasi bahwa budaya Lonto 

Leok dapat dijadikan medium pedagogis yang efektif dalam 
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pendidikan karakter berbasis Pancasila. Sekolah-sekolah 

yang mengadopsi pendekatan ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila secara 

signifikan. Misalnya, dalam pelajaran Pendidikan Pancasila, 

guru menggunakan cerita rakyat dan praktik musyawarah 

adat sebagai metode pembelajaran. Pendekatan ini 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif sekaligus 

memperkuat keterhubungan mereka dengan budaya lokal 

dan nilai-nilai kebangsaan. 

Selain itu, integrasi Lonto Leok dalam kurikulum sekolah 

berkontribusi pada penguatan relasi antara institusi 

pendidikan dan komunitas lokal. Sekolah menjadi entitas 

kultural yang partisipatif dalam pelestarian budaya, bukan 

institusi yang terisolasi dari masyarakat. Tokoh adat 

dilibatkan sebagai mitra edukatif dalam proses pembelajaran, 

dan kegiatan budaya lokal seperti upacara adat difungsikan 

sebagai bagian dari pendidikan karakter. 

Implikasi teoritis dari studi ini mengarah pada 

pentingnya pengembangan model pendidikan karakter 

berbasis epistemologi lokal. Pendidikan karakter tidak bisa 

sekadar mengandalkan narasi nasional atau norma universal, 

melainkan harus merefleksikan nilai-nilai yang hidup dalam 

pengalaman kultural masyarakat. Implikasi praktisnya, studi 

ini menawarkan kerangka aplikatif yang dapat direplikasi di 

wilayah lain di Indonesia dengan memanfaatkan budaya 

lokal masing-masing sebagai sarana kontekstualisasi nilai-

nilai Pancasila. 

Dengan demikian, tulisan ini bertujuan untuk (a) 

mendeskripsikan nilai-nilai budaya Lonto Leok yang selaras 
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dengan Pancasila; (b) mengkaji potensinya sebagai model 

pendidikan karakter di sekolah-sekolah; dan (c) 

mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila oleh 

generasi muda. Studi ini sekaligus memperkaya wacana 

dekolonisasi pendidikan melalui pendekatan budaya sebagai 

resistensi epistemologis terhadap hegemoni nilai-nilai asing 

dalam sistem pendidikan nasional. 

 

B. Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila dalam 

Pendidikan melalui Integrasi Kearifan Lokal 

Pancasila merupakan dasar ideologis bangsa Indonesia yang 

tidak hanya mewakili identitas nasional, tetapi juga menjadi 

pedoman moral dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Namun, di tengah arus globalisasi, nilai-nilainya semakin 

terasing dari generasi muda. Artikel ini mengkaji urgensi 

revitalisasi Pancasila melalui pendidikan karakter berbasis 

budaya lokal, khususnya budaya Lonto Leok di Manggarai, 

sebagai strategi kontekstual yang efektif untuk menanamkan 

kembali nilai-nilai luhur Pancasila secara bermakna dan 

aplikatif. 

1. Prinsip-Prinsip Pancasila dan Signifikansi Historis-

Kultural  

Pancasila, sebagai dasar negara dan ideologi nasional 

Indonesia, tidak hanya memuat prinsip-prinsip normatif 

kenegaraan, tetapi juga merepresentasikan konsensus historis 

yang lahir dari pergulatan panjang bangsa Indonesia dalam 

membangun fondasi etika-politik kebangsaan. Lima sila 
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Pancasila—Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang 

Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan, serta Keadilan Sosial bagi 

Seluruh Rakyat Indonesia—diformulasikan oleh para pendiri 

bangsa di bawah kepemimpinan Soekarno dan resmi 

diartikulasikan pada 1 Juni 1945 (Notonagoro, 1987; Effendi, 

2024). Sebagai konstruksi ideologis, Pancasila dirancang 

untuk merangkul pluralitas etnis, agama, dan budaya 

Indonesia, serta membentuk kerangka etis dalam perumusan 

hukum, kebijakan, dan kehidupan sosial (Sahal et al., 2018; 

Riyadi & Hamid, 2022). 

Secara historis, Pancasila berperan krusial dalam 

menjaga kesatuan nasional pada masa transisi kemerdekaan. 

Ia menjadi benteng ideologis terhadap polarisasi yang 

ditimbulkan oleh komunisme maupun ekstremisme religius, 

sekaligus mengartikulasikan komitmen bangsa terhadap 

demokrasi deliberatif dan keadilan sosial (Rijadi, 2022). Nilai-

nilai Pancasila terbukti efektif dalam mempromosikan 

inklusivitas dan toleransi lintas kelompok masyarakat, 

menjadikannya pilar utama dalam pembentukan karakter 

kolektif bangsa. 

Namun demikian, tantangan globalisasi dan penetrasi 

budaya digital telah menciptakan jarak afektif dan kognitif 

antara generasi muda dengan nilai-nilai Pancasila. Fenomena 

meningkatnya intoleransi, radikalisme, serta lemahnya etika 

publik menjadi indikator lemahnya internalisasi nilai tersebut 

dalam praksis pendidikan (Effendi, 2023; Ismail et al., 2021). 

Untuk itu, diperlukan strategi revitalisasi melalui pendidikan 
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kontekstual berbasis nilai lokal yang selaras dengan Pancasila 

(Damayanti, 2023). 

Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa nilai-nilai 

lokal seperti budaya Lonto Leok di wilayah Manggarai—yang 

menekankan konsensus, persatuan, dan penghormatan 

terhadap keberagaman—dapat diintegrasikan secara 

konstruktif ke dalam kurikulum pendidikan Pancasila 

(Mahur, 2019; Islami et al., 2021; Japa, 2023). Integrasi ini tidak 

hanya memperkuat pemahaman substantif siswa terhadap 

Pancasila, tetapi juga membumikan nilai-nilainya dalam 

konteks budaya lokal, menjadikannya praktik sosial yang 

otentik dan transformatif (Adon, 2021; Manafe et al., 2023). 

Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis nilai 

Pancasila yang berakar pada tradisi lokal seperti 

musyawarah, keadilan sosial, dan harmoni sosial, menjadi 

sarana strategis dalam memperkuat kohesi sosial dan 

identitas kebangsaan (Effendi et al., 2020; Letuna & Manafe, 

2023). 

Aspek kebaruan utama dalam kajian ini terletak pada 

pendekatan integratif antara prinsip-prinsip universal 

Pancasila dan nilai-nilai lokal seperti budaya Lonto Leok dalam 

konteks pendidikan karakter. Studi ini menyoroti bahwa 

Pancasila tidak hanya relevan sebagai ideologi nasional, 

tetapi juga dapat diaktualisasikan secara kontekstual melalui 

integrasi nilai-nilai kultural daerah yang sejalan, seperti 

musyawarah, persatuan, dan penghormatan terhadap 

keragaman. Pendekatan ini menawarkan kontribusi 

konseptual terhadap pendidikan Pancasila yang bersifat 

transformatif dan berbasis praksis budaya, yang selama ini 

kurang dikaji dalam wacana akademik arus utama. Dalam 
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konteks meningkatnya fragmentasi sosial dan jarak afektif 

generasi muda terhadap nilai-nilai dasar kebangsaan, 

integrasi nilai lokal dalam kurikulum pendidikan Pancasila 

menjadi strategi inovatif untuk memperkuat identitas 

nasional. Temuan ini juga memperluas horizon pedagogis 

pendidikan kewarganegaraan dengan menggabungkan etika 

deliberatif Pancasila dan kearifan lokal sebagai basis 

pembentukan kohesi sosial. 

2. Urgensi Kontekstualisasi Pendidikan Pancasila 

yang Relevan dan Berkelanjutan 

Kearifan lokal merupakan sistem pengetahuan, nilai-nilai, 

dan praktik budaya yang terbentuk melalui proses sejarah 

panjang dalam suatu komunitas dan diwariskan secara 

turun-temurun. Di Indonesia, kearifan lokal berperan sebagai 

pilar pembentuk identitas individu dan kolektif, sekaligus 

menjadi sumber nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan 

sosial (Effendi et al., 2020b; Indah et al., 2023). Keragaman 

budaya Indonesia tercermin dalam bahasa, adat istiadat, dan 

tradisi khas tiap daerah, yang pada hakikatnya banyak sejalan 

dengan nilai-nilai fundamental dalam Pancasila. 

Dalam konteks pedagogi modern, pendekatan berbasis 

budaya, atau culturally responsive pedagogy, menekankan 

pentingnya mengintegrasikan praktik dan nilai budaya lokal 

dalam proses pendidikan. Hal ini menjadi semakin relevan di 

Indonesia sebagai negara multikultural yang menghadapi 

tantangan inklusivitas dalam pendidikan (Jannah & Dewi, 

2021). Pendekatan ini menekankan perlunya kurikulum yang 

tidak hanya bersifat nasional, tetapi juga kontekstual dan 

relevan dengan realitas kehidupan siswa. 
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Seiring berkembangnya kesadaran akan pentingnya 

keberagaman budaya dalam sistem pendidikan, berbagai 

upaya telah dilakukan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

kearifan lokal ke dalam kurikulum formal. Salah satu 

tujuannya adalah menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna, sekaligus membentuk identitas kebangsaan dan 

kohesi sosial yang kuat di kalangan peserta didik (Kartini & 

Dewi, 2021). Pendidikan yang sensitif terhadap konteks 

budaya juga berkontribusi pada penguatan nilai-nilai dasar 

Pancasila seperti inklusivitas, demokrasi, dan persatuan 

(Suradi et al., 2020; Wiratmaja et al., 2021). 

Salah satu contoh konkrit kearifan lokal yang memiliki 

relevansi kuat dengan nilai-nilai Pancasila adalah budaya 

Lonto Leok dari masyarakat Manggarai, Flores, Nusa Tenggara 

Timur. Lonto Leok secara etimologis berarti “duduk 

melingkar,” yang merepresentasikan model musyawarah dan 

pengambilan keputusan secara partisipatif dalam komunitas. 

Budaya ini menekankan pada prinsip-prinsip kebersamaan, 

penghormatan terhadap perbedaan, dan penyelesaian konflik 

secara damai (Effendi et al., 2020a; Sahertian & Effendi, 2022). 

Dalam praktik Lonto Leok, semua anggota komunitas—

tanpa memandang usia, jenis kelamin, atau status sosial—

memiliki hak dan kesempatan untuk berbicara dan didengar. 

Praktik deliberatif ini merupakan pengejawantahan nilai-nilai 

demokrasi dan keadilan sosial yang sangat relevan dengan 

sila-sila Pancasila. Lebih jauh, nilai-nilai religiusitas, 

kemanusiaan, dan persatuan yang terinternalisasi dalam 

Lonto Leok menjadikannya sebagai sumber pedagogis 

potensial untuk pendidikan karakter berbasis Pancasila 

(Effendi et al., 2020b). 
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Penelitian Effendi (2024) menegaskan bahwa Lonto Leok 

dapat difungsikan sebagai model pedagogis dalam 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik. 

Hal ini menjadi semakin krusial di tengah krisis nilai yang 

dialami oleh generasi muda akibat globalisasi dan perubahan 

sosial yang cepat. Melalui pendekatan berbasis budaya 

seperti Lonto Leok, proses pendidikan tidak hanya 

mengajarkan nilai secara normatif, tetapi juga memberikan 

model konkret perilaku moral yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Beberapa sekolah di wilayah Manggarai telah mulai 

menerapkan prinsip-prinsip Lonto Leok ke dalam kurikulum 

dan kegiatan pembelajaran. Sebagai contoh, salah satu 

sekolah menengah pertama mengintegrasikan nilai-nilai 

Lonto Leok dalam kegiatan diskusi kelompok dan 

pengambilan keputusan kolektif. Kegiatan ini mengajarkan 

pentingnya partisipasi demokratis, toleransi terhadap 

perbedaan, dan penyelesaian konflik tanpa kekerasan (Bosco, 

2016; Azlina, 2023). 

Para guru di sekolah tersebut melaporkan peningkatan 

signifikan dalam perilaku sosial siswa. Mereka menjadi lebih 

menghormati pandangan orang lain, menunjukkan sikap 

kooperatif, dan lebih aktif mencari solusi damai dalam 

menghadapi konflik. Bahkan, terdapat penurunan kasus 

perundungan dan perilaku agresif setelah program berbasis 

budaya Lonto Leok diimplementasikan (Japa, 2023). Temuan 

ini menunjukkan bahwa kearifan lokal bukan hanya memiliki 

nilai historis dan antropologis, tetapi juga aplikatif dalam 

pembentukan karakter siswa. 
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Contoh lainnya ditemukan pada program pelatihan 

kepemimpinan siswa di beberapa sekolah. Prinsip-prinsip 

Lonto Leok digunakan untuk membentuk gaya kepemimpinan 

yang partisipatif, egaliter, dan inklusif. Siswa yang menjadi 

pemimpin kelas atau OSIS dilatih untuk memfasilitasi 

diskusi, mengambil keputusan bersama, dan menyelesaikan 

konflik berdasarkan prinsip-prinsip deliberatif yang 

mencerminkan nilai-nilai budaya Manggarai (Kartini & Dewi, 

2021). Hasilnya, model kepemimpinan di kalangan siswa 

berkembang menjadi lebih kolaboratif dan adil, 

menumbuhkan pemahaman mendalam tentang praktik 

demokrasi yang kontekstual. 

Dengan demikian, integrasi kearifan lokal seperti Lonto 

Leok ke dalam pendidikan formal menawarkan pendekatan 

inovatif untuk revitalisasi nilai-nilai Pancasila. Proses ini 

menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai nasional yang 

abstrak dan realitas budaya yang konkrit di tingkat lokal. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal bukan hanya relevan 

untuk memperkuat identitas budaya siswa, tetapi juga 

strategis dalam membangun masyarakat yang adil, 

demokratis, dan harmonis, sebagaimana diidealkan dalam 

Pancasila. Kebaruan tulisan ini terletak pada pendekatan 

integratif antara nilai-nilai kearifan lokal, khususnya budaya 

Lonto Leok, dengan pendidikan karakter berbasis Pancasila 

dalam konteks pendidikan formal. Tulisan ini menghadirkan 

model pedagogis yang konkret, kontekstual, dan partisipatif 

yang belum banyak dieksplorasi sebelumnya, terutama 

dalam kerangka pembelajaran yang inklusif dan relevan 

secara budaya. Dengan fokus pada penerapan nilai-nilai 

deliberatif Lonto Leok dalam kurikulum sekolah serta 
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dampaknya terhadap perubahan perilaku siswa, tulisan ini 

menawarkan kontribusi baru dalam pengembangan 

pedagogi Pancasila yang kontekstual, aplikatif, dan sensitif 

terhadap keberagaman budaya lokal. 

3. Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila melalui 

Transformasi Pendidikan Berbasis Budaya 

Tantangan moral yang kian kompleks di kalangan generasi 

muda Indonesia pada era globalisasi menuntut pembaruan 

strategi pedagogis dalam pengajaran Pancasila. Salah satu 

temuan penting dari tulisan ini adalah urgensi pendekatan 

pedagogi yang responsif terhadap budaya, yaitu pendekatan 

yang menyesuaikan konten pendidikan dengan latar 

belakang budaya serta pengalaman hidup siswa 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021; 

Madhakomala, 2023). Pengintegrasian kearifan lokal ke 

dalam kurikulum formal tidak hanya menghadirkan proses 

belajar yang lebih menarik dan bermakna, tetapi juga 

memperkuat keterhubungan emosional dan kognitif siswa 

terhadap nilai-nilai kebangsaan. 

Budaya Lonto Leok dari masyarakat Manggarai 

menawarkan contoh nyata pendekatan pedagogis 

kontekstual yang mampu menghidupkan kembali nilai-nilai 

Pancasila dalam praktik pendidikan. Dengan menekankan 

nilai religiusitas, musyawarah demokratis, keadilan sosial, 

dan tanggung jawab kolektif, Lonto Leok merepresentasikan 

praktik kehidupan sehari-hari yang mencerminkan sila-sila 

Pancasila. Melalui pengenalan terhadap ajaran moral Lonto 

Leok, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan 

secara konkret dan kontekstual. 
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Lebih jauh, integrasi Lonto Leok dalam pendidikan 

karakter sejalan dengan kebijakan nasional yang menekankan 

pentingnya pelibatan kearifan lokal dalam kurikulum 

(Effendi et al., 2020a; Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2022). Pendekatan ini memungkinkan 

pengajaran Pancasila dilakukan secara lebih inklusif dan 

kontekstual, mencerminkan keragaman budaya Indonesia 

yang kaya dan beragam. 

Dengan demikian, revitalisasi nilai-nilai Pancasila 

melalui integrasi budaya Lonto Leok menjadi strategi efektif 

untuk menjembatani jarak antara cita-cita nasional dan 

realitas budaya lokal. Kajian ini menunjukkan bahwa kearifan 

lokal memiliki potensi transformatif dalam pendidikan 

karakter, yang pada akhirnya memperkuat komitmen siswa 

terhadap Pancasila dan membangun komunitas sekolah yang 

lebih inklusif, bermoral, dan demokratis. Tulisan ini 

menawarkan kebaruan dalam pendidikan nilai Pancasila 

melalui integrasi budaya lokal Lonto Leok sebagai strategi 

pedagogis kontekstual. Pendekatan ini bersifat responsif 

budaya, menjadikan praktik budaya lokal bukan hanya 

pelengkap, tetapi sebagai medium utama pembelajaran nilai 

kebangsaan. Berbeda dari studi sebelumnya yang 

memisahkan pengajaran Pancasila dari kearifan lokal, tulisan 

ini menekankan relasi dialektis antara nilai nasional dan 

realitas kultural. Dengan membumikan Pancasila dalam 

pengalaman konkret siswa, tulisan ini menyajikan model 

pendidikan karakter yang lebih relevan dan aplikatif. 

Kebaruan ini memberi arah baru bagi desain kurikulum yang 

transformatif, selaras dengan kebijakan pendidikan nasional 
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yang inklusif, serta efektif dalam menjawab tantangan 

degradasi moral generasi muda. 

 

C. Strategi Transformatif untuk Pembentukan 

Karakter Siswa 

1. Representasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Praktik 

Budaya Lonto Leok 

Integrasi nilai-nilai budaya Lonto Leok dalam praktik 

pendidikan mencerminkan bentuk konkret penerjemahan 

prinsip-prinsip Pancasila dalam konteks kehidupan 

masyarakat Manggarai, Nusa Tenggara Timur. Secara 

etimologis, Lonto Leok berarti “duduk bersama dalam 

lingkaran,” yang secara simbolik mengandung makna 

musyawarah, kebersamaan, keadilan, tanggung jawab sosial, 

dan kehidupan spiritual yang harmonis. Seluruh dimensi ini 

menunjukkan keterkaitan erat dengan nilai-nilai dasar yang 

terkandung dalam kelima sila Pancasila (Effendi et al., 2020b; 

Manafe et al., 2023). Nilai-nilai tersebut bukan sekadar ideal 

normatif, melainkan telah melekat sebagai bagian tak 

terpisahkan dari struktur sosial, praktik kehidupan, dan 

proses pendidikan masyarakat setempat. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, prinsip-

prinsip budaya Lonto Leok digunakan sebagai landasan dalam 

membentuk karakter peserta didik. Nilai-nilai seperti 

musyawarah, saling menghormati, kerjasama, dan 

pengambilan keputusan bersama ditanamkan melalui 

metode diskusi dan kerja kelompok yang mengaitkan konteks 

budaya lokal dengan makna sila-sila Pancasila. Proses 
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pembelajaran juga diakhiri dengan refleksi untuk 

menegaskan kembali relevansi nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, integrasi Lonto Leok dalam 

pendidikan tidak hanya menjadi sarana pelestarian budaya 

lokal, tetapi juga menghadirkan model pedagogi 

transformatif yang efektif untuk membumikan Pancasila 

secara kontekstual, bermakna, dan aplikatif dalam dinamika 

kehidupan siswa dan komunitas sekolah. Berikut ini gambar 

integrasi nilai-nilai budaya lontok leok dalam pengajaran 

nilai-nilai Pancasila. 
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Gambar 1. Integrasi Nilai-Nilai Budaya Lontok Leok Dalam 

Pengajaran Nilai-Nilai Pancasila. 

Berdasarkan gambar 1, budaya Lonto Leok sebagai 

kearifan lokal masyarakat Manggarai mengandung nilai-nilai 

filosofis yang selaras dengan esensi Pancasila. Integrasi nilai-

nilai tersebut dalam proses pendidikan, khususnya dalam 

penguatan pendidikan karakter, menunjukkan bagaimana 

kearifan lokal mampu menjadi medium kontekstualisasi 

ideologi nasional yang efektif dan relevan. Penjabaran nilai-

nilai ini dapat dianalisis melalui pendekatan kelima sila 

Pancasila. 

Pertama, Lonto Leok mengandung makna ketuhanan 

yang mendalam, terlihat dari penghormatan masyarakat 

terhadap alam dan kepercayaan terhadap kekuatan spiritual. 

Dalam setiap musyawarah adat atau pertemuan komunitas, 

diawali dengan doa kepada leluhur, yang dimaknai sebagai 

representasi hubungan vertikal antara manusia dan Tuhan. 

Praktik ini merupakan bentuk pengakuan atas keberadaan 

kekuatan ilahi dan kesadaran spiritual kolektif masyarakat. 

Sebagaimana dicatat oleh Effendi et al. (2020b), 

penghormatan terhadap leluhur dan alam merupakan 

ekspresi spiritualitas yang sejalan dengan Sila Pertama 

Pancasila, yakni "Ketuhanan Yang Maha Esa." Latief et al. 

(2018) menegaskan bahwa tindakan-tindakan tersebut 

mencerminkan kehidupan religius yang harmonis antara 

manusia dan lingkungan sebagai ciptaan Tuhan. Nilai-nilai 

spiritual tersebut terwujud dalam perilaku cinta damai, 
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toleransi, teguh pendirian, kerja sama, dan kepedulian 

terhadap yang lemah serta lingkungan hidup. 

Kedua, dimensi kemanusiaan dalam Lonto Leok 

tercermin melalui penghargaan yang tinggi terhadap 

martabat dan pendapat individu. Kata-kata idioms seperti 

“mohas agu momang hae ata, eme naheng koen di ca (ng) ata - pati 

koe agu ase kae, neka kode ngong hae woe - neka acu ngong hae ata” 

menekankan pentingnya kepedulian, perhatian, menghargai 

semua orang tanpa diskriminasi status dan usia. Hal ini 

menegaskan bahwa budaya Lonto Leok menjunjung tinggi 

prinsip kemanusiaan yang adil dan beradab, sebagaimana 

ditegaskan oleh Adon (2021), yang menunjukkan bahwa 

proses deliberatif dalam komunitas Lonto Leok menempatkan 

setiap individu pada posisi yang setara. Dengan demikian, 

praktik ini mencerminkan pengamalan Sila Kedua Pancasila 

secara otentik dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Ketiga, prinsip persatuan dalam Lonto Leok 

direpresentasikan melalui konsep seperti “ca natas bate labar” 

(satu halaman bermain) dan “ca uma bate duat” (satu tempat 

bertani), “ca wae teku” (satu sumur air), “ca mbaru bate kaeng” 

(satu rumah tinggal). Ungkapan-ungkapan ini tidak hanya 

menggambarkan ikatan geografis dan sosial, tetapi juga 

menegaskan nilai solidaritas dan gotong royong sebagai 

fondasi kebersamaan. Adon (2021) menekankan bahwa 

prinsip ini memperkuat integrasi sosial dan rasa memiliki 

terhadap komunitas sebagai ekspresi konkret dari Sila Ketiga 

Pancasila. Persatuan dalam Lonto Leok tidak bersifat abstrak, 

melainkan tumbuh dari kehidupan sehari-hari yang sarat 

dengan interaksi kolektif, saling tolong, dan kesadaran 

komunal. 
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Keempat, nilai demokrasi dalam budaya Lonto Leok 

dimanifestasikan dalam praktik musyawarah dan 

pengambilan keputusan secara mufakat. Masyarakat 

Manggarai menjunjung tinggi asas “ipung ca tiwu neka woleng 

wintuk, muku a pu’u neka woleng curup, teu ca ambong neka 

woleng lako”—yang berarti pentingnya persatuan untuk 

menghindari konflik. Setiap anggota masyarakat memiliki 

hak suara dalam proses deliberatif tanpa memandang latar 

belakang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa Lonto Leok 

merupakan bentuk demokrasi deliberatif berbasis kultural 

yang menekankan keterlibatan kolektif, sebagaimana 

dikemukakan Sahertian dan Effendi (2022). Nilai ini secara 

substansial mencerminkan prinsip Sila Keempat Pancasila, 

“Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam permusyawaratan/perwakilan.” 

Kelima, nilai keadilan sosial dalam Lonto Leok hadir 

melalui prinsip “hese etas cama langkas, lonto was cama radak” 

(kesetaraan perlakuan adil) dan “eme de ata de ata muing, neka 

daku ngong data” (tidak mengambil hak orang lain). Ini 

menandakan bahwa masyarakat mengedepankan prinsip 

keadilan sebagai fondasi dalam membuat keputusan 

komunitas, tanpa diskriminasi terhadap status sosial. 

Menurut Effendi et al. (2020a), asas ini merupakan bentuk 

konkret dari Sila Kelima Pancasila, yang menuntut adanya 

distribusi keadilan secara merata dalam kehidupan sosial. 

Selain kelima sila tersebut, Lonto Leok juga meletakkan 

kedamaian sebagai prinsip fundamental kehidupan 

bermasyarakat. Ungkapan “ema agu anak neka woleng bantang; 

ase agu kae neka woleng tae” menekankan pentingnya menjaga 

harmoni dan menghindari konflik dalam interaksi sosial. 
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Letuna dan Manafe (2023) mencatat bahwa prinsip ini 

memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas sosial 

dan meredam potensi perpecahan, menjadikan budaya Lonto 

Leok sebagai mekanisme resolusi konflik yang berbasis nilai. 

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Lonto Leok dalam 

pendidikan bukan sekadar pelestarian budaya lokal, tetapi 

merupakan bentuk strategis dari internalisasi ideologi 

Pancasila melalui pendekatan kultural. Hal ini membuktikan 

bahwa nilai-nilai lokal yang hidup dalam masyarakat 

memiliki kapasitas epistemik dan pedagogik untuk 

mendukung proyek nasional dalam pembentukan karakter 

bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 

keadilan, dan persatuan. 

2. Pemodelan Budaya Lonto Leok dalam Pembelajaran 

Nilai-Nilai Pancasila di Sekolah 

Pemodelan budaya lokal dalam pendidikan merupakan 

strategi transformatif untuk mentransfer nilai-nilai 

kebangsaan secara kontekstual. Dalam hal ini, budaya Lonto 

Leok dari masyarakat Manggarai, Flores, memiliki relevansi 

pedagogis yang tinggi dalam pembelajaran nilai-nilai 

Pancasila di sekolah. Lonto Leok, yang mengandung makna 

musyawarah, kesetaraan, persatuan, dan keadilan, 

mencerminkan etos kolektif yang selaras dengan prinsip-

prinsip Pancasila. Praktik budaya ini tidak hanya bersifat 

seremonial, tetapi juga fungsional dalam membentuk habitus 

dialogis dan reflektif di kalangan siswa. Nilai religius yang 

terinternalisasi dalam Lonto Leok memperkuat dimensi 

spiritual Pancasila, sementara praktik musyawarah dan 

pengambilan keputusan bersama menjadi sarana konkret 
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untuk membumikan nilai demokrasi Pancasila dalam konteks 

lokal. Integrasi Lonto Leok ke dalam proses pembelajaran 

berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang 

inklusif, toleran, dan berkeadaban. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis budaya lokal tidak sekadar menjadi 

instrumen pelestarian warisan budaya, tetapi juga sebagai 

medium transformatif untuk merealisasikan pendidikan 

ideologis yang kontekstual, adaptif, dan berbasis nilai. 

Pemodelan ini mendesak untuk dilembagakan sebagai 

pendekatan pedagogis dalam pendidikan Pancasila guna 

memperkuat identitas kebangsaan sejak dini. 

a). Religius 

Budaya Lonto Leok masyarakat Manggarai menyimpan 

nilai religius yang sangat kuat, mencerminkan keyakinan 

mendalam terhadap kekuatan transendental yang mengatur 

dan memberkahi kehidupan manusia. Prinsip Mori Agu 

Ngaran Ema Pu’un Kuasa, yang berarti "percaya kepada Tuhan 

yang membawa berkah dan kuasa atas kehidupan manusia," 

menjadi landasan teologis dan moral dalam kehidupan sosial 

masyarakat Manggarai (Manafe et al., 2023). Tuhan, atau Mori 

Kraeng, tidak hanya dipandang sebagai entitas ilahi, 

melainkan sebagai sumber keselamatan dan kesejahteraan, 

baik di dunia maupun di akhirat. 

Nilai religius ini berkontribusi secara signifikan 

terhadap pembentukan sistem budaya dan etika kolektif yang 

harmonis. Sebagaimana ditegaskan oleh Resa (2023), 

spiritualitas lokal menjadi kekuatan integratif dalam 

membangun masyarakat yang bermakna, beretika, dan 

inklusif. Dalam praktiknya, setiap peristiwa penting—seperti 
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musyawarah adat, panen, atau pernikahan—senantiasa 

diawali dengan doa dan persembahan sebagai bentuk 

penghormatan terhadap Tuhan dan leluhur, menegaskan 

posisi transendental nilai ketuhanan dalam praktik 

keseharian (Effendi et al., 2020b). 

Dalam konteks pendidikan, nilai ini secara substantif 

sejalan dengan Sila Pertama Pancasila: Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Implementasinya dapat dilakukan melalui pembelajaran 

berbasis spiritualitas lokal yang mengajarkan rasa syukur, 

pengakuan terhadap keberadaan Tuhan, serta penghormatan 

terhadap makhluk dan lingkungan. Seperti dikemukakan 

Putri dan Meinarno (2018), pengintegrasian nilai ketuhanan 

dalam proses pembelajaran berdampak langsung pada 

pembentukan karakter siswa yang religius, bertanggung 

jawab, dan berintegritas moral tinggi. 

Lebih dari itu, ajaran Mori Agu Ngarang Ata Pu’un 

Kuasa menanamkan kesadaran ekologis bahwa alam adalah 

bagian dari ciptaan Tuhan, sehingga perlu dijaga secara etis. 

Siswa diarahkan untuk mengejar keseimbangan antara 

kebahagiaan duniawi dan keselamatan akhirat, yang pada 

akhirnya memperkuat spiritualitas dan kesalehan sosial 

mereka (Poulter, 2017; Virgustina, 2019). Pendidikan 

Pancasila yang mengadopsi nilai-nilai ini akan mampu 

menghadirkan spiritualitas substantif yang kontekstual, 

membumi, dan relevan dengan tantangan zaman. 

b) Musyawarah 

Tradisi Lonto Leok dalam budaya Manggarai 

merepresentasikan praktik musyawarah yang bersifat 

deliberatif dan partisipatoris, mencerminkan demokrasi lokal 
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yang berakar kuat dalam nilai-nilai kebersamaan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Sahertian dan Effendi (2022), 

Lonto Leok tidak sekadar forum diskusi, melainkan ruang 

sosial yang memungkinkan semua anggota komunitas, tanpa 

memandang usia maupun status sosial, untuk berpartisipasi 

aktif dalam pengambilan keputusan bersama. Ungkapan 

"bantang cama reje leleng" menegaskan pentingnya 

mendengarkan setiap suara sebagai prinsip utama dalam 

membangun konsensus yang adil dan inklusif. 

Nilai musyawarah ini memiliki relevansi kuat dalam 

pendidikan karakter di era kontemporer. Letuna dan Manafe 

(2023) menekankan bahwa pendekatan dialogis yang 

diilhami oleh Lonto Leok dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran di kelas, guna menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, toleransi terhadap perbedaan pendapat, serta 

keterampilan sosial siswa dalam merespons keragaman. 

Guru memainkan peran kunci sebagai fasilitator demokrasi 

mini di kelas, dimana siswa belajar mengekspresikan 

pendapat dan menerima pandangan orang lain secara bijak. 

Prinsip nai ca anggi, tuka ca leleng yang menekankan 

kolektivitas dan kesatuan dalam pengambilan keputusan, 

secara substantif sejalan dengan Sila Keempat Pancasila: 

Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 

dalam Permusyawaratan/Perwakilan (Jebaru, 2021). Melalui 

integrasi nilai-nilai ini ke dalam kurikulum muatan lokal, 

seperti pembelajaran seni budaya daerah, siswa tidak hanya 

menginternalisasi nilai-nilai demokrasi, tetapi juga 

merekonstruksi identitas kebangsaan yang berakar pada 

kearifan lokal (Adon, 2021; Wiratmaja, 2021). Dengan 

demikian, pendidikan berbasis Lonto Leok menjadi jembatan 
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antara nilai lokal dan nasional dalam membentuk generasi 

yang demokratis, adil, dan berkarakter. 

c) Persatuan 

Tradisi Lonto Leok dalam budaya Manggarai 

menyimpan nilai persatuan yang terwujud dalam prinsip ca 

natas bate labar, yang secara filosofis berarti "satu tanah, satu 

negeri". Prinsip ini menegaskan pentingnya kohesi sosial 

sebagai landasan kehidupan bersama. Sahertian dan Effendi 

(2022) menyatakan bahwa nilai ini memperkuat semangat 

kolaboratif antar komunitas dengan latar belakang yang 

beragam, sebagai prasyarat tercapainya tujuan kolektif. 

Dalam konteks pendidikan, semangat tersebut dapat 

diinternalisasikan melalui pembelajaran kolaboratif, seperti 

proyek kelompok yang merangsang interaksi lintas identitas 

(Maftei & Holman, 2020). 

Lebih lanjut, prinsip “ca uma bate duat, ca wae teku, agu ca 

mbaru bate kaeng”—yang mengandung makna solidaritas 

melalui kepemilikan kolektif atas sumber daya dan ruang 

hidup—merefleksikan nilai kebersamaan dalam menghadapi 

tantangan bersama. Jebaru (2021) menilai bahwa nilai-nilai 

tersebut selaras dengan sila ketiga Pancasila yang 

menekankan pentingnya persatuan dalam keberagaman 

(Madhakomala et al., 2022). 

Implementasi nilai-nilai Lonto Leok dalam pendidikan 

karakter dapat dilakukan melalui pendekatan partisipatif, 

seperti diskusi kelompok, simulasi resolusi konflik, atau 

proyek lintas budaya. Letuna dan Manafe (2023) menegaskan 

bahwa Lonto Leok bukan hanya mekanisme sosial, melainkan 

media pembelajaran demokrasi yang menanamkan 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 25 

 

penghargaan atas perbedaan. Sebagaimana ditegaskan oleh 

Zahra dan Usiono (2023), integrasi nilai ini membentuk 

peserta didik yang tidak hanya solid secara sosial, tetapi juga 

cakap membangun harmoni dalam masyarakat 

multikultural. 

d). Perdamaian 

Tradisi Lonto Leok dari masyarakat Manggarai 

menawarkan kerangka nilai yang kuat untuk memahami dan 

menanamkan prinsip perdamaian dalam kehidupan sosial. 

Ungkapan lokal seperti ema agu anak neka woleng bantang—

yang berarti "orang tua dan anak tidak boleh bermusuhan"—

mewakili komitmen budaya terhadap harmoni antar generasi 

dan pentingnya menyelesaikan konflik melalui jalan damai 

(Japa, 2023). Dalam praktiknya, konflik tidak dilihat sebagai 

permusuhan permanen, melainkan sebagai peluang untuk 

rekonsiliasi yang memperkuat kohesi sosial. 

Nilai-nilai ini memiliki relevansi yang tinggi dalam 

konteks pendidikan karakter, khususnya dalam 

menginternalisasi sila kedua Pancasila: Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab. Pendidikan yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip Lonto Leok dapat membekali siswa dengan 

kompetensi resolusi konflik berbasis empati, toleransi, dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Prinsip ase agu kae neka 

woleng tae (adik dan kakak tidak boleh beda dalam berbicara) 

menegaskan pentingnya menjaga keharmonisan tidak hanya 

dalam keluarga, tetapi juga dalam komunitas yang lebih luas 

(Savitri & Dewi, 2021). 

Lebih lanjut, Lonto Leok sebagai forum deliberatif 

mencerminkan praktik demokrasi partisipatoris yang 
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menghargai konsensus. Sahertian dan Effendi (2022) 

menunjukkan bahwa pendekatan ini memperkuat tata kelola 

sosial berbasis kebersamaan, yang sangat relevan dalam 

mendidik warga negara yang bertanggung jawab secara 

moral dan sosial. Dengan mengaitkan tradisi ini dengan 

prinsip-prinsip Pancasila, para pendidik dapat menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang menumbuhkan budaya damai, 

menjadikan sekolah sebagai ruang dialog dan transformasi 

sosial (Riyadi & Hamid, 2022; Effendi, 2024). 

e) Keadilan 

Tradisi Lonto Leok sebagai warisan budaya Manggarai 

mengandung prinsip keadilan sosial yang kuat, tercermin 

dalam ungkapan “eme de ata de ata muing, neka daku ngong 

data—“semua orang memiliki hak yang sama, jangan 

membedakan satu sama lain.” Ungkapan ini menegaskan 

kesetaraan dan nondiskriminasi sebagai fondasi interaksi 

sosial yang adil (Adon, 2021; Kemendikbud, 2021). Dalam 

konteks pendidikan, nilai ini dapat diterapkan melalui 

pembelajaran yang inklusif, partisipatif, dan menghargai 

keberagaman. Guru memainkan peran penting dalam 

menjamin bahwa seluruh siswa memperoleh kesempatan 

belajar yang setara dan bahwa peraturan kelas disusun secara 

adil dan akuntabel. 

Prinsip “hese etas cama langkas, lonto was cama radak” 

(berdiri sama tinggi, duduksama rendah) memperdalam 

pemahaman akan pentingnya keseimbangan hak dan 

kewajiban sebagai landasan moral komunitas. Nilai-nilai ini 

sejalan dengan sila kelima Pancasila: Keadilan Sosial bagi 

Seluruh Rakyat Indonesia (Effendi et al., 2020a; Yohana & 
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Dewi, 2021). Menurut Kartini dan Dewi (2021), 

pengintegrasian budaya lokal seperti Lonto Leok dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa tidak hanya memahami 

nilai keadilan secara kognitif, tetapi juga menerapkannya 

dalam praktik sosial. Dengan demikian, pendidikan berbasis 

kearifan lokal memperkuat pendidikan karakter yang 

kontekstual dan transformatif (Sahertian & Effendi, 2022). 

Tulisan ini menawarkan kebaruan dalam bentuk 

pemodelan integratif antara nilai-nilai Pancasila dan praktik 

budaya lokal Lonto Leok sebagai pendekatan pedagogis 

berbasis konteks. Model ini tidak hanya memperkuat 

pembelajaran Pancasila secara substantif dan aplikatif, tetapi 

juga mengkonstruksi paradigma baru pendidikan ideologis 

yang bersumber dari kearifan lokal. Pendekatan ini 

menekankan internalisasi nilai melalui praksis budaya, 

memperkuat keterlibatan siswa secara afektif dan reflektif. 

Kebaruan lainnya terletak pada pelibatan habitus dialogis 

dan spiritualitas lokal sebagai basis pembentukan karakter 

kebangsaan yang kontekstual, demokratis, dan multikultural 

sejak usia sekolah. 

3. Efektivitas Pendekatan Lonto Leok sebagai Strategi 

Kontekstual dalam Pembelajaran Nilai-Nilai 

Pancasila 

Pendekatan berbasis Lonto Leok menunjukkan 

efektivitas tinggi dalam memperkuat pemahaman dan 

penghayatan nilai-nilai Pancasila dalam konteks pendidikan 

karakter di Indonesia. Hal ini dikarenakan pendekatan 

tersebut mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal yang telah 

melekat dalam kehidupan sosial masyarakat dengan prinsip-
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prinsip luhur Pancasila. Sebagaimana dikemukakan oleh Sili 

et al. (2024) dan Sahertian & Effendi (2022), Lonto Leok sebagai 

bentuk praktik musyawarah tradisional masyarakat 

Manggarai mengandung nilai-nilai religiusitas, demokrasi 

deliberatif, solidaritas sosial, serta prinsip keadilan dan 

perdamaian. Nilai-nilai ini tidak bersifat artifisial atau 

konseptual semata, melainkan telah terinternalisasi dalam 

praktik sosial sehari-hari, sehingga sangat relevan dan 

aplikatif bagi penguatan pendidikan karakter siswa di 

sekolah. 

Pertama, dalam aspek religiusitas, prinsip Mori Agu 

Ngaran Ema Pu’un Kuasa mengandung pengakuan terhadap 

kekuasaan Tuhan sebagai pusat moralitas dan kehidupan 

sosial. Prinsip ini sejalan secara konseptual dan praksis 

dengan sila pertama Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Dalam proses pembelajaran, nilai ini mendorong siswa untuk 

menghargai keragaman keyakinan dan memperkuat harmoni 

antar umat beragama di tengah pluralitas bangsa Indonesia 

(Indah et al., 2023; Jannah & Dewi, 2021). Pendekatan ini 

bukan hanya menekankan aspek kognitif dari religiusitas, 

tetapi juga menumbuhkan sikap toleransi dan empati dalam 

praktik sosial. 

Kedua, nilai musyawarah dalam Lonto Leok tercermin 

dalam prinsip bantang cama reje leleng, yang mengajarkan 

pengambilan keputusan berbasis dialog, konsensus, dan 

partisipasi kolektif. Ini memiliki korelasi langsung dengan 

sila keempat Pancasila, Kerakyatan yang Dipimpin oleh 

Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan. 

Pendekatan ini membentuk karakter siswa yang terbuka, 

demokratis, dan mampu menyelesaikan konflik melalui 
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deliberasi (Manafe et al., 2023; Letuna & Manafe, 2023), 

sehingga memberikan landasan yang kuat dalam 

pengembangan keterampilan kewarganegaraan abad ke-21. 

Ketiga, nilai persatuan diperkuat melalui prinsip ca 

natas bate labar, ca uma bate duat, yang mengedepankan 

kebersamaan meskipun dalam keberagaman identitas. Nilai 

ini sesuai dengan sila ketiga Pancasila, Persatuan Indonesia, 

yang mendorong kesadaran kolektif akan pentingnya 

menjaga keutuhan bangsa. Siswa diajarkan untuk 

menghormati perbedaan etnis, bahasa, agama, dan budaya 

sebagai kekayaan bangsa, serta membangun solidaritas sosial 

dalam kehidupan sehari-hari (Adon, 2021; Japa, 2023). 

Keempat, karakter cinta damai dalam budaya Lonto Leok 

terepresentasi dalam ungkapan ema agu anak neka woleng 

bantang dan ase agu kae neka woleng tae, yang menekankan 

pentingnya menjaga keharmonisan, baik dalam keluarga 

maupun masyarakat luas. Hal ini sejalan dengan sila kedua 

Pancasila, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, yang 

menekankan nilai kasih sayang, penghormatan terhadap 

martabat manusia, dan penyelesaian konflik tanpa kekerasan 

(Faturrahman, 2021; Riyadi & Hamid, 2022). Siswa yang 

diajar melalui pendekatan ini akan tumbuh sebagai agen 

perdamaian dalam komunitas mereka. 

Kelima, prinsip keadilan dalam Lonto Leok tercermin 

dalam ungkapan eme de ata de ata muing dan hese etas cama 

langkas, yang mengandung makna kesetaraan dan keadilan 

sosial tanpa diskriminasi. Ini paralel dengan sila kelima 

Pancasila, Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, dan 

mengajarkan siswa untuk berlaku adil, menghargai hak 
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orang lain, serta menolak segala bentuk ketimpangan (Andini 

& Usiono, 2023; Effendi, 2024). 

Dengan demikian, pendekatan berbasis Lonto Leok tidak 

hanya memperkuat pemahaman teoretis terhadap nilai-nilai 

Pancasila, tetapi juga membentuk pengalaman belajar yang 

kontekstual, partisipatif, dan transformatif (Budijarto, 2018; 

Aryani et al., 2022). Penggabungan prinsip-prinsip kultural 

yang telah mengakar kuat di masyarakat dengan nilai-nilai 

ideologis bangsa memberikan dasar pedagogis yang holistik 

dalam pendidikan karakter. Generasi muda tidak hanya 

dibekali dengan pengetahuan kognitif, tetapi juga 

keterampilan sosial dan sikap moral yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan Pancasila dalam kehidupan nyata 

secara konsisten dan berkelanjutan. 

Kebaruan tulisan ini terletak pada pendekatan 

integratif yang mengonstruksi Lonto Leok—praktik deliberatif 

khas Manggarai—sebagai medium pedagogis untuk 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila secara kontekstual dan 

praksis. Berbeda dari model pembelajaran konvensional yang 

bersifat abstrak dan normatif, pendekatan ini menyajikan 

strategi edukatif berbasis budaya lokal yang telah teruji 

secara sosial dalam membentuk karakter masyarakat. Tulisan 

ini juga menghadirkan kerangka konseptual baru yang 

menghubungkan nilai-nilai kultural dengan lima sila 

Pancasila dalam dimensi afektif, kognitif, dan psikomotorik, 

sehingga memperkaya wacana pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal yang transformatif dan aplikatif di satuan 

pendidikan. 
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4. Dampak, Arah Transformasi, dan Tantangan 

Implementasi Kebijakan Sekolah 

Integrasi nilai-nilai budaya Lonto Leok ke dalam sistem 

pendidikan membawa implikasi strategis terhadap kebijakan 

sekolah. Di tengah arus globalisasi, modernisasi, dan 

menurunnya nilai moral di kalangan peserta didik, terdapat 

kebutuhan mendesak untuk merevitalisasi pendidikan 

Pancasila melalui pendekatan yang berakar pada budaya 

lokal dan relevan secara kontekstual. Penguatan nilai-nilai 

luhur bangsa melalui kearifan lokal merupakan respon 

pedagogis yang efektif dalam membangun karakter siswa 

(Latief et al., 2018; Adon, 2021). 

Salah satu rekomendasi kebijakan yang paling penting 

adalah mengintegrasikan nilai-nilai budaya Lonto Leok ke 

dalam kurikulum sekolah sebagai strategi penguatan 

pendidikan karakter berbasis Pancasila. Kerangka kurikulum 

ini tidak hanya bersifat instrumental, tetapi juga 

transformatif—menyediakan panduan aplikatif bagi guru 

dalam menerapkan nilai-nilai lokal dalam mata pelajaran 

utama seperti Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan 

Karakter, dan Ilmu Pengetahuan Sosial (Japa, 2023; Sahertian 

& Effendi, 2022). Pendekatan ini memungkinkan integrasi 

ideologi nasional dengan sistem pengetahuan lokal untuk 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 

Untuk mendukung pelaksanaan kebijakan ini, pihak 

sekolah menyelenggarakan pelatihan intensif bagi para guru. 

Pelatihan ini menekankan keselarasan antara nilai-nilai Lonto 

Leok dengan prinsip-prinsip Pancasila, serta membekali 

pendidik dengan pemahaman praktis dalam menerjemahkan 
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keselarasan tersebut ke dalam pembelajaran di kelas. 

Tujuannya adalah untuk memperkuat karakter siswa melalui 

penanaman nilai-nilai kebangsaan yang dibangun dari basis 

budaya mereka sendiri (Letuna & Manafe, 2023; Manafe et al., 

2023). 

Lebih dari sekadar memasukkan unsur budaya dalam 

materi pembelajaran, diperlukan pula pengembangan 

pedagogi yang responsif terhadap budaya. Ini mencakup 

penyesuaian strategi pengajaran dan materi ajar agar 

mencerminkan latar belakang kultural peserta didik. Guru 

didorong untuk menggunakan cerita rakyat, praktik 

tradisional, dan model penyelesaian masalah dari budaya 

Lonto Leok sebagai pendekatan edukatif. Nilai-nilai 

demokrasi, resolusi konflik, dan keadilan sosial yang 

terkandung dalam praktik lokal diangkat sebagai jembatan 

untuk memahami nilai-nilai Pancasila dalam kerangka yang 

lebih luas (Effendi, 2024; Sahertian & Effendi, 2022). 

Kebaruan kajian ini terletak pada pengembangan 

model integratif nilai-nilai budaya Lonto Leok dalam 

kebijakan pendidikan karakter berbasis Pancasila melalui 

pendekatan pedagogik kontekstual. Berbeda dari studi 

sebelumnya yang cenderung normatif atau deskriptif, tulisan 

ini menawarkan kerangka kebijakan transformatif yang 

memungkinkan nilai-nilai lokal berfungsi sebagai media 

pembelajaran ideologi nasional. Model ini memperluas 

wacana pendidikan multikultural dengan menjembatani 

dialektika antara kearifan lokal dan nilai universal Pancasila, 

sekaligus menjawab tantangan globalisasi dan degradasi 

moral peserta didik secara strategis dan sistemik dalam 

kebijakan sekolah. 
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D. Lonto Leok sebagai Model Pedagogi 

Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila 

Revitalisasi nilai-nilai Pancasila merupakan suatu urgensi 

strategis dalam menjawab tantangan moral dan sosial yang 

dihadapi bangsa Indonesia dewasa ini. Sebagai dasar 

ideologis negara, Pancasila memuat prinsip-prinsip 

fundamental yang menekankan pentingnya persatuan, 

demokrasi, keadilan sosial, serta penghormatan terhadap 

keberagaman budaya. Namun demikian, tantangan utama 

terletak pada bagaimana mengaktualisasikan nilai-nilai 

abstrak tersebut agar dapat dipahami dan diinternalisasi 

secara konkret oleh peserta didik dalam konteks sosial 

budaya yang beragam. Integrasi praktik budaya lokal seperti 

Lonto Leok—forum musyawarah tradisional masyarakat 

Manggarai, Flores—merupakan pendekatan pedagogis yang 

relevan secara kontekstual dan sensitif secara budaya untuk 

menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam dunia pendidikan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Lonto Leok 

memiliki keselarasan substantif dengan nilai-nilai inti 

Pancasila. Proses musyawarah dan pengambilan keputusan 

kolektif dalam Lonto Leok mencerminkan prinsip demokrasi 

yang terkandung dalam sila keempat Pancasila, yaitu 

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan.” Lebih lanjut, nilai-nilai 

persatuan, kedamaian, dan keadilan sosial yang melekat 

dalam praktik tersebut mencerminkan sila-sila Pancasila 

lainnya, yakni kemanusiaan yang adil dan beradab, 

persatuan Indonesia, serta keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam 
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sistem pendidikan formal, sekolah dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif, toleran, dan kohesif 

secara sosial—suatu ruang pembelajaran yang 

menumbuhkan sikap menghargai perbedaan serta 

meningkatkan kontribusi peserta didik terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Kekuatan utama dari integrasi praktik budaya lokal 

seperti Lonto Leok ke dalam pendidikan karakter terletak pada 

kemampuannya untuk beresonansi dengan pengalaman 

hidup peserta didik. Di wilayah pedesaan dan terpencil, di 

mana tradisi dan nilai-nilai lokal memainkan peran sentral 

dalam kehidupan sehari-hari, siswa sering merasa terasing 

dari kurikulum nasional yang bersifat abstrak dan kurang 

kontekstual. Dengan memasukkan kearifan lokal ke dalam 

kurikulum, pendidikan menjadi lebih bermakna, relevan, dan 

membumi, sehingga memperkuat ikatan emosional siswa 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

Keberhasilan sekolah-sekolah yang telah menerapkan 

Lonto Leok sebagai bagian dari program pendidikan karakter 

menunjukkan potensi besar praktik budaya lokal dalam 

merevitalisasi nilai-nilai Pancasila. Peningkatan signifikan 

dalam perilaku siswa, interaksi sosial, serta komitmen 

terhadap demokrasi, keadilan sosial, dan resolusi konflik 

secara damai menjadi bukti nyata bahwa kearifan lokal dapat 

diintegrasikan secara efektif ke dalam pendidikan untuk 

menumbuhkan nilai-nilai kebangsaan secara kontekstual dan 

berkelanjutan. 
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pertanian. Praktik ini mendukung keberlanjutan lingkungan 

dan konservasi sumber daya alam. 

P 

A. Pengetahuan dan keterampilan peternak 

menyediakan secara mandiri pakan ternak 

berkelanjutan 

 
akan merupakan salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan dalam memulai usaha peternakan. 

Pengetahuan dan keterampilan peternak (Nugke, 

Astuti & Kusumawati, 2024) dalam menyediakan pakan 

ternak secara mandiri berkelanjutan sangat penting untuk 

meningkatkan kemandirian dan ketahanan usaha 

peternakan. Melalui pelatihan dan pemanfaatan sumber daya 

lokal, peternak dapat mengurangi ketergantungan pada 

pakan komersial yang mahal dan meningkatkan efisiensi 

produksi. Dengan memanfaatkan bahan lokal seperti limbah 

pertanian, rumput, dan dedaunan, peternak dapat 

menghemat hingga 50% biaya pakan. Pakan yang diolah 

sendiri juga dapat dijual ke peternak lain, membuka peluang 

pendapatan tambahan. Pakan yang diformulasikan sesuai 

kebutuhan spesifik ternak membantu meningkatkan 

pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas hewan. Hal ini 

juga mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan 

kesejahteraan hewan. Kemampuan memproduksi pakan 

sendiri membuat peternak lebih tangguh menghadapi 

fluktuasi harga dan pasokan pakan komersial. Hal ini 

memastikan kontinuitas produksi dan mengurangi risiko 

kerugian. Menggunakan bahan lokal mengurangi jejak 

karbon akibat transportasi pakan dan meminimalkan limbah 



tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga 

meningkatkan kualitas ternak, memperkuat ketahanan 

usaha, dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Melalui 

pelatihan dan pendampingan (Kusumawati, Zaini, Sarwoko, 

Mahmud,  Meinardhy,  et  al.,  2024),  peternak  dapat 
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Pendapat para peternak di 12 Desa Kecamatan Wagir 

Kabupaten Malang Jawa Timur berdasarkan hasil survey 

terkait penguasaan pengetahuan dan keterampilan tentang 

pengolahan bahan baku pakan ternak menjadi pakan ternak 

berkelanjutan (pellet, silase dan lain-lain) di saat bahan baku 

pakan ternak melimpah di lingkungan sekitar masing belum 

memadai (35%) disajikan pada Gambar 1. Oleh karena itu 

masih perlu adanya berbagai bentuk peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peternak dalam menyediakan 

secara mandiri pakan ternak berkelanjutan. 
 

Gambar 1. Pengetahuan dan Keterampilan Peternak 

Menyediakan Secara Mandiri Pakan Ternak 

Berkelanjutan 

Pembuatan pakan ternak mandiri dan berkelanjutan 
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lengkap yang bergizi dan dapat disimpan dalam jangka 

waktu tertentu. Penerapan teknologi fermentasi dengan 

menggunakan mikroba menghasilkan pakan yang dapat 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

mewujudkan peternakan yang mandiri dan berkelanjutan 

(Kusumawati et al., 2025). Peternak dapat meningkatkan 

kualitas dan ketersediaan pakan ternak dengan 

memanfaatkan limbah pertanian melalui proses fermentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran 75% pakan 

fermentasi dan 25% hijauan dapat meningkatkan rata-rata 

bobot badan harian kambing hingga 0,29 kg (Zullaikah, et al., 

2023). Pelatihan dan pendampingan teknis sangat penting 

untuk meningkatkan keterampilan peternak dalam 

pembuatan pakan ternak mandiri. Di Wagir, Kabupaten 

Malang, pelatihan tentang teknologi fermentasi pakan 

berbasis sumber daya lokal berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peternak. Sebanyak 100% 

pakan ternak dapat disediakan secara mandiri, dengan 85% 

bahan pakan berasal dari sumber daya lokal (Kusumawati, 

Zaini, Sarwoko, Mahmud, & Ramayanti, 2024). Hal ini juga 

berdampak pada peningkatan pendapatan peternak karena 

efisiensi penggunaan pakan. Penerapan teknologi fermentasi 

pakan dapat meningkatkan produktivitas ternak kambing. Di 

Desa Kedungurang, Kabupaten Banyumas, penerapan 

teknologi fermentasi pakan berbasis limbah pertanian 

berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peternak. Selain itu, peternak juga merasakan 

dampak ekonomi berupa peningkatan produktivitas ternak 

dengan biaya pakan yang lebih efisien (Fitria et al., 2022). 

Penggunaan teknologi fermentasi dapat menghasilkan pakan 
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kurangnya perhatian peternak terhadap ternak kambing, 

program pelatihan dapat membantu peternak dalam 

disimpan selama seminggu dengan kandungan nutrisi 

lengkap (Nuryati et al., 2021; Santi et al., 2021; Rosmaiti et al., 

2023). Hal ini membantu peternak dalam menghadapi musim 

kemarau yang sering mengurangi ketersediaan hijauan. 

B. Pemerolehan Pengetahuan dan Keterampilan 

Peternak Dalam Pengolahan Bahan Baku 

Pakan Ternak Menjadi Pakan Ternak 

Berkelanjutan di Saat Bahan Baku Pakan 

Ternak yang Melimpah di Lingkungan Sekitar 

 
Hasil survey yang dilakukan (Kusumawati, Zaini, Sarwoko, 

Mahmud, & Ramayanti, 2024) terkait pemerolehan 

pengetahuan dan keterampilan peternak dalam pengolahan 

bahan baku lokal (Vertygo et al., 2024) pakan ternak menjadi 

pakan ternak berkelanjutan (pellet, silase dll) di saat bahan 

baku pakan ternak yang melimpah di lingkungan sekitar 

menunjukkan bahwa para peternak belajar sendiri (70,0%), 

belajar sendiri yang disertai penyuluh peternakan/pertanian 

(8,3%) dan belajar sendiri dan dibantu oleh youtube (4,2%) 

seperti pada Gambar 2. 

Peternak dapat meningkatkan kualitas pakan ternak 

dengan memanfaatkan bahan baku lokal melalui teknologi 

fermentasi. Pengolahan limbah pertanian menjadi pakan 

ternak dapat meningkatkan pendapatan peternak. Meskipun 

terdapat kendala seperti kurangnya informasi mengenai 

teknik pengolahan dan pemanfaatan limbah pertanian, serta 
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bahan baku lokal yang telah diolah terlebih dahulu 

menggunakan teknik pengolahan memadai serta analisis 

kandungan nutrien pakan, diharapkan dapat meningkatkan 

penyediaan bahan baku pakan alternatif untuk hewan 

ternaknya (Suprianto et al., 2021). 
 

Gambar 2. Pemerolehan Pengetahuan dan Keterampilan 

Peternak dalam Pengolahan Bahan Baku Pakan 

Ternak Menjadi Pakan Ternak Berkelanjutan di 

Saat Bahan Baku Pakan Ternak yang Melimpah 

di Lingkungan Sekitar 

Integrasi pertanian dan peternakan dalam sistem zero 

waste farming dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan 

produksi peternakan. Penggunaan bahan baku limbah dan 
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utilitas dari limbah itu sendiri dan dapat menjadi solusi 

program pemanfaatan limbah serta pengembangan pakan. 

Pelatihan pembuatan pakan ternak fermentasi berbasis 

sumber daya lokal dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peternak (Kusumawati et al., 2025). Pelatihan 

mengenai teknologi fermentasi pakan berbasis sumber daya 

lokal seperti jerami dan lainnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar anggota kelompok tani ternak tidak 

memanfaatkan bahan baku lokal untuk pakan ternak dan 

tidak memberikan pakan fermentasi kepada ternaknya. Oleh 

karena itu perlu adanya pelatihan kepada peternak untuk 

diberikan pemahaman tentang pentingnya konsep 

peningkatan produksi ternak (Karisman et al., 2024) dalam 

bentuk transfer informasi (Kusumawati, Zaini, Sarwoko, 

Mahmud, Ramayanti, et al., 2024), pengetahuan tentang 

konsep pakan fermentasi terkait manfaat dan fungsinya 

untuk peningkatan produksi, serta praktik pembuatan pakan 

fermentasi menggunakan sumber daya lokal. 

C. Keberminatan Para Peternak untuk Turut Serta 

Mengembangkan Pakan Ternak 

Kambing/Domba Olahan Dari Bahan Baku 

Pakan yang Ada Di Lingkungan Sekitar 

 
Survey minat para peternak untuk terlibat aktif dalam 

mengembangkan pakan ternak kambing/domba olahan dari 

bahan  baku  pakan  yang  ada  di  lingkungan  sekitar 

menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 90% berminat 

seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 



produksi tetapi juga meningkatkan kemandirian peternak 

dalam penyediaan pakan. Institusi pendidikan dan 

pemerintah daerah berperan penting dalam mendukung 

pengembangan pakan ternak berbasis lokal. 
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Gambar 3. Keberminatan Para Peternak untuk Turut Serta 

Mengembangkan Pakan Ternak Kambing/Domba 

Olahan dari Bahan Baku Pakan yang Ada di 

Lingkungan Sekitar 

Pelatihan dan penyuluhan mengenai pembuatan 

pakan ternak fermentasi dan lengkap berbasis bahan lokal 

telah dilakukan di berbagai daerah. Kegiatan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peternak dalam 

mengolah bahan baku lokal menjadi pakan ternak yang 

berkualitas. Peternak dilatih membuat silase dari limbah 

pertanian, yang tidak hanya mengurangi bau tetapi juga 

meningkatkan kualitas pakan selama musim kemarau. 

Dengan mengolah bahan baku lokal menjadi pakan ternak, 

peternak dapat mengurangi ketergantungan pada pakan 

komersial yang mahal. Hal ini tidak hanya menekan biaya 
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Menghindari Inbreeding Ternak Sapi Potong. 

REKASATWA: Jurnal Ilmiah Peternakan, 6(1), 14–21. 

D. Penutup 

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam 

pengolahan bahan baku pakan ternak menjadi pakan ternak 

berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan efisiensi 

dan keberlanjutan produksi peternakan. Melalui pelatihan 

dan pendampingan teknis, peternak dapat memanfaatkan 

bahan baku lokal dan limbah pertanian sebagai sumber pakan 

ternak, serta mengolahnya menjadi pakan berkualitas yang 

murah dan mudah dibuat. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan peternak, tetapi juga mendukung sistem 

pertanian dan peternakan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Ucapan terima kasih disampaikan kepada 

DPPM Kemdiktisaintek atas pendanaan PM-UPUD tahun 

2023-2025, Balitbangda Kabupaten Malang tahun 2023-2025, 

Pemerintah Daerah Kabupaten Malang, dan Universitas 

PGRI Kanjuruhan Malang. 
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Seni Kidungan Jula-Juli Ludruk:  

Estetika, Nilai, Dan Representasi Budaya 

Lokal 

Gatot Sarmidi1 

__________________________ 

A. Seni Kidungan Jula-Juli Ludruk 

astra lisan Jawa mencerminkan perilaku, adat istiadat, 

tradisi, nilai-nilai dan norma-norma masyarakat Jawa 

yang menjadikannya salah satu budaya yang vital dan 

kaya. Salah satu sastra lisan Jawa yang menarik adalah seni 

kidungan Jula-juli ludruk. Dijelaskan Roesmiati (2008:18)  

lagu yang dibawakan oleh seniman ludruk disebut kidungan. 

Sedangkan kekhasan kidungan disebut Jula-juli. 

S 
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Tradisi kidungan Jula-juli ludruk menjadi bagian dari 

pertunjukan ludruk. Sedangkan ludruk merupakan sebuah 

seni pertunjukan yang populer dan digemari oleh masyarakat 

Jawa Timur.  Ludruk menggabungkan unsur musik, tarian, 

dan dialog. Unsur-unsur ludruk mendasarkan pada bentuk 

teater tradisional Jawa. Pementasan ludruk berfungsi sebagai 

media hiburan, penyebarluasan informasi pembangunan, 

fungsi edukatif, dan pemertahanan budaya. 

Berdasarkan genrenya, kidungan Jula-juli termasuk 

puisi rakyat. Sementara, puisi rakyat merupakan salah satu 

genre folklor lisan.  Puisi rakyat  memiliki arti sebagai 

kesusastraan rakyat yang sudah tertentu bentuknya, biasanya   

terdiri atas beberapa deret kalimat, ada yang berdasarkan 

mantra, panjang pendek  suku kata, lemah tekanan suara, 

atau hanya berdasarkan irama (Danandjaja, 2007:46).  Puisi 

rakyat menjadi bagian dari kajian folklore. Sementara, folklor 

dipandang sebagai  suatu kebudayaan manusia kolektif yang 

disebarkan dan diwariskan secara tradisional atau secara 

turun temurun dari generasi ke generasi, baik dalam bentuk 

lisan maupun dalam bentuk isyarat atau alat pembantu 

pengingat. Oleh sebab itu, folklor kerap dikaitkan dengan 

tradisi dan kesenian yang berkembang seiring zaman dan 

menyatu dalam kehidupan masyarakat. 

Kidungan Jula-juli sering dipentaskan dalam 

pertunjukan ludruk, di mana para pengidung memerankan 

karakter dalam cerita dengan cara yang lebih menghibur dan 

kontemporer. Selain itu, kidungan Jula-juli dalam 

pertunjukan ludruk  juga membahas isu sosial yang relevan 

dengan realitas pada saat ini. 
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Kidungan Jula juli menurut genrenya ada kidungan 

tempo dulu dan kidungan gagrak anyar. Roesmiati (2008:21-

22) menjelaskan kidungan tempo dulu terdiri atas kidungan 

lama dan kidungan besutan. Kidungan lama masih taat pada 

pola parian. Supriyanto (2018:18-19) memberi contoh 

beberapa kidungan lawas, di antaranya kidungan pambuka, 

kidungan dol tinuku (kidungan tanya jawab), dan kidungan 

pos. 

Gampang gangsa saricikane wayang purwa/  

rincian rincian wayang purwa/  

Kaliman mawon. 

Besut pangrawit_besut pangrawit/sir kusir mbang 

kembang/ mampir Dhik mboten Kang/ prau kintir gak 

ditambang, ditambang sabuke ilang/ kumigel jare kombang/ 

bajulmu Dhik kethayal thayal. 

Besut dan   Pengrawit 

 

e antuk lele//   hoke ela elo 

e antuk lele//   hoke ela elo 

e antuk lele//       hoke ela elo e 

sing bareng kanca//  hoke ela elo 

holobiskuntul baris// hoke ela elo 
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Kidungan pos didukung parikan tunggal atau pantun 

kilat. Dalam tradisi Melayu pantun kilat disebut karmina, 

yakni pantun yang terdiri dua baris. Apabila bentuknya syair 

maka syair itu juga hanya dua baris. 

Dakgemplang pacul/ 

Kenek jithoke// 

Kate daksusul/ 

Gak oleh emboke// 

Pada periode lerok ini, diksi waktu seperti kata awan-

awan,  benda agraris, misalnya ani-ani, ali-ali juga kata-kata 

berasal dari tanaman atau bersifat agraris masih kuat, seperti 

godhong awar-awar, godhong jati, kembang kopi. Sementara 

kidungan besutan terdiri atas kidungan pembuka, kidungan 

saut-sautan, dan kidungan Jula Juli. Isi kidungan disesuaikan 

dengan penanggap atau pemilik hajadan. Selanjutnya, 

kidungan ludruk. Pada kidungan ludruk terdapat empat 

macam, yakni kidungan remo, kidungan dhagelan, kidungan 

bedhayan, dan kidungan lakon atau kidungan adegan.     

Pengertian lain, kidungan adalah istilah dalam 

membawakan seni   suara vokal gaya khas Jawa Timuran 

yang sudah umum dikenal di   masyarakat Jawa Timur, 

termasuk Surabaya, Jombang, Malang dan daerah sekitarnya. 

Bentuk kidungan berupa lagu yang menggunakan laras 

slendro, liriknya   merupakan syair-syair pantun atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan   parikan, bersifat spontan dan 

improvisatoris. Jula-juli kidungan terdiri 2 atau 4 bait. Bait 
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pertama atau   kedua merupakan umpan pembuka. Sedang 

bait ke 3 dan ke 4   adalah isi atau inti dari pesan yang hendak 

disampaikan. Bunyi   terakhir dari bait pembuka harus mirip 

dengan bunyi kata terakhir   dari bait isi sehingga jatuhnya 

suara terdengar enak. Kidungan Jula-juli yang baik   bukan 

sekadar rangkaian kata-kata lucu semata. Tetapi kidungan itu 

harus   memberikan makna bermanfaat bagi pendengar, 

pemirsa  serta pembacanya. Berikut contoh kidungan Jula-juli 

(Supriyanto, 2018:20) 

Menyang Jombang mampira Sengon 

Lemah geneng akeh wedhine 

Dadiya gak sambang nek kirim ingin 

Nek gak seneng apa mestine 

  

B. Lagu Kidungan Jula-juli dan Estetika Seni 

Selain menghibur dan merepresentasikan estetika seni 

utamanya estetika sastra lisan. Selain tinjauan dari segi 

estetisnya, kidungan Jula-juli ludruk merepresentasikan 

kritik sosial seperti pada Ludruk Suroboyoan. Secara estetis, 

kidungan Jula-juli terdiri lima sampai delapan    parikan yang 

saling terkait. Isi dari Jula-juli biasanya menggambarkan   

benang merah dari lakon atau cerita yang akan dipentaskan. 

Secara memetik, tema yang ditampilkan dalam kidungan 

ludruk tak jauh berbeda dengan situasi sosial sesuai dengan 

zamannya. Walaupun, dilihat dari bentuknya, kidungan 

ludruk mengadaptasi parian, syiir, dan narasi bebas yang 
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berpola nyanyian atau narasi pendek yang dilagukan. Berikut 

contoh kidungan gaya ceklekan (Supriyanto, 2018:20). Contoh: 

Gunung-gunung digawe sawah/ 

Yok apa nek mbanyoni/ 

Durung-durung digawe salah/ 

Yok apa nek mbanyoni// 

 

Srengenge ngulon parane/ 

Ora nggulut wong nandur tela/ 

Kaya ngono maring rasane/ 

Amarga gak manut mbarek wong tuwa 

Kidungan atau gandhangan biasanya selalu ada dalam 

tiap-tiap pementasan sandiwara ludruk . Pada awal 

pertunjukan, sebelum lakon inti , biasanya dipertunjukkan 

tarian rema atau ngrema yang   dibawakan oleh seorang 

penari pria atau wanita atau penari pria yang   dalam 

penampilannya berpakaian dan bergaya seperti wanita . 

lnilah tandhake ludruk 'penari ludruk'.   Penari rema ini 

biasanya mendendangkan beberapa bait kidungan. Waktu 

berdendang demikian ini biasanya penari zaman dulu   

membentangkan selendang (sampur) untuk menutup 

mukanya . Sekarang rupanya kebiasaan demikian ini hampir 

tidak pernah dilakukan. Adapun pengiring kidungan itu 
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ialah gendhing Jula-juli. Jula-juli   dengan iringan gamelan 

laras slendro yang pentatonis.  

 

C. Nilai dan Fungsi Kidungan Jula-juli  

Kidungan ludruk menggambarkan situasi sosial. Berikut ini 

contoh kidungan ludruk yang menggambar suasana krisis 

pada saat hari raya. Karena krisis ekonomi, meskipun bekerja 

siang malam tetap saja menanggung banyak hutang sehingga 

pada saat hari raya tak bisa menyediakan suguhan kue seperti 

biasanya apabila hari raya di meja disediakan beragam 

hidangan jajanan kering atau basah. 

Riyaya ga nggoreng kopi/ 

ngadep meja ga onok jajane/ 

nyambut gawe isuk awan bengi tetep ae akeh utange  

(iku ngono salahmu dhewe) 

Pengidung dengan ekspresi sedih dan gembira serta 

ingah-ingih memberikan hiburan yang kurang lebih 

suasananya tidak jauh berbeda dengan pemirsanya, seakan-

akan melontarkan kritik ngono-ngono salahmu sendiri. Fungsi 

utama Jula-juli kidungan ludruk untuk menghibur pemirsa. 

Berikut pengidung menggunakan parian empat baris atau 

parikan ganda dengan menggunakan dua baris pertama 

sebagai sampiran atau rujakan dan dua baris berikutnya 

sebagai isi. 
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Tuku klambi nang pasar Plasa 

/Rupane biru kabehe lima/ 

Dina iki dina riyaya/ 

Nganyari klambi njaluk sepura 

 

Klambi digawe kembange abang/ 

Ditali pita tambah nerawang/ 

Ngadep kaca ketoke padhang/ 

 Iki klambi opo saringan dandang 

Dua bait kidungan bersifat kontekstual sesuai dengan 

situasi pada saat kidungan diekspresikan pengidung. 

Sifatnya guyonan karena lazimnya dalam pertunjukan ludruk, 

kidungan Jula-juli disajikan pada saat pambuka dagelan. 

Momen yang digunakan untuk menyampaikan kritik sosial 

yang menggelitik. Rupanya pada zaman sekarang orang 

menghendaki penampilan terbuka .   Boleh jadi ini juga 

sebagai tanda keterusterangan.   Sesudah penari rema selesai 

melaksanakan tugasnya, biasanya   tampil seorang dagelan 

atau pelawak langsung berdialog dengan   penonton sambil 

mengidung. Acara inilah biasanya yang ditunggu,-tunggu 

penonton karena kidungan pelawak biasanya berisi kritik   

dan sindiran, leluconnya kena dan mengena sehingga 

suasana menjadi   segar dan meriah. Kritik biasanya ditujukan 

kepada orang-orang yang   malas bekerja, pemuda lontang-

lantung, dan sebagainya. Sindiran   biasanya ditujukan 
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kepada remaja , pria, wanita, bahkan juga kepada   orang-

orang yang sudah lanjut usia tetapi yang bertingkah seperti   

remaja. Pembangunan di segala bidang seperti dicanangkan 

Pemerintah juga digelorakan oleh pelawak lewat bait-bait 

kidungannya.   Penampilan pelawak yang serba bisa dengan 

kidungannya yang   menarik inilah justru menjadi tolok ukur 

keberhasilan sebuah pementasan sandiwara Ludruk. 

Kidungan yang dibawakan oleh pelawak sebagai 

pembukaan rangkaian kidungan biasanya merupakan   

kidungan dua larik.  Kidungan yang berisi ajaran, nasihat, 

dan sindiran biasanya   cenderung panjang sehingga di dalam 

transkripsi tidak mungkin ditulis dalam dua larik.  Tentang 

jumlah suku kata yang dipakai sebagai tolok ukur   ialah 

ketiga jenis parikan. Jadi, yang tidak mengikuti pola yang 

digariskan itu dianggap sebagai penyimpangan atau   

merupakan perkembangan lebih lanjut. Demikian juga 

persajakannya.   

Kidungan-kidungan yang tidak mengikuti salah satu 

dari alternatif   pola persajakan pada parikan dianggap 

menyimpang atau merupakan   perkembangan baru sebab 

sebait kidungan dapat saja bersajak aa ,   abab , aaaa, abba , 

aabb , atau bahkan tidak memakai sajak sama sekali.   

Pembagian bait atas sampiran dan isi, yang merupakan faktor   

penting dalam parikan, akan diperhatikan pula dalam 

penganalisisan. Dalam hal ini akan dikaji sejauh mana sebait 

kidungan setiap  menggunakan sampiran. Dapat saja terjadi 

sebait kidungan tidak   memerlukan hadirnya sampiran. 

Harjoprawiro, 1985:31).   Rofiq (2017) dalam petunjukkan 

ludruk, kidung Jawa Timur adalah fragmen dari  pertunjukan 
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tersebut. Dalam wujudnya kidung merupakan seni bertutur 

yang diiringi dengan gamelan, yang disampaikan oleh 

pelawak atau pemain ludruk. Kidung berisi  

pesan-pesan mengenai kehidupan yang meliputi 

masalah pendidikan, politik, kehidupan sehari-hari, dsb. 

yang dikemas dengan bahasa Jawa atau parikan dengan 

mengikuti  gendhing Jawa Timuran. 

Kidung Jawa Timur disampaikan dengan 

menggunakan bahasa Jawa varian ngoko,  setiap bait kidung 

berisi nasihat tentang sikap, perilaku, budi pekerti dsb. 

Namun tidak  jarang pesan dalam kidung mengandung 

sinisme, sebagai wujud kritik seniman ludruk  dalam 

menyikapi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu,  dalam penyampaianya kidung diiringi 

gending Jula-Juli yang membuat lantunan kidung  lebih 

estetis, sehingga penyampaian pesan dalam kidung lebih 

mudah untuk diterima  oleh masyarakat.  

Rismahaerani, dkk. (2017) kidung Jula Juli adalah 

parikan khas Jawa Timur. Sejenis  pantun jenaka yang 

dikemas dengan Bahasa Jawa. Kesenian olah kata yang sudah 

ada  sejak zaman dulu kala serta diwariskan secara turun-

temurun. Fungsi parikan sebagai  nasihat para orang tua 

kepada anak muda. Kidung Jula Juli saat ini menjadi bagian  

dalam pertunjukan ludruk. Kidung Jula Juli terdiri atas 2 atau 

4 bait. Bait pertama atau  kedua merupakan “umpan 

pembuka”. Sedang bait ke 3 dan ke 4 adalah isi atau inti dari  

pesan yang ingin disampaikan. Rima akhir pada bait 

“pembuka” harus mirip atau sama  dengan rima akhir pada 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 67 

 

bait isi, sehingga dengan demikian kidung Jula Juli terdengar  

lebih puitis. 

Berdasar pada latar belakang tersebut dapat diketahui 

bahwa Kidung Jula Juli Jawa  Timur yang menjadi bagian dari 

pertunjukan ludruk memiliki muatan sastra lisan. Sebab  

setiap larik dalam kidung tersebut tidak hanya indah untuk 

didengarkan, tetapi juga  mengandung pesan yang dapat 

dipahami dan diresapi. Menurut Wiliam R. Bascom (Sudikan, 

2014: 151) terdapat empat fungsi folklor, yaitu:  (a) sebagai 

sebuah hiburan, (b) sebagai alat pengesahan pranata-pranata 

dan lembaga- lembaga kebudayaan, (c) sebagai alat 

pendidikan anak-anak, (d) sebagai alat pemaksa dan  

pengawas agar norma-norma di dalam masyarakat dapat 

berlaku. Apabila dikaitkan  dengan objek penelitian, yakni 

Kidung Jula-Juli Jawa Timur, dapat diuraikan sebagai  

berikut. (a) Kidung Jula-Juli dalam pertunjukan Ludruk 

merupakan satu struktur seni  pertunjukan yang sangat khas, 

identik bagi masyarakat Jawa Timur, bahwa di dalam  

kesatuan pertunjukan tersebut penonton dapat memperoleh 

hiburan yang memiliki  muatan sastra lisan, (b) melalui 

Kidung Jula-Juli baik secara langsung maupun tidak 

langsung masyarakat diingatkan kembali akan pranata-

pranata yang berlaku di  masyarakat, (c) lirik kidung Jula-Juli 

yang diakhiri dengan kesamaan bunyi/rima akhir  tidak saja 

dapat dinikmati oleh orang dewasa, namun juga dapat 

dinikmati oleh orang  dewasa, bahkan anak-anak, (d) melalui 

sastra lisan seperti kidung Jula-Juli, norma- norma yang ada 

tetap berlaku di masyarakat (Prawoto dan Pramulia,2020).   
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D. Gending Jula-juli    

Begitu juga saat mendengarkan Gending   Jula-juli. Walaupun 

memiliki kerangka musikal   yang sama, namun capaian rasa 

dan kesan   musikal dapat berbeda. Jula-juli Surabayan bagi   

kebanyakan orang dianggap terlalu vulgar teks   liriknya, 

memiliki variasi garap lebih variatif dari   jenis yang lain, 

tidak banyak mengakomodasi   nada-nada tinggi. Sementara 

Jula-juli Pandalungan   memiliki dinamika yang lebih 

menghentak, banyak   mengakomodasi nada-nada tinggi 

(melengking),   kontur melodi meliuk (mendayu-ndayu) serta   

nada yang cenderung patah (dari tinggi langsung   ke rendah, 

atau sebaliknya). Karena keduanya   tumbuh dalam hegemoni 

kultural yang berbeda,   maka fakta-fakta musikalnya menjadi 

berbeda pula.   Atau seturut dengan itu, karena fakta musikal 

di   antara keduanya berbeda, maka dapat dibaca lebih   jauh 

tentang hubungan Jula-juli yang begitu intim   dengan fakta-

fakta kultural di mana gending itu   hidup.  

Membaca kidungan Jula-juli berarti membaca 

masyarakatnya.   Selama ini Jula-juli hidup dalam 

pertunjukan   Wayang Kulit, Ludruk dan Tandhakan. Dalam   

pertunjukan ludruk, Jula-juli hadir pada adagen   lawakan 

atau humor. Saat Gending Jula-juli   dibunyikan, seorang 

pelawak akan melantunkan   vokal, biasa disebut dengan 

Kidungan. Gending   Jula-juli juga hadir pada pertunjukan 

Tari   Remo di ludruk dan wayang kulit Jawa Timuran.   

Kidungan Jula-Juli pada ludruk dijelaskan Supriyanto 

(1992:24) terdapat kidungan remo, kidungan bedayan, 

kidungan lawak, dan kidungan adegan. 
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Sumenda atur saking kawula 

Dumateng para pamiyarsa sedaya  

Amirsani kepalanya kawula 

Ludruk Trisna Tunggal ingkang nama 

 

Menyang Grati nyangkinga kisa 

Tumbas kupat teng Ngadipura 

Kula ngriki ngaturi pirsa 

Menawi lepat nyuwun ngapura 

 

Tumbas kupat teng Ngadipuro 

Giwang angsur mripat nenem  

Menawi lepat nyuwun pangapura  

Menawi kundur sampun digunem  

Sebagaimana dalam adegan lawak, penari remo akan   

melantunkan atau nggandang Kidungan Jula-juli   dengan 

gaya dan cengkoknya yang khas. Sementara   dalam 

pertunjukan tandhakan, Jula-juli dibawakan   oleh para 

penari wanita yang merias dirinya   seperti laki-laki. Mereka 

‘berkumis’, memangkas   rambutnya sependek mungkin, 

memakai celana   pendek, memiliki jamang, memakai kostum 

tari   gaya putra. Peristiwa ulak-alik peran ini menjadi   



70 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

menarik untuk dibaca sebagai sebuah fakta kultural   yang 

menekankan bahwa dimensi Gending Julajuli tidak semata 

terhenti pada persoalan musikal,   tapi juga kebutuhan. 

 

E. Seniman Ludruk dan Kidungan Jula-juli  

Kartolo merupakan seorang seniman ludruk dari Jawa Timur 

yang memang pernah jaya dan terkenal pada masanya. Kamu 

yang warga asli Surabaya atau biasa disapa dengan Arek-arek 

Suroboyo pada umumnya pasti tak asing dengan kesenian 

ludruk. Di pentas kesenian Ludruk, Kartolo menyanyikan 

kidungan Jula juli, liriknya pun menggunakan bahasa Jawa 

yang sangat lucu sehingga mengundang gelak tawa 

penonton. Selain itu Jula-Juli diiringi dengan musik gamelan 

khas ludruk. Jula-Juli sendiri adalah sebuah syair yang 

kemudian dilagukan ketika pertunjukan ludruk dimulai. 

Namun, Jula-Juli tak hanya lucu, lirik-liriknya berisi tentang 

tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari, perihal 

muda-mudi yang ingin menikah atau apa saja yang tentang 

keseharian yang dibawakan dengan enak dan pas. 

Tuku wesi neng pasar loak/ 

moleh awan lek lewat dupak/ 

Wong saiki ngga peduli wis anak-anak/ 

 kepingin gudo perawan sampek ketatap becak 

Untuk itu pada konteks ini akan dianalisis lakon yang   

didalamnya berisi Kidungan Jula-juli Guyonan karya Cak 

https://www.liputan6.com/news/read/162572/kartolo-ikon-ludruk-tradisional-jatim?utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTvQ.0&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com%2F
https://www.liputan6.com/news/read/162572/kartolo-ikon-ludruk-tradisional-jatim?utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTvQ.0&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com%2F
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Kartolo.  Kidungan Jula-juli Guyonan kelompok Cak Kartolo 

Cs pada zaman   Orde Baru (1966-1998) bertujuan 

menyampaikan pesan-pesan   pembangunan. Pada era Orba 

ini tema yang di berikan oleh produser   diolah sendiri oleh 

kelompok Cak Kartolo. kidungan di buat oleh Cak   Kartolo, 

yang lainnya mendapat tanggung jawab menghafal materi   

yang sudah disepakati bersama, seperti yang telah dilakukan 

dalam   “Kidungan Jula-juli Guyonan Lakon Basman Juragan 

Gentong”.   Kidungan Basman Juragan Gentong sebagai 

berikut:   

Awan-awan jok mangan nangka/  

Mangan nangka di campur micin/   

Dadi perawan jok ngenyek jaka/  

Joko saiki mengandung vitamin   

  

Aku mono cuman guyonan  / 

Mangan sego iwake tempe   

Kadhung diurap kumat ayanne / 

  

Sego gorong karuan mati urip /  

Mati urip nok alam dunyo ayo seng aktif / 

Urip nok alam dunya pira suwene/ 

tak ibaratna  amung mampir ngombe    
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Tukaran lan padu wes gak onok perlune /  

Ayo seng rukun mbarek koncone/  

Mulane ayo seng rukun mbarek kancane/   

Padha gotong royong mbangun desane    

  

Luwe-luwe wong manggon nang kampung/  

Lek onok kerja bakti ayo podo gotong royong/   

Gotong royong supaya ndang rampung/ 

Nuruto peraturan karepe ben gak bingung      

 

F. Kritik Kidungan Ludruk 

   Berdasarkan sejarah ludruk, kidungan Jula-juli 

dikenal Jepang sebagai media kritik. Sebagaimana 

dikemukakan Supriyanto (1992:13) Cak Durasim mendirikan 

perkumpulan Ludruk Organisatie (LO), keberanian Cak 

Durasim menyindir pemerintah Jepang di Indonesia dengan 

kidungan: 

Pagupon omahe dara 

Melok Nippon tambah sengsara 
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Sindiran dengan menggunakan kidungan itu artinya 

ikut Pemerintah Jepang bertambah sengsara.Akibat dari 

kidungannya itu, Cak Durasim ditangkap Jepang dan 

dipenjara.  

Sebagai hasil karya seni, kidungan ludruk 

dikembangkan secara individual seperti dikenal kidungan 

Cak Kartolo, Cak Marsam Hidayat, Kirun, dan Cak Supali. 

Kidungan yang dihasilkan tidak hanya mengisi khasanah 

nyanyian rakyat Jawa Timur tetapi juga perlu dispresuasi dan 

dikritik sebagaimana keitik sastra pada umumnya. 

Sebenarnya, kritik sastra lisan memiliki cakupan yang lebih 

luas dari penafsiran sastra lisan. Dengan kata lain, penafsiran 

merupakan bagian dari kritik sastra lisan secara keseluruhan. 

Menelaah kidungan ludruk Jula-juli Jawa Timuran, 

pereviu melakukan upaya pemahaman yang lebih 

menyeluruh sekaligus kontekstual terhadap teks kidungan 

sebagai teks sastra lisan yang telah ditampilkan sesuai 

dengan ekspresi dan performansi pengidung. Seperti halnya 

kritik sastra, kritik kidungan dapat dilakukan secara ilmiah 

melalui kajian  kritik kidungan ludruk dengan memanfaatkan 

kerangka teoretis dan metode penelitian ilmiah, dan  

pemaparan data kualitatif, serta pembahasan dengan 

landasan analisis data yang disampaikan secara argumentatif. 

Selain itu, kritik kidungan ludruk dapat juga menggunakan 

kritik sastra lisan yang bersifat impresif. Kritik kidungan 

semacam ini sasaran pemirsanya adalah publik atau 

masyarakat berbagai kalangan  dengan latar belakang 

beraneka ragam. 
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Kidungan Jula-juli ludruk memiliki kadar keindahan 

baik ditinjau dari teksnya sebagai teks sastra lisan maupun 

gaya mengidungnya. Penilaian kidungan merupakan usaha 

menentukan kadar keindahan kidungan Jula-juli ludruk. 

Keberhasilan pengidung dalam menciptakan teks kidungan 

Jula-juli ludruk tak ubahnya mirip dengan penilaian terhadap 

kadar estetis dan kandungan nilai pada sastra lisan yang 

dikritik.  Penilaian terhadap kidungan Jula-juli ludruk 

dilakukan untuk memilah dan menentukan makna teks 

kidungan Jula-juli sebagai salah satu wujud sastra lisan yang 

berkualitas sangat baik atau mana yang tidak dan mana yang 

sedang-sedang saja. Dengan demikian,penghargaan terhadap 

kidungan Jula-juli ludruk sebagai sastra lisan bisa diberikan 

secara wajar  dan sepantasnya sesuai ukuran atau kriteria 

yang digunakan untuk menimbang atau memberikan 

penilaian. 

  

G. Representasi Budaya Lokal 

Kebudayaan daerah merupakan bagian penting dari 

kebudayaan nasional yang harus dijaga dan dilestarikan. 

Untuk menjaga keberlangsungannya, perlu dilakukan 

pengkajian terhadap semua aspeknya agar dapat menggali, 

menumbuhkan, mengembangkan, dan menghidupkan 

penggunaannya. Contohnya, kebudayaan dan sastra Jawa 

juga perlu dilestarikan. Oleh karena itu, diadakan berbagai 

acara seperti sarasehan dan pementasan untuk menjaga 

keberlangsungannya.  Dengan kata lain, kegiatan seperti 

sarasehan dan pementasan tersebut bertujuan untuk 
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melestarikan kebudayaan dan sastra Jawa agar tetap hidup 

dan terus berkembang. Jadi, upaya menjaga dan melestarikan 

kebudayaan daerah sangat penting agar keberagaman 

budaya di Indonesia tetap terjaga dan berkembang. 

Sandiwara ludruk Jawa Timur yang menggunakan 

dialek   Surabaya yang khas telah  menarik perhatian para 

peneliti baik mengenai seni gerak (joged), dialog, maupun 

kidungan yang dibawakan oleh tandhak (penari) dan badhut 

- badhut atau pelawaknya.   Sampai pada saat ini penelitian 

mengenai pantun Jawa Timuran   seperti yang didendangkan 

oleh penari dan pelawak sandiwara   ludruk berupa kidung/ 

kidungan, atau gandhangan rupanya belum   dilakukan 

orang.  

Kidungan Jula-juli ludruk merepresentasikan budaya 

lokal masyarakat Jawa Timur. Kidungan Jula-juli ludruk 

merupakan nyanyian rakyat yang menyatu dalam aktivitas 

budaya lokal. Budaya lokal itu kemudian   diolah, 

dikonstruksi ulang, ditafsir dan dimaknai   kembali sebagai 

upaya peneguhan siapa mereka   sebenarnya. Berikut contoh 

kidungan Jula-juli yang menghibur dan menggelitik dimuat 

dalam Supriyanto (2004:33). 

Ana tekek dulinan pembuangan 

Ana mrutu kok dulinan gethek 

Wong wis tuwek kok pethakilan 

Bareng ngguyu ketok untune entek 
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Kidungan Jula-juli memiliki pola khas dan senantiasa 

menjadi kontrol sosial dengan sindiran kritis. Dengan kata 

lain, lewat kesenian kidungan Jula-juli,   dapat dibaca lebih 

kompleks dan luas tentang   norma-norma serta nilai-nilai 

yang berkembang   di masyarakatnya. Musik di titik ini 

adalah cermin   budaya yang  objektif dan akomodatif. 

Kendatipun pada beberapa kasus terpaut dengan   peristiwa 

politik, agama, hukum, ekonomi, namun   dari musik tradisi, 

dapat ditemukan fakta-fakta   tentang jejak perjalanan sebuah 

kota Surabaya.  Ruang musik melalui berbagai cara untuk   

memunculkan karakteristik masa lalu dan masa   depan 

dipergunakan untuk mengungkapkan nilai   tukar potensial 

dari ruang-ruang konvensional kota. Artinya, lewat kidungan 

Jula-juli   diharapkan dapat melihat Surabaya dengan 

berbagai   ekspresi budayanya secara lebih jernih dan arif.   

Jula-juli menjadi benang yang menghubungkan   satu babak-

episode budaya ke babak-episode   kultural lainnya.  

Keberlanjutan budaya sebagai kemampuan untuk   

menciptakan konten budaya lokal harus mampu   

menggarisbawahi rasa identitas lokal.  Terkait dengan hal 

tersebut, fakta-fakta   tentang sejarah kota Surabaya misalnya, 

dapat   dilacak lewat pembacaan lirik kidungan Julajuli dari 

masa ke masa. Soedarsono mencatat   perkembangan 

kidungan Jula-juli Surabayan   berpaut dengan dinamika 

politik pada dekade   tahun 60-an, terutama saat geliat Partai 

Komunis   Indonesia menemukan titik kulminasinya   . Begitu 

juga dengan   Sindhunata yang memvisualisasikan kidungan   

ludruk Surabaya (terutama gaya Kartoloan)   menjadi sketsa-

sketsa lukisan dalam buku berjudul   Gendhakan: Visualisasi 

Parikan Ludruk (2006).   Pada referensi-referensi tersebut, 
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apabila dibaca   dan dimaknai lebih jauh, dapat dilihat gejolak   

dinamika kultural kota yang sedang berkembang   dari waktu 

ke waktu lewat Kidungan Jula-juli.   

Dalam bahasa yang lebih sederhana, Kidungan   Jula-

juli adalah gambaran diakronik dari perjalanan   Surabaya 

dalam meniti diri sebagai sebuah kota   modern. Sejarah 

perjalanan kota dapat menjadi   teks yang menjadi bagian dari 

pertunjukan lokal.  Kedua, dipilihnya Jula-juli Pandalungan   

juga tidak kalah menarik. Pandalungan adalah   istilah yang 

lazim disematkan pada masyarakat   keturunan Madura dan 

Jawa, selain itu mereka   juga lazim disebut dengan 

Blandongan. Istilah Blandongan ini cukup spesifik,   karena 

diambil dari profesi mereka sebagai kuli,   Blandong atau atau 

penebang kayu di hutan.   Mereka banyak bekerja di area 

perkebunan di   wilayah pesisir utara Jawa Timur yakni, 

Jember,   Malang Selatan, Probolinggo dan Lumajang.   

Masyarakat Pandalungan menjadi unik karena   tumbuh 

dalam dua kultur yang berbeda, Jawa dan   Madura. 

Akulturasi budaya tersebut menyebabkan   ekspresi musikal 

mereka yang cenderung khas dan   tipikal. Pada titik inilah 

Jula-juli Pandalungan   menjadi salah satu aspek penting, di 

mana   mereka berusaha mengungkapkan ekspresi dan   citra 

diri mereka yang tidak lagi terkooptasi oleh   dua kultur yang 

mapan, Madura maupun Jawa.    Jula-juli dengan demikian 

dapat   mengekspresikan sikap sosial dan proses kognitif   

masyarakat Surabaya dan Pandalungan. Tetapi,   proses 

tersebut akan berguna dan efektif apabila   Jula-juli didengar 

oleh telinga yang telah terlatih dan   telinga yang mampu 

menerima segala perbedaan   musikal, termasuk dalam 

konteks pengalaman   budaya dan individu penciptaannya. 
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Artinya,   Jula-juli akan mampu dianalisis dan dimaknai   

lebih jauh apabila dapat ditelusuri dengan jelas   bangunan 

musikal yang dimilikinya. Bentuk puisi ini di Jawa Tengah 

lazim disebut parikan.   Bentuknya seperti pantun dalam 

sastra   Indonesia. Jadi, tiap-tiap bait terdiri atas empat Larik 

(baris). Bahkan ada pula yang terjadi dari dua Jarik saja. 

(Harjoprawiro, 1985:3). Penelitian Setyawan dkk.(2017)   ini 

menekankan dua basis wilayah   pengamatan yakni Jula-juli 

Surabayan dan   Pandalungan. Surabaya   dengan demikian 

adalah garis batas, antara apa   yang disebut kota dan desa, 

modern dan udik, maju   dan tertinggal, kekinian dan kuno. 

Impian-impian   serta imajinasi hidup yang mapan berpusat 

di kota   ini. Sebagai kota industri yang maju, Surabaya   

seperti magnet yang menarik banyak pendatang,   tidak 

terkecuali dari wilayah luar Jawa Timur.   Pertanyaan 

pentingnya kemudian, adakah hal   tersebut turut 

mengkonstruksi ciri gaya musikal   yang mereka ungkapkan, 

terutama dalam balutan   musik tradisi, yakni Gending Jula-

juli. Jula-juli dalam hal ini dapat dianggap sebagai   identitas 

musikal budaya kota. Asumsi dasarnya,   menurut Samidi, 

perubahan sosial menstimulasi   kreativitas masyarakat 

dengan memanfaatkan   kekuatan lokal sebagai ciri dan 

karakter utama jati   diri mereka. Kota dalam hal ini sebagai 

situs kontak sosial ganda,   sebagai tempat berbagai ritme 

kehidupan, suara   dunia, kebebasan pribadi, kesenangan 

serta sensasi.   Pergerakan musik etnis di perkotaan hanya 

mungkin   terjadi karena faktor keterbukaan dan spasial kota. 

Dengan   kata lain, membaca proses kognitif masyarakat   

Surabaya dan Pandalungan dapat diperoleh   melalui jalan 

pembacaan secara musikal. Terkait   dengan hal ini harus 
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diketahui tentang bagaimana   gending itu dilahirkan. 

Penciptaan sebuah gending   adalah proses yang sangat 

rumit, terdiri dari; (1)   memformulasi lagu vokal, (2) 

menggunakan secara   kreatif materi musik yang telah ada 

atau hasil   perluasan dari proses, (3) pertimbangan unsur-

unsur instrumental. Sejumlah repertoar gending   yang ada 

memiliki asal-usul heterogen atau malah   sinkretik 

(Sumarsam, 2002: 101).   

Jula-juli dari dua kultur, Surabaya dan   Pandalungan, 

tidak lahir secara temporal, namun   melalui proses yang 

panjang.    Kidungan Cak Kartolo  Analisis Kidungan Jula-juli 

Guyonan  Jula-juli adalah parikan khas Jawa Timur. Sejenis 

pantun   jenaka berbahasa Jawa. Kesenian olah kata 

tradisional yang sudah ada   sejak zaman dulu kala dan 

diwariskan secara turun-temurun. Fungsi   parikan sebagai 

pitutur (nasehat) para orang tua kepada anak muda.   Sering 

dibawakan dalam acara pentas kesenian tradisional Ludruk.   

Contoh kelompok Ludruk Suroboyoan paling terkenal ialah 

Cak   Kartolo Cs., Supali Cs., Kirun Cs.14 Jula-juli adalah ciri 

khas Surabaya   plus dagelan alias guyonannya. Nama-nama 

seniman di bidang Julajuli kidungan dan dagelan ini adalah 

Cak Kartolo, Cak Sidik, Ning   Tini, Cak Basman, Sokran dan 

Blontang.15  Kidungan secara umum adalah seni membaca 

puisi atau kisah   dalam sastra lisan Jawa yang dilagukan serta 

bisa diiringi tetabuhan. 
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H. Kidungan Jula-juli  Ludruk sebagai Puisi  

Segi estetika kidungan ludruk mengikuti estetika puisi. 

Menurut Waluyo (1995: 27), unsur-unsur puisi yang penting 

terdiri atas dua unsur, yaitu unsur tematik atau unsur 

semantik puisi dan unsur sintaksis puisi. Lebih lanjut, unsur 

tematik atau unsur semantik puisi menuju ke arah struktur 

batin sedangkan unsur sintaksis mengarah pada struktur fisik 

puisi. Struktur batin adalah makna yang terkandung dalam 

puisi yang tidak secara langsung dapat dihayati. Struktur 

batin terdiri dari (1) tema, (2) perasaan, (3) nada dan suasana, 

(4) amanat atau pesan. Struktur fisik adalah struktur yang 

bisa kita lihat melalui bahasanya yang tampak. Struktur fisik 

terdiri dari: (1) diksi, (2) pengimajian, (3) kata konkret, (4) 

bahasa figuratif atau majas, (5) versifikasi, dan (6) tata wajah. 

Makna di dalam puisi berbeda dengan makna kata-kata 

pada kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan bahasa yang 

digunakan dalam puisi adalah bahasa yang berkembang dan 

multi makna, dihasilkan dari bahasa-bahasa kiasan yang 

menggunakan lambang/ simbol atau disebut juga sebagai 

tanda. Sumardjo (1994: 127) mengemukakan bahwa 

penggambaran dari gaya bahasa datang dari daya ungkap 

citra dan lambang yang terdapat di dalam gaya-gaya bahasa 

itu. Makna gaya bahasa sastra dibedakan menjadi dua, yaitu 

makna denotasi dan makna konotasi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Endraswara (2003: 73) bahwa makna ada dua hal, 

yaitu makna denotasi (makna lugas) dan makna konotasi 

(kias) yang saling berhubungan satu sama lain sehingga 

pemaknaan keduanya perlu memperhatikan deskripsi 

mental dan deskripsi fisikal. Di dalam puisi, sebuah kata 
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tidak hanya mengandung makna denotatif, bukan hanya 

berisi makna yang ditunjuk tetapi masih ada makna 

tambahannya yang ditimbulkan oleh asosiasi-asosiasi yang 

keluar dari denotasinya. Kumpulan asosiasi-asosiasi 

perasaaan yang terkumpul dalam sebuah kata diperoleh dari 

setting yang dilukiskan itu disebut konotasi (Pradopo, 1987: 

59). Hal senada juga dikemukakan oleh Wellek dan Warren 

(2016) bahwa bahasa sastra penuh dengan arti ganda, 

homonim, kategori arbitrer atau irasional, menyerap 

peristiwa sejarah, ingatan-ingatan, dan asosiasi. Bahasa sastra 

sangat konotatif dan mempunyai segi ekspresifnya. Wellek 

dan Warren (2016:3) menambahkan sastra merupakan 

kegiatan kreatif dan kegiatan seni, ciptaan manusia berisi 

ekspresi, gagasan, dan perasaan penciptanya. 

Sumardjo (1994: 125) menjelaskan bahwa makna 

denotatif suatu kata adalah makna/ arti yang biasa ditemukan 

dalam kamus, sedangkan makna konotatif adalah makna 

denotatif yang ditambah dengan gambaran, ingatan, dan 

perasaan yang ditimbulkan oleh kata itu. Contohnya adalah 

kata ‘mawar’ yang makna denotatifnya merupakan sejenis 

bunga sedangkan makna konotatifnya adalah gadis cantik. 

Sumardjo menambahkan bahwa makna konotatif sebuah kata 

dipengaruhi dan ditentukan oleh dua lingkungan, yakni 

lingkungan tekstual dan lingkungan budaya. Lingkungan 

tekstual suatu puisi adalah semua kata yang menyusun bait 

dalam kesatuan puisi, sedangkan lingkungan budaya 

berkaitan dengan nilai budaya yang melahirkan karya sastra 

dan budaya penikmat karya sastra itu. 
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Penutup 

Kidungan Jula-juli ludruk merupakan seni tradisional 

yang dinamis, berbasis sastra lisan dan budaya lokal. 

Kidungan Jula-Juli ludruk yang dahulu digemari masyarakat 

Jawa Timur diharapkan dapat bertahan sebagai bagian dari 

pertunjukan yang menghibur dan mencerminkan muatan 

nilai serta memiliki fungsi estetis, sosial budaya, dan edukatif. 

Sebagai bagian dari pemertahanan puisi tradisional sekaligus 

sebagai nyanyian rakyat, kidungan Jula-juli ludruk 

selayaknya dikembangkan dan dilestarikan tidak saja oleh 

seniman kidungan Jula-juli ludruk tetapi juga oleh siapa pun 

agar lebih responsif terhadap budaya lokalnya. 

 

 Daftar Pustaka   

Anoegrajekti, N. (2010). Etnografi Sastra Using:   Ruang 

Negosiasi dan Pertarungan Identitas.   Atavisme, 13(2), 

137–148.    

 Danandjaja, James. (2007). Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, 

Dongeng, dan Lain-lain. Jakarta: PT Pustaka Utama 

Grafiti.  

Endraswara,(2003)Metodologi Penelitian Sastra.Yogyakarta: 

Pustaka Widyatama 

Harjoprawiro,Kunardi. (1985). Kajian Bentuk dan Lagu 

Kidungan Jawa Timur. Surakarta: Javanologi     

Jabrohim (ed.). (2001). Metodologi Penelitian Sastra. 

Yogyakarta: PT. Hanindita Graha Widia 

Jabrohim.(2003).Metodologi Penelitian Sastra.Yogyakarta: 

Anindita Graha Widya 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 83 

 

Pradopo,R.J.(1987).Pengkajian Puisi.Yogyakarta: UGM Press 

Prawoto, E.P. dan Pamulia, P. Fungsi Ludruk Jula-juli Jawa 

Timur. Arbrirer.April 2020, Volume 2, Nomor 1, Halaman 

203—212 

Rismahareni, Ayu, dkk.(2017). Kajian Interaksionisme 

Simbolik Kidung Jula-Juli  Ludruk pada Pementasan 

Ludruk Irama Budaya Surabaya. Jurnal Fenomena.  

4.2:78. http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/pbs. 

Roesmiati, Dian.(2008).Parian dalam Ludruk.Sidoarjo: Balai 

Bahasa Jawa Timur  

Rofiq, Ainnur. (2017). Kidung Jawa Timuran dalam 

Pertunjukan Ludruk Budhi Wijaya  Jombang. Jurnal 

Antro Vol. VI No. 1. http://journal.unair.ac.id/download- 

fullpapers-aun285b4e76622full.pdf. 

 Saefurrohman, Nandi. (2013). Sidik Wibisono Pelestari 

Kidungan Jawatimuran. Jurnal  Pengkajian dan 

Penciptaan Seni, Vol. 4, No. 6. https://e-journal.stkw-

surabaya.ac.id/index.php/jtr/article/view/29 

Sindhunata. (2004). Ilmu Ngglethek Prabu Minohek. 

Yogyakarta: Boekoe Tjap Petroek. 

  Soedarsono, R. M. (2002). Seni Pertunjukan Indonesia di Era 

Globalisasi. Yogyakarta: Gadjah   Mada University 

Press.  

Sudikan, Setya Yuwana. (2014). Metode Penelitian Sastra Lisan. 

Lamongan: CV.  Pustaka Ilalang Group. 

Sukistono, D. (2014). Pengaruh Karawitan terhadap Totalitas 

Ekspresi Dalang dalam Pertunjukan Wayang Golek 

Menak Yogyakarta. Resital:   Jurnal Seni Pertunjukan, 

15(2), 179–189.   

Sumarjo, J.(1994) Apresiasi Sastra.Jakarta: Gramedia 

http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/pbs
http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/pbs
http://journal.unair.ac.id/download-%20fullpapers-aun285b4e76622full.pdf
http://journal.unair.ac.id/download-%20fullpapers-aun285b4e76622full.pdf
http://journal.unair.ac.id/download-%20fullpapers-aun285b4e76622full.pdf
http://journal.unair.ac.id/download-%20fullpapers-aun285b4e76622full.pdf
http://journal.unair.ac.id/download-%20fullpapers-aun285b4e76622full.pdf
https://e-journal.stkw-surabaya.ac.id/index.php/jtr/article/view/29
https://e-journal.stkw-surabaya.ac.id/index.php/jtr/article/view/29
https://e-journal.stkw-surabaya.ac.id/index.php/jtr/article/view/29


84 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

Sumarsam. (2002). Hayatan gamelan : kedalaman   lagu, teori, 

dan perspektif. Surakarta: STSI Press.   

Sumarsam. (2016). Soal-Soal Masa Lampau dan   Kini Seputar 

Hibriditas Musik Jawa-Eropa:   Gending mares dan 

Genre-Genre Hibrid Lain   dalam Bart Barendregt (ed), 

Merenungkan   Gema: Perjumpaan Musikal 

Indonesia-Belanda.   Jakarta: Yayasan Obor.   

Supriyanto, Henricus. (2004). Kidungan Ludruk .Surabaya: 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

Supriyanto, Henricus. (2018). Ludruk Jawa Timur dalam 

Pusaran Zaman. Malang:  Intrans Publising. 

Supriyanto,Henricus.(1992).Lakon Ludruk .Jakarta: Grasindo 

Teeuw, A. (1988). Sastra dan Ilmu Sastra; Pengantar Teori Sastra. 

Jakarta: Pustaka Jaya 

Waluya, H. J. (1995). Apresiasi Puisi. Jakarta: Gramedia  

Pustaka Utama 

Wellek, R. dan Warren, A. (2016).Teori 

Kesusastraan.diterjemahkan Melani Budianta. Jakarta: 

Gramedia 

"Pengertian Folklor Beserta Ciri-ciri dan Bentuknya 

selengkapnya 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-

6544550/pengertian-folklor-beserta-ciri-ciri-dan-

bentuknya. 

 

 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6544550/pengertian-folklor-beserta-ciri-ciri-dan-bentuknya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6544550/pengertian-folklor-beserta-ciri-ciri-dan-bentuknya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6544550/pengertian-folklor-beserta-ciri-ciri-dan-bentuknya


 

______________ 

Endang Surjati 

¹Universitas PGRI Kanjuruhan Malang,  

 *Email:  surjati@unikama.ac.id  

© 2025 Editor & Penulis 

Surjati, E. (2025). Peran Kearifan Ekologi dalam Melestarikan 

Biodiversitas Taman Nasional Bromo-Tengger. Dalam Ariffudin, I 

& Liskinasih, A (Eds).  

 

85 

UNIKAMA  

Peran Kearifan Ekologi dalam 

Melestarikan Biodiversitas Taman 

Nasional Bromo-Tengger 

Endang Surjati1 

__________________________ 

A. Transformasi pengetahuan ekologi menjadi 

kearifan ekologi 

ndonesia merupakan negara dengan megabiodiversitas 

kedua setelah Brasil. Hal ini didukung dengan letak 

Indonesia yang berada pada iklim sub-tropis dengan 

jumlah penyinaran matahari yang relatif konstan, 

memiliki suhu rata-rata yang tidak terlalu dingin yaitu 27.5oC 

hampir di sepanjang tahun dan terdapat dua musim yaitu 

musim hujan dan musim kemarau. Beberapa habitat 

ekosistem hutan diantaranya hutan hujan tropis, hutan 

mangrove, hutan savana, hutan pegunungan, dan hutan 

I 
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gambut. Hutan tersebut memiliki keanekaragaman hayati 

yang tinggi. Sebagian wilayah pegunungan di Indonesia 

memiliki biodiversitas yang sangat kaya. Setiap kenaikan 

ketinggian 100 m, suhu akan turun 0.65°C ((Kendal, 2022). 

Misalnya, jika di permukaan laut suhu rata-rata adalah 24°C, 

pada ketinggian 10.000 kaki suhu rata-rata hanya 17.5°C. Hal 

ini berdampak cukup signifikan terhadap distribusi 

tumbuhan dan hewan. 

Indonesia termasuk dalam hutan hujan tropis, karena 

berada di antara Garis Balik Utara dan Garis Balik Selatan, 

menerima curah hujan secara teratur sepanjang tahun (80-400 

inci per tahun) dan suhu rata-rata antara 22°C dan 29.5°C 

(Astriyantika, et., 2014). Hutan hujan tropis hanya meliputi 

40% dari hutan tropis dunia dan hanya 20% dari total hutan 

dunia (Hidayat et., 2007). Hutan hujan tropis hanya 

mencakup kurang dari 5% permukaan daratan Bumi. Hutan 

hujan tropis adalah habitat bagi setengah spesies tumbuhan 

dan hewan di Bumi. Hutan hujan tropis juga sebagai habitat 

bagi banyak burung yang berkembang biak di daerah 

beriklim sedang yang menjadi salah satu hutan belantara 

dengan keunikan tersendiri di Bumi. Selain sebagai habitat 

flora dan fauna, hutan hujan tropis adalah rumah bagi budaya 

suku yang telah bertahan hidup di hutan selama ribuan 

tahun. 

Hutan merupakan sumber potensial tanaman pangan 

dan obat yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

hutan. Ekosistem hutan hujan didasarkan pada saling 

ketergantungan yang sangat kompleks antara tumbuhan dan 

hewan. Inilah kekuatan sekaligus kelemahan hutan, yaitu 
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menjadikan organisme yang sangat terspesialisasi sangat 

rentan terhadap gangguan, karena mereka tidak dapat 

beradaptasi cukup cepat untuk bertahan hidup dari 

perubahan (Nisa et al., 2021). Hutan hujan tropis membantu 

menjaga pola hujan dan cuaca global. Sebagian besar air yang 

menguap dari pepohonan kembali dalam bentuk curah hujan, 

oleh karena itu penebangan hutan dapat mengubah pola 

curah hujan alami. 

TNBT merupakan salah satu taman nasional dengan 

keanekaragaman hayati yang tinggi di Jawa Timur. 

Ditetapkannya kawasan TNBT sebagai taman nasional 

karena memiliki potensi kekayaan alam yang tinggi dan 

langka. Kekayaan alam tersebut berupa fenomena Kaldera 

Tengger dengan lautan pasir yang luas, pemandangan alam 

dan atraksi geologis Gunung Bromo dan Gunung Semeru, 

keragaman flora langka dan endemik serta potensi hidrologis 

yang tinggi termasuk keberadaan 6 buah danau alami yang 

indah dan menjadi daerah tujuan wisata (Zayadi et al., 2024). 

Kawasan ini merupakan kawasan yang masih memiliki 

luasan hutan yang cukup dan keanekaragaman jenis flora 

yang tinggi, termasuk tanaman jenis obat-obatan. Beberapa 

tanaman obat, tanaman perkebunan dan sayur banyak 

terdapat di wilayah ini. 

Interaksi antara manusia dan lingkungan akan 

menimbulkan perubahan-perubahan pada bumi seperti 

perubahan iklim. Perubahan-perubahan tersebut merujuk 

pada tindakan manusia yang mengakibatkan perubahan 

pada lingkungan alam sebagai intervensi. Interaksi tersebut 

telah dilakukan oleh manusia zaman purba dengan 
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melakukan perburuan dan mengumpulkan hasil hutan yang 

pada intinya juga mengubah lingkungan mereka, tetapi 

jumlah dan teknologi mereka belum cukup untuk membuat 

perubahan yang signifikan. Kemudian, manusia mulai 

menggunakan api, mengalihkan air, dan mengelola vegetasi. 

Skala intervensi di alam, dalam hal dimensi fisik dan 

temporal, mulai tumbuh. Perubahan ini sering kali 

didasarkan pada pengetahuan terbatas tentang ilmu yang 

mendasarinya tetapi kesadaran yang cukup tentang hasilnya 

untuk menerapkan intervensi tersebut demi manfaat 

manusia.  

Sejak saat itu, ilmu pengetahuan mulai meningkat, 

teknologi telah berkembang lebih jauh, dan populasi semakin 

tumbuh. Bagi banyak orang, hal ini telah menyebabkan 

peningkatan harapan hidup, peningkatan waktu luang, lebih 

banyak barang material, dan kontribusi lain terhadap kualitas 

hidup. Namun, sementara kemampuan manusia untuk 

mengeksploitasi alam telah menghasilkan banyak hasil 

positif, tindakan kolektif sekarang juga dapat memiliki 

dampak lokal yang serius pada kesehatan dan kesejahteraan 

manusia juga membawa dampak jangka panjang secara 

global. 

Kearifan lokal menjadi kunci sumber pengetahuan 

untuk memahami bagaimana interaksi antara manusia dan 

lingkungan (Chu et al., 2018). Lingkungan sebagai tempat 

hidup yang memberikan semua kebutuhan untuk 

kesejahteraan manusia. Sedangkan, manusia berperan untuk 

memanfaatkan dan menjaga lingkungan yang akan 

bermanfaat secara berkelanjutan.  Oleh karena itu pentingnya 
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keberlanjutan ekologi dan sosial budaya menjadi komponen 

kunci bagaimana interaksi manusia dan lingkungan dapat 

berjalan secara harmonis. 

Kehidupan manusia perlu ditunjang oleh lingkungan 

yang sehat dan mendukung untuk berkehidupan yang baik. 

Pelayanan ekosistem memberikan manfaat bagi manusia baik 

langsung maupun tidak langsung. Manusia bisa secara 

langsung memanfaatkan hasil hutan, hasil kebun untuk 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari terutama pangan 

dan tempat tinggal. Demikian juga manusia juga memerlukan 

lingkungan yang sehat untuk bisa hidup dengan baik. 

Manusia mempunyai potensi untuk mampu beradaptasi 

dengan lingkungan dalam keberlangsungan hidupnya. 

Berbeda halnya dengan lingkungan, 

keberlangsungannya sangat dipengaruhi oleh aktivitas 

antroposentris. Bagaimana manusia mengelola lingkungan 

akan berdampak pada bagaimana pelayanan yang diberikan 

oleh lingkungan kepada manusia. Kearifan lokal dalam 

menjaga lingkungan telah lama diturunkan oleh para leluhur 

dalam kaitannya bagaimana hidup harmoni dengan alam 

(Kuspraningrum et al., 2020). Nilai-nilai kearifan lokal 

tersebut tentunya akan menjadi nilai-nilai yang dijunjung 

sebagai dasar pengetahuan bagaimana menjaga lingkungan 

secara berkelanjutan.  

Kearifan lokal merupakan penanaman nilai-nilai yang 

melekat dalam budaya setempat untuk mengelola 

lingkungan yang berkelanjutan (Rukayah et al., 2023). Nilai-

nilai tersebut sangat diperlukan sebagai alat untuk menjaga 

kehidupan yang harmonis dengan lingkungan. Peran 
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kearifan lokal sangat diperlukan dalam menjaga kelestarian 

keanekaragaman hayati yaitu untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem dan keberlanjutan lingkungan. Masyarakat adat 

sering kali memiliki pengetahuan tradisional yang 

diwariskan turun-temurun untuk mengelola sumber daya 

alam secara bijaksana. Misalnya, mereka menerapkan sistem 

rotasi lahan, larangan panen berlebihan, serta ritual 

penghormatan terhadap alam untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem. 

Dalam praktik pertanian, kearifan lokal juga berperan 

dalam pemanfaatan biodiversitas, seperti pemilihan tanaman 

yang sesuai dengan kondisi tanah dan iklim setempat, serta 

penggunaan bahan alami sebagai pupuk organik (Zayadi et 

al., 2024). Selain itu, masyarakat adat sering kali memiliki 

pengetahuan tentang tanaman obat dan cara pengelolaan 

hutan yang lestari, yang membantu melestarikan berbagai 

spesies flora dan fauna (Bhagawan et al., 2023). Beberapa 

kearifan lokal dalam masyarakat ada untuk menjaga 

biodiversitas dan ekosistem yang berkelanjutan, yaitu 

pemanfaatan sumber daya alam dengan tetap 

memperhatikan regenerasi ekosistem, sistem rotasi tanaman 

untuk keseimbangan ekosistem, memanfaatkan flora dan 

fauna sesuai kebutuhan dan menjaga keberlanjutannya, 

memilih tanaman sesuai dengan kondisi tanah, penggunaan 

pupuk organik,  dan sistem kalender pertanian (crop calender) 

(Astriyantika, et., 2014). Sehingga akan tercipta interelasi 

antara manusia dan alam. 

Kearifan ekologi (ecological wisdom) merupakan nilai-

nilai kearifan lokal yang diambil untuk hidup yang 
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berkelanjutan  dan terus berkembang melalui proses adaptasi 

manusia terhadap lingkungan (Z. Lin et al., 2024). Menurut 

kamus bahasa Indonesia daring, kearifan adalah kepandaian 

menggunakan akal budinya (pengalaman dan 

pengetahuannya) serta kecakapan bertindak apabila 

menghadapi kesulitan.  

Definisi yang diberikan oleh Yang (2019), yaitu :  

“Kearifan ekologis adalah keterampilan utama 

yang sangat baik dalam improvisasi moral 

untuk dan dari praktik ekologis; kearifan ini 

memungkinkan seseorang, komunitas, atau 

organisasi untuk membuat penilaian etis dan 

mengambil tindakan hati-hati dalam keadaan 

praktik ekologis tertentu; kearifan ekologis 

adalah keseluruhan yang kohesif dari 

kepercayaan ekosofis dalam hubungan timbal 

balik manusia-alam dan kemampuan 

ekofronetik untuk membuat dan bertindak 

dengan baik, berdasarkan pilihan yang tepat 

secara kontekstual dan etis” (Yang, 2019). 

Definisi ini menyoroti dua karakteristik penentu 

kearifan ekologi—kemampuan dalam praktik ekologi untuk 

mencapai cita-cita kesatuan pengetahuan moral dan tindakan 

berbudi luhur, dan kemampuan untuk melakukan penelitian 

praktik ekologi yang unggul.  Pada intinya kearifan ekologi 

adalah setiap tindakan yang dilakukan dengan 

mengkolaborasikan antara pengetahuan dan nilai-nilai 

sebagai sarana untuk mengetahui, memahami, dan 

menerapkan informasi ekologis sebagai panduan untuk 



92 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

perencanaan dan pengelolaan yang baik. Dapat juga 

dikatakan secara sederhana bahwa kearifan ekologi sebagai 

‘kebijaksanaan peradaban’ yang merupakan kesatuan 

organik antara ilmu pengetahuan dan etika (nilai-nilai). 

Kebijaksanaan dianggap sebagai sifat kepribadian, yang 

terkait dengan pengetahuan, sedangkan perolehan 

pengetahuan tidak menjamin perolehan kebijaksanaan. 

Kearifan ekologi adalah konsep yang menggabungkan 

ilmu pengetahuan modern dengan praktik budaya dan 

sejarah untuk menciptakan solusi berkelanjutan dalam 

pengelolaan lingkungan. Konsep ini berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang ekosistem dan bagaimana 

manusia dapat hidup selaras dengan alam tanpa merusaknya. 

Dalam konteks ini maka individu ataupun masyarakat 

diharapkan mampu untuk mengkolaborasikan  antara etika, 

pengetahuan, kemampuan, dan keberanian secara bijak 

untuk melakukan hal yang benar dalam perencanaan, 

perancangan, dan pengelolaan sosio-ekosistem, sebagaimana 

telah terwujud pada masa yang telah lama ada, instrumen 

kebijakan yang efektif, dan berdasarkan nilai-nilai yang 

diyakini. 

Dalam masyarakat kontemporer dengan transformasi 

sosial-ekologis yang belum pernah terjadi sebelumnya, 

praktik ekologi terjadi dalam sistem sosial-ekologis di mana 

nilai-nilai dan kepentingan manusia beragam di berbagai 

kelompok sosial, ekonomi, dan budaya, dan di mana 

kepentingan pribadi manusia mungkin tidak selalu sejalan 

dengan kepentingan makhluk non-manusia (L. Lin & Gui, 

2024). Modal intelektual dan karakter yang tak ternilai dari 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 93 

 

kebijaksanaan praktis ekologis terus berkembang dalam 

masyarakat kontemporer dengan transformasi sosial-

ekologis yang belum pernah terjadi sebelumnya, yang 

merangsang kemajuan dalam sains modern dan 

menginspirasi inovasi teknologi dan rekayasa untuk 

kebaikan yang lebih besar. 

 

B. Menemukan kembali kearifan ekologi 

Pengetahuan keanekaragaman hayati merupakan salah satu 

pengetahuan tradisional yang telah diturunkan dari beberapa 

generasi sebelumnya. Pengetahuan tradisional tersebut 

dipergunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah permasalahan 

yang terkait dengan biodiversitas yang ada pada Suku 

Tengger. Tengger merupakan kawasan yang memiliki 

biodiversitas yang tinggi dan tentunya menghadapi berbagai 

tantangan dan permasalahan dalam melestarikan kehatinya. 

Berikut ini beberapa permasalahan yang dihadapi, yaitu :   

1. Kehilangan Habitat  

Habitat adalah lingkungan alami sebagai tempat tinggal 

sekumpulan organisme atau spesies tertentu, di mana 

organisme tersebut hidup, berkembang biak, dan 

memperoleh kebutuhan hidupnya, seperti makanan, air, 

tempat berlindung, dan ruang. Komponen utama habitat 

adalah komponen biotik (makhluk hidup) dan abiotik 

(lingkungan fisik). Kedua komponen tersebut mempengaruhi 

kelangsungan hidup organisme di dalam suatu habitat.  
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Habitat dapat bervariasi dalam skala dan jenis, 

misalnya habitat darat seperti hutan, padang rumput, gurun, 

dan pegunungan dan habitat perairan seperti sungai, danau, 

rawa, laut, dan samudra. Setiap spesies memiliki habitat yang 

spesifik, yang menyediakan kondisi optimal untuk 

kelangsungan hidupnya. Jika habitat terganggu atau rusak, 

organisme dalam habitat tersebut mungkin sulit bertahan 

atau harus beradaptasi, bermigrasi, atau berisiko punah.  

Pengembangan lahan untuk perumahan, pertanian, 

dan peternakan sering kali menyebabkan deforestasi dan 

kerusakan habitat alami. Ini menjadi ancaman terbesar bagi 

banyak spesies yang sulit beradaptasi dengan perubahan ini. 

Seiring dengan konversi hutan, telah menghilangkan habitat 

komponen biodiversitas. Ini merupakan ancaman dari 

Biodiversitas yang spesiesnya menjadi mata rantai siklus 

kehidupan dan menghilangkan potensi untuk penopang 

kehidupan di masa depan. 

2. Perubahan Iklim  

Perubahan iklim berdampak pada pola migrasi, siklus hidup, 

dan habitat spesies, yang pada akhirnya mengancam 

keanekaragaman hayati. Banyak spesies-spesies yang akan 

berkurang jumlahnya bahkan akan punah karena tidak 

mampu untuk beradaptasi dengan perubahan iklim, 

termasuk spesies-spesies yang berperan penting dalam 

ekosistem tanaman pangan. Misalnya, penurunan populasi 

serangga penyerbuk akibat perubahan iklim dapat 

berdampak negatif pada produksi buah dan biji (Setyawan, 

2015).  
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Perubahan iklim juga akan meningkatnya suhu dan 

perubahan curah hujan dapat memperluas wilayah sebaran 

hama dan penyakit tanaman, sehingga akan berdampak pada 

kehilangan pangan masyarakat (Rusmayadi et al., 2024). 

Adapun dampak perubahan iklim tidak hanya dirasakan 

secara langsung melalui perubahan lingkungan fisik, tetapi 

juga melalui rantai pasokan dan ekonomi global. Penurunan 

produktivitas tanaman pangan dapat mengganggu stabilitas 

pasar makanan, menyebabkan kenaikan harga, dan 

mengancam ketahanan pangan, terutama di negara-negara 

berkembang yang sangat bergantung pada pertanian sebagai 

sumber utama pendapatan dan pangan. 

3. Pemanfaatan hasil alam tanpa upaya budidaya  

Pemanfaatan hasil alam yang dilakukan tanpa upaya-upaya 

untuk melakukan budidaya akan berdampak pada langkanya 

diversitas dan bahkan dapat menghilangkan spesies yang ada 

di muka Bumi. Beberapa pemanfaatan lahan yang tidak 

dilandasi oleh pengetahuan dan nilai-nilai kearifan lokal, 

yaitu : 

1) Perburuan dan Penangkapan Ilegal 

Perburuan dan penangkapan ilegal hewan, seperti 

satwa liar dan ikan, juga menjadi masalah besar yang 

berdampak negatif pada keanekaragaman hayati. 

2) Pemanfaatan Tidak Berkelanjutan 

Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam, 

seperti penebangan liar dan penangkapan ikan yang 

tidak terkendali, dapat menyebabkan kepunahan 
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spesies. Pemanfaatan lahan yang berlebihan dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kehidupan manusia. Beberapa 

tanaman obat yang berada di wilayah TNTBS banyak 

yang langka karena tidak dibudidayakan dengan baik 

4. Kerusakan lingkungan. 

Indeks keanekaragaman fauna di daerah Bromo paling 

rendah, hal ini kemungkinan disebabkan oleh rendahnya 

pH tanah, bahan organik tanah dan rasio C/N sedangkan 

total Sulfur tanah sangat tinggi (Nisa et al., 2021). Kondisi 

ini menyebabkan tumbuhan yang berperan sebagai 

produsen tidak mampu tumbuh dengan   baik,   sehingga   

fauna   yang berada pada tingkat trofik yang lebih tinggi 

jumlahnya terbatas. 

Polusi lingkungan seperti polusi udara, air, dan tanah 

dapat merusak ekosistem dan mengganggu keseimbangan 

hayati, yang berdampak pada biodiversitas. Polusi yang ada 

di daerah Tengger merupakan konsekuensi logis dari 

berkembangnya wilayah tersebut sebagai ekowisata dan 

geopark. Karena dengan potensi alam yang indah banyak 

mengundang baik wisatawan domestik maupun 

mancanegara yang dapat menimbulkan penumpukan 

sampah. 

5. Keterbatasan sumber daya alam  

Sumber daya alam memiliki keterbatasan dalam 

menyediakan sumber energi bagi manusia. Kecepatan 

pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia tidak 
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diimbangi oleh kecepatan sumber daya alam untuk 

memulihkan diri. Sumber daya alam yang ada di permukaan 

Bumi sangatlah terbatas, hal ini bisa diketahui dari beberapa 

hal :  

1) Semakin langkanya ruang (semakin tingginya densitas) 

sebagai akibat semakin meningkatnya penggunaan ruang 

untuk berbagai kebutuhan dan dalam skala yang besar, 

seiring dengan meningkatnya populasi dan ragam 

kebutuhan manusia; 

2) Habisnya sumber daya alam untuk kebutuhan saat ini dan 

kemungkinan tidak menyisakan cadangan untuk generasi 

mendatang; 

3) Semakin terganggunya manusia oleh “limbah/buangan” 

manusia sendiri, karena ruang pembuangan semakin 

terbatas. 

Sebagai akibatnya, kualitas jasa alam yang kita gunakan 

semakin menurun. Kita menghirup udara yang semakin 

kotor, kita meminum air yang semakin berisi pollutant, dan 

kita bercocok tanam di lahan yang semakin terkontaminasi, 

sehingga tumbuhan yang kita konsumsi juga mengandung 

bahan yang berbahaya untuk kesehatan manusia. Hal-hal ini 

menunjukkan bahwa pada akhirnya planet yang besarnya 

tetap akan semakin sesak dan semakin terdegradasi 

kualitasnya 

Kebutuhan lahan untuk permukiman dan infrastruktur 

mobilitas manusia, untuk industri, produksi pangan dan 

penggunaan lain, memperluas jumlah hutan yang harus 
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dikonversi. Konversi hutan telah meningkatkan jumlah emisi 

karbon dan daya serap bumi terhadap karbon. Meluasnya 

lahan untuk industri dan mobilitas manusia sejalan dengan 

human induced climate change; dan mengurangi habitat 

untuk keanekaragaman hayati. Sementara jumlah lahan tidak 

bertambah, namun lahan yang menjadi daya topang 

biodiversitas, daya regenerasi dan siklus untuk air dan udara 

berkurang. Hal ini semakin mempercepat tercapainya batas 

planet (kemampuan Bumi menopang kehidupan) untuk 

kehidupan manusia, dan pada gilirannya keberadaan 

masyarakat adat dan kearifan lokal semakin terancam oleh 

eksploitasi sumber daya alam, deforestasi, dan perubahan 

iklim. Oleh karena itu, penting untuk mengangkat peran 

kearifan ekologi masyarakat adat Suku Tengger dalam 

konservasi biodiversitas demi keberlanjutan lingkungan. 

6. Pudarnya pengetahuan lokal 

Memahami kembali pengetahuan lokal yang telah 

diturunkan oleh leluhur sangat penting dalam pembangunan 

peradaban modern. Hal tersebut dilandasi karena, pertama, 

pengetahuan leluhur merepresentasikan kearifan kolektif 

yang telah teruji waktu, seringkali selama ribuan tahun, dan 

menyediakan perspektif alternatif terhadap tantangan 

kontemporer. Kedua, pengetahuan ini mengandung solusi 

berkelanjutan yang telah dikembangkan melalui observasi 

jangka panjang terhadap lingkungan lokal.  

Masyarakat adat Suku Tengger diketahui masih 

menggunakan tanaman obat untuk mengobati beberapa 

penyakit lokal dan ringan. Mereka cenderung memanfaatkan 
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dukun untuk mendapatkan pengobatan berbagai penyakit 

kesehatan (Juma & Rohman, 2019). Keuntungan lain dari 

perilaku hidup bermasyarakat adat Suku Tengger adalah 

dukun tidak menyembunyikan pengetahuannya, tetapi justru 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kepentingan mereka. 

Pengetahuan lokal masyarakat adat Suku Tengger 

tersebut pada akhirnya terkikis oleh Era milenium yang 

diwarnai oleh modernitas, dan masyarakat – terutama 

generasi muda - yang awalnya mempercayakan kesehatan 

pribadi kepada tanaman sekitar, beralih ke obat-obatan kimia 

yang dijual di pasaran. Ditambah dengan berdirinya Pusat 

Kesehatan Masyarakat di daerah tersebut semakin 

mendorong ditinggalkannya metode tradisional, sehingga 

menyebabkan punahnya pengetahuan adat yang berharga. 

Hal tersebut menyebabkan kegagalan dalam mengubah 

keberagaman biodiversitas menjadi kekayaan ekonomi. 

Potensi yang melekat sebagai akar kearifan lokal jika tidak 

dikelola dengan sebagaimana mestinya tidak menutup 

kemungkinan akan dilirik oleh negara-negara lain untuk 

dipatenkan. 

Keterbatasan pengetahuan dan sumber daya untuk 

konservasi keanekaragaman hayati juga menjadi tantangan 

tersendiri, terutama di negara berkembang pada umumnya 

dan masyarakat adat Suku Tengger pada khususnya. 

Pengetahuan ekologi tradisional, yang diyakini memiliki 

kapasitas mendalam dalam menopang masa depan bangsa, 

terkadang diabaikan dan dikesampingkan demi ilmu 

pengetahuan modern.  
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C. Analisa dampak memudarnya Kearifan 

Ekologi  

Secara geografis, kawasan TNBTS terletak antara 7054’00” – 

8013’00” LS dan 112 o 51’00” – 113o04’00” BT yang dibagi 

menjadi 5 zonasi yaitu zona inti, zona rimba, zona 

pemanfaatan intensif, zona pemanfaatan tradisional dan zona 

rehabilitasi. Dilihat dari ekosistemnya, Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru memiliki tiga tipe ekosistem, yaitu 

ekosistem sub-montana, montana dan sub-alpine, dengan 

rentang ketinggian antara 750 – 3676 m di atas permukaan 

laut. Rentang ketinggian yang begitu lebar ini 

memungkinkan kawasan konservasi tersebut memiliki 

keragaman hayati yang cukup tinggi dengan karakter 

vegetasi yang khas dataran tinggi basah. 

Kawasan TNBTS merupakan daerah vulkanis dengan 

formasi geologi yang terdiri dari hasil aktivitas gunung api 

kuarter muda dan tua. Secara geologis Gunung Bromo dan 

Gunung Semeru terbentuk akibat subduksi Lempeng Indo-

Australia ke bawah Lempeng Eurasia, yang menyebabkan 

aktivitas vulkanik di sepanjang busur Sunda. Struktur geologi 

di kawasan ini menghasilkan batuan yang tidak padat dan 

mudah tererosi, terutama saat musim hujan. Ditinjau dalam 

perspektif Geomorfologi, maka Gunung Bromo memiliki 

kaldera luas yang dikenal sebagai Lautan Pasir, yang 

terbentuk dari letusan besar di masa lalu. Sedangkan Gunung 

Semeru, sebagai gunung tertinggi di Pulau Jawa (3.676 mdpl), 

memiliki kerucut vulkanik aktif dengan kawah utama 

bernama Jonggring Saloko. Bentang alam di sekitar Bromo 

dan Semeru terdiri dari bukit-bukit vulkanik, kerucut-
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kerucut kecil, serta endapan piroklastik yang terus berubah 

akibat aktivitas vulkanik.  

Jenis tanah berdasarkan peta tanah tinjau Provinsi Jawa 

Timur tahun 1966 adalah regusol dan litosol. Jenis tanah ini 

berasal dari abu dan pasir vulkanis intermedia sampai basis 

dengan sifat permeabilitas sangat tinggi dan lapisan 

teratasnya sangat peka terhadap erosi. Kondisi hidrologis 

kawasan TN-BTS didukung oleh 50 sungai dan 4 danau. 

Danau-danau tersebut diantaranya adalah Ranu Darungan, 

Ranu Pane, Ranu Regulo dan Ranu Kumbolo. Berdasarkan 

klasifikasi tipe iklim Schmidt dan Ferguson, iklim di kawasan 

taman nasional ini termasuk iklim tipe A meliputi daerah 

semeru, tipe B dengan nilai Q sebesar 14,36% dan curah hujan 

rata-rata 6604,4 mm/tahun. Kelembaban udara di sekitar 

lautan pasir cukup tinggi yaitu maksimal mencapai 90 - 97% 

dan minimal 42 - 45% dengan tekanan udara 1007 - 1015,7 mm 

Hg. Suhu udara rata-rata berkisar antara 50C - 220C. 

Penduduk kawasan TN-BTS didominasi oleh 

masyarakat dari Suku Tengger. Dua desa yang ada di dalam 

kawasan TN-BTS adalah Desa Ngadas dan Desa Ranu Pani. 

Penduduk Suku Tengger ini telah menetap di kawasan 

pegunungan Tengger pada abad ke-9 Masehi. Mereka 

menetap sejak zaman Kerajaan Medang di Jawa Timur. 

Sebaran spasial masyarakat Suku Tengger meliputi di 

sekeliling perbatasan TN-BTS yang meliputi beberapa 

kabupaten, yaitu Kabupaten Malang, Pasuruan, Probolinggo 

dan Lumajang. 

Kepadatan penduduk di daerah ini relatif rendah 

dibandingkan dengan wilayah perkotaan, karena sebagian 
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besar wilayahnya berupa pegunungan dan hutan konservasi. 

Mayoritas penduduk bekerja di sektor pertanian, terutama 

dalam budidaya kentang, kubis, dan bawang merah yang 

cocok dengan iklim pegunungan. Pariwisata juga menjadi 

sumber ekonomi utama, dengan banyak penduduk yang 

bekerja sebagai pemandu wisata, pengelola homestay, dan 

penyedia jasa transportasi jeep. Sebagian kecil penduduk 

masih menjalankan peternakan kuda, yang digunakan untuk 

transportasi wisata di sekitar Gunung Bromo. 

Berdasarkan rentang ketinggian kawasan TN-TBS yaitu 

antara 750 – 3676 m di atas permukaan laut, menjadikan 

kawasan konservasi tersebut memiliki keragaman hayati 

yang cukup tinggi dengan karakter vegetasi yang khas 

dataran tinggi basah seperti edelweiss (Anaphalis javanica), 

cemara gunung (Casuarina junghuhniana.) dan adas 

(Foeniculum vulgare). Demikian halnya dengan beberapa jenis 

tumbuhan obat langka yang masih dapat ditemukan di 

kawasan ini seperti sintok (Cinnamomum sintoc), purwaceng 

(Pimpinella pruatjan), pronojiwo (Euchresta horsfieldii) dan 

pulosari (Alyxia reinwardtii). Beberapa jenis tumbuhan semak 

seperti Elatostema sp., Cyrtandra sp., Curculigo sp., Etlingera 

sp., serta keluarga paku-pakuan dari marga Pteris dan 

Asplenium cenderung sering ditemui di sekitar tumbuhnya 

pronojiwo maupun sintok.  

Selain tanaman obat tersebut juga terdapat potensi 

pengobatan tradisional berbasis tanaman obat dengan nama 

lokal, seperti bawang putih, air kecubung gunung, jambu 

wer, alang-alang, suripandak, pepaya muda, purwoceng, 

krangean, adas, kayu ampet, pulosari, dringu, sempetan, 
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jamur impes, pronojiwo, tepung otot, tepung otot, asem radak 

tengger, dan terong belanda.  

Kawasan TN-TBS juga memiliki keanekaragaman 

satwa yang cukup tinggi, termasuk spesies endemik dan 

dilindungi. Beberapa jenis satwa yang dapat ditemukan di 

kawasan TN-TBS yaitu jenis mamalia (seperti Macan tutul 

Jawa, Lutung Jawa, dan Rusa Jawa), jenis burung (Elang Jawa, 

Kangkareng perut putih dan Jalak suren), jenis Reptil dan 

Amfibi (Ular sanca kembang, Kodok batu, Bunglon hutan 

Jawa), dan Jenis Serangga dan Invertebrata (Kupu-kupu raja 

dan Laba-laba pemburu).  

Kepercayaan Suku Tengger memiliki akar sejarah yang 

kuat yang berasal dari masa Kerajaan Majapahit. Ketika 

kerajaan Hindu-Buddha ini mengalami kemunduran akibat 

ekspansi Kerajaan Demak yang bercorak Islam pada abad ke-

16, sebagian masyarakat Majapahit memilih mengungsi ke 

daerah pegunungan Tengger untuk mempertahankan 

keyakinan mereka. 

Nama “Tengger” sendiri diyakini berasal dari 

gabungan nama dua tokoh leluhur mereka, yaitu Rara 

Anteng dan Jaka Seger, yang dipercaya sebagai pemimpin 

pertama komunitas ini. Mereka membentuk masyarakat yang 

tetap mempertahankan ajaran Hindu, meskipun di 

sekelilingnya banyak wilayah yang beralih ke Islam. Hingga 

kini, Suku Tengger masih menjalankan berbagai ritual Hindu 

seperti Yadnya Kasada, yang merupakan bentuk 

penghormatan kepada Gunung Bromo dan leluhur mereka. 
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Kepercayaan Suku Tengger tidak hanya berakar pada 

sejarah Majapahit, tetapi juga berkembang dengan nilai-nilai 

lokal yang menekankan keseimbangan dengan alam dan 

kehidupan yang harmonis. Suku Tengger memiliki berbagai 

bentuk kearifan ekologis yang telah diwariskan turun-

temurun untuk menjaga keseimbangan alam dan lingkungan 

mereka. Berikut beberapa contohnya: 

1) Pengelolaan Lahan dan Pertanian 

Masyarakat Tengger menerapkan sistem pertanian 

yang ramah lingkungan, seperti agroforestri, yang 

menggabungkan tanaman pertanian dengan 

pepohonan untuk menjaga kesuburan tanah dan 

mengurangi erosi. 

2) Konservasi Air 

Mereka memiliki tradisi menjaga sumber mata air 

dengan sistem perlindungan berbasis adat. Mata air 

dianggap sakral dan dijaga agar tetap bersih serta 

tidak dieksploitasi secara berlebihan. 

3) Pelestarian Flora dan Fauna 

Suku Tengger memiliki pengetahuan tradisional 

tentang tanaman endemik, seperti Edelweiss Jawa, 

yang mereka lindungi melalui aturan adat dan 

edukasi kepada generasi muda. 

4) Ritual Adat yang Berorientasi pada Alam 

Upacara Kasada, yang dilakukan di Gunung Bromo, 

bukan hanya ritual keagamaan tetapi juga bentuk 

penghormatan terhadap alam. Dalam prosesi ini, 

masyarakat memberikan sesaji kepada gunung 

sebagai simbol keseimbangan antara manusia dan 

lingkungan. 
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Kearifan Ekologi masyarakat adat Suku Tengger  

Konservasi in situ tanaman obat dilakukan oleh 

masyarakat adat Tengger dengan pengetahuan tradisional 

mereka yang sederhana, yaitu membiarkan tanaman obat 

tumbuh di sekitar habitat alami mereka. Mereka juga 

menanam tanaman tersebut secara sengaja di pekarangan, 

kebun, dan hutan, tanpa mengubah kondisi yang 

mendukung pertumbuhannya (Kuspraningrum et al., 2020). 

Menurut Kuspraningrum (2020), terlepas dari proses 

perawatan yang digunakan untuk meregenerasi tanaman, 

masyarakat adat cenderung membentuk kelompok kecil 

seperti pilar lingkungan dengan program yang disebut 

apotek, yang mendorong masing-masing dari mereka untuk 

menanam tanaman obat di setiap halaman rumah mereka. 

Proses ini efektif karena memungkinkan ketersediaan 

tanaman obat saat dibutuhkan. Misalnya, ketika penduduk 

asli Tengger merasa tidak enak badan, mereka memasak 

tanaman adas, yang menghangatkan perut mereka dan 

membuat mereka merasa lebih baik. 

Masyarakat adat Tengger diketahui masih 

menggunakan tanaman obat untuk mengobati beberapa 

penyakit lokal dan ringan. Mereka cenderung memanfaatkan 

dukun untuk mendapatkan pengobatan berbagai penyakit 

kesehatan (Juma & Rohman, 2019). Keuntungan lain dari 

perilaku hidup bermasyarakat di suku Tengger adalah dukun 

tidak menyembunyikan pengetahuannya, tetapi justru 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kepentingan mereka 

(Kuspraningrum et al., 2020). Pengetahuan tentang tanaman 

obat tradisional dimiliki oleh masyarakat adat Tengger, yang 
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memberikan mereka tiga komponen yang dikelola dan 

dilindungi secara berkelanjutan. Pertama, pengelolaan 

tanaman obat dan pengetahuan tradisionalnya yang 

memadai akan meningkatkan peluang usaha di bidang 

pengobatan yang diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan. Kedua, sedikitnya pelaku usaha yang 

memanfaatkan potensi dan pengetahuan tradisional untuk 

memanfaatkan tanaman obat. Hal ini dikarenakan dunia 

usaha lokal dan internasional saat ini tengah melirik 

pengobatan tradisional yang berbahan dasar tanaman dan 

pengetahuan terkaitnya. Beberapa negara memanfaatkan 

tanaman obat tradisional sehingga produksi tanaman obat 

meningkat. Misalnya, Tiongkok, Jepang, Chili, Kolombia, 

Prancis, Kanada, Inggris, dan Amerika Serikat masing-

masing menggunakan 90%, 60-70%, 70%, 40%, 49%, 70%, 

40%, dan 42% tanaman obat (Juma & Rohman, 2019). Data ini 

menunjukkan bahwa obat tradisional masih sangat diminati 

di pasaran dunia. Ketiga, mewajibkan pemerintah untuk 

mendorong pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang pada 

prinsipnya meningkatkan pendapatan dan perekonomian 

masyarakat.  

Masyarakat sebagai pelaku utama pemerintah 

berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing, dan 

melindungi mereka yang kurang peduli terhadap pelestarian 

tanaman obat. Hal ini dilakukan agar tanaman obat tidak 

rusak dan tidak dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab untuk mencari keuntungan melalui 

produksi dan perdagangannya. Ketidakmampuan 

masyarakat suku Tengger dalam memanfaatkan pengobatan 

tradisional secara baik dan benar, merugikan masyarakat 
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karena banyaknya keuntungan yang diperoleh dari 

pemanfaatan tanaman obat. Oleh karena itu, diperlukan 

tindakan konservasi in situ dan ex situ yang tepat. 

Beberapa prinsip utama dalam kearifan ekologi (Z. Lin et al., 

2024) yaitu : 

1) Keberlanjutan, yaitu menggunakan sumber daya alam 

dengan bijak agar tetap tersedia untuk generasi 

mendatang. 

2) Harmoni dengan alam, yaitu mengembangkan strategi 

yang tidak hanya menguntungkan manusia tetapi juga 

menjaga keseimbangan ekosistem. 

3) Interdisipliner, yaitu menggabungkan ilmu lingkungan, 

budaya, sejarah, dan teknologi untuk menciptakan solusi 

yang lebih efektif. 

4) Adaptasi dan Resiliensi, yaitu memahami perubahan 

lingkungan dan beradaptasi dengan cara yang tidak 

merusak ekosistem. 

Kearifan ekologis ini menunjukkan bagaimana masyarakat 

Tengger hidup selaras dengan alam, menjaga ekosistem, dan 

memastikan keberlanjutan lingkungan bagi generasi 

mendatang.  

 

D. Tantangan dan strategi manifestasi Kearifan 

Ekologi 

Mengacu pada permasalahan dan analisis dampak 

yang telah disampaikan pada sub bab terdahulu, tentunya 



108 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

diperlukan strategi dalam menghadapi tantangan dalam 

mewujudkan kearifan lokal di masa mendatang. Kearifan 

ekologi harus mampu menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan lingkungan. Berikut ini 

disampaikan mengenai tantangan dan strategi dalam 

mewujudkan kearifan ekologi dalam melestarikan 

biodiversitas  di kawasan TN-TBS, yaitu : 

1. Pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goal) 

Beberapa tantangan dalam mengejawantahkan 

pembangunan berkelanjutan diantaranya eksploitasi sumber 

daya alam yang berlebihan, urbanisasi dan industrialisasi, 

pengelolaan sampah dan limbah, perubahan iklim, peran 

partisipasi masyarakat masih rendah dan kebijakan dan 

regulasi. Keadaan ini mendorong perlunya cara 

pembangunan yang baru, cara pembangunan yang 

memberikan peningkatan kesejahteraan masyarakat (people 

and profit), dengan tidak memberikan dampak buruk pada 

lingkungan hidup (Bumi), sehingga kualitas kehidupan saat 

ini tidak terganggu dan sumber daya alam akan tetap terjaga 

untuk menopang kehidupan generasi mendatang.  

Esensi dari pembangunan berkelanjutan adalah 

internalisasi dampak setiap tindakan sosial dan ekonomi 

terhadap lingkungan hidup. Artinya, setiap kegiatan sosial 

dan ekonomi perlu menghindari/mencegah atau 

memperhitungkan dampaknya terhadap kondisi lingkungan 

hidup, agar lingkungan hidup tetap dapat menjalankan 

fungsinya untuk menopang kehidupan saat ini dan di masa 
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mendatang. Sustainable Development Goals bertumpu pada tiga 

pilar: 

(1) pilar Sosial, pembangunan manusia dalam ruang lingkup 

sosial;  

(2) pilar Ekonomi, pembangunan ekonomi;  

(3) pilar Lingkungan, termasuk Keanekaragaman hayati. 

2. Planetary boundaries  

Planetary boundaries adalah konsep yang bertujuan 

untuk mendefinisikan batas-batas aman untuk aktivitas 

manusia di bumi, guna menghindari kerusakan lingkungan 

yang tidak dapat diperbaiki. Konsep ini diperkenalkan oleh 

para ilmuwan yang dipimpin oleh Johan Rockström dari 

Stockholm Resilience Centre pada tahun 2009. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa perkembangan manusia 

tidak melampaui kapasitas bumi untuk mendukung 

kehidupan. 

3. Konservasi lahan  

Upaya konservasi, perlindungan habitat, dan pengelolaan 

sumber daya yang berkelanjutan adalah kunci untuk menjaga 

biodiversitas. Tantangan yang dihadapi dalam 

mengintegrasikan tujuan ekonomi dan biodiversitas, seperti 

eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam yang 

dapat mengancam biodiversitas. Oleh karena itu, penting 

untuk menerapkan pendekatan yang seimbang dan 

berkelanjutan dalam pembangunan ekonomi agar tidak 

merusak biodiversitas.  
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Tujuan ekonomi dan biodiversitas memiliki keterkaitan 

yang erat, karena keberlanjutan kedua aspek ini saling 

mempengaruhi. Berikut beberapa hubungan antara 

keduanya: 

1. Pengelolaan Sumber Daya Alam, biodiversitas 

menyediakan berbagai sumber daya alam seperti pangan, 

air bersih, dan bahan baku industri. Pengelolaan yang 

berkelanjutan terhadap sumber daya ini sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang. 

2. Ekosistem Layanan, biodiversitas menyediakan layanan 

ekosistem penting seperti penyerbukan tanaman, 

pengendalian hama, dan penyimpanan karbon. Layanan 

ini mendukung sektor pertanian dan ekonomi lainnya, 

yang pada gilirannya mendukung ketahanan pangan dan 

perubahan iklim. 

3. Penciptaan Lapangan Kerja, industri yang bergantung 

pada biodiversitas, seperti pariwisata alam, perikanan, 

dan agrikultur organik, menciptakan lapangan kerja dan 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. 

4. Inovasi dan Teknologi, biodiversitas sering kali menjadi 

sumber inspirasi untuk inovasi teknologi dan produk 

baru. Misalnya, banyak obat-obatan modern yang berasal 

dari tanaman dan organisme lain, yang berkontribusi pada 

sektor kesehatan dan ekonomi. 

5. Pengelolaan risiko, biodiversitas yang sehat membantu 

mengurangi risiko bencana alam seperti banjir dan tanah 

longsor dengan menjaga fungsi ekosistem yang seimbang. 

Ini pada akhirnya melindungi infrastruktur ekonomi dan 

mengurangi biaya pemulihan pasca bencana. 
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Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk 

mengantisipasi beberapa tantangan di atas, yaitu : 

1) Edukasi dan Pelatihan Berkelanjutan 

Mengadakan program pelatihan dan edukasi yang 

sederhana dan praktis tentang prinsip-prinsip ekonomi 

hijau. Ini bisa mencakup pelatihan tentang pertanian 

organik, pengelolaan limbah, dan penggunaan energi 

terbarukan. 

2) Pendekatan Partisipatif 

Melibatkan masyarakat secara langsung dalam 

perencanaan dan pelaksanaan inisiatif hijau. Dengan 

melibatkan mereka, masyarakat akan merasa memiliki dan 

lebih berkomitmen pada keberlanjutan program. 

3) Dukungan Pemerintah dan Lembaga 

Pemerintah dan lembaga non-pemerintah dapat 

memberikan dukungan melalui program bantuan, 

penyuluhan, dan pendanaan untuk proyek-proyek hijau di 

masyarakat. 

4) Penggunaan Teknologi Sederhana 

Memperkenalkan teknologi hijau yang mudah digunakan 

dan dipahami oleh masyarakat. Teknologi sederhana 

seperti kompos, sistem irigasi hemat air, dan panel surya 

kecil dapat diterapkan tanpa memerlukan pendidikan 

tinggi. 

5) Penguatan Kearifan Lokal 

Memanfaatkan pengetahuan lokal dan kearifan tradisional 

dalam pengelolaan lingkungan. Banyak masyarakat 

memiliki praktik ramah lingkungan yang dapat 

diintegrasikan dengan konsep ekonomi hijau. 

6) Kesadaran dan Kampanye Publik 
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Mengadakan kampanye dan kegiatan yang meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dan menerapkan praktik ramah lingkungan. 

7) Kerjasama dengan Lembaga Pendidikan 

Bekerjasama dengan sekolah dan lembaga pendidikan 

lokal untuk mengintegrasikan konsep ekonomi hijau 

dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Dengan strategi-strategi ini, masyarakat dengan tingkat 

pendidikan yang masih rendah dapat diarahkan untuk 

menjalankan ekonomi hijau secara efektif dan berkelanjutan. 

Komitmen pembangunan tidak hanya berfokus pada 

pembangunan manusia, namun juga pembangunan ekonomi 

ramah lingkungan serta pembangunan lingkungan hidup. 

Dengan demikian tujuan pembangunan berkelanjutan akan 

mampu menempatkan manusia sebagai pelaku sentral dan 

penikmat hasil pembangunan yang bertujuan untuk 

kesejahteraan manusia (human wellbeing). 

 

E. Penutup 

Masyarakat Suku Tengger telah lama memanfaatkan 

sumber daya alam hayati, khususnya tumbuhan sebagai 

bahan pemenuh kebutuhan hidup dan juga sebagai alternatif 

pengobatan. Pemanfaatan sumber daya ini digunakan pada 

tingkat yang tidak lebih cepat daripada yang dapat dihasilkan 

kembali oleh alam.  

Salah satu tantangan masyarakat adat suku Tengger 

adalah berkembangnya Kegiatan wisatawan, karena  
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dikhawatirkan dapat menggeser pengetahuan, motivasi, 

perilaku, dan budaya tradisional masyarakat dalam 

pemanfaatan tumbuhan untuk menjaga kelestarian alam, 

sehingga dapat mengancam kelestarian sumberdaya alam 

hayati Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

Masyarakat adat Suku Tengger masih konsisten untuk 

menjaga budaya terutama melakukan ritual-ritual adat, 

seluruh tradisi mereka masih terjaga dan tidak terpengaruh 

oleh berbagai kunjungan wisatawan. Penilaian masyarakat 

petani dan non petani terhadap perspektif hutan masih tetap 

terjaga karena aturan adat, hutan adalah salah satu 

peninggalan leluhur yang harus dijaga dan keberadaannya 

sangat penting untuk menjadi pemasok segala kebutuhan 

dasar masyarakat. Masyarakat memahami dengan baik 

tentang sumber daya alam hayati di hutan sebagai 

pengetahuan turun-temurun mereka yaitu segala tumbuhan 

dan hewan di hutan dilindungi dan dikelola oleh pemerintah, 

dan bermanfaat untuk keberlangsungan hidup. 

Inti dari kearifan ekologi adalah hubungan etis dan 

timbal balik antara manusia dan alam. Dalam masyarakat 

adat, alam bukan sekadar sumber daya, tetapi bagian dari 

kehidupan yang harus dihormati dan dijaga. Kearifan ekologi 

mencakup pengetahuan tradisional tentang lingkungan, 

praktik berkelanjutan, serta nilai-nilai etika yang memastikan 

keseimbangan ekosistem.  

Perlunya untuk mengangkat pengetahuan lokal pada 

level global. Membangun jembatan antara pengetahuan 

leluhur yang terkandung dalam mitos dan pemahaman 

ilmiah modern bukanlah sekadar kegiatan preservasi budaya, 
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tetapi strategi adaptif untuk menghadapi kompleksitas 

tantangan peradaban saat ini. Masyarakat modern perlu 

mengembangkan literasi kultural yang memungkinkan 

interpretasi mitos sebagai wadah kearifan ekologi dan sosial 

yang relevan. Masyarakat yang lebih luas dapat belajar 

banyak dari keterampilan tradisional budaya adat dalam 

mengelola sistem ekologi yang sangat kompleks secara 

berkelanjutan  
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UNIKAMA  

Model Pendidikan Ekonomi Berbasis 

Kebudayaan: Sinergi Kearifan Lokal 

dan Nilai Kebhinekaan 

Lilik Sri Hariani1 

__________________________ 

 

A. Urgensi Pendidikan Ekonomi Berbasis Budaya  

endidikan ekonomi di Indonesia sering kali 

disajikan dalam format yang seragam dan terpusat, 

dengan pendekatan yang lebih menekankan pada 

teori dan konsep global tanpa mempertimbangkan konteks 

lokal. Ada dua hal penting berkenaan dengan tantangan dan 

permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan ekonomi di 

Indonesia saat ini (Purnamasari et al., 2017). Pertama, 

tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan formal yang 

mempunyai peran penting dalam membangun suatu 

masyarakat Indonesia baru di era globalisasi dan reformasi. 

P 
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Kedua, sistem pendidikan cenderung parsial telah 

menjadikan manusia-manusia Indonesia yang kurang 

memahami dan menghargai budaya. Hal ini menyebabkan 

pendidikan ekonomi kurang relevan dengan kondisi sosial, 

budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. Dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi, penting 

untuk mengembangkan model pendidikan ekonomi yang 

mampu mengintegrasikan kearifan lokal dan nilai 

kebhinekaan sebagai landasan dalam membentuk karakter 

dan identitas bangsa. 

 Kearifan lokal (local wisdom) merupakan bagian dari 

budaya suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari 

bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal biasanya 

diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke 

generasi melalui cerita dari mulut ke mulut (Siahaan, 2018). 

Kearifan lokal mencakup pengetahuan, nilai, dan praktik 

yang berkembang dalam masyarakat sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungan alam dan sosialnya. Kearifan lokal 

sebagai suatu pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat 

lokal tertentu melalui kumpulan pengalaman dalam mencoba 

dan diintegrasikan dengan pemahaman terhadap budaya dan 

keadaan alam suatu tempat (Siahaan, 2018). Nilai-nilai seperti 

gotong royong, musyawarah, dan penghormatan terhadap 

alam merupakan bagian dari kearifan lokal yang dapat 

dijadikan dasar dalam pendidikan ekonomi. Sebagai contoh, 

masyarakat nelayan di pesisir Danau Tempe, Sulawesi 

Selatan, menerapkan nilai sipakatau yang berarti saling 

menghormati dan membangun kepercayaan dalam 

komunitas. Nilai ini membentuk pola pendidikan ekonomi 
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yang mengedepankan kepedulian terhadap ekosistem dan 

keberlanjutan sumber daya alam. 

 Apresiasi yang kuat terhadap budaya lokal akan 

memberikan kemampuan kepada individu untuk mengelola 

dirinya sehingga mampu bersikap, bertindak, dan 

bertanggung jawab atas kehidupannya sebagai individu, 

anggota masyarakat lokal dan warga Negara Indonesia. Di 

tengah kekuatan-kekuatan besar di era globalisasi dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat 

sehingga batas-batas teritorial suatu Negara bukan lagi 

menjadi hal dominan dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara (Purnamasari et al., 2017). 

 Selain itu, nilai kebhinekaan sebagai identitas bangsa 

Indonesia yang majemuk juga perlu diintegrasikan dalam 

pendidikan ekonomi. Pendidikan yang berbasis pada nilai 

kebhinekaan dapat memperkuat pemahaman tentang 

pentingnya toleransi, inklusivitas, dan penghargaan terhadap 

keberagaman dalam kehidupan ekonomi. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya 

dalam mencapai pendidikan yang inklusif dan berkualitas 

(SDGs 4). Nilai kebhinekaan dalam pendidikan ekonomi 

adalah penerapan prinsip "Bhinneka Tunggal Ika" dalam 

kegiatan ekonomi, yang menekankan pentingnya 

menghargai keberagaman dan bekerja sama dalam berbagai 

perbedaan. Ini mencakup toleransi, kesetaraan, dan keadilan 

sosial dalam kegiatan ekonomi. 

 Pendidikan ekonomi perlu mendorong siswa untuk 

menghargai perbedaan suku, agama, ras, dan budaya dalam 

kegiatan ekonomi. Ini dapat dicapai melalui studi kasus, 
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simulasi, dan contoh nyata. Siswa perlu diajarkan untuk 

saling menghormati hak-hak asasi dalam hidup 

bermasyarakat dan dalam kegiatan ekonomi. Ini termasuk 

menghormati hak-hak konsumen, produsen, dan pekerja. 

Pendidikan ekonomi perlu menekankan pentingnya 

kesetaraan dan tidak diskriminasi dalam kegiatan ekonomi. 

Ini termasuk memastikan bahwa semua orang memiliki 

kesempatan yang sama untuk terlibat dalam kegiatan 

ekonomi dan memperoleh manfaatnya. Pendidikan ekonomi 

harus mengajarkan pentingnya keadilan sosial dalam 

kegiatan ekonomi. Ini termasuk memastikan bahwa kegiatan 

ekonomi tidak hanya menguntungkan sebagian orang, tetapi 

juga memperhatikan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. Pendidikan ekonomi perlu mendorong siswa 

untuk bekerja sama dengan orang lain yang berbeda latar 

belakangnya dalam kegiatan ekonomi. Ini dapat dicapai 

melalui proyek kelompok, simulasi, dan kegiatan sosial. 

 Integrasi kearifan lokal dan nilai kebhinekaan dalam 

pendidikan ekonomi bertujuan untuk melestarikan budaya 

lokal, meningkatkan pemahaman tentang ekonomi, dan 

menumbuhkan sikap toleransi serta kerjasama antar individu 

dari berbagai latar belakang. Kearifan lokal dapat dijadikan 

sebagai sumber daya pembelajaran yang relevan dan 

menarik, sementara nilai kebhinekaan mendorong siswa 

untuk menghargai perbedaan dan membangun persatuan. 

Integrasi kearifan lokal dan nilai kebhinekaan dalam 

pendidikan ekonomi tidak hanya akan meningkatkan 

relevansi materi ajar, tetapi juga memperkuat karakter 

peserta didik dalam menghadapi tantangan ekonomi global. 

Kebhinekaan yang sangat diperlukan oleh generasi muda 
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dalam hal ini adalah peserta didik saat ini terancam tergerus 

oleh zaman yang semakin berkembang pesat (Mulyangga et 

al., 2025). Melalui pendekatan ini, diharapkan tercipta 

generasi muda yang tidak hanya cerdas secara ekonomi, 

tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan budaya yang tinggi, 

serta mampu berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. Subbab pertama berisi latar 

belakang, kondisi terkini, permasalahan, dan metodologi. 

Poin-poin tersebut selayaknya disarikan dalam bentuk yang 

sederhana dan ringkas. Kemudian, di akhir subbab ini perlu 

disampaikan argumen utama yang akan dibangun atau yang 

menjadi tujuan pada bab ini. 

 

B. Konsep Dasar Pendidikan Ekonomi 

Pendidikan ekonomi adalah disiplin yang mengaplikasikan 

prinsip-prinsip ekonomi pada bidang pendidikan, dengan 

tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem 

pendidikan. Dalam dunia yang kompleks peserta didik 

dihadapkan dengan tantangan ekonomi yang sangat besar. 

Pendidikan ekonomi mempelajari bagaimana prinsip-prinsip 

ekonomi seperti penawaran, permintaan, biaya, manfaat, dan 

investasi diterapkan dalam konteks pendidikan. Pendidikan 

ekonomi membantu memahami bagaimana sumber daya 

pendidikan (seperti dana, guru, fasilitas) dialokasikan untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal.  

Pendidikan ekonomi merupakan proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

untuk memahami dan mengelola aspek-aspek ekonomi 
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dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Mankiw (2018), 

ekonomi adalah studi tentang bagaimana masyarakat 

mengelola sumber daya yang terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan yang tidak terbatas. Dalam konteks 

pendidikan, hal ini berarti mengajarkan peserta didik untuk 

membuat keputusan ekonomi yang bijak dan bertanggung 

jawab 

Secara umum tujuan pendidikan ekonomi adalah untuk 

menciptakan warga negara yang bertanggung jawab dan 

pengambil keputusan yang efektif melalui pengalaman 

belajar di dunia nyata dan metode pengajaran yang 

terintegrasi dengan teknologi (Wyk, 2015). Pentingnya 

pendidikan ekonomi jauh melampaui tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar 

penawaran dan permintaan serta cara kerja ekonomi. 

Ekonomi dapat diajarkan dengan menghasilkan pengetahuan 

baru dengan bantuan mengekspos mahasiswa ke lingkungan 

belajar dan pengalaman nyata. Pengajaran ekonomi di abad 

kedua puluh satu ini mengharuskan pendidik untuk 

menerapkan pengajaran dan pembelajaran terintegrasi 

teknologi yang efektif, serta strategi penilaian tidak hanya 

untuk mencapai hasil kritis lintas bidang, tetapi juga 

memberikan dukungan berkelanjutan. Pendidik ekonomi 

harus mampu menyeimbangkan antara teori dan praktik. 

Pendidik harus inovatif dan berimprovisasi dengan 

menggunakan keterampilan teknologi, mereka harus 

bergerak maju ke arah penggunaan teknologi sebagai alat 

untuk memungkinkan peserta didik menjadi pemikir yang 

kreatif, berempati, dan berwawasan luas di dunia digital ini. 
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Pendidikan ekonomi memainkan peran penting dalam 

pembangunan karakter dan bangsa. Pendidikan ekonomi 

membantu membentuk individu yang lebih bertanggung 

jawab, mandiri, dan berintegritas (Inanna, 2018), serta 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Dalam pembentukan karakter; pendidikan 

ekonomi mengajarkan individu keterampilan penting dalam 

mengelola keuangan, seperti membuat anggaran, 

berinvestasi, dan membuat keputusan finansial yang 

bijaksana. Untuk meningkatkan nilai-nilai moral; pendidikan 

ekonomi mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan etika bisnis, yang penting dalam membangun 

karakter yang kuat. Untuk meningkatkan kesadaran sosial; 

pendidikan ekonomi dapat membantu individu memahami 

dampak keputusan ekonomi mereka terhadap masyarakat 

dan lingkungan, sehingga mendorong mereka untuk menjadi 

warga negara yang peduli dan bertanggung jawab. 

Sedangkan, dalam pembangunan bangsa, peran  

pendidikan  sangat penting dan krusial dalam membentuk 

karakter bangsa yang baik dalam untuk menghadapi 

tantangan globalisasi (Dirgantoro, 2016). Untuk 

pertumbuhan ekonomi; pendidikan ekonomi mengajarkan 

pertumbuhan ekonomi di mana pendidikan ekonomi yang 

baik dapat membantu menciptakan tenaga kerja yang lebih 

kompeten dan produktif, yang pada gilirannya dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Untuk inovasi dan 

kreativitas; pendidikan ekonomi dapat membantu individu 

mengembangkan keterampilan inovasi dan kreativitas, yang 

penting dalam menghadapi tantangan ekonomi global. 

Dalam meningkatkan daya saing; Pendidikan ekonomi 
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mengajarkan bagaimana meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan ekonomi, sehingga dapat membantu 

meningkatkan daya saing bangsa di pasar global. Untuk 

meningkatkan kemakmuran yang merata; pendidikan 

ekonomi mengajarkan bagaimana mengurangi kesenjangan 

pendapatan dan menciptakan kemakmuran yang lebih 

merata di seluruh masyarakat. 

 

C. Kearifan Lokal Sebagai Sumber Nilai Ekonomi 

Kearifan lokal adalah nilai-nilai dan praktik budaya 

yang berkembang dan diwariskan secara turun-temurun di 

suatu wilayah, yang menjadi pedoman hidup dan identitas 

masyarakat setempat. Nilai-nilai tersebut diyakini 

kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah laku 

sehari-hari. Kearifan lokal tidak hanya berupa praktik-praktik 

atau tradisi, tetapi juga mencakup nilai-nilai luhur, norma, 

etika, dan hukum adat yang menjadi pedoman hidup 

masyarakat. Kearifan lokal sangat penting untuk dijaga dan 

dilestarikan, karena merupakan warisan budaya yang 

bernilai tinggi dan mampu memberikan solusi terhadap 

berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat. Kearifan lokal 

juga merupakan pandangan hidup dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh masyarakat lokal (Ramadhan et al., 2022) 

Kearifan lokal juga bisa diartikan sebagai sistem 

pengetahuan masyarakat lokal atau pribumi (indigeneous 

knowledge system) yang bersifat empirik dan prakmatis. Sistem 

ini mengintegrasikan pengetahuan, budaya, dan 

kelembagaan serta praktik mengelola sumber daya alam. Jadi 
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sederhananya, nilai-nilai kearifan lokal diyakini 

kebenarannya oleh masyarakat. Kemudian, mereka 

menjadikannya sebagai acuan dalam bertingkah laku sehari-

hari. 

Beberapa contoh kearifan lokal yang relevan dalam 

pendidikan ekonomi antara lain: 

1. Sipakatau (Makassar): Sipakatau, adalah pandangan 

bersama, adalah kepribadian orang yang 

mengakulturasi. Sisi positif dari sipakatau 

menunjukkan bahwa budaya Makassar 

memposisikan manusia sebagai makhluk Tuhan yang 

dimuliakan dan dengan demikian manusia harus 

dihormati dan diperlakukan dengan baik. Budaya 

Sipakatau memiliki nilai bagaimana menempatkan 

seseorang pada situasi sebagai pribadi dimana 

didikan ini sesuai dengan agama (Fadhilah & 

Rahman, 2023). Nilai saling menghormati dan 

membangun kepercayaan dalam komunitas nelayan 

di Danau Tempe, Sulawesi Selatan. Pola pendidikan 

ekonomi masyarakat nelayan pesisir Danau Tempe 

terintegrasi dalam kearifan lokal sipakatau yang 

mengedepankan rasa saling menghormati untuk 

membangun kepercayaan dalam komunitas. Nilai ini 

membentuk pola pendidikan ekonomi yang 

mengedepankan kepedulian terhadap ekosistem dan 

keberlanjutan sumber daya alam. 

2. Subak (Bali): Subak adalah sistem pengairan 

masyarakat Bali yang menyangkut hukum adat 

(Hukum Adat) dan mempunyai ciri khas, yaitu sosial-

pertanian-keagamaan dengan tekad dan semangat 
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gotong royong dalam usaha memperoleh air dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan air dalam 

menghasilkan tanaman pangan terutama padi dan 

palawija (Kumarananda, 2022). Sistem irigasi 

tradisional yang tidak hanya mendukung pertanian 

berkelanjutan tetapi juga memperkuat solidaritas 

sosial di antara petani. Sistem ini diakui sebagai 

warisan budaya dunia oleh UNESCO dan 

mencerminkan integrasi antara ekonomi dan budaya 

lokal. Sistem ini mengatur distribusi air ke sawah 

dengan cara yang adil dan berkelanjutan, sesuai 

dengan prinsip Tri Hita Karana, yaitu keseimbangan 

antara manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan 

alam. 

3. Pasar Terapung (Kalimantan): Pasar tradisional yang 

seluruh aktivitasnya dilakukan di atas air dengan 

menggunakan perahu. Pasar terapung di Kalimantan, 

khususnya di Kalimantan Selatan, adalah pasar 

tradisional yang beroperasi di atas sungai. Pasar ini 

menjadi ikon wisata yang unik dan telah ada sejak 

ratusan tahun. Di Banjarmasin, ada Pasar Terapung 

Muara Kuin dan Pasar Terapung Kuin Alalak, 

sementara di Martapura ada Pasar Terapung Lok 

Baintan. Pasar terapung ini menjadi bukti kearifan 

lokal masyarakat Kalimantan dalam memanfaatkan 

sungai sebagai media transportasi dan interaksi sosial. 

Pasar terapung ini merupakan bentuk kearifan lokal 

ekonomi masyarakat wilayah Kalimantan yang 

mengedepankan nilai kebersamaan dan keberagaman 

dalam aktivitas ekonomi. Pasar Terapung sendiri 
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merupakan Landmarknya Kota Banjarmasin yang 

kerap menjadi tujuan destinasi wisata utama. Bahkan, 

bagi wisatawan lokal maupun mancanegara, terasa 

belum lengkap apabila tidak berkunjung ke Pasar 

Terapung (Klikkalsel.com, 2023) 

 

Nilai-nilai ekonomi dalam praktik budaya lokal seperti 

gotong royong, musyawarah, dan ekonomi agraris mencakup 

prinsip-prinsip kebersamaan, solidaritas, dan pengelolaan 

sumber daya yang berkelanjutan. Gotong royong, misalnya, 

sebagai bentuk kerja sama sukarela, menciptakan rasa 

kebersamaan dan persatuan dalam masyarakat. Tradisi 

gotong royong merupakan bagian integral dari kehidupan 

sosial masyarakat Indonesia, khususnya di pedesaan 

(Sudrajat, 2023). Gotong royong mencerminkan nilai-nilai 

kebersamaan, kerjasama, dan tolong-menolong yang telah 

diwariskan turun-temurun, menjadi pondasi penting dalam 

menjaga harmoni sosial di tengah masyarakat (Kurnia et al., 

2023). Dalam konteks ekonomi, gotong royong dapat 

membantu mengurangi biaya pembangunan, seperti 

membangun infrastruktur desa atau memperbaiki jalan, serta 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Gotong 

royong juga dapat diterapkan dalam pengelolaan usaha 

mikro, menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih inklusif 

dan berkeadilan. 

Sementara musyawarah memastikan keputusan yang 

adil dan inklusif. Musyawarah, sebagai proses pengambilan 

keputusan melalui diskusi dan negosiasi, memastikan bahwa 

semua pihak terlibat dalam menentukan arah dan kebijakan 

ekonomi. Nilai-nilai seperti mufakat dan keadilan menjadi 
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dasar dalam pengambilan keputusan, yang pada gilirannya 

mendukung terciptanya tata kelola yang baik dan akuntabel. 

Ekonomi agraris, yang didasarkan pada nilai-nilai lokal, 

mendorong pengelolaan sumber daya alam yang 

bertanggung jawab. Ekonomi agraris, yang didasarkan pada 

pertanian dan pengelolaan sumber daya alam, 

mencerminkan prinsip-prinsip berkelanjutan dan 

keberlanjutan lingkungan. Nilai-nilai lokal seperti gotong 

royong dan musyawarah dapat diterapkan dalam 

pengelolaan sumber daya alam, memastikan bahwa 

pemanfaatan sumber daya tersebut dilakukan secara 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

 

D. Nilai Kebhinekaan dalam Pendidikan 

Ekonomi 

Kebhinekaan berasal dari kata “bhineka” yang berarti 

berbeda-beda. Dalam konteks Indonesia, kebhinekaan 

merujuk pada keberagaman budaya, suku, agama, ras, dan 

bahasa yang membentuk jati diri bangsa. Pancasila sebagai 

dasar negara Indonesia secara eksplisit mengakui 

keberagaman ini melalui sila ketiga, yaitu “Persatuan 

Indonesia”. Dalam dunia pendidikan, kebhinekaan dimaknai 

sebagai pendekatan multikultural yang menekankan 

pentingnya saling menghormati, toleransi, dan kolaborasi 

antar kelompok sosial. Pendidikan ekonomi yang berbasis 

kebhinekaan tidak hanya menekankan pada pencapaian 

individu, tetapi juga menanamkan nilai kebersamaan, empati, 

dan keadilan sosial dalam kegiatan ekonomi. 
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Nilai kebhinekaan dalam pendidikan ekonomi adalah 

upaya untuk menanamkan rasa toleransi, menghargai 

perbedaan, dan semangat persatuan dalam kegiatan 

ekonomi, sehingga peserta didik dapat berinteraksi dengan 

berbagai kelompok budaya dan latar belakang dengan positif. 

Di lingkungan sekolah, peserta didik akan bertemu dengan 

berbagai individu yang memiliki beragam karakter yang 

terbentuk dari berbagai latar belakang budaya (Khoiriyah et 

al., 2024). Nilai kebhinekaan dalam pendidikan ekonomi juga 

mencakup prinsip keadilan sosial dalam kegiatan ekonomi, 

tanpa membedakan suku, ras, atau golongan.  

Nilai kebhinekaan, dengan fokus pada persatuan dan 

keragaman, sangat relevan dengan pembangunan ekonomi 

inklusif. Kebhinekaan yang kuat menciptakan lingkungan 

sosial yang mendukung kolaborasi, pertukaran ide, dan akses 

yang lebih luas bagi semua lapisan masyarakat. Kebhinekaan 

menjadi landasan untuk membangun ekonomi yang adil dan 

berkelanjutan, dimana semua kelompok masyarakat dapat 

merasakan manfaat pertumbuhan ekonomi. Kondisi seperti 

ini sebagai wujud dari pembangunan ekonomi pada kondisi 

ideal, yakni mampu meningkatkan kesejahteraan penduduk, 

menihilkan ketimpangan antar wilayah, dan membuka akses 

serta kesempatan yang luas bagi seluruh lapisan masyarakat 

secara berkeadilan, meningkatkan kesejahteraan, dan 

mengurangi kesenjangan antar kelompok dan wilayah 

(Wasudewa et al., 2024). 
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E. Model Pendidikan Ekonomi Berbasis 

Kebudayaan 

Model pendidikan ekonomi berbasis kebudayaan adalah 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan aspek 

budaya lokal dan nasional ke dalam mata pelajaran ekonomi. 

Model ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang nilai-nilai ekonomi yang relevan dengan budaya 

mereka, serta mendorong penggunaan budaya lokal dalam 

kegiatan ekonomi. Pembelajaran ekonomi berbasis budaya ini 

dapat memberikan banyak manfaat (Akmalia et al., 2023), 

seperti meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap 

budaya lokal, mengembangkan karakter dan sikap positif, 

serta menciptakan lapangan kerja dan peluang bisnis baru. 

Selain itu, pendekatan ini membantu melestarikan warisan 

budaya, mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Model 

pendidikan ekonomi berbasis kebudayaan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang sensitif sehingga setiap 

peserta didik merasa dihormati dan didengarkan. 

Pendekatan pembelajaran ekonomi berbasis budaya 

berpotensi meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap kemajuan pendidikan. 

Model pendidikan ekonomi berbasis kebudayaan 

memiliki beberapa prinsip dasar yang penting. Prinsip-

prinsip ini bertujuan untuk mengintegrasikan pengetahuan 

ekonomi dengan nilai-nilai budaya, menciptakan 

pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi peserta didik. 
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Beberapa prinsip dasar model pendidikan ekonomi berbasis 

kebudayaan: 

1. Relevansi Budaya: Pendidikan ekonomi harus 

dihubungkan dengan konteks budaya lokal, termasuk 

nilai-nilai, tradisi, dan kearifan lokal. 

2. Partisipasi Aktif: Peserta didik terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, baik dalam diskusi, eksplorasi, 

maupun penerapan pengetahuan ekonomi dalam 

konteks budaya lokal. 

3. Kemandirian: Pendidikan ekonomi mendorong 

peserta didik untuk menjadi mandiri dalam 

pengambilan keputusan ekonomi, baik dalam hal 

konsumsi maupun produksi. 

4. Kolaborasi: Pendidikan ekonomi melibatkan 

kolaborasi antara peserta didik, guru, dan komunitas 

dalam memecahkan masalah ekonomi yang relevan 

dengan budaya.  

5. Kearifan Lokal: Pendidikan ekonomi memanfaatkan 

kearifan lokal sebagai sumber pengetahuan dan 

pembelajaran. 

6. Nilai-nilai Budaya: Pendidikan ekonomi 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya seperti gotong 

royong, kejujuran, dan tanggung jawab dalam proses 

pengambilan keputusan ekonomi. 

7. Keterlibatan Komunitas: Pendidikan ekonomi 

melibatkan komunitas dalam proses pembelajaran, 

misalnya dengan melibatkan tokoh masyarakat, 

pelaku usaha lokal, atau lembaga pendidikan lainnya. 

8. Praktik Nyata: Pendidikan ekonomi tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga 
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memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

menerapkan pengetahuan ekonomi dalam praktik 

nyata, misalnya melalui kegiatan usaha kecil, simulasi 

pasar, atau studi kasus. 

 

Adanya pengaplikasikan prinsip-prinsip ini, 

pendidikan ekonomi berbasis kebudayaan dapat membantu 

peserta didik mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang ekonomi, sekaligus menjaga dan 

mengembangkan nilai-nilai budaya lokal. Disamping 

mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut, Model pendidikan 

ekonomi berbasis kebudayaan dan diintegrasikan dengan 

strategi pembelajaran kontekstual. Strategi pembelajaran 

kontekstual adalah pendekatan yang mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga mereka lebih termotivasi dan mudah memahami 

materi tersebut. Beberapa strategi yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran kontekstual adalah studi kasus, proyek 

lokal, dan praktik budaya. 

Studi kasus adalah metode pembelajaran yang 

menggunakan kasus nyata atau simulasi untuk membantu 

siswa memahami konsep atau teori tertentu. Siswa dapat 

menganalisis kasus, mengidentifikasi masalah, dan mencari 

solusi berdasarkan pengetahuan yang telah mereka pelajari. 

Studi kasus dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

relevan dengan dunia nyata. Proyek lokal adalah kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menyelesaikan 

masalah atau mengembangkan produk yang relevan dengan 

lingkungan sekitar. Proyek ini dapat berupa penataan 

lingkungan sekolah, membuat karya seni dari bahan daur 
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ulang, atau melakukan penelitian tentang kearifan lokal. 

Proyek lokal dapat meningkatkan rasa memiliki dan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar. 

Praktik budaya adalah kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam mempelajari dan mempraktikkan 

budaya lokal. Hal ini dapat berupa mempelajari tari 

tradisional, memainkan musik tradisional, atau membuat 

makanan tradisional. Praktik budaya dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang keragaman budaya dan 

memperkaya pengetahuan mereka tentang warisan budaya. 

Dengan menerapkan strategi pembelajaran kontekstual, 

siswa dapat belajar dengan lebih bermakna dan relevan 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

 

F. Penerapan Model Pendidikan Ekonomi 

Berbasis Kebudayaan di Malang 

Kota Malang dikenal sebagai pusat pendidikan di Jawa Timur 

dengan berbagai perguruan tinggi ternama, seperti 

Universitas Negeri Malang (UM), Universitas Brawijaya (UB), 

dan Universitas PGRI Kanjuruhan Malang (Unikama). Selain 

itu, Malang juga kaya akan keberagaman budaya, seperti seni 

pertunjukan, kerajinan tangan, dan kuliner tradisional. 

Keberagaman ini menjadi potensi besar untuk diintegrasikan 

dalam model pendidikan ekonomi yang berbasis 

kebudayaan. 

Inisiatif dan Praktik Terbaik di Perguruan Tinggi di 

Malang 
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1. Universitas Negeri Malang (UM) 

● Pengembangan Pembelajaran Ekonomi Berbasis 

Nilai Pancasila dan Budaya Lokal: Penelitian di UM 

menunjukkan bahwa pembelajaran ekonomi yang 

mengintegrasikan nilai Pancasila dan budaya lokal 

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku ekonomi siswa. Pendekatan ini 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan 

telah divalidasi oleh para ahli.   

● Seminar Nasional Interpretasi Nilai-Nilai Ekonomi 

Pancasila: Fakultas Ekonomi UM mengadakan 

seminar untuk membahas penerapan nilai-nilai 

ekonomi Pancasila dalam konteks digitalisasi, 

sebagai langkah awal dalam pengembangan mata 

kuliah Ekonomi Pancasila di kampus.  

2. Universitas Brawijaya (UB) 

● Program Sekolah Keragaman: UB melaksanakan 

program yang melibatkan berbagai elemen 

masyarakat dan akademisi untuk membangun 

komunitas inklusif melalui pengolahan keragaman 

dan multikulturalitas. Program ini mencakup 

penguatan nilai-nilai multikulturalisme pada mata 

kuliah Pancasila di lingkungan UB dan di lima desa 

di Malang Raya.  

● Pendampingan Guru di Singosari: UB mendukung 

pengembangan Kawasan Ekonomi Kreatif (KEK) 

Singosari dengan meningkatkan kompetensi guru 

melalui pelatihan dan pendampingan penelitian. Hal 

ini bertujuan untuk mempersiapkan guru yang 
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memiliki kompetensi penelitian sederhana dan 

kemampuan berbagi praktik baik melalui publikasi.  

3. Universitas PGRI Kanjuruhan Malang (Unikama) 

● Pengembangan Business Economic Center (BEC): 

Unikama mengembangkan Business Economic 

Center yang mencetak startup muda, penawaran 

kelas karyawan untuk fleksibilitas belajar, dan 

partisipasi dalam program ASMI. Unikama juga 

dikenal dengan fokus pada pendidikan dan 

pembelajaran berbasis Ipteks, serta menghasilkan 

lulusan yang memiliki daya saing, kreatif, dan 

mandiri. Unikama berupaya menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga 

memiliki keterampilan, daya saing, kreativitas, dan 

kemampuan mandiri.  

● Unikama sebagai pelaksana Swakelola 

Pendampingan Tenaga Kerja Mandiri Pemula 

(TKMP): Unikama dipercaya Kemenaker RI jadi 

pelaksana swakelola pendampingan TKMP. 

Unikama juga menjadi pelaksana Swakelola 

Pendampingan Tenaga Kerja Mandiri Pemula 

(TKMP). Kemudian, berlanjut dengan dengan 

penandatanganan memorandum of understanding 

(MOU) dan Kontrak Pelaksana Swakelola 

Pendamping TKM Lanjutan (TKML) pada 

September 2024. Capaian menonjol pada 2024, kami 

mendapat hibah dari Kemenaker dalam program 

TKMP dan TKML, yakni pendampingan tenaga 

kerja mandiri pemula dan pendampingan tenaga 

kerja mandiri lanjutan. 
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G. Penutup 

Model pendidikan ekonomi berbasis kebudayaan membuka 

ruang penting bagi pendidikan yang lebih inklusif, 

kontekstual, dan berakar pada nilai-nilai lokal. Integrasi 

kearifan lokal dan kebhinekaan bukan hanya memperkaya 

proses pembelajaran, tetapi juga menjadi jalan strategis dalam 

membangun generasi muda yang tangguh, beretika, dan siap 

menghadapi tantangan global tanpa kehilangan jati dirinya. 

Penerapan Model Pendidikan Ekonomi Berbasis 

Kebudayaan: Sinergi Kearifan Lokal dan Nilai Kebhinekaan 

di perguruan tinggi di Kota Malang menunjukkan potensi 

besar dalam menciptakan pendidikan yang relevan, inklusif, 

dan berakar pada nilai-nilai lokal. Melalui integrasi 

kurikulum, kolaborasi dengan komunitas lokal, 

pengembangan SDM, pemanfaatan teknologi, dan evaluasi 

berkelanjutan, model ini dapat menjadi langkah strategis 

dalam membangun generasi muda yang memiliki 

pemahaman ekonomi yang holistik dan berbudaya. 

Rekomendasi strategis untuk pengembangan model 

pendidikan ekonomi berbasis kebudayaan di Malang: 

1. Integrasi Kurikulum Berbasis Kearifan Lokal 

Mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya lokal, seperti gotong royong, 

keberagaman, dan keberlanjutan, dalam mata kuliah 

ekonomi. Hal ini dapat dilakukan dengan menggali 

potensi lokal dan mengaitkannya dengan teori ekonomi 

yang relevan. 
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2. Kolaborasi antara Perguruan Tinggi dan Komunitas 

Lokal 

Membangun kemitraan antara perguruan tinggi dan 

komunitas lokal, seperti pelaku UMKM, seniman, dan 

tokoh adat, untuk menciptakan program-program 

pendidikan yang relevan dan kontekstual. Kolaborasi ini 

dapat mencakup penelitian bersama, pengabdian 

masyarakat, dan pengembangan produk berbasis 

budaya. 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

Kompeten 

Menyelenggarakan pelatihan dan workshop bagi dosen 

dan tenaga pendidik untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan dalam mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pembelajaran ekonomi. Selain itu, penting untuk 

mengembangkan materi ajar yang mendukung 

pendekatan ini. 

4. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Menggunakan teknologi digital untuk 

mendokumentasikan dan menyebarkan praktik-praktik 

ekonomi berbasis budaya, seperti melalui platform 

daring, video pembelajaran, dan media sosial. Hal ini 

dapat membantu menjangkau audiens yang lebih luas 

dan meningkatkan aksesibilitas pendidikan. 

5. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan 

Melakukan evaluasi secara rutin terhadap implementasi 

model pendidikan ekonomi berbasis kebudayaan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan peluang. Hasil evaluasi 

ini dapat digunakan untuk melakukan perbaikan dan 

pengembangan berkelanjutan. 



138 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

Referensi 

Akmalia, R., Situmorang, M. S., Anggraini, A., Rafsanjani, A., 

Tanjung, A., & Hasibuan, E. E. (2023). Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Budaya dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Di SMP Swasta Pahlawan Nasional. 

Jurnal Basicedu, 7(6), 3878–3885. 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6

373 

Dirgantoro, A. (2016). Peran Pendidikan dalam Membentuk 

Karakter Bangsa Menghadapi Era Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA). Jurnal Rontal Keilmuan PPKn, 2(1). 

https://doi.org/10.29100/ppkn.v2i1.321 

Fadhilah, J. C., & Rahman, A. (2023). Internalisasi Budaya 

“Sipakatau Sipakainge Sipakalebbi” Bugis Makassar 

Dalam Upaya Pencegahan Sikap Intoleran Dalam 

Beragama. Journal Of Art, Humanity & Social Studies, 

3(1), 348–353. 

Inanna. (2018). Peran Pendidikan Dalam Membangun 

Karakter Bangsa Yang Bermoral. Jurnal Ekonomi Dan 

Pendidikan, 1, 27–33. 

https://doi.org/10.26858/jekpend.v1i1.5057 

Khoiriyah, L. U., Putri, N. E., Ersanda, P. A., & Widiadi, N. 

(2024). Penanaman Nilai-Nilai Kebhinekaan Melalui 

Pembelajaran Kolaborasi Pada Kegiatan Outing Class di 

SMKN 10 Malang. Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, Dan 

Pengelolaan Pendidikan, 4(9). 

https://doi.org/10.17977/um065.v4.i9.2024.15 

Klikkalsel.com. (2023). Sejarah Pasar Terapung Hingga 

Perkembanganya. https://klikkalsel.com/sejarah-pasar-

terapung-hingga-perkembanganya/ 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 139 

 

Kumarananda, I. G. V. (2022). Asal Mula Sistem Subak di Bali. 

Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Provinsi Bali. 

https://distanpangan.baliprov.go.id/wp-

content/uploads/2022/06/1.-History-of-Subak-

Indonesia.pdf 

Kurnia, H., Khasanah, I. L., Kurniasih, A., Lamabawa, J., 

Darto, Y., Muhamad, Wawuan, F. Z., Fajar, N. R., Zulva, 

D., Oktabiani, S. Y., Wicaksono, F. A., Kaihatu, Y., & 

Santoso, M. I. B. (2023). Gotong Royong sebagai Sarana 

dalam Mempererat Solidaritas Masyarakat Dusun 

Kalangan. Ejoin: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1, 277–

282. 

https://doi.org/https://doi.org/10.55681/ejoin.v1i4.754 

Mankiw, N. G. (2018). Pengantar Ekonomi Makro (7th ed.). 

Salemba Empat. 

Mulyangga, D., Jagad, M. A. B., Cahyani, V. R., & Ayundasari, 

L. (2025). Kearifan Lokal sebagai Sumber Daya untuk 

Membangun Kebhinekaan Peserta Didik. The Journal of 

Innovation and Teacher Professionalism, 3(1). 

https://doi.org/10.17977/um084v3i12025p226-232 

Purnamasari, S. M., Wahyono, H., & Wulandari, D. (2017). 

Pembelajaran Ekonomi Berbasis Nilai Budaya Jawa. 

Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 

2(2), 223–227. 

Ramadhan, I., Firmansyah, H., & Wiyono, H. (2022). Kearifan 

Lokal dan Kajian Etnis di Kalimantan Barat. Klaten: 

Penerbit Lakeisha. 

Siahaan, N. (2018). Model Pembelajaran Berbasis Kearifan 

Lokal. Prociding Seminar Nasional Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Medan, 2, 649–651. 



140 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

https://digilib.unimed.ac.id/id/eprint/35843/ 

Sudrajat, B. (2023). Hajatan Pernikahan: dari Nilai-nilai 

Tradisi dan Dampak Ekonominya. At-Thariq: Jurnal 

Studi Islam Dan Budaya, 03(02). 

https://doi.org/https://doi.org/10.57210/trq.v3i02.255 

Wasudewa, A. A. N. G., Wijayanto, A. W., Iskandar, D. A., 

Wakethi, & Puri, I. A. W. R. I. (2024). Dampak Investasi 

pada Pembangunan Ekonomi Inklusif di Indonesia. 

Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Pembangunan, 13(2), 116–

132. 

https://doi.org/https://doi.org/10.29244/jekp.13.2.2024.1

16-132 

Wyk, M. M. Van. (2015). Teaching Economics. International 

Encyclopedia of the Social & Behavioral Sciences: Second 

Edition, September, 83–88. https://doi.org/10.1016/B978-

0-08-097086-8.92072-5 

 

  

 



 

______________ 

Maria Purnawati 

¹Universitas PGRI Kanjuruhan Malang,  

 *Email:  maria.p@unikama.ac.id   

© 2025 Editor & Penulis 

Purnawati, M. (2025). Pelestarian Budaya Lokal melalui Proyek 

Digital dalam English for Tourism dengan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek. Dalam Ariffudin, I & Liskinasih, A (Eds).  

 

141 

UNIKAMA  

Pelestarian Budaya Lokal melalui Proyek 

Digital dalam English for Tourism 

dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek 

Maria Purnawati1 

__________________________ 

 

A. Budaya dan Pembelajaran 

eragamnya budaya dan tradisi yang ada di Indonesia 

seperti seni tari, seni musik, pakaian tradisional, cerita 

rakyat, dan bahkan bahasa daerah merupakan wujud 

multikulturalisme Indonesia yang perlu dipelajari dan 

dilestarikan. Setiap daerah di Indonesia memiliki budaya 

lokal masing-masing yang membentuk identitas daerah dan 

menjadi kebanggaan masyarakatnya (Indrawati & Sari, 2024). 

B 
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Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, budaya lokal perlu 

dilestarikan agar tidak tergerus arus globalisasi. Globalisasi 

memberikan tantangan besar terhadap keberlanjutan budaya 

lokal, tetapi juga membuka peluang untuk beradaptasi (Putri 

et al., 2025). Pelestarian budaya lokal ini bukan hanya 

tanggung jawab pemerintah atau pelaku budaya, tetapi juga 

merupakan tanggung jawab pendidikan. Pendidikan 

berperan dalam pengintegrasian upaya pelestarian budaya ke 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk 

melihat bagaimana pendidikan menunjukkan peran dan 

tanggung jawabnya dalam pelestarian budaya di tengah arus 

globalisasi. 

Sebagai bagian dari dunia pendidikan, peserta didik 

sebagai generasi muda kini memiliki peluang besar untuk 

ikut serta dalam pelestarian budaya melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Teknologi telah menjadi bagian hidup dan 

merupakan alat penting bagi generasi muda untuk 

mendigitalisasi dan memperkenalkan budaya lokal ke tingkat 

global, sekaligus memperkuat nilai sosial, menciptakan 

inovasi lintas sektor, dan melestarikan warisan budaya (Eko 

et al., 2025). Perkembangan teknologi, selain menuntut 

pengajar untuk mengintegrasikannya dalam proses 

pembelajaran (Purnawati et al., 2019), juga memberikan 

pengaruh besar terhadap upaya pelestarian budaya lokal 

(Fitria & Supriono, 2024). Untuk itulah, penggunaan 

teknologi yang diintegrasikan dalam pendidikan merupakan 

langkah strategis dalam upaya menjaga keberlanjutan 

budaya bangsa. 
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Pendidikan saat ini tidak lagi hanya bertujuan 

mentransfer pengetahuan kepada peserta didik tetapi juga 

mempersiapkan mereka sebagai generasi muda untuk 

menjadi warga dunia yang aktif, kreatif, dan berdaya saing 

namun juga tetap menjaga nilai-nilai luhur budaya. Salah satu 

tantangan dalam dunia pendidikan saat ini adalah bagaimana 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam kerangka 

global. Pendekatan yang potensial untuk menjawab 

tantangan ini, salah satunya adalah dengan mengaitkan 

pembelajaran bahasa asing dengan konteks budaya lokal. 

Dalam konteks inilah, pembelajaran Bahasa Inggris, 

khususnya untuk tujuan pariwisata menjadi topik bahasan 

yang dirasa penting. 

Pembelajaran bahasa tidak dapat dipisahkan dari 

konteks budaya. Dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Inggris, English for Tourism membuka peluang yang besar 

untuk menjembatani antara budaya lokal dan masyarakat 

internasional dengan pemanfaatan teknologi dan 

kemampuan berbahasa. English for Tourism adalah cabang 

dari English for Specific Purposes (ESP) yang fokus pada 

pengajaran bahasa Inggris dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan komunikasi dalam industri pariwisata. Di 

Indonesia, pembelajaran English for Tourism dapat diberikan 

kepada berbagai kalangan yang terlibat atau akan terlibat 

dalam sektor pariwisata. Pembelajaran English for Tourism 

umumnya diberikan untuk siswa SMK dan mahasiswa 

jurusan pariwisata, sastra Inggris, perhotelan, komunikasi, 

atau manajemen perjalanan wisata. 
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English for Tourism dapat menjadi sarana strategis untuk 

mengintegrasikan pembelajaran bahasa Inggris, teknologi 

digital, dan pelestarian budaya lokal dalam satu model 

pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. Integrasikan 

budaya lokal Indonesia dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

mendukung pendidikan karakter untuk menumbuhkan 

nasionalisme generasi muda dan mendukung kebijakan 

pendidikan pemerintah (Jaya & Mortini, 2018). Dalam English 

for Tourism, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

menguasai struktur dan kosa kata bahasa Inggris, tetapi juga 

memahami konteks budaya yang melingkupi komunikasi 

pariwisata. Di sinilah pentingnya mengaitkan pembelajaran 

bahasa dengan kearifan lokal, budaya setempat dan 

pemanfaatan teknologi. Untuk mendukung hal ini, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu 

menyatukan unsur bahasa, budaya, dan teknologi secara 

holistik. 

Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek dapat menjadi sarana strategis untuk 

mewujudkan integrasi antara bahasa, budaya, dan teknologi 

dalam satu kesatuan pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

proyek atau Project-Based Learning (PjBL) dapat dijadikan 

sebagai salah satu metode yang efektif untuk 

mengintegrasikan pelestarian budaya dengan penguasaan 

kompetensi bahasa. Selain itu pembelajaran berbasis proyek 

juga dapat mewujudkan pembelajaran bermakna dan 

kontekstual. Sebagaimana Larmer & Mergendoller (2010) 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, 

sebuah proyek dikatakan bermakna apabila memenuhi dua 

kriteria yaitu: 1)  peserta didik harus menganggap bahwa 
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proyek tersebut bermakna secara pribadi, merupakan tugas 

yang penting dan ingin mereka lakukan dengan baik, 2) 

Proyek yang ditugaskan memenuhi tujuan pendidikan.  

Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan yang 

relevan, kolaboratif, dan autentik. Selain itu, pendekatan ini 

sangat mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 

yang dikenal sebagai 4C (Communication, Collaboration, Critical 

Thinking, dan Creativity). Hal ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan Sagala et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kolaborasi dan keterampilan komunikasi. 

Dengan demikian, setiap pendidik memiliki tanggung jawab 

penting untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan 

abad ke-21 agar mereka mampu memahami, mengkritisi, dan 

mengelola perkembangan digital secara etis (Bates, 2019). 

Pemanfaatan teknologi digital menjadi elemen penting 

dalam proyek pelestarian budaya ini. Media sosial, aplikasi 

video editing, blog, dan platform berbagi konten 

memungkinkan peserta didik mendokumentasikan, 

mengolah, dan menyebarluaskan kekayaan budaya lokal 

secara lebih luas dan menarik. Dengan mengintegrasikan 

keterampilan digital seperti pembuatan video, pengelolaan 

kanal YouTube atau TikTok, serta penulisan narasi 

multibahasa pada platform daring, pembelajaran tidak hanya 

menjadi lebih kontekstual, tetapi juga mendukung 

pelestarian budaya secara aktif dan relevan dengan gaya 

komunikasi generasi muda saat ini. Teknologi digital juga 

memungkinkan pelacakan keterlibatan audiens, memberi 
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ruang untuk umpan balik, dan memperluas jangkauan 

promosi budaya lokal hingga ke masyarakat internasional. 

Hal ini selaras dengan Swastiwi (2024) yang menyatakan 

bahwa teknologi komunikasi memungkinkan manusia 

terhubung dengan dengan manusia manapun di dunia 

dengan internet, aplikasi online dan maupun sosial media. 

Salah satu cara yang inovatif dalam menjaga eksistensi 

budaya lokal adalah melalui proyek digital yang dilakukan 

dalam konteks pembelajaran English for Tourism. Dalam 

konteks English for Tourism, proyek-proyek yang dilakukan 

peserta didik dapat berupa video promosi wisata, cerita 

digital tentang budaya lokal, hingga presentasi tentang 

kuliner tradisional. Ketika peserta didik dilibatkan dalam 

proyek nyata seperti membuat konten digital tentang 

destinasi wisata lokal dengan Bahasa Inggris, mereka tidak 

hanya belajar bahasa, tetapi juga menggali nilai-nilai budaya, 

menumbuhkan kesadaran budaya, mengasah kreativitas, dan 

belajar menggunakan teknologi sebagai alat ekspresi. Peserta 

didik tidak hanya belajar berkomunikasi dalam bahasa 

internasional tetapi juga menjadi agen pelestari budaya 

melalui proyek-proyek yang mereka hasilkan. 

 Lebih dari sekadar pembelajaran di dalam kelas, hasil 

proyek peserta didik tersebut juga dapat memberikan 

dampak nyata dalam memperkenalkan budaya lokal ke 

khalayak yang lebih luas. Dengan mempublikasikan hasil 

karya mereka di platform digital ataupun media sosial secara 

online, peserta didik turut serta dalam diplomasi budaya dan 

memperkenalkan kekayaan budaya lokal kepada dunia luas. 

Salah satu bentuk teknologi yang paling menonjol dalam 
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dekade terakhir ini adalah media sosial, yang memberikan 

ruang kreatif bagi pengguna untuk mempromosikan seni, 

tradisi, bahasa, dan warisan budaya lokal (Panayitsa et al., 

2025). Penelitian  (Zulfan & Gumilar, 2024) memperlihatkan  

kedudukan  penting  media  sosial  sebagai  media penyebar 

informasi dan juga menarik minat khalayak. 

Dengan demikian, English for Tourism berpotensi tidak 

hanya sebagai mata kuliah teknis, tetapi juga sebagai wadah 

strategis dalam pendidikan. Pembelajaran English for Tourism 

memiliki potensi besar dalam membekali peserta didik 

menjadi duta budaya melalui pemanfaatan teknologi dan 

bahasa. Potensi yang sama juga dapat diterapkan di 

pendidikan vokasi seperti SMK, guna mendorong siswa 

berperan aktif dalam pelestarian budaya lokal melalui 

proyek-proyek digital yang kreatif dan komunikatif. Melalui 

pendekatan PjBL, peserta didik didorong untuk 

mengembangkan proyek digital yang mempromosikan 

kekayaan budaya dan pariwisata daerah mereka dalam 

bahasa Inggris. Proyek ini tidak hanya memperkuat 

keterampilan berbahasa, tetapi juga menanamkan kepedulian 

terhadap warisan budaya lokal dan di saat yang sama 

mengasah keterampilan abad ke-21 yang meliputi 4C. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna 

sekaligus relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan 

globalisasi. 
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B. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran di 

mana siswa bekerja sama dalam merancang, merencanakan, 

dan melaksanakan proyek jangka panjang selama periode 

waktu tertentu yang menghasilkan luaran untuk dipamerkan 

secara publik, seperti produk, publikasi, presentasi, atau 

pertunjukan (Giao & Nguyen, 2021; Patton, 2012). Dalam 

konteks ini, produk berupa konten digital yang bertema 

budaya lokal. Menurut Tan & Chapman (2016) pembelajaran 

berbasis proyek mendorong siswa untuk menginisiasi 

pembelajaran dan melaksanakan proyek mereka sendiri, 

mengubah proses pembelajaran dari pendekatan yang 

berpusat pada guru (teacher-directed approach) menjadi 

pendekatan yang lebih berpusat pada siswa (student-centered 

approach).  

Beberapa hasil penelitian menujukkan efektifitas 

pembelajaran berbasis proyek. Studi oleh (Purnawati & Sari, 

2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, 

dan pemecahan masalah. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan (Giao & Nguyen, 2021) dengan setting 

pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing pada 

Universitas di Vietnam menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek membuat pembelajaran menjadi lebih hidup 

dengan pengalaman langsung sesuai dunia nyata. Guo et al., 

(2020) melakukan tinjauan terhadap PjBL di pendidikan 

tinggi dan menemukan bahwa pendekatan ini meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam kategori afektif, kognitif, dan 
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perilaku. Hasil ini diukur melalui berbagai instrumen seperti 

kuesioner, wawancara, observasi, dan jurnal refleksi diri. 

Dalam implementasinya, Larmer & Mergendoller 

(2010) merumuskan tujuh esensi utama  pembelajaran 

berbasis proyek dimana proyek yang dibuat adalah proyek 

yang bermakna dan melibatkan kognitif peserta didik, bukan 

sekedar tugas yang membuat peserta didik sibuk. Tujuh 

elemen penting itu (Larmer & Mergendoller, 2010) adalah: 

1. Kebutuhan untuk mengetahui (A Need to Know): Proyek 

dimulai dengan pemicu menarik (misalnya video, 

diskusi, atau masalah nyata) yang membangkitkan rasa 

ingin tahu peserta didik terhadap konten dan konteks 

proyek. Hal ini membuat peserta didik tertarik 

mempelajari materi dan tertantang untuk menyelesaikan 

proyek. 

2. Pertanyaan pendorong (A Driving Question): Pendidik 

merancang driving question untuk memastikan proyek 

tetap fokus pada tujuan pembelajaran dan mendorong 

high order thinking. Pertanyaan yang diberikan bertujuan 

membimbing agar proyek menarik, terbuka, menantang, 

serta membuat siswa memahami tujuan proyek secara 

jelas. Peserta didik dapat dilibatkan untuk membantu 

mengembangkan pertanyaannya agar lebih relevan 

dengan minat mereka. 

3. Suara dan pilihan peserta didik (Student Voice and Choice): 

Peserta didik diberi kesempatan dan kendali atas 

keputusan penting dalam proyek seperti dalam 

pemilihan topik, produk akhir. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi dan kreativitas. 
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4. Keterampilan abad 21 (21st Century Skills): Proyek yang 

dilakukan mendorong peserta didik mengembangkan 

keterampilan penting seperti kolaborasi, komunikasi, 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan penggunaan 

teknologi. Proyek yang dilakukan tidak hanya berfokus 

pada kompetensi akademik tetapi juga pengembangan 

kompetensi masa depan. 

5. Penelitian dan inovasi (Inquiry and Innovation): Peserta 

didik didorong untuk melakukan eksplorasi, 

pengumpulan informasi, eksperimen, analisis data dan 

menemukan pemecahan masalah yang nyata.  

6. Umpan balik dan revisi (Feedback and Revision): Proses 

pembuatan dan penyelesaian proyek memerlukan 

perbaikan berkelanjutan berdasarkan masukan atau 

umpan balik dari pengajar, teman sekelas atau ahli. Hasil 

revisi akan meningkatkan kualitas akhir dari proyek 

yang dikerjakan peserta didik. 

7. Produk yang dipresentasikan secara publik (Publicly 

Presented Product): Hasil proyek berupa produk 

dipublikasikan atau dipresentasikan kepada audiens 

bukan hanya di dalam kelas tetapi di luar kelas. Hal ini 

dapat mengembangkan rasa tanggungjawab dan rasa 

bangga peserta didik terhadap hasil kerjanya. 

 

 

C. Pelestarian Budaya dalam Pembelajaran 

English for Tourism melalui Proyek Digital 

Media digital kini menjadi sarana strategis untuk 

mendokumentasikan, mengkomunikasikan, dan 
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mempromosikan kekayaan budaya lokal secara lebih luas, 

lintas generasi, dan lintas batas geografis. Proyek digital 

menjadi sarana efektif untuk mengabadikan dan 

menyebarluaskan informasi tentang budaya lokal, terutama 

kepada generasi muda dan khalayak global. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik tidak hanya mengenal 

kekayaan budayanya sendiri, tetapi juga terlibat aktif dalam 

upaya pelestarian melalui media yang akrab dengan 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Digitalisasi budaya adalah sebuah konsep dalam 

pemanfaatan teknologi informasi dan juga   komunikasi   

untuk   meningkatkan   daya   guna   yang   terkait   dengan   

kebudayaan Indonesia,  terutama    dalam    hal    terkait    

pengelolaan,    penyebaran    informasi    dan pengetahuan  

tentang  unsur-unsur  kebudayan  (Sutikno, 2020). Dalam 

konteks English for Tourism, hal ini menjadi peluang 

pembelajaran bermakna karena peserta didik dilibatkan 

secara langsung sebagai agen pelestari budaya dengan 

menyebarkan informasi budaya lokal melalui media seperti 

video, blog, podcast, dan platform digital lainnya. 

Indonesia, sebagai negara dengan kekayaan budaya 

yang sangat beragam, memiliki potensi luar biasa untuk 

dilestarikan dan diperkenalkan ke dunia melalui pendekatan 

digital. Melalui proyek-proyek kreatif berbasis teknologi, 

budaya lokal dapat didokumentasikan dan diperkenalkan ke 

dunia. Beberapa contoh tema dan jenis proyek yang dapat 

dikembangkan pada pembelajaran English for Tourism dalam 

upaya pelestarian budaya lokal dengan proyek digital 

diantaranya: 
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1. Tema Kuliner Tradisional: Peserta didik membuat video 

dokumenter tentang makanan khas daerah mereka, 

menyertakan wawancara dengan pembuatnya, serta 

narasi sejarah dan makna budaya. Misalnya, Video 

dokumenter berjudul “The Secret of Rendang”. Video bisa 

dalam bentuk dokumentasi proses pembuatan rendang 

disertai penyampaian filosofi dan nilai budayanya. 

2. Tema Upacara Adat: Proyek dalam bentuk podcast yang 

membahas proses dan nilai-nilai dari upacara tertentu, 

serta keterlibatan generasi muda. Misalnya, Podcast 

berjudul “The Soul of Ngaben” yang membahas tahapan 

upacara dengan wawancara warga lokal Bali atau tokoh 

Masyarakat yang berpengalaman mengikuti upacara 

tersebut. 

3. Tema Wisata Alam dan Sejarah: E-brochure dalam 

bahasa Inggris tentang tempat wisata yang memiliki nilai 

sejarah atau mitologi lokal. Misalnya, E-Brochure 

berjudul “Discovering the Mystical Mount Kelud” yang 

mendeskripsikan Sejarah letusan gunung Kelud, legenda 

lokal, dan spot wisata. 

4. Tema Cerita Rakyat dan Legenda Lokal: Digital 

storytelling dengan format animasi atau drama pendek 

berbasis naskah Bahasa Inggris. Misalnya, cerita “Timun 

Mas: A Story of Courage” dibuat secara animasi dengan 

menggunakan berbagai aplikasi seperti Lenoardo.AI 

5. Tema Kerajinan dan Produk UMKM Lokal: Proyek video 

promosi untuk produk kerajinan lokal yang dikaitkan 

dengan kearifan budaya. Misalnya, proyek video 

berjudul “The Art of Anyaman Dayak”. Proyek ini 

menampilkan proses pembuatan anyaman rotan khas 
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Kalimantan dan wawancara dengan pengrajin yang 

menjelaskan makna motif dan bahan yang digunakan. 

6. Tema Seni Musik dan Tari Tradisional: Peserta didik 

membuat video tutorial atau dokumentasi pertunjukan 

musik/tari daerah, lengkap dengan penjelasan makna 

gerakan, kostum, dan filosofi lagu dalam Bahasa Inggris. 

Misalnya, “Learning Saman Dance: Beat and Meaning”. 

Peserta didik mendokumentasikan atau 

mendemonstrasikan gerakan tari Saman secara bertahap, 

disertai penjelasan dalam Bahasa Inggris tentang Sejarah, 

makna gerakan dan nilai kebersamaan. 

7. Tema Arsitektur Tradisional: Proyek berupa tur virtual 

atau vlog yang menjelaskan rumah adat, bangunan 

bersejarah, atau tata ruang kampung tradisional, 

dilengkapi dengan narasi berbahasa Inggris. Misalnya, 

vlog virtual tour “Exploring Gadang Houses of 

Minangkabau”. Vlog menampilkan struktur rumah 

Gadang, makna simbol, dan makna sosial rumah dalam 

kehidupan masyarakat Minangkabau. 

8. Tema Permainan Tradisional: Pembuatan video 

demonstratif yang menjelaskan aturan dan nilai-nilai 

sosial dari permainan tradisional Indonesia kepada 

audiens global. Misalnya, video interaktif “How to Play 

Dakon: A Game of Strategy”. Proyek video menjelaskan 

aturan bermain dakon, strategi, dan nilai edukatif dari 

permainan tersebut dalam Bahasa Inggris.  

9. Tema Busana Tradisional: Proyek pameran digital 

berbahasa Inggris tentang jenis-jenis kain dan busana 

tradisional (batik, songket, tenun, berbagai busana 

tradisional) termasuk proses pembuatannya dan filosofi 
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motifnya. Misalnya, pameran digital “Colors and Stories of 

Tenun Ikat from Flores”. Proyek berupa katalog visual dan 

deskripsi berbahasa Inggris tentang teknik pembuatan, 

filosofi warna, dan kesempatan bisnis bagi kaum muda. 

10. Tema Bahasa Daerah: Proyek dokumentasi dalam bentuk 

kamus mini digital atau video edukatif tentang kosakata 

bahasa daerah, ditranslasikan ke dalam Bahasa Inggris 

dengan konteks budaya. Misalnya, mini video edukatif 

“Let’s Speak Javanese!”. Proyek video berisi pengenalan 

kosakata dasar dalam Bahasa Jawa seperti sapaan, nama 

benda, kata kerja beserta terjemahan dan contoh 

penggunaannya dalam kalimat berbahasa Inggris. 

Penggunaan Bahasa Inggris dalam proyek-proyek 

tersebut memiliki peran yang strategis dan multifungsi. 

Pertama, sebagai bahasa internasional, Bahasa Inggris 

memungkinkan konten budaya lokal dikenal secara lebih luas 

oleh audiens global. Hal ini membuka peluang untuk 

melestarikan dan memperkenalkan kekayaan budaya 

Indonesia ke kancah internasional. Kedua, dengan membuat 

konten dalam Bahasa Inggris, peserta didik tidak hanya 

mengasah keterampilan berbahasa asing, tetapi juga berperan 

sebagai agen diplomasi budaya yang memperkenalkan 

identitas lokal kepada dunia. Ketiga, Bahasa Inggris 

merupakan kompetensi inti dalam sektor pariwisata, karena 

wisatawan mancanegara umumnya menggunakan bahasa ini 

saat berkunjung ke Indonesia. Keempat, proyek ini 

memberikan pengalaman otentik bagi peserta didik dalam 

menggunakan Bahasa Inggris untuk tujuan komunikasi lintas 

budaya, yang sangat relevan dalam mempersiapkan diri 

menghadapi dunia kerja global. 
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D. Implementasi Pembelajaran berbasis Proyek 

Implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam konteks 

pelestarian budaya lokal melalui English for Tourism 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung 

dalam proses menciptakan proyek bermakna yang berkaitan 

dengan pelestarian warisan budaya dan pengembangan 

keterampilan 4C. Tahapan dalam  pembelajaran berbasis 

proyek menurut Patton (2012) yaitu: (1) Menemukan ide (Get 

an Idea), (2) Mendesain proyek (Designing the project), (3) 

Menyempurnakan proyek (Tune the project), (4) Membuat 

proyek (Do the project), dan  (5) 

Mempresentasikan/mempublikasikan proyek (Exhibit the 

project). 

Berdasarkan tahapan tersebut, pelestarian budaya lokal 

melalui proyek digital dalam English for Tourism dapat 

dilakukan dengan tahapan berikut: 

1. Menemukan Ide (Get an Idea) 

Pada tahap awal ini, pengajar memperkenalkan pentingnya 

pelestarian budaya lokal melalui pendekatan digital. Peserta 

didik diajak untuk: 

1) Mengamati berbagai bentuk budaya lokal di sekitar 

mereka, seperti makanan khas, rumah adat, tarian 

tradisional, bahasa daerah, dan lain-lain. 

2) Melakukan riset sederhana dan diskusi kelompok 

mengenai potensi budaya lokal yang menarik untuk 

diangkat ke dalam proyek digital. 
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3) Mencatat ide-ide yang muncul dan memilih satu topik 

yang relevan dan menarik untuk dikembangkan. 

2. Merancang Proyek (Design the Projects) 

Setelah menentukan topik, peserta didik mulai merancang 

proyek mereka dengan arahan dari pengajar. Kegiatan 

meliputi: 

1) Menentukan jenis media yang akan digunakan (misalnya 

vlog, e-brochure, podcast, atau video animasi). 

2) Menyusun garis besar isi proyek, seperti informasi yang 

akan disampaikan, audiens sasaran, gaya bahasa, serta 

pembagian peran anggota kelompok. 

3) Membuat kerangka naskah dalam Bahasa Inggris sebagai 

dasar konten digital. 

3. Menyempurnakan Proyek (Tune the Project) 

Tahap ini berfokus pada penyempurnaan rencana proyek 

melalui sesi project tuning, yaitu diskusi dan umpan balik dari 

rekan atau pihak lain sebelum proyek dijalankan. Tujuannya 

adalah untuk mengantisipasi kendala, mengembangkan ide, 

dan memperkuat kualitas proyek. Langkah-langkah yang 

dapat dilakukan peserta didik bersama pengajar antara lain: 

1) Mempresentasikan rencana proyek kepada teman 

sekelas atau pengajar lain untuk mendapatkan masukan 

dan saran konstruktif. 

2) Melibatkan peserta didik lain atau kelompok lain sebagai 

audiens awal untuk memberi kritik dan ide baru dari 

sudut pandang berbeda. 
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3) Merevisi dan menyempurnakan isi, bentuk media, atau 

strategi pelaksanaan proyek berdasarkan umpan balik 

yang diterima. 

4) Menyiapkan daftar pertanyaan penting agar 

mendapatkan umpan balik yang membangun, seperti:  

Apakah isi proyek sudah relevan dan menarik?  

Apakah format media sesuai dengan audiens sasaran? 

Apakah proyek ini realistis untuk diselesaikan sesuai 

waktu yang ditentukan? 

4. Membuat Proyek (Do the Project) 

Pada tahap ini, peserta didik mulai memproduksi proyek 

digital sesuai rencana. Kegiatan dapat mencakup: 

1) Merekam video atau audio, membuat desain visual, 

menyusun animasi, dan mengedit konten. 

2) Menggunakan Bahasa Inggris dalam narasi, deskripsi, 

atau wawancara sesuai kebutuhan proyek. 

3) Melibatkan pengajar sebagai fasilitator dan editor awal 

untuk memastikan kualitas bahasa dan isi sesuai tujuan 

pembelajaran dan promosi budaya. 

5. Mempresentasikan dan Mempublikasikan Proyek 

(Exhibit the Project) 

Proyek yang telah selesai kemudian dipresentasikan dan 

disebarluaskan. Pada tahap ini peserta didik: 

1) Mempublikasikan proyek melalui platform digital 

seperti YouTube sekolah, Instagram kelas, blog, atau 

website resmi. 



158 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

2) Melakukan presentasi di depan kelas atau audiens 

lainnya, menjelaskan isi proyek, proses pengerjaan, dan 

makna budaya yang diangkat. 

3) Melakukan refleksi pembelajaran secara individu atau 

kelompok untuk mengevaluasi pengalaman dan 

keterampilan yang diperoleh selama proyek 

berlangsung. 

Implementasi pembelajaran berbasis proyek melalui 

proyek digital dalam English for Tourism dapat memberikan 

beberapa manfaat positif sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kemampuan Berbahasa Inggris: 

Dengan pembuatan proyek digital berbahasa Inggris, 

peserta didik mendapat kesempatan untuk menunjukkan dan 

menigkatkan kemampuannya mereka dalam berbahasa 

Inggris. Peserta didik dapat lebih percaya diri untuk berbicara 

dan menulis dalam Bahasa Inggris. 

2. Penguatan Soft Skills 

Kemampuan 4C mahasiswa yaitu Critical Thinking, 

Communication, Collaboration, dan Creativity semakin terasah. 

Hal ini terwujud melalui keterlibatan aktif dalam proyek 

digital yang menuntut mereke untuk  bekerja sama tim, 

melakukan pemecahan masalah, serta penyampaian ide 

secara efektif, kreatif dan inovatif.  

3. Peningkatan Literasi Digital dan Kemampuan Teknologi: 

Dengan integrasi teknologi didalam pembuatan 

proyek, peserta didik menjadi terampil menggunakan alat 

dan aplikasi digital untuk membuat konten kreatif, seperti 

kemampuan editing, voice-over, membuat animasi, 
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pengelolaan file, penggunaan efek visual dan lainnya. Hal ini 

tentunya dapat meningkatkan literasi digital peserta didik. 

4. Peningkatan Kesadaran Budaya dan Nasionalisme 

Melalui riset terhadap budaya lokal terkait tema 

proyek, peserta didik mengembangkan rasa bangga terhadap 

warisan budaya. Hal ini seperti pepatah ”Tak kenal maka tak 

sayang”. Dengan melakukan riset dan pendalaman topik 

budaya yang mereka pilih, rasa cinta pada budaya lokal dan 

bangsa akan tumbuh pada jiwa peserta didik.  

 

E. Penilaian dalam Pembelajaran Berbasis Proyek  

Penilaian dalam pembelajaran berbasis proyek dilakukan 

tidak hanya di akhir proyek, tetapi juga secara berkelanjutan 

selama proses berlangsung. Menurut Ministry of Education 

Malaysia (2006), asesmen dalam pembelajaran berbasis 

proyek tidak hanya berfokus pada tes tertulis, tetapi lebih 

kepada proses dan hasil nyata yang dihasilkan oleh peserta 

didik atau disebut dengan penilaian alternatif (alternative 

assessment). Penilaian alternatif adalah penilaian yang bersifat 

kontekstual, autentik dengan berbagai instrumen seperti 

proyek kelompok, portofolio, jurnal, pameran observasi, 

refleksi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan 

peserta didik dalam konteks dunia nyata (Sulaiman et al., 

2019). Penilaian dilakukan dalam proses pembuatan proyek 

hingga hasil capaian pembelajaran.  

Merujuk pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (2021) karakteristik penilaian 

pembelajaran berbasis proyek adalah: 1) Autentik dan 
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Kontekstual, dilakukan dalam konteks situasi nyata yang 

relevan dengan kehidupan siswa, 2) Berbasis Kinerja, menilai 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan, 3) Kolaboratif, menilai kemampuan 

peserta didik dalam bekerja sama dan berkomunikasi efektif 

dalam tim. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek diperlukan alat 

penilaian untuk mengukur capaian pembelajaran secara 

komprehensif. Alat penilaian tersebut diantaranya: 

1.  Rubrik: untuk menilai proses dan aspek-aspek seperti 

kreativitas, pemecahan masalah, komunikasi dan 

kolaborasi. 

2. Jurnal refleksi: untuk mencatat proses pembelajaran dan 

refleksi peserta didik selama penyusunan proyek. Peserta 

didik dapat menulis refleksi tentang apa yang telah 

mereka pelajari, tantangan yang dihadapi, dan strategi 

yang digunakan untuk mengatasinya 

3. Portofolio proyek: untuk mendokumentasikan bukti 

kegiatan peserta didik selama pelaksanaan proyek 

berupa kumpulan bukti kinerja peserta didik.  

4. Lembar observasi: untuk mencatat pengamatan pendidik 

akan perilaku, proses dan keterlibatan peserta didik 

selama pelaksanaan proyek  

5. Penilaian Sebaya (Peer Assessment): melibatkan peserta 

didik dalam menilai kelompok mereka. Penilaian ini 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

evaluasi kritis sekaligus memberikan perspektif berbeda 

dalam proses pembelajaran. 
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Kesimpulan 

Digitalisasi budaya lokal melalui proyek digital dalam English 

for Tourism merupakan strategi pembelajaran inovatif yang 

relevan dengan kebutuhan zaman. Penerapan proyek digital 

dalam pembelajaran dapat mendorong pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan bermakna bagi peserta didik. Hal ini 

sekaligus memberi kontribusi pada pelestarian budaya di era 

digital ini dan juga dapat meningkatkan kompetensi 4C 

peserta didik. 

Integrasi pembelajaran berbasis proyek dalam 

pembelajaran English for Tourism dengan fokus pada 

pelestarian budaya lokal dapat meningkatkan keterampilan 

bahasa, penguasaan teknologi, dan pemahaman budaya 

peserta didik. Studi-studi yang telah dibahas mendukung 

pendekatan ini sebagai metode yang relevan dan berdampak 

positif dalam pelestarian budaya dan pembelajaran 

bermakna. Kegiatan ini tidak hanya membentuk kemampuan 

teknis, tetapi juga membangun nilai, melestarikan warisan 

budaya, menghargai keanekaragaman, dan memperkenalkan 

budaya Indonesia ke dunia internasional melalui media 

digital. English for Tourism menjadi wahana yang 

menjembatani antara bahasa, budaya, dan teknologi. 

Agar pelaksanaan pembelajaran ini terlaksana secara 

maksimal dan bermakna, diperlukan strategi implementasi 

yang terstruktur dan terukur, mulai tahap perencanaan, 

penyempurnaan, hingga publikasi proyek. Setiap tahap 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik melalui 

pembelajaran kolaboratif dan kontekstual. Proses ini tidak 
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hanya meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, 

tetapi juga menumbuhkan kepedulian terhadap budaya 

lokal, kompetensi abad-21, keterampilan literasi digital, dan 

rasa bangga sebagai bagian dari bangsa Indonesia. 
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Moderat: Guru, Orang Tua, dan Siswa 

Sekolah Dasar 
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A. Membangun Fondasi Inklusivitas Moderat 

dalam Pendidikan Dasar 

antangan era internet saat ini beragam, mulai dari 

keamanan siber, kesenjangan digital, hingga masalah 

kesehatan mental akibat ketergantungan pada 

teknologi. Pendidikan inklusif menjadi kebutuhan yang 

mendesak untuk menciptakan lingkungan yang ramah, adil, 

dan merangkul keberagaman. Kondisi saat ini menunjukkan 

masih adanya praktik eksklusif, stereotip, dan kurangnya 

T 
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keterlibatan antara berbagai lembaga, hingga peran orang tua 

maupun siswa dalam proses penguatan nilai-nilai moderat. 

Guru sebagai satu-satunya aktor pendidikan karakter, role 

model keberhasilan pendidikan inklusif di sekolah. Karakter 

moderat sebagai tujuan pendidikan inklusif memerlukan 

sinergi antara guru, orang tua, dan siswa. Sekolah dasar 

sebagai fondasi awal pembentukan karakter memiliki peran 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai inklusivitas yang 

berbasis pada prinsip moderasi. Nilai inklusivitas tidak 

hanya berkaitan dengan penerimaan terhadap perbedaan 

fisik, tetapi juga menyangkut keberagaman agama, budaya, 

suku, kemampuan, dan latar belakang sosial ekonomi. 

Berikut Tabel 1 yang berisi hasil pengamatan pada perilaku 

siswa dalam pertemanan: 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Perilaku Siswa dalam 

Pertemanan  

No Kecenderungan Pelaku Bullying 

1 Tampak percaya diri tapi sebenarnya tidak 

2 Pandai beralasan untuk cari jalan keluar dari situasi sulit 

3 Cepat marah, tidak punya simpati, kasar, impulsif. 

4 Memiliki masalah keluarga dan masalah psikologis yang tak 

terselesaikan. 

5 Mendominasi dan memiliki perasaan narsis. 

6 Populer dan dikagumi orang lain, sehingga beranggapan 

akan bisa lolos dari hukuman. 

7 Pandai memanipulasi fakta atau kejadian, menekan teman 

dengan kekuatan dan ancaman. 

8 Pernah korban bullying sehingga melakukannya lagi pada 

yang lainnya. 
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No Kecenderungan Pelaku Bullying 

9 Sering bersikap agresif terhadap orang dewasa bahkan 

terhadap orang tua dan guru. 

 

Kegiatan sosialisasi dampak bullying verbal di sekolah 

dasar bertujuan untuk mengedukasi dan kolaborasi antar 

guru, orang tua, dan siswa sebagai fondasi utama dalam 

memperkuat nilai-nilai inklusivitas berbasis moderat di 

lingkungan pendidikan dasar. Metode pelaksanaan yang 

digunakan adalah diskusi dengan para orang tua siswa dan 

guru wali kelas mengenai materi pemahaman pengertian 

bullying, penjelasan bentuk bullying, dampak bullying verbal 

terhadap self confidence dalam pembelajaran dan materi 

kedua penguatan nilai inklusivitas berbasis moderat: guru, 

orang tua dan siswa sekolah dasar. Dilanjutkan sesi curah 

pendapat, tanya jawab, refleksi dan rencana tindak lanjut 

kegiatan serta kesimpulan hasil diskusi. 

 

B. Profil Guru sebagai Agen Pembelajaran 

Moderat 

Guru berperan sebagai agen perubahan utama dalam 

penguatan nilai-nilai inklusif. Peran ini dapat dijalankan 

melalui pembelajaran yang berorientasi pada keadilan, 

toleransi, serta penghargaan terhadap keberagaman. Bentuk 

kegiatan yang dilakukan guru didasarkan pada hasil asesmen 

diagnostik Guru sebagai dasar mengembangkan kurikulum 

pembelajaran dan pemetaan kegiatan siswa di kelas yang 

sensitif terhadap latar belakang siswa. Contohnya, melalui 
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diskusi kelas tentang perbedaan budaya, kegiatan refleksi 

bersama, atau proyek sosial inklusif, guru dapat 

menanamkan nilai moderat secara kontekstual. Penelitian 

oleh Sukarno (2022) menunjukkan bahwa guru yang 

mendapatkan pelatihan inklusi cenderung lebih responsif 

terhadap kebutuhan siswa yang berbeda latar belakang. 

Sebagaimana responden guru wali kelas V SDN 2  

Pagedangan mengungkapkan pengalamannya bisa 

lebih perhatian menjadi pendengar yang baik saat siswa 

mengajak cerita yang mengeluh merasa tidak punya teman 

dan kesulitan dalam belajar. Peran guru menjadi orang tua 

yang bijaksana dalam menerima kondisi siswa dari berbagai 

latar belakang pendidikan orang tua dan pola asuhnya. Tabel 

2 memberikan contoh program yang dilakukan oleh guru 

SDN 2 Pagedangan dalam mengintegrasikan program 

pendidikan inklusifitas melalui nilai moderasi ke dalam 

pembelajaran: 

Tabel 2. Program Guru dan siswa dalam Pembelajaran 

Inklusif Moderat 

No. Nama 

Program 

Aktivitas guru dan 

siswa 

Keterangan 

1 Budaya 

Jum’at 

bersih 

Guru mengajak siswa 

membersihkan 

lingkungan kelas 

agar tetap kondusif 

untuk belajar. 

Dilakukan setiap 

Jum’at pagi guru 

mengajak siswa 

bersih-bersih 

lingkungan 

kelasnya dan 

sekolah. 
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No. Nama 

Program 

Aktivitas guru dan 

siswa 

Keterangan 

2 Kelas 

refleksi diri 

Siswa dilibatkan 

dalam membuat 

kesepakatan kelas 

dan evaluasi 

keterlaksanaan tata 

tertib di sekolah. 

Fokus pada nilai 

toleransi dan 

empati antar siswa 

dan wali kelas/ 

guru. 

3 Hari 

berbagi 

Petugas kelas 

mengkoordinir uang 

amal harian untuk 

direkapitulasi dan 

ditindaklanjuti 

bersama sebagai 

amalan yang berkah. 

Siswa menyisihkan 

sebagian uang jajan 

untuk sedekah dan 

membawa cerita 

budaya lokal dan 

menyumbangkan 

buku tersebut 

untuk pojok 

bacaan. 

Sumber: Guru Wali kelas V SDN 2 Pagedangan (2025) 

 

C. Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan 

Kesadaran Inklusif di Rumah 

Orang tua merupakan teladan pertama dan utama bagi anak. 

Penguatan nilai inklusif berbasis moderat harus dimulai dari 

rumah. Dalam konteks ini, orang tua berperan dalam 

memperkuat narasi toleransi dan menghindari ujaran 

kebencian atau diskriminasi dalam lingkungan keluarga. 

Keterlibatan orang tua bisa diwujudkan dalam partisipasi 

aktif dalam kegiatan sekolah seperti kegiatan rutin semester 
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ada penyuluhan, sosialisasi atau seminar parenting, forum 

komunikasi sekolah, atau kegiatan sosial bersama antar orang 

tua lintas latar belakang. Gambar 1.1 berikut gambar kegiatan 

sosialisasi kolaboratif antara orang tua dan sekolah yang 

bertujuan menanamkan nilai inklusif: 

 

Gambar 1. Sosialisasi dampak bullying verbal bagi siswa 

SD 

 Guru memiliki peran yang juga penting dalam 

membantu mensukseskan pendidikan di sekolah. Guru 

bertanggung jawab secara moril dalam menghasilkan siswa 

yang berkarakter baik dan bermoral. Menurut Lovat et al. 

(2011) dan Thomas Lickona (1991) ada tujuh alasan 

pendidikan karakter itu harus disampaikan adalah sebagai 

berikut. 1). Metode yang baik dalam menjaminkan perilaku 

anak baik dalam kehidupannya, 2). Sebagai cara dalam 
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meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar, 3). Guru 

sebagai publik figur anak yang tidak mendapat pengasuhan 

baik di lingkungan keluarga, 4). Menambah pengalaman 

siswa hidup bermasyarakat yang beragam, 5). Menyikapi 

tantangan dalam pertemanan atau mental heart, 6). Persiapan 

anak bertanggung jawab akan perilaku dan ucapannya, dan 

7). Membenahi adab siswa dari ketimpangan informasi di 

dunia digital. Berikut gambar 2. pola kolaborasi antara orang 

tua, guru dan siswa sekolah dasar. 

 

Gambar 2. Pola Kolaboratif Orang Tua dan Sekolah dalam 

Membangun Nilai Inklusif 

 Berdasarkan pola diatas menunjukkan bahwa 

kolaborasi antar orang tua, guru dan siswa sangat 

dibutuhkan dalam mewujudkan program anti bullying 

ataupun kegiatan yang mengarah pada penanaman dan 

evaluasi penerapan nilai karakter siswa di sekolah, di rumah 

dan di lingkungan pertemanan siswa (Yulianti, et al. 2023). 

Melalui diskusi dan sosialisasi para guru dan orang tua 

sharing berbagai pengalaman dalam menyikapi perilaku 

anaknya, menyampaikan kendala dan tantangan dalam 
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menyikapi perilaku anak yang menjadi korban bullying di 

sekolah. Pemateri menengahi pendapat yang beragam antar 

wali siswa dan guru dalam mencari solusi dengan 

menyampaikan peran dan tanggung jawab orang tua yang 

tergambar dalam pola segitiga yakni peran orang tua sebagai 

pembimbing anak sebelum ke sekolah (Thomas Lickona 

1991b), menjadi pendengar yang baik, dan membangun 

kepercayaan anak. Peran guru membangun rasa percaya diri 

siswa di sekolah dengan melatih soft skill melalui metode 

pembelajaran yang berpihak pada siswa, menguatkan 

motivasi diri dalam pembelajaran, meningkatkan literasi diri 

dalam pembelajaran, menjalin komunikasi yang baik dengan 

orang tua, membangun kedekatan antar siswa (Van Fossen et 

al. 2021). Peran siswa bisa terbuka dalam menceritakan 

kejadian atau pengalaman diri pada guru dan orang tua, sedia 

berteman dengan siapapun tidak memilih teman dalam 

bermain, dan peduli pada sesama (Rijal 2023).  

 

D. Pemberdayaan Siswa sebagai Subjek Aktif 

dalam Pendidikan Inklusif 

Siswa bukan hanya objek pembelajaran, tetapi juga subjek 

aktif dalam membangun lingkungan inklusif. Melibatkan 

siswa dalam kegiatan sosial, peer-mentoring, dan klub inklusi 

dapat memperkuat kepemilikan mereka terhadap nilai 

moderat. Beberapa sekolah telah mengembangkan sekolah 

ramah anak (Yosada dan Kurniati 2019), berperan melayani 

kebutuhan anak didik khususnya yang ter margin dalam 

pendidikan peduli keadaan anak sebelum dan sesudah 
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belajar, mengakomodir kebutuhannya, menghargai hak-hak 

dan kesetaraan gender sebagai motivator dan fasilitator 

sekaligus sahabat bagi anak. Keterlibatan guru yang bertugas 

mendampingi teman-teman yang berkebutuhan khusus atau 

berbeda latar belakang untuk memudahkan adaptasi mereka. 

Pendekatan partisipatif seperti ini telah terbukti 

meningkatkan empati, menurunkan perundungan, dan 

mempererat solidaritas antar siswa. 

Adanya hubungan pertemanan yang baik antar siswa 

dapat mempengaruhi perilaku empati dan kecerdasan emosi 

siswa sekolah dasar (Nasti et al. 2023). Ciri-ciri kepribadian 

sebagai tolak ukur pencegahan bullying. Keterampilan sosial-

emosional penting (Gabrielli et al. 2021) untuk mencegah 

berbagai perilaku yang tidak dapat disesuaikan dan dapat 

mempengaruhi pada perilaku siswa yang lain. Adanya forum 

atau wadah sebagai sarana orang tua siswa atau siswa 

melaporkan kejadian yang dialaminya selama belajar di kelas. 

Intervensi digital mendukung sekolah dalam deteksi dini 

kejadian perundungan siber di media sosial dan cara 

mengatasi perilaku perundungan siber. 

 

E. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Penguatan nilai inklusivitas berbasis moderat tidak dapat 

dilakukan secara parsial. Diperlukan pendekatan yang 

holistik dan sinergis antara guru, orang tua, dan siswa. 

Ketiganya harus saling mendukung dalam membangun 

ekosistem sekolah yang ramah, terbuka, dan adaptif terhadap 

keberagaman. Peluang ke depan mencakup integrasi nilai 
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inklusif dalam kurikulum nasional serta pengembangan 

kebijakan sekolah berbasis komunitas. Tantangannya, antara 

lain, masih minimnya pelatihan guru dan ketimpangan 

persepsi antara rumah dan sekolah mengenai nilai-nilai 

keberagaman. Sebagai rekomendasi, penting bagi pemerintah 

dan lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dan orang tua, memperluas platform 

komunikasi sekolah-keluarga, serta membangun program 

yang melibatkan siswa sebagai agen inklusi sejak dini. 
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A. Pentingnya Budaya Dalam Pembangunan 

Berkelanjutan 

embangunan berkelanjutan selama ini sering kali 

didefinisikan dalam tiga dimensi utama: ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Namun, dimensi budaya 

kerap kali kurang mendapat perhatian yang sepadan, 

meskipun budaya memiliki peran penting dalam membentuk 

nilai, perilaku, dan struktur sosial masyarakat. Budaya 

merupakan jati diri suatu komunitas dan memainkan peran 

penting dalam memperkuat kohesi sosial yang menjadi 

P 
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fondasi keberhasilan pembangunan. Tanpa 

mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal, banyak 

program pembangunan menjadi tidak efektif karena tidak 

sesuai dengan konteks sosial masyarakat setempat (Soini & 

Birkeland, 2014). 

Budaya bukanlah entitas statis yang hanya berkaitan 

dengan masa lalu, melainkan kekuatan yang terus 

berkembang dan dapat mendorong inovasi sosial, kreativitas, 

serta keberlanjutan. Kearifan lokal yang terkandung dalam 

praktik budaya seperti pertanian tradisional, arsitektur 

vernacular, dan sistem pengelolaan sumber daya alam, sering 

kali mencerminkan prinsip-prinsip hidup berkelanjutan yang 

telah terbukti selama berabad-abad (Pretty et al., 2009). Oleh 

karena itu, memasukkan budaya dalam strategi 

pembangunan tidak hanya membantu melestarikan warisan 

lokal, tetapi juga memperkaya solusi pembangunan dengan 

pendekatan yang berakar pada pengalaman masyarakat. 

Integrasi dimensi budaya dalam pembangunan 

berkelanjutan juga secara langsung mendukung pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya 

tujuan 4 (pendidikan berkualitas), 11 (kota dan komunitas 

yang berkelanjutan), serta 16 (masyarakat damai dan 

inklusif). UNESCO (2013) menegaskan bahwa budaya harus 

diakui sebagai pilar keempat pembangunan berkelanjutan 

karena menjadi penggerak utama dalam transformasi sosial 

dan keberlanjutan lingkungan. Dalam banyak kasus, 

pembangunan yang gagal mempertimbangkan aspek budaya 

justru memperparah ketimpangan, memperlemah identitas 

lokal, dan menghambat partisipasi masyarakat. 
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Budaya sebagai elemen integral dalam pembangunan 

berkelanjutan bukanlah opsi, melainkan keharusan. Para 

pengambil kebijakan dan pelaku pembangunan perlu 

mengadopsi pendekatan yang peka terhadap budaya agar 

pembangunan dapat diterima, dimiliki, dan dilestarikan oleh 

masyarakat. Budaya harus dilihat bukan sebagai hambatan, 

tetapi sebagai modal sosial yang mampu memperkuat 

ketahanan komunitas terhadap perubahan sosial, ekonomi, 

maupun ekologis (Throsby, 2008). Hanya dengan demikian, 

pembangunan akan benar-benar berkelanjutan dalam makna 

yang holistik. 

 

B. Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan berkelanjutan menjadi salah satu fokus utama 

dalam agenda global, terutama sejak ditetapkannya Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs) oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. Dalam 

konteks ini, budaya bukan hanya dianggap sebagai warisan 

identitas, tetapi juga sebagai kekuatan pendorong perubahan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berkelanjutan. Budaya 

memengaruhi cara masyarakat memproduksi, mengonsumsi, 

dan berinteraksi dengan sumber daya ekonomi. Oleh karena 

itu, integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam kebijakan 

pembangunan ekonomi menjadi langkah penting untuk 

memastikan keberlanjutan (UNESCO, 2013). 

Dari sisi ekonomi, budaya memengaruhi preferensi 

konsumsi, etika kerja, pola produksi, hingga strategi 

kewirausahaan lokal. Nilai-nilai kolektivisme, gotong 
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royong, dan kepercayaan sosial, misalnya, terbukti 

memperkuat kohesi sosial dan mendukung sistem ekonomi 

berbasis komunitas yang tangguh. Budaya kerja yang 

menekankan kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab 

juga dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

ekonomi, khususnya di sektor informal dan UMKM yang 

menjadi tulang punggung ekonomi lokal di banyak negara 

berkembang (Hofstede, 2021). 

Dalam perspektif akuntansi, budaya memainkan peran 

krusial dalam membentuk sistem pelaporan keuangan, tata 

kelola, dan transparansi. Gray (1988) menyatakan bahwa 

sistem akuntansi di suatu negara sangat dipengaruhi oleh 

nilai-nilai budaya dominan, seperti individualisme vs 

kolektivisme, serta ketidakpastian terhadap masa depan 

(uncertainty avoidance). Budaya yang menghargai 

keterbukaan dan tanggung jawab publik cenderung 

mendorong praktik akuntansi yang akuntabel dan 

berkelanjutan. Hal ini menjadi penting terutama dalam 

konteks pelaporan keberlanjutan (sustainability reporting) 

dan akuntansi sosial, yang menuntut integrasi aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG). 

Lebih jauh, pendekatan akuntansi berbasis budaya 

memungkinkan terciptanya sistem yang lebih inklusif dan 

adaptif terhadap kebutuhan lokal. Dalam pembangunan 

berkelanjutan, pendekatan ini memperkuat legitimasi sosial 

dan akuntabilitas institusi di mata masyarakat. Misalnya, 

dalam komunitas adat atau masyarakat berbasis agama, 

pelaporan keuangan yang mencerminkan prinsip syariah 

atau nilai kearifan lokal dapat meningkatkan partisipasi dan 
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kepercayaan publik terhadap proyek pembangunan yang 

sedang dijalankan (Gray, 1996). 

Dengan demikian, peran budaya dalam pembangunan 

berkelanjutan dari perspektif ekonomi dan akuntansi tidak 

dapat dipisahkan. Integrasi budaya dalam kebijakan ekonomi 

dan praktik akuntansi menjadi landasan penting untuk 

menciptakan pembangunan yang tidak hanya berorientasi 

pada pertumbuhan, tetapi juga keadilan, partisipasi, dan 

pelestarian nilai-nilai lokal. Studi-studi mendatang perlu 

terus mengeksplorasi bagaimana budaya lokal dapat 

dioptimalkan sebagai modal sosial dan moral dalam 

memperkuat pembangunan berkelanjutan yang lebih 

holistik. 

 

C. Peran Budaya Dalam Sisi Ekonomi Dan 

Akuntansi 

Dalam konteks ekonomi kreatif, budaya lokal memainkan 

peran penting sebagai sumber inspirasi utama dalam 

menciptakan produk dan layanan yang unik serta bernilai 

tinggi. Berbagai elemen budaya lokal, seperti kerajinan 

tangan, seni pertunjukan, dan kuliner tradisional, menjadi 

fondasi dalam pengembangan produk-produk kreatif yang 

dapat menarik perhatian pasar lokal maupun global. 

Menurut UNESCO (2021), kekayaan budaya lokal tidak 

hanya membantu melestarikan warisan budaya, tetapi juga 

mendorong inovasi dalam sektor ekonomi kreatif, yang 

menghasilkan produk yang bernilai komersial. 

Kemenparekraf Indonesia (2022) juga menekankan bahwa 
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budaya lokal menjadi landasan penting dalam meningkatkan 

daya saing produk ekonomi kreatif Indonesia di pasar 

internasional. Penelitian oleh Santosa & Firmansyah (2023) 

menunjukkan bahwa kearifan lokal berperan dalam inovasi 

produk kreatif, seperti tenun dan kuliner khas, yang mampu 

meningkatkan potensi ekonomi daerah. Dengan demikian, 

budaya lokal tidak hanya menjadi aset penting dalam 

melestarikan warisan budaya, tetapi juga sebagai pendorong 

utama dalam pengembangan ekonomi kreatif yang 

berkelanjutan. 

Di sisi ekonomi mikro, budaya kerja kolektif memiliki 

implikasi besar terhadap praktik bisnis berkelanjutan. 

Misalnya, penelitian Choi & Gray (2022) di Korea 

menunjukkan bahwa perusahaan keluarga yang berbasis 

pada nilai-nilai Konfusianisme lebih cenderung 

mempertahankan hubungan jangka panjang dengan 

stakeholder dan menerapkan prinsip keberlanjutan dalam 

operasi bisnis mereka. Budaya kerja yang menjunjung nilai 

kekeluargaan, kesetiaan, dan tanggung jawab sosial 

mendukung model bisnis yang tidak semata-mata 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga keseimbangan 

sosial dan lingkungan. 

Dari perspektif akuntansi, pendekatan Triple Bottom 

Line (TBL) menjadi kerangka penting dalam menilai kinerja 

organisasi secara holistik dengan mempertimbangkan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pendekatan ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Elkington (2020), dan hingga kini terus 

berkembang sebagai dasar pelaporan keberlanjutan yang 

lebih transparan dan bertanggung jawab. Penelitian oleh 
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Sridhar & Jones (2020) menunjukkan bahwa meskipun TBL 

memiliki keterbatasan, pendekatan ini tetap relevan dalam 

mendorong integrasi nilai-nilai keberlanjutan dalam laporan 

keuangan. Rinaldi et al. (2022) juga menegaskan pentingnya 

TBL dalam akuntansi keberlanjutan, terutama dalam konteks 

sektor publik dan organisasi nirlaba. Di Indonesia, 

Hermawan et al. (2023) menemukan bahwa penerapan 

prinsip TBL berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keberlanjutan perusahaan, yang mencerminkan akuntabilitas 

dan kesadaran organisasi terhadap dampak sosial-

lingkungan dari operasionalnya. Dengan demikian, TBL 

tidak hanya menjadi alat ukur kinerja finansial, tetapi juga 

instrumen strategis untuk membangun tata kelola yang 

beretika dan berkelanjutan. 

Pelestarian budaya lokal juga berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. Dengan 

mempromosikan tradisi, kesenian, dan adat istiadat 

setempat, desa-desa dapat menarik wisatawan yang tertarik 

pada pengalaman budaya autentik. Pariwisata budaya ini 

tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi 

juga mendorong investasi dalam infrastruktur dan layanan 

pendukung lainnya. Secara keseluruhan, integrasi budaya 

dalam pembangunan berkelanjutan dari sisi ekonomi dan 

akuntansi menciptakan sinergi antara pelestarian warisan 

budaya dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

pendekatan yang holistik dan partisipatif, pembangunan 

yang berkelanjutan dapat dicapai tanpa mengorbankan nilai-

nilai budaya yang telah diwariskan oleh generasi 

sebelumnya. 
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D. Tujuan Peran Budaya dalam Pembangunan 

Berkelanjutan dari Sisi Ekonomi dan Akuntansi 

Tujuan utama dari peran budaya dalam pembangunan 

berkelanjutan dari sisi ekonomi adalah untuk menciptakan 

nilai tambah ekonomi yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat tanpa mengorbankan 

keberlanjutan sosial dan budaya. Budaya lokal, jika dikelola 

dengan baik, dapat menjadi sumber daya yang sangat 

berharga dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis 

kreativitas. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen 

budaya dalam produk dan layanan yang inovatif, ekonomi 

berbasis budaya dapat membuka peluang pasar global sambil 

tetap menjaga identitas budaya yang kaya. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memberdayakan masyarakat lokal dan 

memberikan mereka kesempatan untuk berkembang dalam 

industri kreatif, sekaligus melestarikan warisan budaya 

mereka untuk generasi mendatang (UNESCO, 2021). 

Dari sisi akuntansi, tujuan dari integrasi budaya dalam 

pembangunan berkelanjutan adalah untuk menciptakan 

sistem pelaporan yang lebih holistik, yang tidak hanya 

mencakup dimensi finansial tetapi juga dampak sosial dan 

budaya. Pelaporan yang memasukkan nilai budaya dalam 

kerangka keberlanjutan akan memberikan transparansi yang 

lebih besar mengenai kontribusi budaya terhadap pencapaian 

tujuan ekonomi dan sosial. Tujuan ini juga mencakup 

pengembangan metrik dan standar akuntansi yang 

memungkinkan organisasi untuk mengukur dan melaporkan 

dampak budaya secara efektif, sehingga budaya tidak hanya 

dianggap sebagai aspek tambahan, tetapi sebagai komponen 
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penting dalam pencapaian tujuan keberlanjutan jangka 

panjang (Rinaldi et al., 2022). 

Tujuan lain adalah menciptakan keterlibatan yang lebih 

besar antara sektor publik, swasta, dan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pelestarian budaya. Dengan adanya 

kebijakan yang mendukung dan insentif bagi pelaku ekonomi 

berbasis budaya, pemerintah dapat memfasilitasi kolaborasi 

multisektor yang bermanfaat bagi pengembangan ekonomi 

lokal dan pelestarian budaya. Hal ini juga bertujuan untuk 

membangun sistem yang lebih inklusif, di mana masyarakat 

lokal mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan ekonomi 

yang berbasis pada kekayaan budaya mereka, dan 

pemerintah serta sektor swasta dapat mendukung ekosistem 

budaya yang berkelanjutan (Baker et al., 2021). 

Tujuan jangka panjang dari peran budaya dalam 

pembangunan berkelanjutan adalah untuk menciptakan 

model ekonomi yang lebih berkelanjutan, inklusif, dan adil. 

Dalam konteks ini, budaya lokal tidak hanya berfungsi 

sebagai alat ekonomi, tetapi juga sebagai pilar dalam 

membangun identitas sosial yang kuat dan meningkatkan 

kohesi masyarakat. Dengan mengintegrasikan budaya dalam 

pembangunan ekonomi dan pelaporan keberlanjutan, kita 

dapat menciptakan model pembangunan yang 

mengutamakan nilai-nilai sosial dan budaya yang mendalam, 

serta memastikan bahwa semua lapisan masyarakat 

mendapatkan manfaat yang adil dari proses pembangunan 

tersebut. Hal ini pada akhirnya akan memperkuat ketahanan 

sosial dan ekonomi, sambil melindungi dan merayakan 

keberagaman budaya yang ada di dunia (Pereira et al., 2022). 
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E. Masalah Peran Budaya dalam Pembangunan 

Berkelanjutan dari Sisi Ekonomi dan 

Akuntansi 

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam peran 

budaya dalam pembangunan berkelanjutan adalah kesulitan 

dalam menjaga keseimbangan antara pengembangan 

ekonomi berbasis budaya dan pelestarian nilai-nilai budaya 

itu sendiri. Seiring dengan meningkatnya permintaan pasar 

global terhadap produk-produk budaya, sering kali terjadi 

komodifikasi yang berisiko mengurangi esensi atau makna 

asli budaya tersebut. Ketika budaya lokal dieksploitasi untuk 

kepentingan komersial, ada kemungkinan bahwa nilai-nilai 

tradisional yang terkandung di dalamnya akan terdistorsi 

atau bahkan hilang. Hal ini menimbulkan tantangan besar 

dalam menjaga integritas budaya sekaligus mengoptimalkan 

potensi ekonomi yang terkandung dalam budaya tersebut 

(Baker et al., 2021). 

Masalah lain muncul dalam hal ketidakjelasan 

pengukuran dan pelaporan dampak budaya dalam konteks 

keberlanjutan ekonomi. Meskipun berbagai standar 

pelaporan keberlanjutan seperti GRI dan ESG mulai 

mengakui pentingnya dimensi sosial dan budaya, 

implementasi praktisnya masih sangat terbatas. Tidak adanya 

pedoman yang jelas mengenai bagaimana mengukur dan 

melaporkan kontribusi budaya terhadap keberlanjutan 

ekonomi dan sosial seringkali membuat elemen budaya 

terabaikan dalam laporan keuangan. Hal ini menyebabkan 

sulitnya memantau dan mengevaluasi dampak budaya dalam 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, serta 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 187 

 

menyulitkan investor atau pembuat kebijakan dalam 

membuat keputusan yang berbasis bukti mengenai 

keberlanjutan budaya (Rinaldi et al., 2022). 

Tantangan besar juga datang dari keterbatasan 

infrastruktur dan akses ke pasar global bagi pelaku ekonomi 

kreatif berbasis budaya, terutama di negara berkembang. 

Banyak pelaku usaha lokal, seperti pengrajin atau seniman, 

kesulitan dalam mengakses teknologi dan pasar internasional 

yang lebih besar, yang membatasi potensi mereka untuk 

berkembang. Kurangnya dukungan pembiayaan dan 

kebijakan yang memadai untuk sektor ekonomi berbasis 

budaya memperburuk masalah ini, yang mengarah pada 

ketidakmampuan pelaku usaha untuk memasarkan produk 

mereka secara efektif. Keterbatasan ini memperburuk 

kesenjangan sosial dan ekonomi, sehingga menghambat 

potensi ekonomi yang bisa dihasilkan dari pengembangan 

budaya lokal (Pereira et al., 2022). 

 

F. Manfaat Peran Budaya dalam Pembangunan 

Berkelanjutan dari Sisi Ekonomi dan 

Akuntansi 

Manfaat pertama yang dapat diperoleh dari peran budaya 

dalam pembangunan berkelanjutan adalah peningkatan daya 

tarik ekonomi melalui pengembangan industri kreatif 

berbasis budaya. Ketika budaya lokal dijadikan sebagai 

sumber inspirasi dalam pembuatan produk dan layanan 

kreatif, hal ini dapat menghasilkan produk-produk yang unik 
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dan bernilai tinggi. Misalnya, kerajinan tangan, seni 

pertunjukan, dan kuliner tradisional yang dikombinasikan 

dengan elemen modern dapat menarik minat pasar baik di 

tingkat lokal maupun global. Dengan demikian, budaya lokal 

berpotensi menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi 

baru yang memberikan kesempatan bagi masyarakat lokal 

untuk berpartisipasi dalam pasar yang lebih luas, sekaligus 

meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja 

baru yang berkelanjutan (UNESCO, 2021). 

Manfaat kedua berhubungan dengan penciptaan sistem 

pelaporan keberlanjutan yang lebih inklusif dan transparan. 

Dengan integrasi nilai budaya dalam laporan keberlanjutan 

yang mencakup standar seperti GRI (Global Reporting 

Initiative) dan ESG (Environmental, Social, and Governance), 

organisasi dapat lebih transparan dalam menggambarkan 

dampak sosial dan budaya dari operasi mereka. Akuntansi 

keberlanjutan yang mencerminkan kontribusi budaya ini 

akan memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai 

pencapaian tujuan ekonomi dan sosial yang lebih luas. Hal ini 

akan membuka peluang bagi lebih banyak organisasi untuk 

mengadopsi prinsip keberlanjutan dan budaya 

dalam kebijakan mereka, serta memberikan 

panduan bagi pembuat kebijakan dalam 

mendukung pengelolaan budaya secara lebih efektif 

(Rinaldi et al., 2022). 

Manfaat ketiga adalah pemberdayaan 

masyarakat lokal yang dapat meningkat melalui 

integrasi budaya dalam pembangunan ekonomi. 
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Dengan melibatkan komunitas lokal dalam 

ekonomi berbasis budaya, mereka dapat merasakan 

manfaat langsung dari hasil pengelolaan dan 

pelestarian budaya mereka. Sebagai contoh, 

produk-produk budaya yang dikembangkan oleh 

masyarakat lokal dapat memberikan mereka 

peluang untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

mengurangi kesenjangan sosial-ekonomi. Lebih 

jauh lagi, melalui kebijakan fiskal yang mendukung 

sektor budaya, seperti insentif pajak atau 

pembiayaan untuk UMKM berbasis budaya, 

pemerintah dapat mendorong masyarakat untuk 

lebih berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi 

berbasis budaya, menciptakan sistem yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan (Pereira et al., 2022). 

Manfaat keempat adalah kontribusi budaya 

terhadap ketahanan sosial dan ekonomi jangka 

panjang. Dengan menjaga dan mengembangkan 

budaya lokal melalui industri kreatif, kita tidak 

hanya melestarikan warisan budaya untuk generasi 

mendatang, tetapi juga memperkuat identitas sosial 

yang mendalam. Hal ini membantu menciptakan 

masyarakat yang lebih kohesif dan berdaya saing, di 

mana keberagaman budaya dipandang sebagai aset 

berharga dalam meningkatkan daya saing ekonomi 
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global. Dengan memanfaatkan kekuatan budaya 

dalam pembangunan berkelanjutan, negara dapat 

menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan 

memiliki ketahanan sosial dan ekonomi yang lebih 

baik dalam menghadapi tantangan global (Baker et 

al., 2021). 

 

G. Kekuatan Peran Budaya dalam Pembangunan 

Berkelanjutan dari Sisi Ekonomi dan 

Akuntansi 

Kekuatan utama budaya dalam pembangunan 

berkelanjutan adalah kemampuannya menciptakan 

identitas dan diferensiasi dalam pasar ekonomi. 

Produk dan layanan yang mengandung nilai 

budaya lokal, seperti batik, tenun, musik 

tradisional, atau kuliner khas, memiliki keunikan 

yang tidak mudah ditiru oleh industri global. 

Keunikan ini menciptakan nilai tambah yang tinggi 

dan meningkatkan daya saing produk di pasar 

domestik maupun internasional. Dalam ekonomi 

kreatif, kekuatan budaya ini menjadi fondasi dalam 

membangun ekonomi berbasis inovasi dan kearifan 

lokal, yang berkontribusi besar terhadap 
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pertumbuhan ekonomi masyarakat secara 

berkelanjutan (UNESCO, 2021). 

Dari perspektif akuntansi, budaya dapat 

memperkuat nilai-nilai etika dan tanggung jawab 

sosial dalam praktik pencatatan dan pelaporan 

keuangan. Nilai-nilai budaya seperti kejujuran, 

gotong royong, dan rasa tanggung jawab terhadap 

komunitas mendorong pengelolaan keuangan yang 

lebih transparan dan berorientasi jangka panjang. 

Ketika nilai-nilai lokal diintegrasikan ke dalam 

sistem akuntansi, maka tercipta pendekatan 

pelaporan yang tidak hanya bersifat numerik, tetapi 

juga reflektif terhadap dampak sosial dan budaya 

dari kegiatan ekonomi. Hal ini sangat relevan 

dengan pendekatan Triple Bottom Line dan 

pelaporan ESG yang kini menjadi standar global 

dalam akuntansi berkelanjutan (Rinaldi et al., 2022). 

Budaya juga memiliki kekuatan dalam 

membangun kohesi sosial dan modal sosial yang 

kuat di tingkat komunitas. Dalam konteks 

pembangunan ekonomi, solidaritas berbasis budaya 

memperkuat jejaring usaha, kolaborasi antar 

pelaku, dan partisipasi masyarakat dalam 

mendukung ekonomi lokal. Ini menjadi kekuatan 

penting dalam pengembangan UMKM berbasis 
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budaya, karena keberhasilan usaha tidak hanya 

bergantung pada modal finansial, tetapi juga pada 

dukungan sosial dan kepercayaan antar pelaku. Dengan 

demikian, budaya tidak hanya menjadi elemen simbolik, 

tetapi juga fondasi struktural dalam membangun ekonomi 

dan akuntansi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

H. Kelemahan Peran Budaya dalam Pembangunan 

Berkelanjutan dari Sisi Ekonomi dan 

Akuntansi 

Salah satu kelemahan utama dalam pemanfaatan budaya 

sebagai pendorong pembangunan berkelanjutan adalah 

kurangnya pemahaman dan pengakuan terhadap nilai 

budaya dalam praktik ekonomi modern. Meskipun budaya 

lokal memiliki potensi besar untuk menciptakan produk yang 

bernilai tinggi, sering kali sulit bagi pelaku ekonomi berbasis 

budaya untuk mengakses pasar yang lebih luas, terutama 

tanpa adanya pelatihan dan infrastruktur yang memadai. 

Sebagai contoh, pengrajin tradisional atau pelaku industri 

kreatif sering kali bergantung pada teknik manual atau 

produksi kecil yang kurang efisien, yang membatasi 

kapasitas mereka untuk memenuhi standar pasar global. Hal 

ini sering menjadi penghalang bagi keberhasilan mereka 

dalam menjangkau pasar internasional (Fink et al., 2022). 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap pembiayaan dan 

teknologi juga memperburuk tantangan yang dihadapi oleh 

pelaku ekonomi berbasis budaya (Pereira et al., 2022). 
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Dari sisi akuntansi, integrasi budaya dalam pelaporan 

keuangan dan keberlanjutan seringkali terhambat oleh 

kurangnya standar yang jelas mengenai bagaimana budaya 

dapat diukur dan dipresentasikan dalam laporan keuangan. 

Meski ada inisiatif untuk memasukkan elemen sosial dan 

budaya dalam pelaporan ESG (Environmental, Social, and 

Governance) dan Triple Bottom Line, penerapan praktisnya 

masih terbatas, terutama di negara berkembang. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun standar internasional 

berkembang, masih ada ketidakjelasan dalam cara 

melaporkan kontribusi budaya terhadap keberlanjutan, 

sehingga budaya yang berkontribusi pada ekonomi sering 

kali tidak tercermin dengan jelas dalam laporan keuangan 

(Rinaldi et al., 2022). Dalam hal ini, pelaporan sosial yang 

melibatkan budaya membutuhkan lebih banyak 

pengembangan dan konsensus agar dapat diakui secara 

global. 

Kelemahan lain terletak pada potensi terjadinya 

eksploitasi atau komodifikasi budaya lokal dalam upaya 

mengintegrasikannya ke dalam ekonomi global. Terkadang, 

dalam usaha memenuhi permintaan pasar global, elemen 

budaya dapat disederhanakan atau diputarbalikkan sehingga 

kehilangan makna dan nilai aslinya. Hal ini menjadi masalah 

ketika budaya lokal digunakan hanya sebagai komoditas 

yang dapat dijual tanpa mempertimbangkan keberlanjutan 

dan penghormatan terhadap nilai-nilai asli budaya tersebut. 

Fenomena ini dapat menyebabkan kerusakan terhadap 

warisan budaya yang seharusnya dilestarikan (Baker et al., 

2021). Tanpa kebijakan yang tepat dan pemahaman yang 

mendalam dari semua pihak terkait, peran budaya dalam 
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pembangunan ekonomi berkelanjutan bisa terabaikan atau 

bahkan dimanfaatkan secara tidak adil, yang berpotensi 

merugikan komunitas lokal dan memperburuk 

ketidaksetaraan sosial. 

 

I. Peluang Peran Budaya dalam Pembangunan 

Berkelanjutan dari Sisi Ekonomi dan 

Akuntansi 

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya 

merupakan strategi penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Budaya lokal 

menjadi sumber inspirasi dan identitas produk kreatif seperti 

desain, kuliner, kerajinan, dan seni pertunjukan yang 

memiliki nilai tambah tinggi dan daya saing global. Produk-

produk ini tidak hanya membantu pelestarian budaya, tetapi 

juga membuka peluang ekonomi baru, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, serta menciptakan lapangan kerja 

yang berkelanjutan, terutama di wilayah-wilayah dengan 

kekayaan budaya yang belum tereksplorasi secara optimal 

(UNESCO, 2021). Oleh karena itu, pengembangan industri 

kreatif berbasis budaya menjadi salah satu solusi strategis 

untuk pembangunan yang tidak hanya berbasis 

pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga pelestarian 

identitas lokal. 

Di sisi lain, kemajuan standar pelaporan keberlanjutan 

seperti GRI dan ESG membuka peluang baru bagi praktik 

akuntansi yang lebih holistik dan kontekstual. Organisasi kini 
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dapat mengintegrasikan aspek budaya ke dalam pelaporan 

non-keuangan mereka, termasuk kontribusi terhadap 

pelestarian budaya lokal, pelibatan komunitas adat, dan nilai-

nilai etika dalam proses bisnis. Hal ini memungkinkan 

pelaporan yang tidak hanya mencerminkan kinerja ekonomi 

dan lingkungan, tetapi juga mencerminkan komitmen 

terhadap keberlanjutan sosial yang berbasis budaya (Rinaldi 

et al., 2022). Teknologi digital seperti media sosial, platform e-

commerce, dan NFT juga memperluas jangkauan produk 

budaya ke pasar internasional, sehingga memperkuat posisi 

budaya sebagai aset ekonomi dalam era globalisasi. 

Peluang penguatan peran budaya dalam pembangunan 

berkelanjutan juga terletak pada kolaborasi lintas sektor dan 

peningkatan literasi keuangan. Pemerintah dapat berperan 

melalui kebijakan fiskal yang mendukung UMKM budaya, 

insentif pajak, dan pembiayaan mikro, sementara lembaga 

pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi 

pelaku usaha yang memiliki kecakapan teknis sekaligus 

menjunjung nilai budaya dan etika lokal. Pendidikan 

akuntansi dan kewirausahaan yang berbasis budaya akan 

memperkuat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pencatatan keuangan yang transparan dan berkelanjutan. 

Dengan pendekatan ini, budaya tidak hanya dilestarikan 

sebagai warisan, tetapi juga diberdayakan sebagai kekuatan 

ekonomi dan akuntansi dalam mendukung agenda 

pembangunan berkelanjutan. 
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J. Tantangan  Peran Budaya dalam Pembangunan 

Berkelanjutan dari Sisi Ekonomi dan 

Akuntansi 

Salah satu tantangan utama dalam peran budaya pada 

pembangunan berkelanjutan adalah kesulitan dalam menjaga 

keseimbangan antara pelestarian nilai budaya dan 

permintaan pasar global yang terus berkembang. Ketika 

budaya lokal diintegrasikan dalam produk ekonomi, ada 

kecenderungan untuk mengeksploitasi elemen-elemen 

budaya tanpa memperhatikan dampaknya terhadap 

keberlanjutan budaya itu sendiri. Penggunaan budaya lokal 

untuk tujuan komersial, seperti dalam industri pariwisata 

atau produk kerajinan, seringkali mengarah pada 

"komodifikasi budaya" yang dapat merusak makna atau 

konteks asli budaya tersebut. Hal ini menimbulkan dilema 

antara memanfaatkan budaya untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan menjaga integritas budaya dalam 

jangka panjang (Baker et al., 2021). 

Dari perspektif akuntansi, tantangan terbesar terletak 

pada ketidakjelasan dalam standar pelaporan yang 

mengintegrasikan aspek budaya dalam sistem pelaporan 

keberlanjutan. Meskipun standar pelaporan seperti Triple 

Bottom Line dan ESG mulai mengakui pentingnya elemen 

sosial dan budaya, implementasi praktisnya masih terhambat 

oleh kurangnya pedoman yang jelas tentang bagaimana 

budaya harus diukur dan dilaporkan. Ketika organisasi 

berusaha menggabungkan dampak budaya dalam laporan 

keuangan, sering kali tidak ada metrik yang dapat mengukur 

kontribusi budaya secara efektif, sehingga budaya seringkali 
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diabaikan dalam pelaporan keberlanjutan. Akibatnya, 

banyak kontribusi budaya terhadap ekonomi dan masyarakat 

tidak tercermin dengan jelas dalam laporan keuangan yang 

digunakan untuk menarik investasi atau memonitor dampak 

sosial (Rinaldi et al., 2022). 

Selain itu, tantangan dalam pengembangan ekonomi 

berbasis budaya terletak pada keterbatasan infrastruktur dan 

akses ke pasar yang lebih luas. Banyak pelaku ekonomi 

kreatif, seperti pengrajin atau seniman lokal, menghadapi 

kendala dalam memasarkan produk mereka karena 

terbatasnya akses terhadap teknologi dan modal. Bahkan, 

meskipun produk berbasis budaya memiliki daya tarik yang 

kuat, mereka sering kali kesulitan untuk beradaptasi dengan 

pasar global yang kompetitif tanpa dukungan yang memadai. 

Keterbatasan ini memperburuk kesenjangan ekonomi dan 

sosial antara komunitas yang mengandalkan ekonomi 

berbasis budaya dan sektor lainnya yang lebih maju secara 

teknologi dan finansial (Pereira et al., 2022). Dengan 

demikian, untuk memaksimalkan potensi budaya dalam 

pembangunan berkelanjutan, diperlukan kebijakan yang 

mendukung akses terhadap pembiayaan, teknologi, dan 

pasar. 
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K. Strategi Peran Budaya dalam Pembangunan 

Berkelanjutan dari Sisi Ekonomi dan 

Akuntansi 

Strategi peran budaya dalam pembangunan berkelanjutan 

dari sisi ekonomi dan akuntansi menekankan pentingnya 

integrasi nilai-nilai lokal ke dalam sistem ekonomi formal dan 

praktik pelaporan keuangan. Pendekatan ini dapat dimulai 

dengan menerapkan konsep Triple Bottom Line (Elkington, 

2020), yang tidak hanya mengukur keberhasilan organisasi 

dari sisi ekonomi, tetapi juga dari aspek sosial dan 

lingkungan, termasuk pelestarian budaya. Dalam konteks ini, 

budaya lokal menjadi kekuatan dalam menciptakan nilai 

tambah ekonomi melalui produk kreatif, kuliner, seni, dan 

kerajinan yang khas. Untuk mendukung pelaku usaha 

berbasis budaya, strategi yang tepat adalah memberikan 

pelatihan keuangan dan akuntansi sederhana, sehingga 

komunitas dapat mencatat dan melaporkan aktivitas 

usahanya secara transparan dan akuntabel (Santosa & 

Firmansyah, 2020). 

Pemanfaatan teknologi digital seperti platform e-

commerce, media sosial, dan aplikasi keuangan lokal menjadi 

langkah penting dalam memperluas akses pasar dan 

mendorong efisiensi pencatatan usaha berbasis budaya. 

Strategi ini perlu diperkuat dengan kolaborasi antara 

pemerintah, swasta, akademisi, dan masyarakat dalam 

bentuk regulasi, insentif fiskal, dan pembentukan ekosistem 

pendukung budaya sebagai motor ekonomi berkelanjutan 

(UNESCO, 2021). Di sisi lain, pendidikan ekonomi dan 

akuntansi juga perlu dirancang ulang dengan memasukkan 
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perspektif budaya dan keberlanjutan, agar menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya cakap dalam angka, tetapi juga 

memahami pentingnya konteks lokal dan etika dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Rinaldi et al., 2022). 

Dengan strategi yang tepat, budaya lokal dapat 

bertransformasi menjadi kekuatan strategis dalam 

menciptakan pembangunan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

L. Studi Kasus 

Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Batik di Kota 

Pekalongan.Kota Pekalongan di Jawa Tengah dikenal sebagai 

kota batik yang berhasil memadukan nilai budaya lokal 

dengan pengembangan ekonomi kreatif. Pemerintah kota, 

bersama dengan komunitas perajin dan pelaku UMKM, 

menginisiasi program “Batik Creative Hub” yang bertujuan 

mengembangkan inovasi desain batik sekaligus memperluas 

akses pasar melalui digitalisasi. Program ini tidak hanya 

menjaga eksistensi batik sebagai warisan budaya tak benda 

UNESCO, tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru dan 

mendorong partisipasi generasi muda dalam industri kreatif 

berbasis budaya. 

Melalui pelatihan membatik, manajemen usaha, dan 

pemasaran digital, banyak warga lokal, khususnya 

perempuan dan anak muda, terlibat dalam rantai produksi 

dan distribusi batik. Dampaknya cukup signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, dengan tercatat lebih 

dari 5.000 pelaku usaha batik aktif hingga tahun 2024. 
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Menurut laporan Kota Pekalongan 2023, pendapatan perajin 

batik meningkat rata-rata 35% setelah mengikuti program 

digitalisasi dan sertifikasi produk kreatif. Inisiatif ini menjadi 

bukti konkret bahwa budaya lokal dapat menjadi motor 

penggerak ekonomi daerah secara inklusif dan berkelanjutan 

(Bappeda, 2020). 

Keberhasilan pengembangan ekonomi kreatif di 

Pekalongan tidak terlepas dari dukungan pemerintah daerah 

dan sinergi dengan sektor swasta, akademisi, dan komunitas. 

Kolaborasi ini diwujudkan dalam bentuk penyediaan fasilitas 

produksi bersama, inkubator bisnis kreatif, serta festival batik 

tahunan sebagai ajang promosi budaya sekaligus pendorong 

pertumbuhan ekonomi wisata lokal.  

Kasus Pekalongan menunjukkan bahwa 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal 

memerlukan strategi yang komprehensif, mulai dari 

pelestarian budaya, inovasi produk, pemberdayaan 

masyarakat, hingga dukungan kebijakan publik. Dengan 

pendekatan partisipatif dan berbasis nilai budaya, kota ini 

berhasil menciptakan model pembangunan ekonomi yang 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada 

keberlanjutan sosial dan budaya. Model serupa dapat 

direplikasi di daerah lain dengan potensi budaya yang kuat, 

seperti tenun di Nusa Tenggara atau seni ukir di Jepara. 
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M. Kesimpulan 

Dalam upaya mencapai pembangunan berkelanjutan, peran 

budaya lokal dan ekonomi kreatif semakin menjadi penting. 

Ekonomi kreatif yang berfokus pada pelestarian budaya lokal 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung, tetapi 

juga menjaga identitas budaya suatu bangsa. Dengan 

mengintegrasikan budaya lokal dalam produk dan layanan 

kreatif, masyarakat dapat menikmati manfaat ekonomi yang 

berkelanjutan, serta memperkaya wawasan budaya yang 

dapat diterima dan dihargai secara global. Hal ini membuka 

peluang baru dalam pengembangan sektor pariwisata, 

kerajinan, dan industri kreatif lainnya, yang tidak hanya 

memberikan dampak positif pada perekonomian, tetapi juga 

mendukung pelestarian warisan budaya. 

Dari perspektif akuntansi, penerapan prinsip-prinsip 

Triple Bottom Line (TBL) juga sangat relevan dalam 

mendukung keberlanjutan ekonomi kreatif. Dengan 

mengedepankan keseimbangan antara faktor ekonomi, sosial, 

dan lingkungan, TBL membantu organisasi dalam mengukur 

dampak positif dari setiap keputusan yang diambil, baik 

dalam hal keuntungan finansial, kontribusi sosial, maupun 

keberlanjutan lingkungan. Pendekatan ini memastikan 

bahwa pengembangan ekonomi kreatif tidak hanya 

menguntungkan secara finansial, tetapi juga berkontribusi 

pada kesejahteraan sosial dan perlindungan lingkungan. Ini 

menjadi landasan bagi perusahaan dan organisasi untuk 

bertanggung jawab dalam menjalankan operasionalnya. 



202 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

Secara keseluruhan, sinergi antara budaya lokal, 

ekonomi kreatif, dan prinsip akuntansi berkelanjutan menjadi 

kunci untuk mencapai tujuan pembangunan yang inklusif 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan 

semua pihak, baik pemerintah, sektor swasta, maupun 

masyarakat, dalam mendukung pengembangan ekonomi 

kreatif yang berbasis budaya. Dengan adanya keterlibatan 

aktif dan pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai budaya 

serta prinsip keberlanjutan, kita dapat memastikan bahwa 

pembangunan tidak hanya menguntungkan saat ini, tetapi 

juga dapat memberikan manfaat bagi generasi yang akan 

datang. 

Implikasi Teoritik 

Peran budaya dalam pembangunan berkelanjutan adalah 

perluasan konsep keberlanjutan itu sendiri, yang tidak hanya 

terbatas pada aspek lingkungan dan ekonomi, tetapi juga 

mencakup dimensi sosial dan budaya. Dalam teori 

pembangunan berkelanjutan, budaya menjadi elemen yang 

seringkali terabaikan, meskipun ia berperan penting dalam 

menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi 

dan pelestarian nilai sosial. Dengan memasukkan budaya 

sebagai komponen utama dalam teori keberlanjutan, hal ini 

mendorong pengembangan kerangka kerja yang lebih 

holistik untuk mengukur dan merencanakan pembangunan 

yang mempertimbangkan kontribusi budaya terhadap 

kesejahteraan sosial, ekonomi, dan pelestarian warisan Dalam 

konteks ini, teori pembangunan berkelanjutan dapat 

berkembang untuk mencakup integrasi nilai budaya dalam 

strategi jangka panjang. 
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Perkembangan teori akuntansi keberlanjutan yang mencakup 

dimensi budaya. Dalam literatur akuntansi keberlanjutan, 

umumnya perhatian lebih diberikan kepada faktor 

lingkungan dan sosial, sementara budaya sering diabaikan. 

Mengintegrasikan budaya ke dalam teori akuntansi 

keberlanjutan akan membuka ruang bagi pengembangan 

indikator dan metrik baru yang mengukur dampak budaya 

terhadap kinerja ekonomi dan sosial. Hal ini akan 

memperkaya diskusi dalam akuntansi sosial dan pelaporan 

keberlanjutan dengan menciptakan kerangka akuntansi yang 

lebih inklusif yang tidak hanya mengukur hasil finansial, 

tetapi juga dampak budaya dalam proses pembangunan 

Pengembangan teori ekonomi kreatif yang menggabungkan 

nilai-nilai budaya sebagai bagian dari strategi pembangunan. 

Teori ekonomi kreatif yang ada saat ini sering kali berfokus 

pada faktor-faktor seperti teknologi, inovasi, dan pasar 

global, namun kurang memperhatikan peran budaya lokal 

sebagai elemen strategis dalam menciptakan produk yang 

memiliki nilai tambah. Dengan memasukkan budaya sebagai 

faktor penting dalam teori ekonomi kreatif, diharapkan dapat 

tercipta pemahaman baru mengenai hubungan antara 

budaya lokal dan daya saing ekonomi. Pendekatan ini 

memberi kontribusi pada teori ekonomi dengan menekankan 

bahwa sumber daya budaya dapat berfungsi sebagai 

pendorong utama dalam menciptakan produk dan layanan 

yang tidak hanya kompetitif di pasar global, tetapi juga 

memperkuat keberlanjutan ekonomi local. 
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Implikasi Praktis 

Pentingnya pengembangan kebijakan pemerintah yang 

mendukung integrasi budaya dalam pembangunan ekonomi. 

Pemerintah perlu merancang dan menerapkan kebijakan 

yang memberikan insentif bagi pelaku ekonomi berbasis 

budaya, seperti kerajinan tangan, seni pertunjukan, dan 

kuliner lokal. Melalui kebijakan seperti insentif pajak untuk 

UMKM berbasis budaya, program pembiayaan khusus, serta 

promosi produk budaya lokal di pasar global, diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing produk budaya. Ini tidak 

hanya akan mendongkrak pendapatan masyarakat, tetapi 

juga membantu melestarikan warisan budaya dan 

memberikan lapangan pekerjaan yang berkelanjutan  

 Penerapan akuntansi keberlanjutan yang lebih komprehensif 

oleh organisasi. Dalam dunia bisnis, semakin banyak 

perusahaan yang mengadopsi pelaporan keberlanjutan 

dengan standar seperti GRI (Global Reporting Initiative) dan 

ESG (Environmental, Social, and Governance). Oleh karena 

itu, penting bagi organisasi untuk menyertakan kontribusi 

budaya dalam laporan mereka, sebagai bagian dari tanggung 

jawab sosial dan keberlanjutan mereka. Hal ini tidak hanya 

akan meningkatkan transparansi, tetapi juga memperlihatkan 

bagaimana perusahaan memanfaatkan dan melestarikan 

budaya dalam kegiatan operasionalnya. Implementasi ini 

akan memberi gambaran yang lebih utuh tentang dampak 

sosial dan budaya dari aktivitas bisnis yang dijalankan  

Perlunya pendidikan dan pelatihan yang mendalam untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku usaha lokal dalam mengelola 

ekonomi berbasis budaya. Program pelatihan yang 
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menggabungkan kewirausahaan dengan nilai-nilai 

keberlanjutan dan pengelolaan budaya akan membantu para 

pelaku usaha lokal tidak hanya dalam menciptakan produk 

yang bernilai tinggi tetapi juga yang sesuai dengan prinsip-

prinsip keberlanjutan. Ini penting untuk membekali generasi 

muda dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

menjalankan usaha berbasis budaya secara profesional dan 

berkelanjutan, sambil menjaga kelestarian budaya lokal di 

tengah tantangan globalisasi  
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A. Urgensi Bahasa Inggris dalam Pembangunan 

Berkelanjutan 

alam beberapa dekade terakhir, pembangunan 

berkelanjutan telah menjadi fokus utama dalam 

kebijakan global, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Pembangunan berkelanjutan tidak hanya 

mencakup dimensi lingkungan dan ekonomi, tetapi juga 

aspek sosial dan budaya yang sangat penting dalam 

membentuk masyarakat yang inklusif dan resilien. UNESCO 

(2017) menegaskan bahwa pembangunan berkelanjutan tidak 

D 
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akan berhasil tanpa memperhitungkan dimensi budaya yang 

melatarbelakangi perilaku manusia dan cara mereka 

berinteraksi dengan lingkungan serta sesamanya. Dalam 

konteks ini, pendidikan menjadi instrumen kunci untuk 

mentransformasikan masyarakat menuju keberlanjutan, dan 

pengajaran Bahasa Inggris (ELT) dapat memainkan peran 

strategis dalam proses ini. 

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional membuka 

akses terhadap wacana global mengenai isu-isu 

keberlanjutan, mulai dari perubahan iklim, keanekaragaman 

hayati, hingga keadilan sosial. Penggunaan Bahasa Inggris 

dalam pendidikan memberi peserta didik kemampuan untuk 

memahami dan berpartisipasi dalam percakapan global 

tentang keberlanjutan. Selain itu, ELT dapat menjadi wadah 

untuk memperkenalkan nilai-nilai keberlanjutan melalui 

integrasi konten budaya, narasi lokal, serta pendekatan 

pedagogis yang kritis dan reflektif (Mambu, 2022). Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana ELT 

dapat berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, 

khususnya melalui penguatan kompetensi antarbudaya dan 

kewargaan global. 

 

B. Budaya dan Pembangunan Berkelanjutan 

Budaya merupakan landasan dari identitas individu dan 

kolektif, serta menjadi bingkai dalam memahami dunia dan 

merespons tantangan sosial dan lingkungan. Dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan, budaya berperan sebagai 

penggerak perubahan sosial yang mendorong inklusivitas, 
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toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman. Ketika 

dimensi budaya diabaikan, kebijakan pembangunan 

cenderung gagal karena tidak memperhatikan nilai-nilai lokal 

dan konteks sosial masyarakat (UNESCO, 2017). 

Integrasi budaya dalam pendidikan, termasuk dalam 

ELT, dapat memperkuat nilai-nilai keberlanjutan melalui 

pembentukan kesadaran identitas budaya dan penghargaan 

terhadap keragaman. Misalnya, penggunaan cerita rakyat 

lokal atau praktik budaya tradisional dalam pengajaran 

bahasa dapat menghidupkan nilai-nilai keberlanjutan seperti 

kearifan lokal, gotong royong, dan pelestarian alam. Studi 

oleh Ratri et al. (2024) menunjukkan bahwa ketika budaya 

lokal diintegrasikan dalam ELT, peserta didik menunjukkan 

peningkatan keterlibatan, motivasi, dan penghargaan 

terhadap warisan budaya mereka. Hal ini membuktikan 

bahwa pendidikan bahasa bukan hanya tentang penguasaan 

linguistik, tetapi juga tentang pengembangan karakter dan 

kesadaran sosial. Selanjutnya perhatikan Tabel 1 berikut 

tentang komponen budaya dan kaitannya dengan 

pembangunan berkelanjutan. 

Tabel 1. Komponen Budaya dan Kaitannya dengan 

Pembangunan Berkelanjutan 

Komponen Budaya Kontribusi terhadap Keberlanjutan 

Cerita Rakyat Menanamkan nilai kearifan lokal dan 

pelestarian alam 

Tradisi Gotong 

Royong 

Meningkatkan kohesi sosial dan 

solidaritas lingkungan 
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Komponen Budaya Kontribusi terhadap Keberlanjutan 

Kesenian Tradisional Mendorong ekspresi identitas dan 

pelestarian warisan 

Bahasa Ibu Penguatan identitas lokal dan 

komunikasi berkelanjutan 

 

 Komponen budaya tentang Cerita rakyat Indonesia dalam 

Tabel 1 mengandung nilai-nilai moral dan pengetahuan lokal, 

seperti kejujuran, kerja keras, gotong royong, serta 

pengetahuan tentang alam dan lingkungan. Nilai-nilai ini 

diwariskan secara turun-temurun dan berperan dalam 

pelestarian budaya serta lingkungan hidup (Muallif, 2024). 

Sementara itu, gotong royong merupakan budaya khas 

Indonesia yang mencerminkan semangat kerja sama dan 

solidaritas antar warga. Praktik ini memperkuat kohesi sosial 

dan menjadi fondasi dalam menjaga persatuan serta 

keberlanjutan sosial masyarakat (Universitas Indonesia, 

2025). Selanjutnya, kesenian tradisional, seperti tari, musik, 

dan kerajinan tangan, merupakan ekspresi identitas budaya 

yang memperkuat rasa kebangsaan dan kebanggaan lokal. 

Pelestarian kesenian ini mendukung pembangunan 

berkelanjutan melalui ekonomi kreatif dan pariwisata budaya 

(Pamungkas, 2025). Akhirnya, Penggunaan dan pelestarian 

bahasa ibu penting untuk menjaga identitas budaya lokal. 

Bahasa ibu juga berperan dalam komunikasi yang efektif 

dalam masyarakat, serta dalam mentransmisikan 

pengetahuan dan nilai-nilai budaya kepada generasi 

berikutnya. 
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C. Peran Pengajaran Bahasa Inggris 

Pengajaran Bahasa Inggris memiliki potensi besar dalam 

mempromosikan nilai-nilai keberlanjutan, terutama karena 

sifatnya yang lintas budaya dan global. Sebagai bahasa yang 

digunakan secara luas di berbagai bidang kehidupan, 

termasuk bisnis, sains, teknologi, dan diplomasi, bahasa 

Inggris dapat digunakan sebagai jembatan untuk 

menyampaikan pesan-pesan keberlanjutan dan mendorong 

kolaborasi lintas negara. 

Dalam praktiknya, ELT dapat mengadopsi pendekatan 

transformatif yang tidak hanya mengajarkan struktur bahasa, 

tetapi juga menyisipkan nilai-nilai kritis dan reflektif. Guru 

bahasa Inggris dapat merancang pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dengan isu-isu 

kontemporer, seperti krisis iklim, ketimpangan sosial, dan 

keadilan gender. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 

menjadi pengguna bahasa yang efektif, tetapi juga menjadi 

agen perubahan yang memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Oleh sebab, itu kerangka 

integrasi ELT dan pembangunan berkelanjutan bisa 

digambarkan seperti pada Gambar 1.  

Dalam Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa kemampuan 

bahasa Inggris yang baik memungkinkan siswa untuk 

mengakses informasi global dan berpartisipasi dalam diskusi 

internasional. Penguasaan bahasa juga mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

melalui pendidikan yang berkualitas (Mohalla & Kasirajan, 

2024). "Pendidikan bahasa Inggris dapat meningkatkan 
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kesadaran siswa terhadap isu-isu global dan mendukung 

pencapaian SDGs." Selanjutnya, pemahaman terhadap 

budaya global melalui pembelajaran bahasa membantu siswa 

mengembangkan kompetensi interkultural, yang penting 

dalam era globalisasi (Fakultas Humaniora UIN Malang, 

2024). "Interkulturalitas dan budaya lokal merupakan elemen 

kunci dalam menciptakan pembelajaran bahasa yang efektif 

dan relevan di era globalisasi saat ini."  

 

Gambar 1. Kerangka Integrasi ELT dan Pembangunan 

Berkelanjutan 

Untuk kesadaran sosial, pembelajaran bahasa yang 

terintegrasi dengan isu-isu sosial dapat meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap tantangan global, seperti 

perubahan iklim dan ketidaksetaraan. "Mengintegrasikan 

SDGs ke dalam pengajaran bahasa Inggris dapat 

meningkatkan kesadaran siswa tentang isu-isu global dan 

mendorong partisipasi aktif mereka dalam masyarakat." 
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(Cordova, 2024). Lebih jauh lagi, dengan pemahaman bahasa 

dan budaya yang baik, siswa dapat berkontribusi dalam aksi 

keberlanjutan, seperti proyek lingkungan atau kampanye 

sosial. "Pendidikan bahasa Inggris yang berfokus pada 

keberlanjutan dapat memberdayakan siswa untuk 

mengambil tindakan nyata dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan." 

1. Bahasa Inggris sebagai Bahasa Global 

Bahasa Inggris telah menjadi lingua franca dalam berbagai 

interaksi internasional, menjadikannya alat utama dalam 

pertukaran informasi dan kolaborasi lintas negara. Dalam 

konteks pembangunan berkelanjutan, kemampuan untuk 

berkomunikasi dalam Bahasa Inggris memungkinkan 

individu untuk mengakses sumber daya pendidikan global, 

mengikuti perkembangan ilmiah terkini, serta terlibat dalam 

gerakan sosial yang berskala internasional. 

Penelitian oleh Nakamura & Fujimoto (2024) 

menunjukkan bahwa ketika topik-topik keberlanjutan 

diintegrasikan ke dalam pengajaran Bahasa Inggris, terjadi 

peningkatan tidak hanya dalam kompetensi bahasa peserta 

didik, tetapi juga dalam kesadaran mereka terhadap isu-isu 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa ELT dapat menjadi 

wahana efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai 

keberlanjutan sekaligus memperkuat keterampilan bahasa. 

Dengan memahami Bahasa Inggris, peserta didik juga dapat 

mengakses berbagai platform dan komunitas global yang 

memperjuangkan perubahan positif, seperti forum PBB, 

organisasi non-pemerintah internasional, dan kampanye 

digital yang mendorong aksi kolektif. Tabel 2 
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menggambarkan aspek dan contoh implementasi tentang 

akses keberlanjutan melalui Bahasa Inggris. 

Tabel 2. Akses Keberlanjutan Melalui Bahasa Inggris 

Aspek Contoh Implementasi 

Pendidikan Global Kursus SDGs online dari 

universitas internasional 

Gerakan Sosial Kampanye climate action di media 

sosial berbahasa Inggris 

Konektivitas Komunitas Forum diskusi pemuda tentang 

keberlanjutan 

Contoh implementasi berupa kursus SDGs online dari 

universitas internasional pada aspek pendidikan global 

adalah diselenggarakannya beberapa universitas 

internasional yang menawarkan kursus daring mengenai 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah sbb: (1) 

SDG Academy yang menyediakan lebih dari 50 kursus daring 

gratis yang diajarkan oleh fakultas global dari PBB, Bank 

Dunia, dan universitas terkemuka seperti Universitas 

Harvard dan Universitas Oxford (SDG Academy, 2021), (2) 

Universitas Osaka yang menyelenggarakan kursus intensif 

daring "Learning SDGs Globally and Locally" sebagai bagian 

dari program pertukaran mahasiswa virtual SDGs (Osaka 

University, 2009).  

Pada aspek gerakan sosial, contoh implementasinya 

adalah Kampanye Climate Action di Media Sosial Berbahasa 

Inggris. Dalam hal ini, media sosial berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi publik terhadap isu 
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perubahan iklim, diantaranya yaitu, (1) Kampanye 

#TeamTrees, yaitu inisiatif yang bertujuan menanam 20 juta 

pohon di seluruh dunia, didukung oleh influencer seperti Mr. 

Beast (Andrio & Safrina, 2021); (2) Peran Media Sosial 

merupakan platform seperti Twitter dan Instagram 

digunakan untuk menyebarkan informasi, mengorganisir 

kampanye, dan mendorong aksi kolektif dalam menghadapi 

perubahan iklim.  

Pada aspek Konektivitas Komunitas, contoh 

implementasinya adalah forum diskusi pemuda tentang 

keberlanjutan. Diantaranya adalah forum-forum diskusi yang 

memberikan ruang bagi pemuda untuk berbagi ide dan 

berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan; yaitu, 

Youth Sustainability Forum merupakan platform yang 

dikelola oleh pemuda, menawarkan artikel berita dan kursus 

daring gratis tentang keberlanjutan (Youth Sustainability 

Forum, 2024); (2) ECOSOC Youth Forum 2025 merupakan 

forum tahunan yang diselenggarakan oleh PBB, memberikan 

kesempatan bagi pemuda untuk terlibat dalam diskusi 

kebijakan global terkait pembangunan berkelanjutan (Brown, 

2025).  

2. Pedagogi Responsif Budaya 

Pedagogi responsif budaya adalah pendekatan pengajaran 

yang mengakui dan menghargai latar belakang budaya 

peserta didik sebagai kekuatan dalam proses belajar. Dalam 

konteks ELT, pedagogi ini menekankan pentingnya 

menggunakan materi dan metode yang sesuai dengan 

konteks budaya lokal sambil tetap membuka ruang untuk 

eksplorasi budaya global. 
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Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran bahasa 

Inggris tidak hanya memperkuat rasa identitas peserta didik, 

tetapi juga mendorong pelestarian budaya. Misalnya, 

Miqawati et al. (2024) meneliti pengintegrasian Tari Lahbako, 

tarian tradisional dari Jember, ke dalam pengajaran Bahasa 

Inggris, yang terbukti meningkatkan kesadaran budaya serta 

keterampilan berbahasa siswa. Dengan cara ini, ELT tidak 

sekadar menjadi saluran asimilasi budaya dominan, tetapi 

menjadi arena dialog antarbudaya yang saling memperkaya. 

Gambar 2 menunjukkan siklus pedagogi responsif budaya 

dalam ELT yang bisa diuraikan sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Siklus Pedagogi Responsif Budaya dalam ELT 

Siklus pertama adalah Identifikasi Konteks Lokal. 

Langkah awal dalam pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) adalah mengenali latar belakang budaya 

siswa (Berita Terkini Penulis Kumparan, 2024). Hal ini 
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mencakup pemahaman terhadap nilai-nilai, praktik, dan 

pengalaman hidup yang membentuk  identitas mereka. 

Penelitian di Banten menunjukkan bahwa guru yang 

memahami konteks lokal dapat mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, meningkatkan 

relevansi dan keterlibatan mereka (Rima et al., 2024). Siklus 

kedua adalah Integrasi Budaya dalam Materi. Setelah.  

memahami konteks lokal, guru dapat mengintegrasikan 

elemen budaya siswa ke dalam materi pembelajaran (Elya & 

Prabawati, 2025). Ini dapat dilakukan dengan memasukkan 

cerita rakyat, tradisi, atau praktik lokal ke dalam teks dan 

aktivitas kelas. Pendekatan ini membantu siswa melihat nilai 

budaya mereka dalam konteks global dan meningkatkan rasa 

percaya diri mereka. 

Siklus ketiga adalah Aktivitas Berbasis Dialog. 

Mendorong diskusi dan interaksi antar siswa memungkinkan 

mereka berbagi perspektif budaya dan pengalaman pribadi. 

Aktivitas seperti debat, presentasi, dan kerja kelompok yang 

berfokus pada isu-isu budaya dapat memperkuat 

pemahaman antar budaya dan keterampilan komunikasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini 

meningkatkan partisipasi siswa dan memperkaya 

pengalaman belajar mereka. Adapun siklus terakhir adalah 

Refleksi dan Tindakan Global. Tahap akhir melibatkan 

refleksi kritis terhadap pembelajaran dan penerapan 

pengetahuan dalam konteks global (Abdul Rahim et al., 2020). 

Siswa diajak untuk menghubungkan pemahaman budaya 

lokal mereka dengan isu-isu global, seperti keberlanjutan dan 

keadilan sosial. Ini mendorong mereka menjadi warga dunia 

yang sadar dan bertanggung jawab. 
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D. Strategi Praktis Mengintegrasikan Budaya dan 

Keberlanjutan dalam ELT 

Untuk mengintegrasikan budaya dan keberlanjutan secara 

efektif dalam pengajaran Bahasa Inggris, dibutuhkan strategi 

yang konkrit dan kontekstual. Strategi-strategi ini mencakup 

pemilihan materi ajar yang relevan secara budaya, 

penggunaan pendekatan berbasis proyek, serta penerapan 

metode yang mendorong pemikiran kritis. Guru perlu 

didukung dengan pelatihan dan sumber daya yang memadai 

agar mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran 

yang berorientasi pada keberlanjutan. 

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran yang 

bermakna akan lebih tinggi ketika materi yang digunakan 

mencerminkan kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu, 

dengan mengeksplorasi isu-isu keberlanjutan yang relevan 

secara lokal dan global, peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, 

kreativitas, dan berpikir kritis. 

1. Menggunakan Materi yang Kaya Budaya 

Materi yang kaya budaya dapat berupa teks, gambar, video, 

atau aktivitas yang mencerminkan kehidupan dan nilai-nilai 

budaya lokal. Penggunaan materi ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih relevan dan menarik, tetapi juga 

membantu peserta didik memahami hubungan antara bahasa 

dan budaya. Menurut Herdi et al. (2023), penggunaan konten 

budaya lokal dalam ELT meningkatkan motivasi belajar, 

memperkuat identitas budaya siswa, serta memperkaya 

pengalaman belajar mereka. 
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Guru dapat mengembangkan materi ajar yang 

menampilkan cerita rakyat, festival lokal, atau praktik 

lingkungan masyarakat setempat. Misalnya, teks naratif 

tentang tradisi bersih desa dapat digunakan untuk 

mengajarkan struktur teks naratif sekaligus menanamkan 

nilai keberlanjutan. Dengan demikian, materi ajar tidak hanya 

menjadi sarana penguasaan bahasa, tetapi juga media 

edukasi budaya dan lingkungan. Tabel 3 merupakan contoh 

materi ELT berbasis budaya lokal yang dimulai dari jenis 

materi dan asal budayanya.  

Tabel 3. Contoh Materi ELT Berbasis Budaya Lokal 

Jenis Materi Asal Budaya Fokus Pembelajaran 

Cerita Rakyat "Malin 

Kundang" 

Sumatera Barat Narrative Text, Moral 

Value 

Tari Lahbako Jember, Jawa 

Timur 

Descriptive Text, 

Vocabulary 

Upacara Bersih Desa Jawa Tengah Recount Text, 

Environmental Ethics 

Bagian pertama dalam contoh pada Tabel 3 adalah 

Cerita Rakyat "Malin Kundang" berasal dari Sumatera Barat 

dengan fokus pembelajarannya adalah Narrative Text dalam 

Bahasa Inggris dengan menanamkan moral value 

didalamnya. Legenda Malin Kundang merupakan cerita 

rakyat terkenal dari Sumatera Barat (Pelajarnewscom, 2024). 

Kisah ini mengajarkan nilai-nilai moral seperti bakti kepada 

orang tua dan konsekuensi dari durhaka. Cerita ini telah 

menjadi bagian integral dari budaya Minangkabau dan sering 

digunakan dalam pembelajaran untuk menanamkan nilai-
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nilai tersebut (HiNusantara, 2025). "Cerita rakyat Malin 

Kundang berasal dari provinsi Sumatera Barat, tepatnya di 

desa Air Manis. Kisah ini sangat populer dan mengajarkan 

nilai-nilai penting tentang bakti kepada orang tua dan akibat 

buruk dari sifat durhaka."  

Bagian yang kedua adalah contoh Tari Lahbako dari 

Jember, Jawa Timur yang fokus pembelajarannya adalah 

Descriptive Text, Vocabulary. Tari Lahbako adalah tarian 

tradisional dari Kabupaten Jember yang menggambarkan 

kehidupan para petani tembakau. Tarian ini menjadi simbol 

apresiasi terhadap peran perempuan dalam industri 

tembakau dan sering dipentaskan dalam berbagai acara 

budaya (Laras, 2021). "Tari Lahbako adalah tarian tradisional 

yang menjadi salah satu ikon Kabupaten Jember, Jawa Timur 

karena menggambarkan kehidupan para petani tembakau di 

sana. Tarian ini juga wujud apresiasi terhadap peran 

perempuan Jember yang terlibat dalam sebagian besar proses 

produksi tembakau." 

Bagian yang terakhir adalah contoh Upacara Bersih 

Desa dari Jawa Tengah dengan fokus pembelajarannya pada 

Recount Text, Environmental Ethics. Upacara Bersih Desa 

adalah tradisi masyarakat Jawa yang dilakukan sebagai 

bentuk rasa syukur kepada Tuhan atas hasil panen dan untuk 

menjaga keharmonisan antara manusia, alam, dan leluhur. 

Tradisi ini masih dilestarikan di berbagai daerah di Jawa 

Tengah (An Nisa, 2025). "Upacara Bersih Desa merupakan 

salah satu tradisi warisan leluhur yang masih dilestarikan 

oleh masyarakat di berbagai daerah di Jawa. Tradisi ini 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 225 

 

menjadi salah satu upaya untuk menjaga keharmonisan 

dengan alam dan leluhur." 

2. Pembelajaran Berbasis Proyek tentang Isu 

Keberlanjutan 

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyelidiki isu keberlanjutan secara mendalam sambil 

mengembangkan keterampilan bahasa. Dalam konteks ELT, 

proyek dapat berupa pembuatan kampanye lingkungan 

dalam Bahasa Inggris, wawancara dengan tokoh masyarakat 

lokal tentang pelestarian budaya, atau presentasi tentang 

masalah lingkungan di komunitas mereka. 

Kazazoglu (2025) menerapkan konsep Eco-ELT yang 

mengintegrasikan isu lingkungan dalam materi ELT secara 

kreatif dan kontekstual. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pendekatan ini meningkatkan kesadaran ekologi 

terutama pemahaman lingkungan kosa kata dan berpikir 

kritis yang berhubungan dengan eco-literasi. Sehingga tugas-

tugas menulis dan diskusi tentang tema ekologi 

meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka 

terhadap isu-isu global yang berkelanjutan. 

 Langkah pertama adalah Langkah pertama dalam 

pembelajaran berbasis proyek adalah mengidentifikasi 

masalah atau isu nyata di lingkungan sekitar siswa. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dengan 

permasalahan yang relevan dan kontekstual (Kompasiana, 

2024). "Langkah pertama dalam pembelajaran berbasis 

proyek adalah mengidentifikasi masalah atau isu nyata di 
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lingkungan sekitar siswa. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk terlibat langsung dengan permasalahan yang relevan 

dan kontekstual." 

 

Gambar 3. Langkah-Langkah Pembelajaran Proyek Bertema 

Keberlanjutan dalam ELT 

Penulisan Proposal Proyek dalam Bahasa Inggris. 

Setelah isu lokal diidentifikasi, siswa menyusun proposal 

proyek dalam bahasa Inggris. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan menulis akademik, tetapi juga 

memperkuat kemampuan komunikasi dalam konteks global. 

"Dengan menulis proposal proyek dalam bahasa Inggris, 

siswa dapat mengembangkan keterampilan menulis 

akademik dan memperkuat kemampuan komunikasi dalam 

konteks global (Bertema, 2020).” 

Pelaksanaan Aksi Komunitas. Siswa melaksanakan 

proyek yang telah dirancang, seperti kampanye lingkungan 

atau kegiatan sosial lainnya. Pelaksanaan ini memberikan 
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pengalaman langsung dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari. "Pelaksanaan proyek 

memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

dipelajari, serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

komunitas."  

Presentasi dalam Bentuk Poster atau Video. Sebagai 

penutup, siswa mempresentasikan hasil proyek mereka 

dalam bentuk poster atau video. Presentasi ini tidak hanya 

melatih keterampilan berbicara dan desain visual, tetapi juga 

mendorong refleksi atas proses pembelajaran yang telah 

dilalui. "Presentasi hasil proyek dalam bentuk poster atau 

video melatih keterampilan berbicara dan desain visual 

siswa, serta mendorong refleksi atas proses pembelajaran 

yang telah dilalui." 

3. Mendorong Pemikiran Kritis dan Reflektif 

Salah satu tujuan penting dalam pendidikan keberlanjutan 

adalah membentuk individu yang mampu berpikir kritis dan 

reflektif terhadap dunia di sekitarnya. Dalam ELT, guru dapat 

memfasilitasi diskusi, debat, atau penulisan esai tentang 

topik-topik keberlanjutan seperti ketimpangan sosial, 

konsumsi berlebihan, atau pelestarian budaya. 

Mambu (2022) menunjukkan bahwa penyisipan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs) dalam ELT mampu 

mendorong siswa untuk berpikir secara mendalam, menilai 

berbagai perspektif, dan menyusun argumen secara logis 

dalam Bahasa Inggris. Aktivitas semacam ini membantu 

siswa mengembangkan kesadaran sosial dan kepekaan 
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budaya yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat global. 

Tabel 4 menggambarkan tentang topik diskusi kritis untuk 

ELT bertema berkelanjutan sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya. 

Tabel 4. Topik Diskusi Kritis untuk ELT Bertema 

Keberlanjutan 

Topik Tujuan Pembelajaran 

Konsumerisme dan Iklan Analisis teks persuasif dan 

dampaknya terhadap lingkungan 

Urbanisasi dan Budaya 

Lokal 

Diskusi sebab-akibat dan 

pembuatan esai argumentatif 

Ketimpangan Pendidikan Debat dan presentasi oral dalam 

Bahasa Inggris 

 

Topik tentang konsumerisme dan iklan dengan tujuan 

pembelajaran analisis teks persuasif dan dampaknya 

terhadap lingkungan bisa diuraikan sebagai berikut ini. 

Konsumerisme dan iklan dapat dijadikan topik diskusi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris untuk menganalisis bagaimana 

teks persuasif memengaruhi perilaku konsumen dan 

dampaknya terhadap lingkungan. Sumber seperti ESL 

Discussions menyediakan pertanyaan diskusi yang relevan, 

seperti "Bagaimana konsumerisme memengaruhi lingkungan 

dan alam?" atau "Apakah konsumerisme merusak budaya 

kita?" Pertanyaan-pertanyaan ini mendorong siswa untuk 

berpikir kritis tentang peran iklan dalam mendorong 

konsumsi berlebihan dan implikasinya terhadap 

keberlanjutan lingkungan (Banville, 2023). 
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Sedangkan untuk topik urbanisasi dan budaya lokal 

dengan tujuan pembelajaran diskusi sebab-akibat dan 

pembuatan esai argumentative bisa dijelaskan seperti berikut 

ini. Urbanisasi sering kali memengaruhi budaya lokal, dan 

topik ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan diskusi dan penulisan argumentatif dalam ELT. 

Siswa dapat mengeksplorasi bagaimana pertumbuhan kota 

memengaruhi tradisi dan nilai-nilai lokal, serta menulis esai 

yang membahas dampak positif dan negatif urbanisasi 

terhadap budaya setempat. 

Adapun topik tentang ketimpangan pendidikan yang 

tujuan pembelajarannya adalah debat dan presentasi oral 

dalam bahasa Inggris berikut adalah penjelasannya. 

Ketimpangan dalam akses pendidikan merupakan isu global 

yang relevan untuk dibahas dalam kelas bahasa Inggris. 

Siswa dapat melakukan debat dan presentasi oral mengenai 

faktor-faktor yang menyebabkan ketimpangan pendidikan 

dan solusi yang dapat diambil untuk mengatasinya. Diskusi 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara siswa 

tetapi juga kesadaran mereka terhadap isu sosial yang 

penting. 

 

E. Tantangan dan Pertimbangan 

Meskipun integrasi budaya dan keberlanjutan dalam 

ELT memiliki banyak manfaat, terdapat berbagai tantangan 

yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan pelatihan guru dalam mendesain pembelajaran 

yang responsif terhadap budaya dan berorientasi 
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keberlanjutan. Banyak guru belum terbiasa dengan 

pendekatan transformatif dan cenderung berpegang pada 

metode tradisional. Sehingga guru guru yang sudah lama 

bekerja tidak terpaku pada pola yang sudah dilakukan setiap 

harinya, namu terus senantiasa berupaya untuk 

mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya. 

Studi oleh Novita & Purwati (2021) menunjukkan 

bahwa guru membutuhkan dukungan dalam bentuk 

pengembangan profesional berkelanjutan dan akses terhadap 

materi ajar yang adaptif. Tantangan lainnya adalah 

ketidaksesuaian kurikulum nasional dengan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dan keragaman budaya, yang menghambat 

fleksibilitas guru dalam merancang pembelajaran yang 

kontekstual. Tabel 5 menjelaskan tentang tantangan 

implementasi ELT berbasis budaya dan keberlanjutan sesuai 

dengan solusi yang direkomendasikannya.  

Tabel 5. Tantangan Implementasi ELT Berbasis Budaya dan 

Keberlanjutan 

Tantangan Solusi yang Direkomendasikan 

Keterbatasan pelatihan 

guru 

Pengembangan profesional 

berkelanjutan (workshop, MOOC) 

Kurangnya materi ajar Kolaborasi guru untuk membuat 

sumber daya lokal 

Ketidaksesuaian 

kurikulum 

Advokasi revisi kebijakan pendidikan 

nasional 

Dari Tabel 5 tersebut dijelaskan bahwa tantangan 

tentang keterbatasan pelatihan guru; yaitu bahwa banyaknya 
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guru belum memiliki pelatihan yang memadai untuk 

mengintegrasikan budaya lokal dan isu keberlanjutan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Sehingga solusi yang 

ditawarkan adalah pengembangan profesional berkelanjutan 

melalui workshop, pelatihan daring (MOOC), dan komunitas 

belajar. Pelatihan dan peningkatan kapasitas guru sangat 

penting agar mereka mampu memahami dan menyampaikan 

prinsip pendidikan berkelanjutan 

(educationcentrethailand.com, 2025). Program 

pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi para 

guru sangat penting. Pelatihan yang ditargetkan dan 

dukungan berkelanjutan akan membantu guru 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengadopsi pendekatan pengajaran yang 

lebih inovatif (Pratiwi, 2024). 

Selanjutnya tantangan tentang kurangnya materi ajar 

bisa diatasi dengan kolaborasi guru untuk membuat sumber 

daya lokal. Sehingga solusi yang direkomendasikan adalah 

dengan cara melakukan kolaborasi antar guru untuk 

mengembangkan dan berbagi sumber daya lokal yang 

relevan. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa 

Inggris berbasis budaya adalah pemanfaatan sumber daya 

lokal. Setiap daerah di Indonesia memiliki kekayaan budaya 

yang bisa dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran (Rosida, 

2024). Upaya memasukkan kearifan lokal ke dalam bahan ajar 

dapat dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar yang 

berbasis kearifan lokal (Muth’im & Jumariati, 2021). 

Adapun tantangan tentang ketidaksesuaian kurikulum 

adalah karena kurikulum nasional belum sepenuhnya 
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mendukung integrasi budaya lokal dan isu keberlanjutan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris. Sehingga solusi yang 

ditawarkan adalah melakukan advokasi untuk revisi 

kebijakan pendidikan nasional agar lebih inklusif terhadap 

budaya lokal dan keberlanjutan. Kurangnya integrasi konsep-

konsep pembangunan berkelanjutan dalam kurikulum dan 

praktik pengajaran merupakan tantangan dalam 

implementasi pendidikan berkelanjutan (Prakoso & 

Nugraheni, 2024). Oleh karena itu, perlunya 

mengembangkan bahan ajar yang memasukkan pengetahuan 

lokal ke dalam kurikulum. 

 

F. Kesimpulan 

Budaya memiliki peran krusial dalam membentuk nilai dan 

perilaku yang mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Pengajaran Bahasa Inggris, sebagai instrumen pendidikan 

global, dapat digunakan secara strategis untuk menanamkan 

kesadaran budaya, nilai keberlanjutan, dan kompetensi 

antarbudaya kepada peserta didik. Melalui penggunaan 

materi yang kaya budaya, pembelajaran berbasis proyek, dan 

pengembangan berpikir kritis, ELT dapat menjadi sarana 

transformasi sosial yang berdampak luas. 

Agar integrasi ini berhasil, perlu adanya dukungan 

kebijakan pendidikan, pelatihan guru yang memadai, dan 

pengembangan sumber daya yang kontekstual. Dengan 

demikian, ELT dapat berkontribusi nyata dalam mencetak 

generasi yang cakap berbahasa, berwawasan budaya, dan 

berkomitmen pada keberlanjutan. 
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A. Pendahuluan 

eberapa dekade terakhir telah menyaksikan upaya 

konsisten dan global dari para pembuat kebijakan 

pendidikan untuk mereformasi sekolah. Upaya 

reformasi ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

sekolah guna menyediakan pembelajaran yang lebih baik 

bagi siswa (Leithwood dan Day, 2008; Pont, Nusche, David, 

2008; Robinson, 2010). OECD mendefinisikan reformasi 

sekolah sebagai perubahan dalam kondisi pembelajaran dan 

kondisi internal terkait lainnya melalui upaya sistematis dan 

B 
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berkelanjutan untuk mencapai tujuan pendidikan secara lebih 

efektif (Velzen et al., 1985). Definisi ini menyiratkan bahwa 

suatu reformasi dapat dikatakan sah apabila terjadi 

perubahan di sekolah secara keseluruhan dan mencakup 

semua aspek seperti struktur, proses, dan iklim yang 

mengarah pada perubahan pedagogis (Dalin, 2005). 

Reformasi sekolah juga digambarkan sebagai strategi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa (Hopkins, Enskilss, Wes, 

1994). Definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa 

reformasi sekolah berkaitan dengan peningkatan prestasi 

siswa melalui penyediaan pendidikan yang berkualitas. 

 

B. Reformasi Sekolah Dalam Konteks Global 

Untuk mencapai pendidikan berkualitas yang diinginkan, 

banyak pemerintah di seluruh dunia telah mendefinisikan 

ulang pendekatan mereka dalam mereformasi sekolah. Di 

beberapa bagian dunia, sentralisasi pendidikan kembali 

muncul. Negara-negara seperti Australia, yang sebelumnya 

dikenal dengan praktik desentralisasi yang kuat, kini menjadi 

lebih tersentralisasi. Di bagian dunia lainnya, terjadi 

kebangkitan kembali desentralisasi pendidikan. Negara-

negara yang dulu tersentralisasi seperti Indonesia kini 

menerapkan kebijakan desentralisasi. Perubahan pendekatan 

dalam mereformasi sekolah ini telah membawa 

perkembangan signifikan di bidang pendidikan. 

Perkembangan paling nyata adalah redefinisi otoritas yang 

diberikan kepada sekolah, yang menghasilkan peran yang 

seimbang dan terbagi antara pemerintah pusat dan sekolah 
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lokal baik dalam sistem desentralisasi maupun sentralisasi 

(Dalin, 2005). 

Demokratisasi sistem sekolah melalui partisipasi yang 

lebih kuat dari para pemangku kepentingan sekolah dalam 

pengambilan keputusan sekolah serta penyederhanaan dan 

pengurangan birokrasi dalam administrasi sekolah 

merupakan bukti nyata dari pembagian peran tersebut 

(Dalin, 2005). Meskipun literatur yang mengkaji secara 

sistematis proses dan hasil dari upaya reformasi sekolah telah 

berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir, sangat 

sedikit data observasional langsung yang 

mendokumentasikan bagaimana sekolah berubah dari 

kurang efektif menjadi lebih efektif dalam mendidik 

siswanya (McDougall, Saunders, Goldenberg, 2007). 

Dasar empiris untuk memahami proses aktual 

reformasi sekolah masih sangat terbatas. Hanya sedikit studi 

yang meneliti dampak model reformasi dalam desain 

penelitian eksperimental atau kuasi-eksperimental yang 

dapat memberikan kesimpulan jelas tentang pengaruh model 

reformasi terhadap hasil belajar siswa. Bahkan lebih sedikit 

lagi studi yang secara langsung meneliti proses reformasi 

untuk mengeksplorasi secara prospektif dinamika 

kepemimpinan dalam reformasi sekolah (McDougall et al., 

2007). Tanpa pengetahuan rinci tentang bagaimana sekolah 

berubah, pemahaman tentang mengapa upaya reformasi 

sekolah menghasilkan hasil tertentu akan tetap tidak lengkap 

(Desimore, 2002; McDougall et al., 2007). 

Selain kekurangan studi empiris mengenai bagaimana 

sekolah meningkatkan kinerja pembelajarannya dan 
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bagaimana model reformasi memengaruhi hasil siswa, 

terdapat juga kekhawatiran akan bias dalam kesimpulan 

studi-studi empiris yang ada. Sebagian besar penelitian yang 

diterbitkan dilakukan di negara-negara berbahasa Inggris 

dan penelitian mengenai sekolah telah secara sistematis 

diorganisasi dalam basis data selama bertahun-tahun. 

Penyajian hasil dari penelitian yang dilakukan dapat menjadi 

bias dan subjektif terhadap konteks tersebut (Dalin, 2005). 

Yang lebih penting, kerangka kerja Barat dianggap memiliki 

keterbatasan validitas budaya ketika diterapkan dalam 

konteks yang berbeda (Cravens dan Hallinger, 2012; 

Hallinger dan Kantamara, 2000). Kondisi ini menyebabkan 

perlunya penelitian lebih lanjut dalam skala internasional 

untuk memperoleh studi lintas budaya mengenai reformasi 

sekolah. Setelah hal ini tercapai, pemahaman lebih lanjut 

mengenai reformasi sekolah dapat dilakukan (Dalin, 2005). 

Kepemimpinan sekolah yang efektif telah digambarkan 

sebagai media yang kuat dalam mewujudkan upaya 

reformasi (Leithwood, Harris, Hopkins, 2008). Bukti 

penelitian yang terus bertambah menunjukkan semakin 

meningkatnya keyakinan terhadap peran kepemimpinan 

sekolah yang efektif sebagai kunci bagi perbaikan 

berkelanjutan dan transformasi sistem utama dalam sekolah 

(Bush, 2003; Leithwood dan Riehl, 2003; Southworth, 2005). 

Reformasi sekolah membutuhkan kehadiran kepemimpinan 

sekolah yang efektif karena hal ini memfasilitasi variabel 

mediasi seperti motivasi guru, aktivitas di kelas, budaya 

sekolah, dan arah organisasi, yang semuanya memengaruhi 

proses belajar-mengajar dan berdampak pada hasil belajar 

siswa (Chapman, 2003; Dalin, 2005) 
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C. Reformasi Sekolah, Kepemimpinan, dan 

Konteks Sosial Budaya 

Studi-studi empiris telah menunjukkan bahwa pemimpin 

sekolah memiliki peran penting dalam mewujudkan 

reformasi sekolah dengan menciptakan proses struktural dan 

sosial budaya yang membangun kapasitas sekolah untuk 

melakukan perbaikan (Chen, 2008; Fullan, 2007; Hallinger 

dan Heck, 2010). Kepemimpinan sekolah yang efektif 

menentukan kapasitas sekolah untuk melakukan reformasi 

melalui pengembangan seperangkat proses struktural dan 

sosial budaya (Chen, 2008; Robinson, Lloyd, Rowe, 2008; 

Southworth, 2002). Kepemimpinan semacam ini diperlukan 

untuk menghadapi kompleksitas dinamis dalam reformasi 

sekolah dan tidak dapat disederhanakan hanya melalui 

mekanisme seperti komite, prosedur operasi standar, atau 

pengambilan keputusan partisipatif (Chen, 2008). Sebagai 

agen perubahan, pemimpin sekolah mengembangkan 

kapasitas sekolah untuk mengelola perubahan dan 

meningkatkan produktivitas organisasi guna 

merestrukturisasi sekolah (Chen, 2008; Fullan, 2007; Hallinger 

dan Kantamara, 2000). Peran mereka tetap penting meskipun 

saat ini sedang berkembang model kepemimpinan relasional 

seperti kepemimpinan fasilitatif dan transformatif (Fullan, 

2007; Leithwood, Jantzi, Steinbach, 1999). 

Agar reformasi dapat terjadi, perubahan harus 

diperkenalkan dan diterapkan pada semua aspek sekolah 

serta mencakup faktor-faktor lain yang dapat menentukan 

perbaikan pedagogis yang diharapkan (Dalin, 2005). Oleh 

karena itu, untuk memulai reformasi sekolah, diperlukan 
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pendekatan holistik yang mengembangkan dan 

menghubungkan semua tingkat sistem internal dengan 

sistem eksternal yang berinteraksi dengannya (Elmore, 2000). 

Selain itu, reformasi tidak hanya bergantung pada konteks 

pendidikan dari suatu upaya tertentu, tetapi juga pada 

konteks yang lebih luas seperti faktor politik, sosial, ekonomi, 

budaya, dan demografis (Laporan OECD, 1989 dalam Dalin, 

2005), serta memerlukan proses kolaboratif antara sekolah 

dan komunitas luas di sekitarnya (Sergiovanni, 2001; Dalin et 

al., 1994). Oleh karena itu, fokus dari upaya reformasi sekolah 

harus berasal dari faktor-faktor kontekstual yang ada dalam 

suatu sekolah pada waktu tertentu (Ainscow dan West, 2006; 

Harris dan Chrispeels, 2006). Karakteristik spesifik 

berdasarkan konteks inilah yang akan menentukan 

keberhasilan implementasi reformasi (Datnow et al., 2002; 

Elmore, 2000; Harris, 2008). 

 

D. Reformasi Sekolah Dalam Konteks Asia 

Telah muncul kebutuhan yang semakin besar untuk 

melakukan studi perbandingan sistem pendidikan antara 

konteks Barat dan Timur (Chen, 2008; Cheng, 2000; Cravens 

dan Hallinger, 2012; Hallinger, 2010; Hallinger dan Heck, 

2010; Hallinger dan Kantamara, 2000; Sofo et al., 2012). 

Kebutuhan ini didorong oleh pencapaian luar biasa para 

siswa dari negara-negara Asia tertentu (Cravens dan 

Hallinger, 2012; Sofo et al., 2012). Hasil PISA 2015 

menunjukkan bahwa negara-negara seperti Singapura, 

Jepang, Taiwan, Makau, Vietnam, Hong Kong, dan Korea 
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Selatan terus menjadi negara dengan performa tertinggi di 

atas rata-rata OECD, terutama dalam bidang matematika dan 

sains (Cravens dan Hallinger, 2012; OECD, 2016). Oleh karena 

itu, minat penelitian terus berkembang untuk mengeksplorasi 

peran kepemimpinan sekolah dalam perubahan pendidikan 

di konteks Asia. 

Meskipun terdapat beberapa kesamaan reformasi 

pendidikan antara Barat dan Timur, konteks Asia memiliki 

kekhasan tersendiri terkait dengan budaya sosialnya. Dua 

tantangan budaya utama dalam reformasi sekolah di Asia 

adalah kesenjangan kekuasaan dan ketidaksesuaian nilai 

(Cravens dan Hallinger, 2012; Hallinger dan Heck, 2010). 

Kesenjangan kekuasaan yang besar dapat mempercepat 

perubahan dalam kondisi tertentu melalui peningkatan 

kepatuhan atau pelaksanaan inisiatif; namun hal ini belum 

tentu efektif jika reformasi bersifat kompleks dan 

membutuhkan tingkat otonomi yang lebih tinggi (Hallinger 

dan Heck, 2010; Hallinger dan Kantamara, 2000). Meskipun 

kebijakan dan program reformasi telah mencoba 

mengakomodasi kekuatan budaya Barat ke dalam tradisi 

Asia, beberapa pengaruh budaya yang melekat sulit 

dihilangkan dari ketegangan yang muncul akibat kebijakan 

pendidikan dan program yang diperkenalkan (Ee dan Seng, 

2008). 

Studi empiris telah menegaskan bahwa kemampuan 

pemimpin sekolah dalam menciptakan proses sosial-budaya 

sangat penting untuk membangun kapasitas sekolah dalam 

peningkatan akademik (Fullan, 2007; Hallinger dan Heck, 

2010; Leithwood et al., 1999). Dalam konteks Asia, pemimpin 
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sekolah perlu kompeten dalam memimpin siswa yang 

beragam dan sering kali terpolarisasi dari masyarakat yang 

secara budaya etnosentris (Malakolunthu, 2009). Untuk setiap 

program perubahan atau transformasi skala besar, 

kompetensi ini menjadi sangat penting dalam mencapai hasil 

yang diinginkan (Malakolunthu, 2009). Inisiatif reformasi 

sekolah di Asia didorong oleh gagasan bahwa reformasi 

pendidikan harus menghadirkan format pendidikan 

multikultural yang mampu mentransformasi isi dan proses 

kurikulum (Banks dan Banks, 2004; Nieto, 2002). Para siswa 

diharapkan mampu melampaui identitas etnis, konsep diri, 

dan pandangan pribadi mereka tentang kehidupan serta 

membentuk sikap yang lebih toleran terhadap pengalaman 

baru dan mengembangkan perspektif yang lebih luas (Nieto, 

2002). 

Para ahli juga menyarankan perlunya pemahaman 

yang lebih holistik terhadap faktor budaya yang berperan 

dalam reformasi pendidikan, dan bahwa setiap kerangka 

kerja harus secara spesifik mempertimbangkan pengaruh 

masyarakat, komunitas, sekolah, dan kelas (Cheng, 2000; Sofo 

et al., 2012). Norma-norma budaya memberikan para 

pemimpin posisi yang lebih signifikan, kekuasaan, dan 

otoritas informal serta kesempatan untuk menjadi katalisator 

dan menjaga keberlanjutan proses perubahan (Cheng, 2000; 

Chen, 2008; Hallinger dan Heck, 2010; Hallinger dan 

Kantamara, 2000). Namun, kewajiban untuk mematuhi 

kekuasaan dan otoritas yang melekat dalam budaya ini dapat 

menciptakan kesopanan di permukaan dan resistensi pasif di 

kalangan staf (Hallinger dan Heck, 2010; Hallinger dan 

Kantamara, 2000). Oleh karena itu, penting bagi pemimpin 
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untuk mentransformasi norma-norma budaya dengan 

mengurangi jarak kekuasaan antara mereka dan para 

pengikutnya guna memicu perubahan (Hallinger dan 

Kantamara, 2000). 

Terdapat empat ketegangan utama yang melekat dalam 

sistem pendidikan di Asia: keanekaragaman versus 

keseragaman dalam pilihan sekolah, silabus nasional, dan 

ujian nasional; otonomi versus kontrol dalam penjaminan 

mutu; inovasi versus konservatisme, di mana prestasi 

akademik tetap menjadi ukuran kesuksesan dalam 

lingkungan yang mengandalkan metode hafalan dan 

pengujian; serta kesetaraan versus elitisme dalam penerapan 

meritokrasi dan ketiadaan kebijakan aksi afirmatif, yang 

mengakibatkan perlakuan preferensial berbasis etnis, baik 

secara sosial ekonomi maupun pendidikan (Tan, 2007). 

Implikasi bagi para pemimpin sekolah sangat bergantung 

pada kemampuan mereka dalam membuat keputusan atas 

isu-isu moral, seiring dengan semakin kompleksnya dunia 

pendidikan dan sekolah yang harus bekerja di batasan antara 

aturan dan nilai-nilai yang telah mapan (Ee dan Seng, 2008). 

Karena akan ada lebih banyak dilema dan pertukaran nilai 

dalam sistem pendidikan, mengelola reformasi pendidikan 

memerlukan keseimbangan yang sangat hati-hati (Ee dan 

Seng, 2008). Para pemimpin harus bijaksana dalam 

menggunakan otonomi secara cerdas agar fondasi 

pendidikan tetap kokoh (Ee dan Seng, 2008). 

 

 



248 | Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
 

E. Reformasi Sekolah Dalam Konteks Indonesia 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 menandai dimulainya reformasi pendidikan di 

Indonesia. Undang-undang ini memperkenalkan praktik 

desentralisasi otonomi pendidikan di negara ini. Pemerintah 

daerah diberikan otonomi untuk mengelola sekolah dasar 

dan menengah sebagai upaya untuk mengakomodasi dan 

mempromosikan karakteristik serta potensi lokal 

(Kementerian Pendidikan Nasional, 2004). Praktik otonomi 

desentralisasi ini dipicu oleh transisi dalam sistem 

pemerintahan. Runtuhnya Era Orde Baru pada tahun 1998, 

yang dipicu oleh krisis ekonomi nasional yang parah dan 

gejolak politik, membawa negara ini pada perspektif baru 

tentang sistem pemerintahan desentralisasi. Pengesahan 

Undang-Undang Pemerintahan Daerah Nomor 22 Tahun 

1999 memulai proses desentralisasi. Berdasarkan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 

undang-undang ini memberikan kebebasan kepada daerah 

untuk mengatur otonomi daerah guna menjunjung tinggi 

prinsip-prinsip demokrasi, partisipasi masyarakat, 

pemerataan dan keadilan, serta potensi dan keragaman 

daerah. 

Pengesahan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dipandang sebagai 

perpanjangan dari undang-undang pemerintahan daerah ini. 

Undang-undang tersebut menciptakan kerangka hukum 

untuk tujuan pendidikan utama, kebijakan, dan rencana-

rencana pendidikan. Sasaran utamanya mencakup perluasan 

dan pemerataan, peningkatan kualitas dan relevansi, serta 
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pelaksanaan otonomi pendidikan tinggi. Undang-undang ini 

bertujuan untuk membuka akses pendidikan di semua 

jenjang dan bentuk pendidikan, baik formal, non-formal, 

maupun informal, bagi seluruh warga negara Indonesia. Inti 

utama dari undang-undang ini adalah untuk membuat 

pendidikan relevan dengan kebutuhan masyarakat; 

mengembangkan lebih lanjut pendidikan berbasis 

masyarakat; dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

mendukung pendidikan dasar. Undang-undang ini juga 

memberikan hak dan kewajiban bagi warga negara, orang 

tua, masyarakat, dan pemerintah. Praktik Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) di sekolah dasar dan menengah 

Indonesia merupakan hasil dari otonomi pendidikan ini. 

Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia 

mendefinisikan MBS sebagai model manajemen yang 

memberikan otonomi kepada sekolah lokal untuk 

mempromosikan kemandirian dan inisiatif sekolah dalam 

mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia, 

mendorong partisipasi pemangku kepentingan sekolah 

dalam pengambilan keputusan, meningkatkan akuntabilitas 

publik sekolah, dan mempromosikan kompetisi sehat antar 

sekolah untuk meningkatkan kualitas (2004). Implementasi 

MBS bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah lokal melalui keterlibatan yang lebih intensif dari 

pemangku kepentingan sekolah dalam program dan kegiatan 

sekolah, yang dapat menghasilkan manajemen sekolah yang 

lebih transparan, akuntabel, demokratis, dan responsif 

(Fadjar, 2003; Irawan, et al., 2004; Kementerian Pendidikan 

Nasional, 2004). Implementasi ini diakui sebagai langkah 

penting untuk mengembangkan masyarakat sipil Indonesia, 
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meningkatkan kualitas modal sosial, dan meningkatkan 

keunggulan kompetitif nasional (Azra, 2002; Tilaar, 2009). 

Setelah lebih dari satu dekade implementasi, sangat 

penting untuk mengetahui sejauh mana reformasi sekolah 

Indonesia telah berkembang untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Pemeriksaan profil Indonesia 

dalam berbagai indeks, termasuk Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), Indeks Pendidikan (EI), Penilaian Siswa 

Internasional (PISA), Studi Internasional Matematika dan 

Sains (TIMSS), dan Studi Kemajuan dalam Membaca dan 

Literasi Internasional (PIRLS), menunjukkan kinerja yang 

kurang memadai. Kesenjangan antara tujuan reformasi 

sekolah dan kinerja pendidikan menimbulkan pertanyaan 

tentang akuntabilitas pendidikan, yang merupakan salah satu 

aspek yang disorot dalam reformasi sekolah di Indonesia 

(Sofo, et al., 2012). 

Dalam mempertanyakan kekuatan dan efektivitas 

reformasi sekolah, beberapa kondisi problematik telah 

diidentifikasi. Kurangnya efisiensi manajemen baik di tingkat 

pemerintah daerah maupun sekolah lokal adalah salah 

satunya (Sofo, et al., 2012). Otoritas lokal, termasuk kepala 

sekolah, memiliki keahlian dan pengalaman yang terbatas 

dalam menangani konsekuensi otonomi pendidikan yang 

membutuhkan partisipasi publik dan pengambilan 

keputusan bersama (Bjork, 2005; Nandika, 2007). Kondisi ini 

telah menghalangi banyak kepala sekolah untuk mengambil 

inisiatif dalam melakukan perubahan yang diperlukan, 

karena mereka terus bergantung pada arahan dari atasan 

mereka di wilayah sekolah mereka (Irawan, et al., 2004; 
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Surakhmad, 2002). Selain itu, ketidakcukupan bantuan dari 

pemerintah pusat membuat sekolah-sekolah lokal tidak siap 

untuk menjalankan kewenangan mereka, sehingga 

mempertahankan status quo (Bjork, 2003, 2005). Kekurangan 

lain dalam manajemen adalah arah yang buruk yang 

diberikan kepada staf pengajar (Sofo, et al., 2012). Kurangnya 

perhatian terhadap kinerja pengajaran telah mengurangi 

tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

(Azra, 2002; Bjork, 2005; Tilaar, 2009). Selain itu, budaya 

birokrasi memperkecil penggunaan kapasitas intelektual dan 

lebih menekankan ketaatan terhadap otoritas (Bjork, 2005; 

Kintamani, 2002; Tilaar, 2009). 

Kondisi problematik kedua adalah perubahan 

kebijakan pendidikan yang tidak menentu, terutama yang 

berkaitan dengan kurikulum nasional (Sofo, et al., 2012). 

Perubahan kurikulum yang sering terjadi karena 

kepemimpinan pendidikan yang buruk telah dilihat sebagai 

salah satu hambatan utama dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan (Sofo, et al, 2012). Kurikulum tidak cukup 

mewakili karakteristik, suara, dan minat siswa (Kunandar, 

2007; Taruna, 2007). Kurikulum juga dikritik karena lebih 

mengakomodasi kebutuhan dan minat siswa berprestasi 

tinggi (Drost, 2005; Kunandar, 2007; Taruna, 2007). Hanya 30 

persen siswa Indonesia yang diyakini dapat mencapai 

manfaat yang diinginkan dari kurikulum tersebut (Drost, 

2005). Argumen ini juga mengarah pada ketidakmampuan 

kurikulum untuk menghasilkan semangat belajar dan 

kebebasan dalam belajar (Taruna, 2007). Selain itu, praktik 

pembelajaran berbasis transfer konten untuk mengatasi 
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beban berat kurikulum telah melemahkan relevansi 

pembelajaran (Kunandar, 2007; Taruna, 2007). 

Dua kondisi problematik ini secara jelas menunjukkan 

beberapa kekurangan dalam reformasi sekolah Indonesia, 

khususnya dalam hal kepemimpinan, pengajaran, dan 

pembelajaran. Praktik kepemimpinan kurang memiliki 

kapasitas untuk merangkul dan melaksanakan sistem 

otonomi terdesentralisasi. Inovasi dan profesionalisme dalam 

pengajaran terhambat oleh budaya birokrasi yang ada di 

kalangan guru. Aspirasi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan kesempatan keberhasilan belajar bagi semua 

siswa terhambat oleh kebijakan kurikulum yang tergesa-gesa. 

Kondisi problematik ini memunculkan kebutuhan untuk 

mengeksplorasi persepsi tentang peningkatan kualitas 

instruksional yang diharapkan melalui implementasi 

reformasi sekolah. 

 

F. Penutup 

Meski begitu, studi-studi empiris menunjukkan bahwa 

kompleksitas dinamis dari reformasi sekolah menegaskan 

pentingnya kepemimpinan dan pemimpin yang terampil 

(Hallinger dan Heck, 2010; Sofo et al., 2012). Kebutuhan ini 

tidak dapat disederhanakan hanya melalui mekanisme 

seperti komite, prosedur operasi standar, atau pengambilan 

keputusan partisipatif (Chen, 2008). Penelitian menyarankan 

bahwa pemimpin sekolah yang terampil lebih mungkin dapat 

memulai perubahan sekolah dan membuat upaya reformasi 

mereka berhasil (Chen, 2008). Salah satu kesimpulan utama 
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adalah bahwa memahami nuansa reformasi dalam konteks 

non-Barat mengajarkan kita banyak hal tentang besarnya 

pengaruh budaya dan peran pemimpin yang tertanam dalam 

budaya tersebut. 
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Pelestarian Budaya Lokal melalui Proyek 

Digital dalam English for Tourism 
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A. Budaya dan Pembelajaran 

eragamnya budaya dan tradisi yang ada di Indonesia 

seperti seni tari, seni musik, pakaian tradisional, cerita 

rakyat, dan bahkan bahasa daerah merupakan wujud 

multikulturalisme Indonesia yang perlu dipelajari 

dan dilestarikan. Setiap daerah di Indonesia memiliki budaya 

lokal masing-masing yang membentuk identitas daerah dan 

menjadi kebanggaan masyarakatnya (Indrawati & Sari, 2024). 

B 
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Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, budaya lokal perlu 

dilestarikan agar tidak tergerus arus globalisasi. Globalisasi 

memberikan tantangan besar terhadap keberlanjutan budaya 

lokal, tetapi juga membuka peluang untuk beradaptasi (Putri 

et al., 2025). Pelestarian budaya lokal ini bukan hanya 

tanggung jawab pemerintah atau pelaku budaya, tetapi juga 

merupakan tanggung jawab pendidikan. Pendidikan 

berperan dalam pengintegrasian upaya pelestarian budaya ke 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk 

melihat bagaimana pendidikan menunjukkan peran dan 

tanggung jawabnya dalam pelestarian budaya di tengah arus 

globalisasi. 

Sebagai bagian dari dunia pendidikan, peserta didik 

sebagai generasi muda kini memiliki peluang besar untuk 

ikut serta dalam pelestarian budaya melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Teknologi telah menjadi bagian hidup dan 

merupakan alat penting bagi generasi muda untuk 

mendigitalisasi dan memperkenalkan budaya lokal ke tingkat 

global, sekaligus memperkuat nilai sosial, menciptakan 

inovasi lintas sektor, dan melestarikan warisan budaya (Eko 

et al., 2025). Perkembangan teknologi, selain menuntut 

pengajar untuk mengintegrasikannya dalam proses 

pembelajaran (Purnawati et al., 2019), juga memberikan 

pengaruh besar terhadap upaya pelestarian budaya lokal 

(Fitria & Supriono, 2024). Untuk itulah, penggunaan 

teknologi yang diintegrasikan dalam pendidikan merupakan 

langkah strategis dalam upaya menjaga keberlanjutan 

budaya bangsa. 
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Pendidikan saat ini tidak lagi hanya bertujuan 

mentransfer pengetahuan kepada peserta didik tetapi juga 

mempersiapkan mereka sebagai generasi muda untuk 

menjadi warga dunia yang aktif, kreatif, dan berdaya saing 

namun juga tetap menjaga nilai-nilai luhur budaya. Salah satu 

tantangan dalam dunia pendidikan saat ini adalah bagaimana 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam kerangka 

global. Pendekatan yang potensial untuk menjawab 

tantangan ini, salah satunya adalah dengan mengaitkan 

pembelajaran bahasa asing dengan konteks budaya lokal. 

Dalam konteks inilah, pembelajaran Bahasa Inggris, 

khususnya untuk tujuan pariwisata menjadi topik bahasan 

yang dirasa penting. 

Pembelajaran bahasa tidak dapat dipisahkan dari 

konteks budaya. Dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Inggris, English for Tourism membuka peluang yang besar 

untuk menjembatani antara budaya lokal dan masyarakat 

internasional dengan pemanfaatan teknologi dan 

kemampuan berbahasa. English for Tourism adalah cabang 

dari English for Specific Purposes (ESP) yang fokus pada 

pengajaran bahasa Inggris dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan komunikasi dalam industri pariwisata. Di 

Indonesia, pembelajaran English for Tourism dapat diberikan 

kepada berbagai kalangan yang terlibat atau akan terlibat 

dalam sektor pariwisata. Pembelajaran English for Tourism 

umumnya diberikan untuk siswa SMK dan mahasiswa 

jurusan pariwisata, sastra Inggris, perhotelan, komunikasi, 

atau manajemen perjalanan wisata. 
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English for Tourism dapat menjadi sarana strategis untuk 

mengintegrasikan pembelajaran bahasa Inggris, teknologi 

digital, dan pelestarian budaya lokal dalam satu model 

pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. Integrasikan 

budaya lokal Indonesia dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

mendukung pendidikan karakter untuk menumbuhkan 

nasionalisme generasi muda dan mendukung kebijakan 

pendidikan pemerintah (Jaya & Mortini, 2018). Dalam English 

for Tourism, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

menguasai struktur dan kosa kata bahasa Inggris, tetapi juga 

memahami konteks budaya yang melingkupi komunikasi 

pariwisata. Di sinilah pentingnya mengaitkan pembelajaran 

bahasa dengan kearifan lokal, budaya setempat dan 

pemanfaatan teknologi. Untuk mendukung hal ini, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu 

menyatukan unsur bahasa, budaya, dan teknologi secara 

holistik. 

Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek dapat menjadi sarana strategis untuk 

mewujudkan integrasi antara bahasa, budaya, dan teknologi 

dalam satu kesatuan pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

proyek atau Project-Based Learning (PjBL) dapat dijadikan 

sebagai salah satu metode yang efektif untuk 

mengintegrasikan pelestarian budaya dengan penguasaan 

kompetensi bahasa. Selain itu pembelajaran berbasis proyek 

juga dapat mewujudkan pembelajaran bermakna dan 

kontekstual. Sebagaimana Larmer & Mergendoller (2010) 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, 

sebuah proyek dikatakan bermakna apabila memenuhi dua 

kriteria yaitu: 1)  peserta didik harus menganggap bahwa 
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proyek tersebut bermakna secara pribadi, merupakan tugas 

yang penting dan ingin mereka lakukan dengan baik, 2) 

Proyek yang ditugaskan memenuhi tujuan pendidikan.  

Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan yang 

relevan, kolaboratif, dan autentik. Selain itu, pendekatan ini 

sangat mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 

yang dikenal sebagai 4C (Communication, Collaboration, Critical 

Thinking, dan Creativity). Hal ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan Sagala et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kolaborasi dan keterampilan komunikasi. 

Dengan demikian, setiap pendidik memiliki tanggung jawab 

penting untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan 

abad ke-21 agar mereka mampu memahami, mengkritisi, dan 

mengelola perkembangan digital secara etis (Bates, 2019). 

Pemanfaatan teknologi digital menjadi elemen penting 

dalam proyek pelestarian budaya ini. Media sosial, aplikasi 

video editing, blog, dan platform berbagi konten 

memungkinkan peserta didik mendokumentasikan, 

mengolah, dan menyebarluaskan kekayaan budaya lokal 

secara lebih luas dan menarik. Dengan mengintegrasikan 

keterampilan digital seperti pembuatan video, pengelolaan 

kanal YouTube atau TikTok, serta penulisan narasi 

multibahasa pada platform daring, pembelajaran tidak hanya 

menjadi lebih kontekstual, tetapi juga mendukung 

pelestarian budaya secara aktif dan relevan dengan gaya 

komunikasi generasi muda saat ini. Teknologi digital juga 

memungkinkan pelacakan keterlibatan audiens, memberi 
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ruang untuk umpan balik, dan memperluas jangkauan 

promosi budaya lokal hingga ke masyarakat internasional. 

Hal ini selaras dengan Swastiwi (2024) yang menyatakan 

bahwa teknologi komunikasi memungkinkan manusia 

terhubung dengan dengan manusia manapun di dunia 

dengan internet, aplikasi online dan maupun sosial media. 

Salah satu cara yang inovatif dalam menjaga eksistensi 

budaya lokal adalah melalui proyek digital yang dilakukan 

dalam konteks pembelajaran English for Tourism. Dalam 

konteks English for Tourism, proyek-proyek yang dilakukan 

peserta didik dapat berupa video promosi wisata, cerita 

digital tentang budaya lokal, hingga presentasi tentang 

kuliner tradisional. Ketika peserta didik dilibatkan dalam 

proyek nyata seperti membuat konten digital tentang 

destinasi wisata lokal dengan Bahasa Inggris, mereka tidak 

hanya belajar bahasa, tetapi juga menggali nilai-nilai budaya, 

menumbuhkan kesadaran budaya, mengasah kreativitas, dan 

belajar menggunakan teknologi sebagai alat ekspresi. Peserta 

didik tidak hanya belajar berkomunikasi dalam bahasa 

internasional tetapi juga menjadi agen pelestari budaya 

melalui proyek-proyek yang mereka hasilkan. 

 Lebih dari sekadar pembelajaran di dalam kelas, hasil 

proyek peserta didik tersebut juga dapat memberikan 

dampak nyata dalam memperkenalkan budaya lokal ke 

khalayak yang lebih luas. Dengan mempublikasikan hasil 

karya mereka di platform digital ataupun media sosial secara 

online, peserta didik turut serta dalam diplomasi budaya dan 

memperkenalkan kekayaan budaya lokal kepada dunia luas. 

Salah satu bentuk teknologi yang paling menonjol dalam 
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dekade terakhir ini adalah media sosial, yang memberikan 

ruang kreatif bagi pengguna untuk mempromosikan seni, 

tradisi, bahasa, dan warisan budaya lokal (Panayitsa et al., 

2025). Penelitian  (Zulfan & Gumilar, 2024) memperlihatkan  

kedudukan  penting  media  sosial  sebagai  media penyebar 

informasi dan juga menarik minat khalayak. 

Dengan demikian, English for Tourism berpotensi tidak 

hanya sebagai mata kuliah teknis, tetapi juga sebagai wadah 

strategis dalam pendidikan. Pembelajaran English for Tourism 

memiliki potensi besar dalam membekali peserta didik 

menjadi duta budaya melalui pemanfaatan teknologi dan 

bahasa. Potensi yang sama juga dapat diterapkan di 

pendidikan vokasi seperti SMK, guna mendorong siswa 

berperan aktif dalam pelestarian budaya lokal melalui 

proyek-proyek digital yang kreatif dan komunikatif. Melalui 

pendekatan PjBL, peserta didik didorong untuk 

mengembangkan proyek digital yang mempromosikan 

kekayaan budaya dan pariwisata daerah mereka dalam 

bahasa Inggris. Proyek ini tidak hanya memperkuat 

keterampilan berbahasa, tetapi juga menanamkan kepedulian 

terhadap warisan budaya lokal dan di saat yang sama 

mengasah keterampilan abad ke-21 yang meliputi 4C. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna 

sekaligus relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan 

globalisasi. 
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B. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran di 

mana siswa bekerja sama dalam merancang, merencanakan, 

dan melaksanakan proyek jangka panjang selama periode 

waktu tertentu yang menghasilkan luaran untuk dipamerkan 

secara publik, seperti produk, publikasi, presentasi, atau 

pertunjukan (Giao & Nguyen, 2021; Patton, 2012). Dalam 

konteks ini, produk berupa konten digital yang bertema 

budaya lokal. Menurut Tan & Chapman (2016) pembelajaran 

berbasis proyek mendorong siswa untuk menginisiasi 

pembelajaran dan melaksanakan proyek mereka sendiri, 

mengubah proses pembelajaran dari pendekatan yang 

berpusat pada guru (teacher-directed approach) menjadi 

pendekatan yang lebih berpusat pada siswa (student-centered 

approach).  

Beberapa hasil penelitian menujukkan efektifitas 

pembelajaran berbasis proyek. Studi oleh (Purnawati & Sari, 

2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, 

dan pemecahan masalah. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan (Giao & Nguyen, 2021) dengan setting 

pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing pada 

Universitas di Vietnam menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek membuat pembelajaran menjadi lebih hidup 

dengan pengalaman langsung sesuai dunia nyata. Guo et al., 

(2020) melakukan tinjauan terhadap PjBL di pendidikan 

tinggi dan menemukan bahwa pendekatan ini meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam kategori afektif, kognitif, dan 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 269 

 

perilaku. Hasil ini diukur melalui berbagai instrumen seperti 

kuesioner, wawancara, observasi, dan jurnal refleksi diri. 

Dalam implementasinya, Larmer & Mergendoller 

(2010) merumuskan tujuh esensi utama  pembelajaran 

berbasis proyek dimana proyek yang dibuat adalah proyek 

yang bermakna dan melibatkan kognitif peserta didik, bukan 

sekedar tugas yang membuat peserta didik sibuk. Tujuh 

elemen penting itu (Larmer & Mergendoller, 2010) adalah: 

1. Kebutuhan untuk mengetahui (A Need to Know): 

Proyek dimulai dengan pemicu menarik (misalnya 

video, diskusi, atau masalah nyata) yang 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap konten dan konteks proyek. Hal ini 

membuat peserta didik tertarik mempelajari materi 

dan tertantang untuk menyelesaikan proyek. 

2. Pertanyaan pendorong (A Driving Question): Pendidik 

merancang driving question untuk memastikan proyek 

tetap fokus pada tujuan pembelajaran dan mendorong 

high order thinking. Pertanyaan yang diberikan 

bertujuan membimbing agar proyek menarik, 

terbuka, menantang, serta membuat siswa memahami 

tujuan proyek secara jelas. Peserta didik dapat 

dilibatkan untuk membantu mengembangkan 

pertanyaannya agar lebih relevan dengan minat 

mereka. 

3. Suara dan pilihan peserta didik (Student Voice and 

Choice): Peserta didik diberi kesempatan dan kendali 

atas keputusan penting dalam proyek seperti dalam 
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pemilihan topik, produk akhir. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi dan kreativitas. 

4. Keterampilan abad 21 (21st Century Skills): Proyek 

yang dilakukan mendorong peserta didik 

mengembangkan keterampilan penting seperti 

kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan penggunaan teknologi. Proyek yang 

dilakukan tidak hanya berfokus pada kompetensi 

akademik tetapi juga pengembangan kompetensi 

masa depan. 

5. Penelitian dan inovasi (Inquiry and Innovation): Peserta 

didik didorong untuk melakukan eksplorasi, 

pengumpulan informasi, eksperimen, analisis data 

dan menemukan pemecahan masalah yang nyata.  

6. Umpan balik dan revisi (Feedback and Revision): Proses 

pembuatan dan penyelesaian proyek memerlukan 

perbaikan berkelanjutan berdasarkan masukan atau 

umpan balik dari pengajar, teman sekelas atau ahli. 

Hasil revisi akan meningkatkan kualitas akhir dari 

proyek yang dikerjakan peserta didik. 

7. Produk yang dipresentasikan secara publik (Publicly 

Presented Product): Hasil proyek berupa produk 

dipublikasikan atau dipresentasikan kepada audiens 

bukan hanya di dalam kelas tetapi di luar kelas. Hal 

ini dapat mengembangkan rasa tanggungjawab dan 

rasa bangga peserta didik terhadap hasil kerjanya. 

 

 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 271 

 

C. Pelestarian Budaya dalam Pembelajaran 

English for Tourism melalui Proyek Digital 

Media digital kini menjadi sarana strategis untuk 

mendokumentasikan, mengkomunikasikan, dan 

mempromosikan kekayaan budaya lokal secara lebih luas, 

lintas generasi, dan lintas batas geografis. Proyek digital 

menjadi sarana efektif untuk mengabadikan dan 

menyebarluaskan informasi tentang budaya lokal, terutama 

kepada generasi muda dan khalayak global. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik tidak hanya mengenal 

kekayaan budayanya sendiri, tetapi juga terlibat aktif dalam 

upaya pelestarian melalui media yang akrab dengan 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Digitalisasi budaya adalah sebuah konsep dalam 

pemanfaatan teknologi informasi dan juga   komunikasi   

untuk   meningkatkan   daya   guna   yang   terkait   dengan   

kebudayaan Indonesia,  terutama    dalam    hal    terkait    

pengelolaan,    penyebaran    informasi    dan pengetahuan  

tentang  unsur-unsur  kebudayan  (Sutikno, 2020). Dalam 

konteks English for Tourism, hal ini menjadi peluang 

pembelajaran bermakna karena peserta didik dilibatkan 

secara langsung sebagai agen pelestari budaya dengan 

menyebarkan informasi budaya lokal melalui media seperti 

video, blog, podcast, dan platform digital lainnya. 

Indonesia, sebagai negara dengan kekayaan budaya 

yang sangat beragam, memiliki potensi luar biasa untuk 

dilestarikan dan diperkenalkan ke dunia melalui pendekatan 

digital. Melalui proyek-proyek kreatif berbasis teknologi, 
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budaya lokal dapat didokumentasikan dan diperkenalkan ke 

dunia. Beberapa contoh tema dan jenis proyek yang dapat 

dikembangkan pada pembelajaran English for Tourism dalam 

upaya pelestarian budaya lokal dengan proyek digital 

diantaranya: 

1. Tema Kuliner Tradisional: Peserta didik membuat 

video dokumenter tentang makanan khas daerah 

mereka, menyertakan wawancara dengan 

pembuatnya, serta narasi sejarah dan makna budaya. 

Misalnya, Video dokumenter berjudul “The Secret of 

Rendang”. Video bisa dalam bentuk dokumentasi 

proses pembuatan rendang disertai penyampaian 

filosofi dan nilai budayanya. 

2. Tema Upacara Adat: Proyek dalam bentuk podcast 

yang membahas proses dan nilai-nilai dari upacara 

tertentu, serta keterlibatan generasi muda. Misalnya, 

Podcast berjudul “The Soul of Ngaben” yang membahas 

tahapan upacara dengan wawancara warga lokal Bali 

atau tokoh Masyarakat yang berpengalaman 

mengikuti upacara tersebut. 

3. Tema Wisata Alam dan Sejarah: E-brochure dalam 

bahasa Inggris tentang tempat wisata yang memiliki 

nilai sejarah atau mitologi lokal. Misalnya, E-Brochure 

berjudul “Discovering the Mystical Mount Kelud” yang 

mendeskripsikan Sejarah letusan gunung Kelud, 

legenda lokal, dan spot wisata. 

4. Tema Cerita Rakyat dan Legenda Lokal: Digital 

storytelling dengan format animasi atau drama pendek 

berbasis naskah Bahasa Inggris. Misalnya, cerita 

“Timun Mas: A Story of Courage” dibuat secara animasi 
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dengan menggunakan berbagai aplikasi seperti 

Lenoardo.AI 

5. Tema Kerajinan dan Produk UMKM Lokal: Proyek 

video promosi untuk produk kerajinan lokal yang 

dikaitkan dengan kearifan budaya. Misalnya, proyek 

video berjudul “The Art of Anyaman Dayak”. Proyek ini 

menampilkan proses pembuatan anyaman rotan khas 

Kalimantan dan wawancara dengan pengrajin yang 

menjelaskan makna motif dan bahan yang digunakan. 

6. Tema Seni Musik dan Tari Tradisional: Peserta didik 

membuat video tutorial atau dokumentasi 

pertunjukan musik/tari daerah, lengkap dengan 

penjelasan makna gerakan, kostum, dan filosofi lagu 

dalam Bahasa Inggris. Misalnya, “Learning Saman 

Dance: Beat and Meaning”. Peserta didik 

mendokumentasikan atau mendemonstrasikan 

gerakan tari Saman secara bertahap, disertai 

penjelasan dalam Bahasa Inggris tentang Sejarah, 

makna gerakan dan nilai kebersamaan. 

7. Tema Arsitektur Tradisional: Proyek berupa tur 

virtual atau vlog yang menjelaskan rumah adat, 

bangunan bersejarah, atau tata ruang kampung 

tradisional, dilengkapi dengan narasi berbahasa 

Inggris. Misalnya, vlog virtual tour “Exploring Gadang 

Houses of Minangkabau”. Vlog menampilkan struktur 

rumah Gadang, makna simbol, dan makna sosial 

rumah dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. 

8. Tema Permainan Tradisional: Pembuatan video 

demonstratif yang menjelaskan aturan dan nilai-nilai 

sosial dari permainan tradisional Indonesia kepada 
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audiens global. Misalnya, video interaktif “How to Play 

Dakon: A Game of Strategy”. Proyek video menjelaskan 

aturan bermain dakon, strategi, dan nilai edukatif dari 

permainan tersebut dalam Bahasa Inggris.  

9. Tema Busana Tradisional: Proyek pameran digital 

berbahasa Inggris tentang jenis-jenis kain dan busana 

tradisional (batik, songket, tenun, berbagai busana 

tradisional) termasuk proses pembuatannya dan 

filosofi motifnya. Misalnya, pameran digital “Colors 

and Stories of Tenun Ikat from Flores”. Proyek berupa 

katalog visual dan deskripsi berbahasa Inggris 

tentang teknik pembuatan, filosofi warna, dan 

kesempatan bisnis bagi kaum muda. 

10. Tema Bahasa Daerah: Proyek dokumentasi dalam 

bentuk kamus mini digital atau video edukatif tentang 

kosakata bahasa daerah, ditranslasikan ke dalam 

Bahasa Inggris dengan konteks budaya. Misalnya, 

mini video edukatif “Let’s Speak Javanese!”. Proyek 

video berisi pengenalan kosakata dasar dalam Bahasa 

Jawa seperti sapaan, nama benda, kata kerja beserta 

terjemahan dan contoh penggunaannya dalam 

kalimat berbahasa Inggris. 

Penggunaan Bahasa Inggris dalam proyek-proyek 

tersebut memiliki peran yang strategis dan multifungsi. 

Pertama, sebagai bahasa internasional, Bahasa Inggris 

memungkinkan konten budaya lokal dikenal secara lebih luas 

oleh audiens global. Hal ini membuka peluang untuk 

melestarikan dan memperkenalkan kekayaan budaya 

Indonesia ke kancah internasional. Kedua, dengan membuat 

konten dalam Bahasa Inggris, peserta didik tidak hanya 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 275 

 

mengasah keterampilan berbahasa asing, tetapi juga berperan 

sebagai agen diplomasi budaya yang memperkenalkan 

identitas lokal kepada dunia. Ketiga, Bahasa Inggris 

merupakan kompetensi inti dalam sektor pariwisata, karena 

wisatawan mancanegara umumnya menggunakan bahasa ini 

saat berkunjung ke Indonesia. Keempat, proyek ini 

memberikan pengalaman otentik bagi peserta didik dalam 

menggunakan Bahasa Inggris untuk tujuan komunikasi lintas 

budaya, yang sangat relevan dalam mempersiapkan diri 

menghadapi dunia kerja global. 

 

D. Implementasi Pembelajaran berbasis Proyek 

Implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam konteks 

pelestarian budaya lokal melalui English for Tourism 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung 

dalam proses menciptakan proyek bermakna yang berkaitan 

dengan pelestarian warisan budaya dan pengembangan 

keterampilan 4C. Tahapan dalam  pembelajaran berbasis 

proyek menurut Patton (2012) yaitu: (1) Menemukan ide (Get 

an Idea), (2) Mendesain proyek (Designing the project), (3) 

Menyempurnakan proyek (Tune the project), (4) Membuat 

proyek (Do the project), dan  (5) 

Mempresentasikan/mempublikasikan proyek (Exhibit the 

project). 

Berdasarkan tahapan tersebut, pelestarian budaya lokal 

melalui proyek digital dalam English for Tourism dapat 

dilakukan dengan tahapan berikut: 
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1. Menemukan Ide (Get an Idea) 

Pada tahap awal ini, pengajar memperkenalkan pentingnya 

pelestarian budaya lokal melalui pendekatan digital. Peserta 

didik diajak untuk: 

1) Mengamati berbagai bentuk budaya lokal di sekitar 

mereka, seperti makanan khas, rumah adat, tarian 

tradisional, bahasa daerah, dan lain-lain. 

2) Melakukan riset sederhana dan diskusi kelompok 

mengenai potensi budaya lokal yang menarik untuk 

diangkat ke dalam proyek digital. 

3) Mencatat ide-ide yang muncul dan memilih satu topik 

yang relevan dan menarik untuk dikembangkan. 

2. Merancang Proyek (Design the Projects) 

Setelah menentukan topik, peserta didik mulai merancang 

proyek mereka dengan arahan dari pengajar. Kegiatan 

meliputi: 

1) Menentukan jenis media yang akan digunakan 

(misalnya vlog, e-brochure, podcast, atau video 

animasi). 

2) Menyusun garis besar isi proyek, seperti informasi 

yang akan disampaikan, audiens sasaran, gaya 

bahasa, serta pembagian peran anggota kelompok. 

3) Membuat kerangka naskah dalam Bahasa Inggris 

sebagai dasar konten digital. 
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3. Menyempurnakan Proyek (Tune the Project) 

Tahap ini berfokus pada penyempurnaan rencana proyek 

melalui sesi project tuning, yaitu diskusi dan umpan balik dari 

rekan atau pihak lain sebelum proyek dijalankan. Tujuannya 

adalah untuk mengantisipasi kendala, mengembangkan ide, 

dan memperkuat kualitas proyek. Langkah-langkah yang 

dapat dilakukan peserta didik bersama pengajar antara lain: 

1) Mempresentasikan rencana proyek kepada teman 

sekelas atau pengajar lain untuk mendapatkan 

masukan dan saran konstruktif. 

2) Melibatkan peserta didik lain atau kelompok lain 

sebagai audiens awal untuk memberi kritik dan ide 

baru dari sudut pandang berbeda. 

3) Merevisi dan menyempurnakan isi, bentuk media, 

atau strategi pelaksanaan proyek berdasarkan umpan 

balik yang diterima. 

4) Menyiapkan daftar pertanyaan penting agar 

mendapatkan umpan balik yang membangun, seperti:  

Apakah isi proyek sudah relevan dan menarik?  

Apakah format media sesuai dengan audiens sasaran? 

Apakah proyek ini realistis untuk diselesaikan sesuai 

waktu yang ditentukan? 

4. Membuat Proyek (Do the Project) 

Pada tahap ini, peserta didik mulai memproduksi proyek 

digital sesuai rencana. Kegiatan dapat mencakup: 

1) Merekam video atau audio, membuat desain visual, 

menyusun animasi, dan mengedit konten. 
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2) Menggunakan Bahasa Inggris dalam narasi, deskripsi, 

atau wawancara sesuai kebutuhan proyek. 

3) Melibatkan pengajar sebagai fasilitator dan editor 

awal untuk memastikan kualitas bahasa dan isi sesuai 

tujuan pembelajaran dan promosi budaya. 

5. Mempresentasikan dan Mempublikasikan Proyek 

(Exhibit the Project) 

Proyek yang telah selesai kemudian dipresentasikan dan 

disebarluaskan. Pada tahap ini peserta didik: 

1) Mempublikasikan proyek melalui platform digital 

seperti YouTube sekolah, Instagram kelas, blog, atau 

website resmi. 

2) Melakukan presentasi di depan kelas atau audiens 

lainnya, menjelaskan isi proyek, proses pengerjaan, 

dan makna budaya yang diangkat. 

3) Melakukan refleksi pembelajaran secara individu atau 

kelompok untuk mengevaluasi pengalaman dan 

keterampilan yang diperoleh selama proyek 

berlangsung. 

Implementasi pembelajaran berbasis proyek melalui 

proyek digital dalam English for Tourism dapat memberikan 

beberapa manfaat positif sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kemampuan Berbahasa Inggris: 

Dengan pembuatan proyek digital berbahasa Inggris, 

peserta didik mendapat kesempatan untuk menunjukkan dan 

menigkatkan kemampuannya mereka dalam berbahasa 



Dies Natalies Unikama Ke-68 | 279 

 

Inggris. Peserta didik dapat lebih percaya diri untuk berbicara 

dan menulis dalam Bahasa Inggris. 

2. Penguatan Soft Skills 

Kemampuan 4C mahasiswa yaitu Critical Thinking, 

Communication, Collaboration, dan Creativity semakin terasah. 

Hal ini terwujud melalui keterlibatan aktif dalam proyek 

digital yang menuntut mereke untuk  bekerja sama tim, 

melakukan pemecahan masalah, serta penyampaian ide 

secara efektif, kreatif dan inovatif.  

3. Peningkatan Literasi Digital dan Kemampuan Teknologi: 

Dengan integrasi teknologi didalam pembuatan 

proyek, peserta didik menjadi terampil menggunakan alat 

dan aplikasi digital untuk membuat konten kreatif, seperti 

kemampuan editing, voice-over, membuat animasi, 

pengelolaan file, penggunaan efek visual dan lainnya. Hal ini 

tentunya dapat meningkatkan literasi digital peserta didik. 

4. Peningkatan Kesadaran Budaya dan Nasionalisme 

Melalui riset terhadap budaya lokal terkait tema 

proyek, peserta didik mengembangkan rasa bangga terhadap 

warisan budaya. Hal ini seperti pepatah ”Tak kenal maka tak 

sayang”. Dengan melakukan riset dan pendalaman topik 

budaya yang mereka pilih, rasa cinta pada budaya lokal dan 

bangsa akan tumbuh pada jiwa peserta didik.  

 

E. Penilaian dalam Pembelajaran Berbasis Proyek  

Penilaian dalam pembelajaran berbasis proyek dilakukan 

tidak hanya di akhir proyek, tetapi juga secara berkelanjutan 

selama proses berlangsung. Menurut Ministry of Education 
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Malaysia (2006), asesmen dalam pembelajaran berbasis 

proyek tidak hanya berfokus pada tes tertulis, tetapi lebih 

kepada proses dan hasil nyata yang dihasilkan oleh peserta 

didik atau disebut dengan penilaian alternatif (alternative 

assessment). Penilaian alternatif adalah penilaian yang bersifat 

kontekstual, autentik dengan berbagai instrumen seperti 

proyek kelompok, portofolio, jurnal, pameran observasi, 

refleksi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan 

peserta didik dalam konteks dunia nyata (Sulaiman et al., 

2019). Penilaian dilakukan dalam proses pembuatan proyek 

hingga hasil capaian pembelajaran.  

Merujuk pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (2021) karakteristik penilaian 

pembelajaran berbasis proyek adalah: 1) Autentik dan 

Kontekstual, dilakukan dalam konteks situasi nyata yang 

relevan dengan kehidupan siswa, 2) Berbasis Kinerja, menilai 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan, 3) Kolaboratif, menilai kemampuan 

peserta didik dalam bekerja sama dan berkomunikasi efektif 

dalam tim. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek diperlukan alat 

penilaian untuk mengukur capaian pembelajaran secara 

komprehensif. Alat penilaian tersebut diantaranya: 

1.  Rubrik: untuk menilai proses dan aspek-aspek seperti 

kreativitas, pemecahan masalah, komunikasi dan 

kolaborasi. 

2. Jurnal refleksi: untuk mencatat proses pembelajaran dan 

refleksi peserta didik selama penyusunan proyek. Peserta 

didik dapat menulis refleksi tentang apa yang telah 
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mereka pelajari, tantangan yang dihadapi, dan strategi 

yang digunakan untuk mengatasinya 

3. Portofolio proyek: untuk mendokumentasikan bukti 

kegiatan peserta didik selama pelaksanaan proyek 

berupa kumpulan bukti kinerja peserta didik.  

4. Lembar observasi: untuk mencatat pengamatan pendidik 

akan perilaku, proses dan keterlibatan peserta didik 

selama pelaksanaan proyek  

5. Penilaian Sebaya (Peer Assessment): melibatkan peserta 

didik dalam menilai kelompok mereka. Penilaian ini 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

evaluasi kritis sekaligus memberikan perspektif berbeda 

dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulan 

Digitalisasi budaya lokal melalui proyek digital dalam English 

for Tourism merupakan strategi pembelajaran inovatif yang 

relevan dengan kebutuhan zaman. Penerapan proyek digital 

dalam pembelajaran dapat mendorong pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan bermakna bagi peserta didik. Hal ini 

sekaligus memberi kontribusi pada pelestarian budaya di era 

digital ini dan juga dapat meningkatkan kompetensi 4C 

peserta didik. 

Integrasi pembelajaran berbasis proyek dalam 

pembelajaran English for Tourism dengan fokus pada 

pelestarian budaya lokal dapat meningkatkan keterampilan 

bahasa, penguasaan teknologi, dan pemahaman budaya 

peserta didik. Studi-studi yang telah dibahas mendukung 

pendekatan ini sebagai metode yang relevan dan berdampak 

positif dalam pelestarian budaya dan pembelajaran 
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bermakna. Kegiatan ini tidak hanya membentuk kemampuan 

teknis, tetapi juga membangun nilai, melestarikan warisan 

budaya, menghargai keanekaragaman, dan memperkenalkan 

budaya Indonesia ke dunia internasional melalui media 

digital. English for Tourism menjadi wahana yang 

menjembatani antara bahasa, budaya, dan teknologi. 

Agar pelaksanaan pembelajaran ini terlaksana secara 

maksimal dan bermakna, diperlukan strategi implementasi 

yang terstruktur dan terukur, mulai tahap perencanaan, 

penyempurnaan, hingga publikasi proyek. Setiap tahap 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik melalui 

pembelajaran kolaboratif dan kontekstual. Proses ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, 

tetapi juga menumbuhkan kepedulian terhadap budaya 

lokal, kompetensi abad-21, keterampilan literasi digital, dan 

rasa bangga sebagai bagian dari bangsa Indonesia. 
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A. Ketahanan Pangan dan Peternakan Rakyat 

etahanan pangan saat ini merupakan pembahasan 

yang sedang hangat di Indonesia.  Saat Presiden 

mencanangkan program Makan Bergizi Gratis, 

kebutuhan akan pangan bernutrisi harus diprioritaskan. 

Program ini bertujuan agar anak-anak usia sekolah dapat 

memperoleh makanan yang bernutrisi karena sangat berguna 

bagi pertumbuhan. Anak-anak merupakan investasi masa 

depan bagi sebuah bangsa. Anak-anak yang sehat akan dapat 

K 
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mengoptimalkan kecerdasan sehingga kelak menjadikan 

bangsa semakin kuat.  

Salah satu produk pangan yang memiliki kandungan 

nutrisi tinggi adalah susu. Susu segar merupakan salah satu 

produk pangan asal hewani yang memiliki banyak manfaat 

bagi tubuh. Konsumsi susu secara teratur dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan kecerdasan 

otak serta yang utama adalah mencegah stunting. Menyadari 

pentingnya kebutuhan susu bagi anak-anak, sayangnya hal 

ini tidak diikuti dengan pemenuhan konsumsi susu. Saat ini 

sebaran populasi sapi perah di Indonesia tidak merata, hal ini 

dikarenakan masalah geografis yang dimiliki negara 

Indonesia. Sapi perah membutuhkan iklim yang dingin agar 

dapat memproduksi susu berkualitas baik. Berdasarkan data 

BPS tahun 2024, 60,16 % populasi sapi perah terdapat di 

Provinsi Jawa Timur, disusul Provinsi Jawa Barat sebanyak 

20.52 % kemudian Provinsi Jawa Tengah sebanyak 16,88 % 

dan sisanya sebanyak 2,44 % tersebar di beberapa provinsi 

lainnya di Indonesia.  

Kondisi geografis yang tidak sama menyebabkan 

keterserapan susu segar tidak dapat merata ke semua 

provinsi. Produk peternakan memiliki sifat mudah rusak, 

bervolume besar, bervariasi dan musiman. Susu segar 

memiliki sifat mudah rusak, bervolume besar dan bervariasi 

kualitasnya. Karena kendala geografis dan sifat yang mudah 

rusak, susu segar perlu diolah menjadi produk pangan yang 

dapat dikonsumsi dengan jangka waktu yang lebih panjang 

sehingga dapat didistribusikan hingga ke provinsi yang tidak 

terdapat populasi sapi perah. Industri Pengolahan Susu (IPS) 
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di Indonesia merupakan salah satu solusi dalam pengolahan 

susu segar. Meskipun di Indonesia saat ini telah banyak 

industri pengolahan susu yang memproduksi susu olahan, 

tetapi kebutuhan bahan bakunya belum dapat dipenuhi. 

Produksi susu lokal saat ini hanya mampu memenuhi 

kebutuhan industry sebanyak 20%, sedangkan sisanya 

dipenuhi dengan impor susu.  

Permasalahan utama dalam kajian ini adalah 

bagaimana cara mengatasi kekurangan produksi susu 

dengan melibatkan peternakan sapi perah rakyat agar tetap 

berkelanjutan. Kajian ini bertujuan mengetahui akan 

permasalahan, sehingga dapat memberikan alternatif solusi 

bagi keberlanjutan peternakan sapi perah rakyat di Indonesia.  

   

 B. Peternakan Sapi Perah Rakyat 

Peternakan sapi perah rakyat umumnya memiliki populasi 

ternak kurang dari 7 ekor sapi perah laktasi, dan seringkali 

merupakan usaha sampingan dari pemilik atau usaha utama 

tetapi dengan bantuan dari anggota keluarga untuk 

pemeliharaannya.  Manajemen pemeliharaan pada 

peternakan rakyat umumnya masih sederhana, peternak 

memperoleh ilmu secara turun temurun, usia peternak 

umumnya di atas 40 tahun serta tingkat pendidikan setara 

dengan sekolah dasar (Aisyah, dkk. 2022). Skala kepemilikan 

ternak yang sedikit (<3 ekor) menyebabkan kurang efisiennya 

usaha peternakan yang dapat mengakibatkan  daya saing 

yang rendah sehingga pendapatan peternak juga rendah 

(Ginting, 2020). Skala pemeliharaan ternak sapi perah di 
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Indonesia dibedakan berdasarkan kepemilikan ternak betina 

produktif yaitu skala pemeliharaan sedikit dimana peternak 

memiliki 1-3 ekor betina produktif, skala pemeliharaan 

sedang dimana peternak memiliki 4-6 ekor betina produktif 

dan skala pemeliharaan banyak untuk peternak yang 

memiliki ≥ 7 ekor betina produktif (Nurdyansah, dkk. 2020). 

Beberapa tantangan dalam pengelolaan peternakan sapi 

perah rakyat adalah skala usaha yang kecil, manajemen 

pemberian pakan yang masih belum optimal, kualitas bibit 

ternak yang tidak unggul, sanitasi dan kesehatan yang 

kurang diperhatikan, akses permodalan yang terbatas, harga 

susu yang berfluktuasi serta kurang meratanya 

pendampingan dari pemerintah.  

1. Manajemen Pemberian Pakan 

Manajemen pemberian pakan yang dilakukan oleh peternak 

umumnya masih sederhana dimana hanya diberikan pakan 

hijauan saja tanpa pemberian pakan konsentrat sebagai pakan 

penguat. Umumnya peternak dalam memelihara ternak sapi 

perah hanya memberikan hijauan segar berupa rumput tanpa 

tambahan pakan penguat berupa konsentrat. Jumlah 

pemberian hijauan sebanyak 10% dari bobot badan. Hijauan 

yang diberikan juga didapat dari mencari rumput (ngarit) di 

lingkungan desanya, sehingga jenis hijauan yang diberikan 

terkadang juga berbeda-beda setiap harinya. Tergantung 

dengan jenis hijauan yang sedang tumbuh. Jika hijauan segar 

tidak banyak tumbuh maka ditambahkan jerami jagung atau 

jerami padi yang mudah di dapatkan. Pakan tambahan yang 

diberikan terkadang memanfaatkan limbah-limbah industri 

atau limbah-limbah pertanian yang saat itu sedang murah 
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sehingga bisa dijangkau oleh peternak. Jenis-jenis limbah 

yang biasanya digunakan dan harganya murah antara lain 

berupa onggok, ampas tahu, dedak padi. Jenis-jenis hijauan 

segar yang sering diberikan kepada ternak sapi perah adalah 

sebagai berikut: 

1. Rumput-rumputan (Graminae). Jenis rumput-rumputan 

yang banyak tumbuh di Indonesia adalah rumput gajah, 

rumput odot, rumput setaria, rumput benggala. Rumput 

Gajah merupakan tanaman yang mudah 

dikembangbiakan serta memiliki keunggulan batang dan 

daun yang lunak sehingga disukai oleh ternak sapi 

(Dumadi dkk, 2021). Kandungan nutrisi rumput gajah 

berupa protein kasar (PK) 6-14 % sedangkan nilai serat 

kasarnya (SK) yang sangat tinggi yaitu 32-34 %.    

2. Kacang-kacangan (Leguminosa). Jenis tanaman kacang-

kacangan yang sering diberikan ke ternak sapi perah 

adalah gamal, lamtoro, indigofera dan daun kacang 

kedelai. Indigofera merupakan tanaman legum yang 

mudah dipelihara di lahan kering sehingga 

memungkinkan untuk tumbuh dengan mudah di hampir 

semua wilayah Indonesia. memiliki nutrisi protein kasar 

(PK) sebesar 24,10% (Bari dkk, 2022) dengan serat kasar 

(SK) sebesar 11,9 – 18,99 % (Yafur dan Sawen, 2023). 

Menurut Irawan (2023) tanaman lamtoro (Leucaena 

leucocephala) merupakan legum pohon yang dapat 

meningkatkan produktivitas ternak ruminansia (sapi, 

kerbau, kambing, dan domba) karena merupakan sumber 

pakan berkualitas tinggi.  Tetapi penggunaan tanaman 

lamtoro yang berlebihan pada ternak dapat 

mengakibatkan keracunan karena lamtoro mengandung 
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zat anti nutrisi yang bernama mimosin dimana gejala 

keracunan pada ternak dapat dilihat mulut berbusa, 

rambut rontok hingga penurunan nafsu makan (Irawan 

dkk, 2024).  

3. Limbah pertanian. Pemanfaatan limbah pertanian 

menjadi salah satu bahan pakan untuk ternak sapi perah 

merupakan salah satu solusi saat hijauan segar dan legum 

jumlahnya produksinya menurun karena faktor cuaca. 

Beberapa limbah pertanian yang dapat diberikan ke 

ternak sapi perah adalah tebon jagung, jerami padi, dan 

daun singkong. Tebon jagung mudah ditemui saat panen 

jagung tiba. Saat proses panen jagung, menyisakan batang 

dan daun jagung yang masih mengandung nutrisi bagi 

ternak. Jika masih tersisa banyak, tebon jagung dapat 

diolah menjadi silase yang dapat disimpan untuk jangka 

waktu tertentu.     

Sapi perah juga membutuhkan pakan tambahan berupa 

konsentrat. Pemberian pakan yang berkualitas dan bernutrisi 

tinggi akan meningkatkan produksi susu pada sapi perah, 

tetapi sayangnya penyediaan pakan berkualitas juga diikuti 

dengan permasalahan harga pakan yang mahal. Pakan 

merupakan pengeluaran terbesar dalam pemeliharaan 

ternak, yang mencapai 80% dari keseluruhan biaya. Sapi 

perah terutama yang sedang laktasi membutuhkan protein 

kasar minimal 16% dari bahan kering. Hal ini dikarenakan 

sapi perah saat fase laktasi membutuhkan pakan yang 

berkualitas baik untuk memproduksi susu. Permasalahan 

pada peternakan rakyat adalah tidak semua peternak mampu 

memberi pakan yang berkualitas nutrisi tinggi. Hal ini 

dikarenakan harga pakan untuk berkualitas nutrisi tinggi 
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sangat mahal. Jumlah pemberian pakan konsentrat pada sapi 

perah adalah 2-4% dari bobot badan. Kandungan nutrisi 

pakan konsentrat yang diberikan kepada ternak sapi perah 

laktasi jika mengacu Standar Nasional Indonesia (SNI) harus 

memiliki kandungan kadar air 14%; BO 90%; Abu 10%; PK 15-

18%; LK 7%; Ca 0,6-1,2%; P 0,5-0,8%; NDF 30-35%; UDP 5,6-

7,2% dan TDN 75%. 

Bahan pakan ternak sapi perah umumnya mengandung 

sumber energi, sumber protein dan sumber mineral. Selain itu 

juga ada feed supplement dan feed additive. Bahan pakan yang 

mengandung sumber energi menyediakan energi yang 

dibutuhkan ternak agar dapat beraktivitas, seperti masa 

pertumbuhan, produksi, dan pemeliharaan. Beberapa bahan 

pakan yang sering digunakan diantaranya adalah jagung, 

dedak, bekatul, pollard, tepung jagung, onggok, tetes dan 

sorghum. Bahan pakan yang mengandung protein berguna 

untuk pertumbuhan jaringan tubuh, produksi telur, dan 

berbagai fungsi biologis lainnya. Beberapa bahan pakan yang 

sering digunakan diantaranya adalah bungkil kedelai, tepung 

ikan, bungkil kacang tanah, kulit kopi, bungkil kapuk, kopra, 

ampas tahu, bungkil sawit. Bahan pakan sumber mineral 

seperti kalsium, fosfor, dan natrium berfungsi untuk proses 

pembentukan tulang, gigi, dan fungsi tubuh lainnya. 

Beberapa bahan pakan yang sering digunakan diantaranya 

adalah tepung tulang, tepung kulit kerang, dan garam dapur. 

Untuk feed supplement merupakan bahan tambahan pakan 

yang mengandung nutrisi mikro seperti vitamin, biotin dan 

asam amino. Sedangkan feed additive merupakan bahan 

tambahan pakan yang tidak termasuk dalam nutrisi, tetapi 

dapat membantu meningkatkan kualitas pakan atau 
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kesehatan ternak, contohnya adalah enzim probiotik, 

prebiotik, enzim, fitogenik, asam lemak, mineral organik dan 

inhibitor jamur. Aprilia dkk. (2018) dalam penelitiannya 

menyampaikan bahwa bahan pakan yang mengandung 

pollard, onggok, bungkil sawit, bungkil kedelai, dedak padi, 

bungkil kapuk, kopra dan tepung ikan dapat memberikan 

kebutuhan nutrisi harian sapi perah latasi dengan kandungan 

PK sebesar 21, 39%.  

2. Bibit  

Selain permasalahan terkait pakan, bibit juga menjadi 

permasalahan yang harus diperhatikan. Bibit yang dimiliki 

peternak rakyat umumnya adalah Peranakan Freisholstein 

(PFH) dimana kualitas produksinya juga berbeda dengan 

bibit yang asli Freisholstein (FH).  Sapi PFH merupakan hasil 

persilangan FH dengan sapi lokal sehingga memiliki 

kemampuan bertahan terhadap cuaca panas dibanding FH. 

Rata-rata produksi susu sapi PFH adalah 10 liter/hari. 

Produksi susu dipengaruhi oleh umur ternak, genetik, pakan, 

kondisi lingkungan (suhu, kelembapan), dan manajemen 

pemeliharaan (pakan dan kesehatan). Faktor lingkungan 

yang berpengaruh terhadap performa produksi adalah suhu, 

kelembaban, manajemen pemeliharaan, pakan, dan 

kesehatan (Ginantika dkk, 2021).  

Sapi perah betina saat berusia 15 bulan sudah 

memasuki usia kematangan reproduksi yang optimal 

sehingga saat umur 18 bulan sudah dapat dikawinkan. 

Meskipun demikian,  kondisi tubuh ternak perlu 

diperhatikan, jika terlalu kurus sebaiknya tidak dikawinkan. 

Body Condition Score (BCS) merupakan salah satu metode 
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penilaian ternak sapi perah dilihat dari bentuk tubuh (gemuk 

atau kurus) melalui penglihatan (visual) dan perabaan 

(palpasi) timbunan lemak pada titik-titik tertentu. Skala pada 

BCS dimulai dari 1 hingga 5. Siska dan Anggrayni (2020) 

dalam penelitiannya menyampaikan bahwa BCS dengan skor 

nilai 2,75 merupakan kondisi yang ideal untuk memproduksi 

susu secara maksimal.  Skala 1 menandakan sapi sangat 

kurus. Sapi ini  memiliki pangkal ekor/anus yang tampak 

sangat menyusut ke dalam dan terdapat penonjolan vulva 

yang sangat nampak keluar. Jika dilakukan perabaan pada 

prosessus spinosus terasa sangat pendek. Bagian tuber coxae 

serta tuber ischiadicus yang sangat jelas seperti yang terlihat 

pada Gambar 1. 

 

Sumber: Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur (2016) 

Gambar 1. Contoh BCS Skala 1 

Skala 2 menunjukkan sapi kurus. Pada skala ini 

terdapat penonjolan pada vulva tidak terlalu jelas. Jika 

dilakukan perabaan pada prosessus spinosus pendek dan dapat 

diraba, tuber coxae dan tuber ischiadicus terlihat sedikit. Seperti 

yang terlihat pada gambar 2. 
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Sumber: Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur (2016) 

Gambar 2. Contoh BCS Skala 2 

Skala 3 menunjukkan sapi sedang. Pada skala ini 

terlihat lebih rata pada bagian vulva, dan nampak membulat 

pada tulang ekor. Prosessus spinosus akan terasa jika 

dilakukan perabaan. Nampak membulat lebih halus pada 

bagian tubercoxae dan tuber ischiadicus seperti yang terlihat 

pada Gambar 3.  

 
Sumber: Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur (2016) 

Gambar 3. Contoh BCS Skala 3 

Skala 4 menunjukkan sapi gemuk. Prosessus spinosus 

hanya dapat terasa dengan tekanan yang kuat.Tuber coxae 
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membulat halus. Area di sekitar tulang Tuber ischiadicus 

terlihat padat dan ada deposit lemak. Legok lapar nampak 

flat. Terlihat pada gambar 1.4 di bawah ini. 

 

Sumber: Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur (2016) 

Gambar 4. Contoh BCS Skala 4 

Skala 5 menunjukkan 

sapi sangat gemuk. Terdapat 

penumpukan lemak pada 

struktur costae dan stenum juga 

tulang ekor, ruas tulang ekor 

tidak nampak, tulang bagian 

atas tuber coxae, tuber ischiadicus 

dan processus spinosus tidak 

terlihat. Skala ini ditampilkan 

pada Gambar 5. 

Sumber: Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur (2016) 

Gambar 5. Contoh BCS Skala 5 
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Skor BCS yang ideal secara umum telah disetujui bahwa 

induk sapi perah mempunyai rata-rata BCS antara 2,5-3,5 saat 

melahirkan (Webster, 1987). 

 Tabel 1. Standar Skor BCS 

No Status Laktasi BCS 

1 Masa Kering 3,5 - 4 

2 Calving (sapi yang lebih tua) 3,5 - 4 

3 Post Partum (1 bulan) 2,5 - 3 

4 Pertengahan Masa Laktasi 3 

5 Akhir Masa Laktasi 3,25 – 3,75 

6 Calving (Laktasi pertama) 3,5 

Sumber: Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur (2016) 

Jenis ternak yang dipelihara juga mempengaruhi 

produksi susu sapi perah. Peternak di Indonesia umumnya 

memelihara sapi PFH, jika ada yang memelihara sapi FH 

biasanya adalah farm yang sudah sangat besar karena 

memiliki kandang close house (kandang tertutup). PT. Nestle 

mulai tahun 2023 mulai memprakarsai pembangunan 

kandang close house untuk peternak sapi perah di wilayah 

Jember dan Pasuruan. Hal ini dilakukan untuk memperkecil 

tingkat stress sapi perah terhadap suhu lingkungan yang 

panas. Sapi perah bangsa Friesian Holstein (FH) merupakan 

bangsa sapi perah yang memiliki produksi susu paling tinggi 

di antara bangsa-bangsa sapi yang lain (Christi dkk, 2019) dan 

memiliki kadar lemak yang lebih rendah dibandingkan 

bangsa sapi perah lainnya (Ratnasari, 2019). Berdasarkan data 

BPS tahun 2024, sebaran populasi ternak sapi perah di 

Indonesia tidak merata dari 38 provinsi, hanya ada di 24 

provinsi dengan jumlah yang beragam. Tabel 2 di bawah ini 
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menampilkan 10 provinsi yang memiliki populasi sapi perah 

terbesar. 

Tabel 2. Sebaran Populasi Ternak Sapi Perah di Indonesia 

Tahun 2024 

No Provinsi Populasi Sapi Perah (ekor) 

1 Jawa Timur 292.265 

2 Jawa Barat 99.692 

3 Jawa Tengah 82.013 

4 Sumatera Utara 4.733 

5 DI Yogyakarta 2.997 

6 Lampung 1.091 

7 DKI Jakarta 1.029 

8 Sulawesi Selatan 770 

9 Sumatera Barat 612 

10 Kalimantan Barat 137 

Keterangan : 10 provinsi yang memiliki populasi terbanyak 

Sumber : BPS 2024 

Provinsi Jawa Timur menempati posisi dengan sebaran 

populasi terbesar di Indonesia. Berdasarkan data BPS Jawa 

Timur tahun 2022, beberapa wilayah di Jawa Timur yang 

terdapat populasi sapi perah terbanyak ada pada Tabel 3 di 

bawah ini. Kabupaten Pasuruan menjadi lokasi dengan 

populasi sapi perah terbanyak di wilayah Jawa Timur. Hal ini 

karena didukung dengan kondisi wilayah geografis yang 

bersuhu dingin sesuai dengan kebutuhan iklim sapi perah. 

Sapi perah PFH di Indonesia rata-rata mampu menghasilkan 

produksi susu 10 hingga 20 Liter/hari/ekor.  
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Tabel 3. Sebaran Populasi Ternak Sapi Perah di Jawa Timur 

Tahun 2022 

No Kabupaten/Kota Populasi Sapi Perah (ekor) 

1 Kabupaten Pasuruan 100.080 

2 Kabupaten Malang 90.237 

3 Kabupaten Tulungagung 25.836 

4 Kabupaten Blitar 20.209 

5 Kota Batu 13.053 

6 Kabupaten Kediri 11.189 

7 Kabupaten Ponorogo 9.905 

8 Kabupaten Probolinggo 8.182 

9 Kabupaten Lumajang 7.623 

10 Kabupaten Trenggalek 6.795 

Keterangan : 10 daerah di Jawa Timur yang memiliki populasi 

terbanyak 

Sumber : BPS Jawa Timur 2022 

Dalam mendukung ketersediaan bibit sapi yang unggul 

pemerintah Indonesia mulai tahun 2017 menggalakkan 

program bernama Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib 

Bunting yang disingkat menjadi UPSUS SIWAB. Tujuan dari 

UPSUS SIWAB adalah untuk meningkatkan kuantitas sapi 

bunting melalui program inseminasi buatan (IB). Perkawinan 

dengan IB membuat peternak dimudahkan dalam 

pemerolehan bibit pejantanya karena tidak perlu membeli 

ternak pejantan unggul, cukup dengan membeli semen ternak 

sapi unggulan agar dapat memperoleh anakan sapi perah 

yang unggul. Program pelaksanaan IB merupakan salah satu 

teknologi reproduksi yang bertujuan untuk meningkatkan 

perbaikan mutu genetik ternak, agar dapat menghasilkan 

anak dengan kualitas baik dalam waktu yang singkat 
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(Kusumawati, 2017). Program ini berlanjut hingga saat ini 

tetapi berganti nama SIKOMANDAN (Sapi Kerbau 

Komoditas Andalan Negeri). Program ini juga masih 

bertujuan untuk meningkatkan jumlah populasi sapi dan 

kerbau bunting sehingga jumlah produksi daging meningkat. 

Pada akhir tahun 2024, pemerintah juga mulai melakukan 

program impor sapi perah untuk mendukung program 

pemerintah Makan Bergizi Gratis (MBG). Tujuan dari impor 

sapi perah adalah agar mempercepat peningkatan jumlah 

populasi sapi perah laktasi sehingga mampu menghasilkan 

susu segar yang dapat digunakan untuk pemenuhan gizi 

masyarakat Indonesia. Tetapi tantangan yang harus dihadapi 

oleh peternak sapi perah rakyat dengan adanya impor sapi 

perah adalah persaingan harga susu segar di tingkat peternak 

lokal. Masalah ini muncul dikarenakan hanya peternak besar 

saja yang memungkinkan untuk memelihara sapi perah 

impor, yang kebutuhan kandang dan pakannya berbeda 

dengan sapi peranakan. Jika tidak diatur dengan baik, hal ini 

akan berpotensi menurunkan motivasi peternak rakyat yang 

sudah ada untuk mengembangkan peternakan sapi 

perahnya.  

3. Sanitasi dan Kesehatan  

Sanitasi dan kesehatan merupakan salah satu tantangan 

dalam peternakan sapi perah rakyat. Tidak semua peternak 

benar-benar memperhatikan sanitasi dan kesehatan di 

lingkungannya. Sanitasi yang dilakukan pada peternakan 

sapi perah merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan peternakan yang sehat, 

bersih dan higienis agar dapat mencegah penyebaran 
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penyakit, mengoptimalkan kesehatan ternak agar produksi 

ternak meningkat. Sasaran sanitasi tidak hanya kepada ternak 

dan lingkungan kandang tetapi manusia atau pekerjanya juga 

perlu dilakukan sanitasi.  

Sanitasi kepada ternak berupa memandikan ternak 

sebelum dilakukan pemerahan terutama bagian ambing dan 

puting, kuku, dan area lain yang rentan kotor. Sanitasi 

lingkungan kandang berupa pembersihan kotoran di area 

kandang sebelum dilakukan pemerahan, melakukan pensuci 

hama pada peralatan pemerahan seperti milk can dan ember 

penampungan susu, pembersihan sisa-sisa pakan yang ada di 

tempat pakan, memiliki saluran pembuangan untuk kotoran, 

urin, dan air sisa, membersihkan kandang dan ternak yang 

memadai, serta melakukan pengelolaan limbah untuk 

kotoran, urin, dan sisa pakan.  

Sanitasi untuk pekerja juga harus diperhatikan. 

Sebelum melakukan pemerahan, peternak harus dalam 

kondisi sehat dan bersih dengan mandi terlebih dahulu serta 

menggunakan pakaian APD (Alat Pelindung Diri) seperti 

sepatu boots, masker, sarung tangan dan penutup kepala. 

Dari berbagai jenis sanitasi yang ada, pada peternakan sapi 

perah rakyat sanitasi yang umumnya dilakukan adalah 

membersihkan kotoran sapi pada bagian kandang, 

membuang sisa-sisa pakan di tempat pakan, memandikan 

ternak sebelum diperah, mencuci milk can dan ember 

penampungan. Peternak sapi perah rakyat belum melakukan 

sanitasi dengan detail karena umumnya tidak memiliki 

cukup waktu dan tenaga kerja. Waktu mereka sudah habis 

dilakukan untuk memelihara ternak, melakukan pengantaran 
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susu segar ke koperasi atau tempat penampungan susu 

sementara, dan lanjut mencari rumput (mengarit) kemudian 

memberikan pakan ke ternak. Sehingga sering dijumpai 

kondisi kebersihan di sekitar lingkungan mereka terlihat 

sangat kumuh, bau dan dimungkinkan menjadi sarang 

penyakit yang membahayakan bagi ternak dan manusia di 

sekitarnya. Fawaid (2020) dalam penelitiannya 

menyampaikan bahwa sebagian besar sanitasi kandang pada 

peternakan sapi perah di Medowo, Kediri, Jawa Timur 

tergolong baik (92%), sedangkan kebersihan peternak masih 

tergolong buruk (69%).  

Biosecurity merupakan salah satu tindakan pencegahan 

awal agar masuknya suatu penyakit dalam hal peternakan 

dapat dicegah (Alfachrozi, 2020). Kegiatan biosecurity berupa 

pembatasan akses masuk bagi orang-orang dan kendaraan 

yang tidak berkepentingan, melakukan karantina bagi ternak 

yang baru datang serta melakukan pemisahan ternak yang 

sakit di kandang khusus. Peternak menyediakan bak celup 

kaki (foot bath) berisi desinfektan dan fasilitas cuci tangan 

dengan sabun sebelum memasuki area kandang dan 

pemerahan. Menurut Lestari (2015) bahwa pada peternakan 

rakyat pengelolaan manajemen waktu masih belum baik 

sehingga menyebabkan kurangnya perhatian terhadap 

biosecurity.  

4. Akses Permodalan 

Modal juga menjadi permasalahan pada peternakan sapi 

perah rakyat. Peternak rakyat memiliki keinginan untuk 

mengembangkan usahanya tetapi terbatas akan modal yang 

dimiliki. Untuk melakukan peminjaman ke bank, mereka 
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tidak memiliki aset yang memenuhi syarat untuk dapat 

dijaminkan sehingga tidak memungkinkan untuk 

memperoleh modal tambahan. Bantuan modal dari 

pemerintah banyak yang disalurkan melalui dinas 

peternakan daerah kepada kelompok-kelompok peternak 

berupa bantuan bibit sapi perah unggul, bantuan alat-alat 

penunjang peternakan seperti chopper, milk can, milking 

machine sederhana. Bantuan dari lembaga keuangan seperti 

bank pemerintah (BRI, BNI, Mandiri) seperti program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) dengan bunga yang rendah. Peran 

pemerintah selain memberikan bantuan langsung kepada 

peternak juga secara tidak langsung memberikan bantuan 

melalui adanya regulasi atau kebijakan yang mendukung 

peternak sapi perah, pengembangan koperasi unit desa serta 

industri pengolahan susu yang menerima hasil produksi susu 

peternak, selain itu dari bidang akademisi pemerintah juga 

mendukung adanya kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat khususnya peternak sapi perah agar 

semakin meluas wawasan mereka dalam pemeliharaan 

ternak sapi perah. Melalui peran-peran di atas, pemerintah 

berharap agar kesejahteraan peternak sapi perah rakyat 

meningkat secara berkelanjutan.  

Indikator kesejahteraan dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

objective well being dan subjective wellbeing. Objective well being 

dapat dilihat dapat diukur secara kuantitatif dan diamati 

secara eksternal berdasarkan standar atau kriteria tertentu 

seperti pendapatan bersih peternak, aset yang dimiliki, 

kepemilikan pendapatan selain beternak, kemudahan dalam 

memperoleh modal, kemudahan memperoleh jaminan 

kesehatan, kondisi rumah yang ditempati, jumlah ternak 
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yang dimiliki, dan lain-lain. Sedangkan subjective well being 

memiliki makna bagaimana individu merasakan dan 

mengevaluasi kehidupannya sendiri. Ini lebih berfokus pada 

pengalaman pribadi, persepsi, emosi, dan tingkat kepuasan 

hidup terhadap pekerjaan dan pendapatan yang diperoleh. 

Indikator ini bersifat kualitatif dan diukur melalui kuesioner 

atau wawancara. Fahmy dkk (2024) dalam penelitiannya 

terhadap peternak sapi perah di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Malang memperoleh informasi bahwa peternak 

sapi perah di Kecamatan Jabung puas (bahagia) terhadap 

kehidupannya saat ini dengan menjadi peternak sapi perah.  

5. Fluktuasi Harga Susu Segar 

Tingkat kesejahteraan peternak dilihat dari indikator 

pendapatan peternak. Peternak sapi perah setiap harinya 

menyetorkan susu segar ke koperasi atau industri 

pengolahan susu yang telah bermitra dengan peternak. Uang 

hasil setoran susu biasanya diberikan pada hari ke tujuh atau 

secara mingguan. Perolehan uang tersebut didasarkan jumlah 

susu segar yang diterima dan harga susu segar saat itu. Harga 

susu segar di tingkat peternak dan di pasar seringkali 

mengalami fluktuasi harga. Hal ini yang saat ini masih 

menjadi polemik pada industri susu. Beberapa alasan 

penyebab harga susu mengalami fluktuasi harga adalah di 

antaranya: 

a. Perubahan permintaan dan penawaran. Adanya 

dinamika dalam permintaan dan penawaran susu 

diakibatkan oleh iklim Indonesia di mana saat sedang 

musim penghujan maka produksi hijauan melimpah 

sehingga harga pakan murah. Hal ini berakibat produksi 
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susu harian meningkat. Berbeda lagi saat musim 

kemarau, hijauan sangat sulit didapatkan maka biaya 

pakan akan meningkat dan terkadang peternak 

mengurangi kualitas atau kuantitas pemberian pakan 

sehingga menurunkan produksi susu.  

b. Persaingan dengan susu impor. Saat harga susu dunia 

rendah, industri pengolahan susu cenderung melakukan 

impor karena akan menguntungkan perusahaan. Hal ini 

menyebabkan harga jual susu di peternak menjadi rendah 

karena tidak mungkin peternak menyimpan susunya 

sehingga menjual dengan harga rendah.   

c. Posisi tawar peternak yang lemah. Jumlah industri 

pengolahan susu di Indonesia masih sedikit (pembeli) dan 

tidak berimbang dengan jumlah peternak (penjual), 

sehingga memungkinkan praktek oligopsony yang 

menyebabkan harga jual susu rendah mengikuti harga 

dari industri pengolahan susu.  

d. Kualitas susu. Kualitas susu yang dihasilkan oleh sapi 

peternak rakyat bervariasi. Hal ini disebabkan oleh 

kualitas pakan yang diberikan. Berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia untuk susu yang diterima dengan 

indikator BJ  minimal 1,0270 g/ml, Kadar Lemak minimal 

2,8%, Kadar Protein minimal 2,7%, Kadar Bahan Kering 

Tanpa Lemak (BKTL) minimal 7,8 % dan pH 6,3-6,8.  

e. Kebijakan pemerintah. Pemerintah harus mengeluarkan 

regulasi terkait harga dasar atau harga bawah susu segar 

dalam negeri agar susu segar yang disetorkan oleh 

peternak terjamin harganya serta kebijakan terkait 

pembatasan susu impor yang sering dilakukan oleh 

perusahan pengolahan susu.   
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6. Pendampingan kepada Peternak 

Bentuk pendampingan kepada peternak sapi perah 

diperlukan agar kualitas produksi dan kesejahteraan 

peternak meningkat. Pendampingan dilakukan oleh berbagai 

pihak, termasuk pemerintah (melalui dinas peternakan dan 

penyuluh), koperasi susu, Industri Pengolahan Susu (IPS), 

lembaga penelitian, perguruan tinggi, hingga organisasi non-

pemerintah. Dinas peternakan memiliki tenaga penyuluh 

yang berfungsi memberikan penyuluhan berkaitan dengan 

teknis budidaya sapi perah, pendampingan terkait kualitas 

susu dan pasca panen, pendampingan manajemen usaha tani, 

pendampingan kemitraan, pendampingan terkait teknologi 

dan inovasi.  

Melihat peran penyuluh yang sangat penting dalam 

keseharian peternakan dan sangat dibutuhkan oleh peternak 

ternyata tidak diimbangi dengan jumlah tenaga penyuluh 

yang tersedia di setiap daerah. Wilayah kerja yang luas tidak 

diimbangi dengan sarana transportasi yang memadai bagi 

penyuluh. Hambatan lain juga datang dari penyuluh dimana 

tidak semua penyuluh memiliki kompetensi ataupun 

wawasan terkait peternakan sapi perah sehingga terkadang 

juga ada perbedaan dalam transfer ilmu kepada peternak. 

Penyuluh juga harus pandai-pandai dalam menyampaikan 

informasi agar dapat terserap oleh peternak karena adanya 

perbedaan latar belakang pendidikan peternak. Prinsip-

prinsip komunikasi yang baik harus dipahami oleh seorang 

penyuluh karena karakter setiap masing-masing peternak 

bervariasi. Jatipermata dan Purnomo (2022) menyampaikan 

bahwa komunikasi tenaga kesehatan sebagai penyuluh pada 
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peternak sapi perah di kota Bogor belum mampu 

meningkatkan proses pemberdayaan peternak sapi perah. 

Lain halnya dengan peternak di Desa Kaligondo Banyuwangi 

dimana mereka sangat mengapresiasi kinerja penyuluh 

dalam menyebarluaskan informasi terkait teknologi 

pengolahan limbah sapi potong. Peternak berharap penyuluh 

dalam memberikan materi penyuluhan yang bervariasi serta 

memberikan bimbingan, motivasi, dan praktik secara 

langsung dengan lebih sering peternak semakin giat dalam 

mengembangkan teknologi pengolahan limbah 

(Brihandhono dkk, 2024). 

 

C. Koperasi Susu 

Keberadaan peternak sapi perah di Indonesia umumnya 

dibawah naungan koperasi susu yang menjadi mitra 

peternak. Dengan bergabung pada koperasi ini memberikan 

beberapa manfaat kepada peternak berupa kemudahan 

menjual susu segar, kemudahan memperoleh pakan 

konsentrat yang berkualitas, kemudahan memperoleh 

bantuan baik secara finansial maupun bantuan fasilitas 

peternakan serta pendampingan dari penyuluh yang 

diberikan sebagai bentuk kemitraan dari koperasi (Hadiani, 

dkk. 2022).  Koperasi susu sapi perah merupakan 

instansi/perusahaan yang menangani kegiatan dalam 

memproduksi susu segar kemudian akan dipasarkan kepada 

industri susu sebagai bahan baku susu olahan dan produk 

asal susu lainnya. Koperasi dalam memproduksi susu segar 

bermitra dengan peternak rakyat yang menjadi anggota 
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koperasi. Peternak sebagai anggota koperasi disebut juga 

sebagai pemegang saham melalui dana yang disetorkan pada 

iuran simpanan wajib, simpanan pokok dan simpanan 

sukarela. Sehingga dengan demikian disaat koperasi dalam 

bisnis susu segar berhasil maka secara langsung merupakan 

keberhasilan para peternak sebagai anggota koperasi itu 

sendiri. Sebaliknya jika terjadi kekeliruan atau kemunduran 

dalam hal manajemen pengurusan koperasi akan merugikan 

perkembangan peternak sebagai anggota koperasi.  

Asmara, dkk (2017) menyampaikan bahwa kinerja 

koperasi susu berdasarkan kegiatan pemasaran susu, 

pembiayaan, konsultasi dan pendidikan/pelatihan 

memberikan hasil yang positif terhadap peternak selaku 

anggota koperasi. Koperasi susu berperan penting dalam 

proses pemasaran susu karena peternak sangat minim 

pengetahuan akan pemasaran produk. Khan, et. al. (2014) 

menyatakan bahwa koperasi susu memberikan peran penting 

dalam pemasaran susu dan memberikan dukungan bagi 

peternak sapi perah yang mengarah pada perkembangan 

perekonomian mereka. Namun saat ini masih banyak 

peternak sapi perah sebagai anggota koperasi merasa belum 

mencapai tingkat pendapatan yang diharapkan pada saat 

bergabung dengan koperasi susu. Di Indonesia jumlah 

koperasi susu sangat banyak tetapi tidak semua koperasi susu 

yang mampu mensejahterakan anggotanya (peternak). Hal 

ini dikarenakan ada beberapa kesalahan dalam pengelolaan 

manajemen di koperasi tersebut.   
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D. Keberlanjutan Usaha Peternakan Sapi Perah 

Keberlanjutan usaha peternakan sapi perah di Indonesia 

harus didukung oleh segala pihak agar kestabilan pasokan 

susu dalam negeri terjaga, kesejahteraan peternak terjamin 

sehingga ketahanan pangan terjaga. Dimensi dalam 

keberlanjutan usaha peternakan menurut Sustainable 

Agriculture Initiative (SAI) platform, terdapat tiga pilar utama 

yaitu keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan sosial dan 

keberlanjutan lingkungan seperti terlihat pada Gambar 6 di 

bawah ini.  

 

Gambar 6. Konsep Keberlanjutan Usaha (SAI, 2010) 

Keberlanjutan ekonomi merupakan suatu kondisi yang 

memberikan ketenangan dan kenyamanan di dalam masalah 

ekonomi, baik untuk saat ini ataupun untuk masa-masa 

mendatang dengan tetap memperhatikan modal alami, 

dalam hal ini adalah nilai ekonomi dari sumberdaya alam, 

yang terdiri dari tanaman, tanah, ternak, ikan, dan ekosistem 
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baik udara maupun air sehingga secara singkat dapat 

disimpulkan bahwa dimensi keberlanjutan ekonomi berfokus 

pada masalah efisiensi sumberdaya yang digunakan, 

viabilitas dan keunggulan kompetitif dari usaha peternakan 

(Porpovic et al, 2012).   Secara teknis, SAI membuat indikator 

untuk keberlanjutan ekonomi yaitu 1) keamanan, kualitas 

dan transparansi, 2) stabilitas keuangan, 3) pasar, 4) 

diversifikasi. Diversifikasi usaha merupakan kegiatan usaha 

untuk menambah keanekaragaman produk (bidang usaha) 

atau lokasi perusahaan yang dilakukan sebuah perusahaan 

dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. Diversifikasi 

merupakan salah satu upaya mengembangkan usaha melalui 

cara memperluas sejumlah segmen secara bisnis atau 

geografis dan memperluas market share yang telah dimiliki 

serta mengembangkan jenis produk secara beragam mulai 

dari bentuk, warna, rasa, kemasan dan lain sebagainya.  Saat 

ini, beberapa koperasi susu di Indonesia telah melakukan 

strategi diversifikasi berupa pengolahan susu segar menjadi 

minuman yogurt, susu pasteurisasi dan susu organik 

(Mulyani dan Prasetyo, 2024).  

Keberlanjutan Lingkungan 

Keberlanjutan lingkungan berbasis pada sumberdaya alam 

dan menghindari eksploitasi sumberdaya secara berlebihan. 

Indikator dalam keberlanjutan lingkungan adalah : 1) tanah, 

2) warna, 3) keragaman hayati, 4) udara, 5) perubahan iklim, 

6) energy, 7) limbah. Kegiatan ini fokus pada meminimalkan 

dampak negatif yang mungkin ditimbulkan dari peternakan 

sapi perah terhadap lingkungan. Permasalahan lingkungan 

yang masih ada pada peternakan sapi perah adalah 
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minimnya kesadaran dari peternak untuk melakukan 

pengolahan limbah yang dihasilkan karena 

ketidakberdayaan peternak untuk melakukan kegiatan 

tersebut.  Beberapa kelompok ternak sudah mulai melakukan 

pengelolaan limbah peternakan menjadi produk pupuk 

organik, biogas, cacing, biobriket, biogas dan bio compound 

yang mempunyai manfaat dan nilai jual sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan peternak (Harlia dkk, 2023).  

Keberlanjutan Sosial 

Keberlanjutan sosial berfokus pada dua masalah yaitu 

perbandingan kesejahteraan antara keluarga peternak 

dengan non peternak, dan tanggung jawab etika peternak 

terhadap produksi yang dihasilkan meliputi penggunaan 

teknologi serta keamanan produk. Indikator keberlanjutan 

sosial menurut SAI adalah: 1) kondisi pekerjaan, 2) pelatihan, 

3) ekonomi lokal. Pelatihan yang sering diperoleh dari 

penyuluh maupun dari pihak akademisi merupakan bekal 

bagi peternak untuk meningkatkan kesejahteraan peternak. 

Mulai dari pelatihan pengolahan hasil pangan hingga 

pengolahan limbah dapat menghasilkan uang bagi peternak. 

Sumber daya manusia yang berkualitas yang mana disini 

adalah peternak merupakan pondasi dasar dalam proses 

ketahanan pangan di bidang pangan.  

 

E. Kesimpulan  

Dalam menciptakan ketahanan pangan dalam bidang 

peternakan sapi perah perlu adanya perbaikan dari hulu 
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hingga hilir, yaitu mulai pembibitan, perusahaan pakan dan 

obat-obatan, kelompok peternak, lembaga keuangan, 

koperasi susu, Industri Pengolahan Susu hingga kebijakan 

dan regulasi yang diperlukan. Perbaikan ini dilakukan secara 

bersama-sama agar dapat tercapai ketahanan pangan yang 

berkelanjutan.  
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